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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengelolaan program pendidikan
Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar, (2) Untuk mengetahui prestasi belajar
peserta didik MAN 2 Model Makassar sebagai implikasi Program Pendidikan Agama Islam
Terpadu pada sistem madrasah, (3) Untuk mengetahui hambatan dan upaya peningkatan
pengelolaan program pendidikan Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian survey,  Populasi adalah seluruh komponen pengelola
pendidikan baik guru,  maupun peserta didik yang berjumlah 860 orang . Jumlah sampel yang
diambil 75 orang guru dan pegawai termasuk kepala sekolah dan 75 orang peserta didik.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pruposive random sampling. Isntrumen yang
digunakan adalah kuesioner, pedoman wawancara dan observasi . Analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dalam bentuk persentase dan diagram serta analisis deskriptif
kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu pada sistem madrasah di MAN 2 Model Makassar pada umumnya berada pada
kategori sedang, artinya pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
sistem madrasah di MAN 2 Model Makassar telah dilaksanakan walaupun hasilnya belum
optimal. Prestasi belajar peserta didik secara akademik pada MAN 2 Model Makassar dilihat dari
nilai rata-rata ujian semester ganjil pada buku rapor pada umumnya berada pada kategori sedang,
demikian pula prestasi belajar peserta didik non akademik pada umumnya berada pada kategori
sedang, artinya prestasi belajar peserta didik MAN 2 Model Makassar baik lihat secara akademik
maupun non akademik belum optimal. Upaya peningkatan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem madrasah di MAN 2 Model Makassar dilakukan
dengan meningkatkan keterampilan managerial kepala madrasah, meningkatkan kompetensi
professional guru, meningkatkan kualitas peserta didik baik input maupun proses pembinaannya,
Kesimpulan : Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu pada sistem madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar dilihat
dari pengelolaan standar isi, pengelolaan standar proses, pengelolaan standar pendidik dan tenaga
kependidikan, pengelolaan standar kelulusan, dan pengelolaan standar penilaian pada umumnya
berada pada kategori sedang, artinya pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada sistem madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar telah dilaksanakan
walaupun hasilnya belum optimal, (2) Prestasi belajar peserta didik secara akademik pada
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar dilihat dari nilai rata-rata ujian semester ganjil pada
buku rapor, dan wawancara dengan para guru diperoleh data bahwa pada umumnya prestasi
belajar peserta didik berada pada kategori sedang, demikian pula prestasi belajar peserta didik
non akademik berdasarkan hasil olahan angket, wawancara dan obeservasi dilihat dari prestasi di
bidang sains dan teknologi, prestasi di bidang olahraga dan seni serta prestasi di bidang
keagamaan pada umumnya berada pada kategori sedang, artinya prestasi belajar peserta didik
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar baik dilihat secara akademik maupun non akademik
belum optimal.(3) Strategi peningkatan pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada sistema madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar dilakukan dengan
meningkatkan keterampilan managerial kepala madrasah, meningkatkan kompetensi professional
guru, meningkatkan kualitas peserta didik, baik input maupun proses pembinaannya,
melaksanakan evaluasi diri bagi pengelolaan madrasah untuk melihat  ketercapaian program kerja
yang telah dicanangkan dan menyusun program kerja dengan memperhatikan peluang, tantangan,
kekuatan serta kelemahan madrasah.
vABSTRACT
The discussed problems in this research are 1) how is the superintendence of integrated
Islamic education program at school system at MAN 2 Model Makassar?, 2) how is the students’
achievement at MAN Model Makassar as the implication of integrated Islamic education program
at school system?, and 3) how is the effort to develop the superintendence of integrated Islamic
education program at MAN 2 Model Makassar?.
This research is a kind of survey research that is applied to sample and population.
Population is the components involving in education superintendence namely teachers, officers,
and students. The number of the taken sample is 75 persons that consist of 75 teachers and
officers including the headmaster and 75 students. The process of taking sample was conducted
by the use of purposive random sampling technique. The used instruments in data collection were
questionnaire , while interview and observation . The used analysis was qualitatively descriptive
analysis that is in form of presentation and diagram as well as qualitatively descriptive analysis.
The result of the research shows that the superintendence of integrated Islamic education
program material at school system at MAN 2 Model Makassar based on the superintendence of
that are in medium standard generally. It indicates that the superintendence of integrated Islamic
education program at school system at MAN 2 Model Makassar has been applied even though the
results have not been optimal. The students’ achievement in academic perspective at MAN 2
Model Makassar based on their grades on average at semester ganjil in academic record book and
interview with the teachers generally is in medium category. Besides, the students’ achievement
in non-academic perspective is in medium standard generally. The facts indicate that the students’
achievement, both in academic and non-academic perspective, at MAN 2 Model Makassar has
not been optimal. The effort to develop the superintendence of integrated Islamic education
program material at school system at MAN 2 Model Makassar is conducted by developing the
headmaster managerial skill, increasing the teacher professional competence, establishing the
student quality, both in input or in education process,.
The implication of the research are 1) the application of the superintendence of integrated
Islamic education program towards schools is relating closedly to the headmaster managerial
capality in managing the resources of the school, both human resources and any other resources
that can provide support in developing the quality of education, the teacher professionalism
capability in managing learning programs as well as educating the students’ attitude. Also, the
students’ intake as the implication of integrated Islamic education program.  For that reason, the
headmaster of MAN 2 Model Makassar  as the education manager must consider the three factors
to establish his ability and participation to implement integrated Islamic education program in
order to make the implementation of integrated Islamic education program at MAN 2 Model
Makassar increases more, and 2) to the researches who would like research the integrated Islamic
education program at school from different perspective, this research can be an alternative
reference.
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1BAB   I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari hidup dan kehidupan
manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan,
sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk
disiplin hidup. Pernyataan ini setidaknya mengisyaratkan bahwa bagaimanapun
sederhananya suatu komunitas manusia, memerlukan adanya pendidikan. Dalam
pengertian umum,  kehidupan dari komunitas   akan ditentukan aktivitas pendidikan
di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup
manusia.
Islam sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem peradaban mengisyaratkan
pentingnya pendidikan. Isyarat ini terjelaskan dari berbagai muatan dalam konsep
ajarannya. Salah satu di antaranya melalui pendekatan terminologi.
Pendidikan atau dalam bahasa Arab tarbiyah dari sudut pandang etimologi
(ilmu akar kata) berasal dari tiga kelompok kata yaitu : Pertama; raba, yarbu , yang
berarti bertambah dan tumbuh. Kedua; rabiya, yarba yang berarti menjadi besar, dan
Ketiga; rabba, yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntut,
menjaga, dan memelihara.1
1 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Agama Islam I ( Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), hal.
8.
2Redjo Mudyaharjo dalam Jasa Ungguh bahwa pendidikan adalah salah satu
bentuk kegiatan dalam kehidupan manusia yang berawal dari hal-hal yang bersifat
aktual menuju kepada hal-hal yang ideal.2
Nana Syaodih Sukmadinata mengungkapkan bahwa pendidikan adalah suatu
proses kebudayaan dan proses pemberdayaan tidak dapat berlangsung secara
sendirian, melainkan harus dalam interaksi dengan orang lain dan interaksi dengan
lingkungan. 3
Memperhatikan pengertian pendidikan dari beberapa ahli tersebut  di atas
maka yang menjadi pertanyaan adalah ; apakah Pendidikan Agama Islam itu sendiri
?, untuk menjawab pertanyaan tersebut, menarik untuk dianalisis lebih intens sebagai
suatu kajian perbandingan, yaitu kategorisasi pendidikan dalam bentuk pendidikan
umum disatu pihak, dan pendidikan Agama Islam dilain pihak.
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya: kitab suci Alquran dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
menghormati penganut agama dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan
persatuan bangsa.4
2Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Agama Islam intergratif ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005 ), h. 99.
3Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek ( Cet. III; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000 ), h. 64.
4 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas dan
Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2003 ), h. 7.
3Muhammad Javed al-Sahlani dalam bukunya al-Tarbiyah wa al-Ta’lim Al-
Qur’an sebagaimana dikutip Jalaluddin Rahmat mengartikan Pendidikan Agama
Islam adalah proses mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan dan
mengembangkan kemampuannya.5 Hal ini Jalaluddin menjelaskannya bahwa defenisi
tersebut mengandung tiga prinsip Pendidikan Agama Islam salah satunya adalah
pendidikan merupakan proses pembantuan pencapaian tingkat kesempurnaan, yaitu
manusia   mencapai tingkat keimanan dan berilmu. Pernyataan ini sesuai firman
Allah swt. Dalam Q.S. Al-Mujadalah ( 58 ): 11.
  ...                
 
Terjemahnya:
... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 6
Demikian halnya dalam Q.S. Az-Zumar (39): 9.
               
Terjemahnya:
...Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.
Sementara Muhammad Fadhil al-Jamali mengajukan pengertian Pendidikan
Agama Islam adalah : Upaya mengembangkan,  mendorong dan mengajak manusia
5Lihat, Jalauddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1991), h. 115.
6Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang : Toha Putra, 2002), h. 910.
4untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang
mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan
akal, perasaan maupun perbuatan.7
Berbagai pendapat para ahli tersebut di atas, penulis dapat merumuskan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses transformasi pengetahuan dan nilai
Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan bimbingan,
pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan
dan kesempurnaan hidup di dunia dan  di akhirat.
Analisis tersebut di atas lebih dipertajam lagi oleh Zakiah Daradjat yang juga
menginginkan Pendidikan Agama Islam itu menghasilkan manusia yang berguna bagi
diri dan masyarakatnya serta mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
hubungannya dengan Allah, manusia dan alam semesta. Ia mengistilahkan
Pendidikan Agama Islam sebagai pendidikan iman dan pendidikan amal saleh
sekaligus pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.8
Pengertian Pendidikan Agama Islam dapat dipahami bahwa di dalamnya tidak
terdapat secara substansial adanya dikotomi atau dualisme pendidikan, namun di
dalam praktiknya belum diberlakukan di lembaga-lembaga pendidikan formal secara
maksimal.
Secara substansial semua bidang ilmu pengetahuan, apakah berlabel agama
atau berlabel umum yang diajarkan di lembaga-lemabaga pendidikan formal
mengarahkan anak didik mereka untuk memahami kebenaran dan mengaplikasikan
7Lihat, Muhammad Fadhil al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an (Surabaya: Bina
Ilmu, 1986), h. 3.
8Lihat, Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 28-29.
5kebenaran itu dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan hidup
didunia dan kebahagiaan hidup di akhirat
Alasan ketertarikan penulisan melakukan penelitian ini karena adanya
perbedaan substansi dan realitas di lapangan, maka sangatlah menarik untuk
menyatukan substansi keilmuan dan realitas pembelajaran itu dalam upaya
meningkatkan kualitas peserta didik demi terciptanya insan-insan pendidikan yang
menguasi iptek dan memiliki imtak.
Indikator belum diberlakukannya secara maksimal di lembaga-lembaga
pendidikan formal yaitu masih kurangnya porsi jam pembelajaran pendidikan Agama
Islam dibanding pendidikan umum, dan lebih memprihatinkan lagi karena porsi jam
yang banyak untuk pembelajaran mata pelajaran umumtidak dilandasi nilai –nilai
moralitas keagamaan tetapi lebih mengutamakan kemampuan berpikir siswa.
Pada umumnya masyarakat memahami bahwa yang dimaksud dengan
pendidikan umum adalah sekolah umum yang di dalamnya diajarkan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan umum, yang dipahami ilmu pengetahuan umum adalah
ilmu-ilmu yang sarat dengan muatan nilai-nilai ekonomi  dan ketakmoralisan yang
pada umumnya lebih bernuansa keduniawian dan berdimensi Iptek.9 Misalnya Ilmu
fisika, biologi, kimia, ekonomi, matematika, kesehatan dan lain sebagainya.
Lulusan yang berasal dari sekolah umum (pendidikan umum) menghasilkan
ilmuan-ilmuan yang keahliannya lebih berorientasi  pada perbaikan dan
pengembangan kehidupan manusia yang sifatnya materi dan berbau kepentingan
hidup di dunia. Sementara alumni atau output dari pendidikan keagamaan
9Lihat, Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: Logos,
1999 ), h. 51-52.
6diasumsikan sebagai sekolah  yang membina  dan mengajarkan ilmu-ilmu agama
dalam proporsi yang lebih banyak  baik jumlah jamnya maupun  cabang ilmunya.
Ilmu-ilmu agama yang dimaksud ialah ilmu-ilmu yang sarat dengan nilai-nilai
ketuhanan,ritual, kitab suci dan lain sebagainya yang pada umumnya bernuansa
keukhrawian dan berdimensi Iman dan Takwa (imtak), seperti fiqh, Aqidah, ibadah,
dan lain sebagainya.10
Kedua bentuk pendidikan itu telah berkembang secara beriringan dan masing-
masing mendapat tempat di masyarakat, keduanya berdiri secara berjenjang mulai di
tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi.
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada Bab II pasal 3 dikatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.11
Krisis konseptual dimaksud adalah tentang pembagian ilmu-ilmu di dalam
Islam. Kita sering menyebut adanya istilah ilmu-ilmu profane, yaitu ilmu-ilmu
keduniaan, yang kemudian dihadapkan dengan ilmu-ilmu agama atau ilmu-ilmu
sakral. Krisis konseptual ini berimplikasi bukan hanya di dalam bidang keilmuan itu
10Lihat, Ibid, bandingkan dengan Fuaddin dan Cik Hasan Bisri, Dinamika Pemikiran Islam
diPerguruan Tinggi, Wacana tentang pendidikan Agama Islam, (Cet, I; Jakarta: Logos, 1999), h.27.
11Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta
penjelasannya ( Cet. III, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007 ), h. 2.
7sendiri, tetapi juga pada bidang kelembagaan, yang selanjutnya juga akan
menimbulkan krisis kelembagaan. Krisis kelembagaan juga di dalamnya terjadi
dikotomisasi antara lembaga-lembaga pendidikan yang menekankan pada salah satu
aspek dari ilmu-ilmu yang ada, apakah ilmu agama ataukah ilmu-ilmu umum. Di sini
jelas sekali adanya dualisme sistem pendidikan, pendidikan agama yang diwakili oleh
madrasah dan pesantren dengan pendidikan umum (sekolah),   di tingkat pendidikan
tinggi terdapat IAIN, UIN, STAIN/STAIS dan perguruan tinggi umum.12 Di
Indonesia, usaha menghilangkan dikotomi ilmu di tingkat pendidikan tinggi dibentuk
Universitas Islam Negeri ( UIN) dengan visi dan misi integrasi ilmu Agama dengan
ilmu umum ( sekuler).
Menyikapi uraian tersebut di atas Syafi’i Maarif lebih luwes mengatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam saat ini sebagai warisan dari priode klasik bukan lagi
ditegakkan atas fondasi intelektual-spritual yang kokoh dan agung. Diterimanya
prinsip dikotomi antara ilmu-ilmu agama dengan umum  adalah sebuah indikasi
kerapuhan dasar filosofis Pendidikan Agama Islam. Dikotomi terlihat jelas pada
dualisme sistem pendidikan di negara-negara muslim, misalnya; sistem pesantren
dengan segala variasi dan implikasinya dalam pembentukan wawasan intelektual
keislaman umat, dan berbagai sistem pendidikan umum dengan segala dampak dan
akibatnya dalam persepsi keagamaan. 13
Penyebab utama dari kerancuan dan kesenjangan pendidikan termasuk
dikotomi ilmu dan dualistik pendidikan di negara Islam dengan segala akibat yang
12Ibid, h. 115.
13 Lihat, Syafi’i Maarif, Peta Bumi Intelektualisme Muslim di Indonesia (Cet. III; Bandung:
Mizan, 1995), h. 18.
8ditimbulkan merupakan warisan zaman kolonial bangsa Barat yang menganut faham
sekuler terhadap negara Islam selama berabad-abad.14
Dualisme pendidikan tersebut di atas, merupakan problema akut dan
mendasar dalam dunia pendidikan termasuk di Indonesia. Ilmu-ilmu umum
dipisahkan  dengan ilmu-ilmu agama. Dipahami bahwa Islam secara spesifik hanya
berurusan dengan ilmu-ilmu agama, sedangkan untuk ilmu-ilmu umum bukan bagian
dari perintah agama. Tentu pemahaman seperti ini sangat keliru, karena agama Islam
tidak pernah mendikotomikan ilmu.
Dalam bentuk yang lebih konkrit, dikotomi ini membentuk dua sistem
pendidikan. Sistem ”pendidikan agama”, dan ”pendidikan umum”. Untuk yang
pertama disebut pendidikan tradisional dan yang kedua disebut pendidikan modern.
Selain itu, ada lagi fakultas agama, dan fakultas umum; sekolah agama dan sekolah
umum. Bahkan Mastuhu, seorang pakar pendidikan mengatakan bahwa dikotomi atau
dualisme pendidikan ini akan menghasilkan kesan bahwa ”pendidikan agama ”
berjalan tanpa dukungan iptek, dan sebaliknya,”pendidikan umum” hadir tanpa
sentuhan agama.15
Kekeliruan paradigma dikotomi ini semakin kental dikarenakan kedua bidang
ilmu tersebut saling mempertahankan jati diri keilmuan dan kelembagaannya. Itu
bermula seketika lahir sekolah khusus agama yang lebih dikenal dengan pesantren
atau madrasah. Sebaliknya lahir sekolah yang mengatasnamakan diri mereka sebagai
sekolah  umum. Kondisi ini sangat memprihatinkan sebab dikotomi akan tetap terus
ada.
14Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: CV. Amico,
1996), h. 21.
15 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Agama Islam, op. cit, h. 3.
9Pemikiran dan sikap dikotomik inilah yang kemudian diyakini menjadi akar
persoalan bagi pengembangan keilmuan Islam yang integralistik. Upaya integralisasi
Islam dan ilmu pengetahuan dianggap sebagai solusi untuk kemajuan umat Islam,
tanpa harus tercabut dari akar keislamannya. Bahkan harus ditegaskan bahwa
kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat ditentukan sejauh mana tingkat
keberislaman yang diyakini dan diamalkan oleh mereka.
Fenomena seperti ini memang sangat ironis ketika seorang ilmuan   muslim
masih mengklaim dirinya sebagai orang awam yang hanya disebabkan keahliannya di
bidang ilmu pengetahuan umum; misalnya, seorang ilmuan di bidang ekonomi, Fisika
dan kimia  kemudian tidak mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan agama.
Artinya mereka menginginkan pengetahuan dan kajian murni yang sama sekali tidak
boleh dipengaruhi oleh agama. Sekalipun pemikiran ini mendapat dukungan dari
berbagai ilmuan dalam bidang sains, namun harus diakui bahwa hal ini adalah hasil
dari paradigma filsafat modern, dengan pendahulunya renaissance, yang berhasil
’mengikis habis’ sisi spritualitas  wahyu dalam framework-nya.
Secara historis memang  diakui bahwa kehadiran ilmu pengetahuan Barat
berawal dari Persitegangan antara gerejawan (agama) dengan intelektual (ilmuan).
Affirmasi gereja dalam seluruh kehidupan masyarakat mengilhami  perlawanan kaum
ilmuan untuk melepaskan diri dari kekuasaan gereja,  dari sini muncul benih-benih
paham sekularisme. Perilaku gereja yang otoriter memunculkan sikap apriori para
ilmuan terhadap semua agama.
Sikap apriori sebagai reaksi antipatif  para ilmuan Barat terhadap agama telah
berakibat (disadari atau tidak ) pada penolakan semua pertimbangan nilai termasuk
nilai-nilai agama dalam rangka memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
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Kaum renaisance menjadi pelopor terhadap dikotomi keilmuan, sebenarnya
maksud mereka tidak untuk membagi ilmu itu ( ilmu agama dan ilmu umum) tetapi
semata-mata sebagai bentuk perlawanan terhadap gereja yang telah memasuki semua
lingkup masyarakat yang dalam praktiknya tidak mengutamakan akal sehat bahkan
terkadang menabukan bentuk- bentuk penemuan teori dalam ilmu pengetahuan.
Dalam sejarah pendidikan , muncul beberapa  nama yang berusaha keras
untuk menghilangkan dualisme sistem pendidikan, pada awal abad 20, antara lain:
(a) Sir Syed Ahmad Khan, Pendiri AMU (Aligarch Muslim University), (b) Maulana
Abu Nasr Wahid di Bengal, dan (c) Ahmed al-Beely dari fakultas Syari’ah
Universitas Riyadh Saudi Arabiah.16
a. Sir Syed Ahmed Khan mencontoh sistem sekolah di dunia Barat dengan
memasukkan pelajaran Bahasa Inggris, dan filsafat Barat ke dalam sekolah-sekolah
Muslim. Sistem ini berhasil dikalangan mereka yang seusai sekolah memasuki
lapangan-lapangan kerja yang disyaratkan oleh pemerintah Inggris sebagai penjajah
pada waktu itu. Namun segera mendapat tantangan keras dari komunitas muslim,
terutama dari golongan kolot karena sekolah tersebut dianggap mendangkalkan
agama. Tetapi AMU (Aligarch Muslim University), sampai sekarang tetap berdiri
dengan berbagai liku-likunya untuk menjadikan dirinya sebagai Universitas Muslim
Modern di negara sekuler (India).
b. Maulana Abu Nasr Wahid mewajibkan siswanya mempelajari bahasa Arab,
pengetahuan agama dan sekaligus bahasa Inggris dan subjek-subjek sekuler seperti:
Aljabar dan Geometri. Para siswa mengambil ujian sama dengan rekan-rekannya
untuk memasuki universitas umum (moderen). Dalam perkembangan selanjutnya
16M. Dawam Rahardjo ( ed.) Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional, Menjawab
Tantangan Kualitas Sumber Daya Manusia Abad 21, (Cet. I; Jakarta: PT. Intermasa, 1997), h. 85.
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ternyata masih saja terasa adanya perbedaan antara rumpun ilmu ”agama” dan
”sekuler” (dikotomi dualistis). Keduanya belum menyatu dan berdiri sendiri-sendiri;
lama-kelamaan perbedaan semakin mencolok dan oleh karena itu dualisme sistem
pendidikan tetap berlaku.
c. Ahmed al-Beely, resepnya adalah anak-anak Muslim perlu mengambil
spesialisasi dalam subjek-subjek sekuler dan subjek-subjek keagamaan. Namun
demikian, mereka harus mempunyai landasan pendidikan agama yang sama dan kuat.
Untuk itu harus dimulai sejak kecil (di dalam keluarga) ; shalat, baca al-Qur’an,
tafsir, hadis, bahasa Arab, dan latihan intensif mengamalkannya. Kemudian dalam
masa sebelum masuk universitas, mereka mempelajari; Matematika, fisika, geografi,
sejarah umum manusia dan bahasa asing sampai memahami bacaan.17
Sir Syed Ahmed Khan, Maulana Abu Nasr Wahid dan Ahmed al-Beely,
memiliki peran yang penting dalam menghapus dikotomi pendidikan itu. Langkah
berani yang dilakukannya dengan memasukkan mata pelajaran umum ke sekolah
agama sebenarnya merupakan langkah awal dari sebuah revolusi menghapus
dikotomi itu. Sir Syed Ahmed Khan termasuk tokoh berani menghadapi tantangan
keras dari komunitas Islam. Keberanian itu muncul karena ada visi dari seorangSir
Syed Ahmed Khan bahwa dengan mempelajari ilmu di luar agama Islam seorang
anak didik akan mampu mengsinerjikan dirinya dengan dunia luar. Pada saat yang
sama tidak ada larangan mempelajari ilmu-ilmu di luar Islam.
Pemahaman konsep seperti di atas, tentu saja harapannya adalah peserta
didik yang akan mengambil spesialisasi subjek-subjek sekuler (umum), sudah
memiliki landasan agama yang kokoh, mengerti bahasa Arab, ilmu agama
17Lihat, Ibid, h. 86 .
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secukupnya, dan mengamalkannya sehingga mampu menahan godaan  subjek-subjek
sekuler dalam tataran tingkat tinggi. Sebaliknya mereka yang ingin mendalami
subjek-subjek keagamaan akan mampu menjelaskan ajaran agamanya dengan bahasa
dan logika moderen.
Konsep tersebut di atas, relevan dengan sistem lembaga pendidikan
berbentuk madrasah di Indonesia,   di samping mempelajari pelajaran atau ilmu
pengetahuan yang bersifat umum (sekuler) juga mempelajari pendidikan agama
dengan perimbangan-perimbangan yang dianggap proporsional.
Efek pensejajaran Madrasah dengan sekolah umum yang berakibat
berkurangnya proporsi pendidikan agama dari 60 % agama dan 40 % umum menjadi
30% agama dan 70% umum dirasa sebagai tantangan yang melemahkan eksistensi
Pendidikan Agama Islam. Hal ini sebagaimana Abd. Rahman Halim menjelaskan
setelah merujuk ke SKB 3 Menteri 1974, dan UU RI.tentang   Sisdiknas Nomor 2
Tahun 1989, mengatakan bahwa ; Beban kurikulum Madrasah Aliyah 70 % umum
30% agama, Ia  menyamakan kurikulum sekolah dengan madrasah, yang
membedakan hanya jumlah jam pelajaran agama yang menjadi ciri khas. Efek
penyamaan kurikulum adalah bertambahnya beban yang harus dipikul oleh madrasah.
Disatu pihak ia harus memperbaiki mutu pendidikan umum setaraf dengan standar
yang berlaku di sekolah, dilain pihak bagaimanapun juga madrasah sebagai lembaga
pendidikan agama Islam harus tetap mempertahankan identitas keagamaan yang
diusungnya sejak awal.18
18Abd. Rahman Halim, Paradigman Baru Sistem Pembinaan Madrasah,( Cet. I; Yogyakarta:
Kota Kembang Yogyakarta, 2009 ), h. 13.
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Konsep pensejajaran madrasah dengan sekolah umum sebenarnya  tidak perlu
dipermasalahkan, bahkan harus didukung untuk menghilangkan dikotomi.
Persoalannya sekarang kedua bidang ilmu ini perlu mendapat porsi yang sama
walaupun diketahui konsekuensinya dibutuhkan tambahan waktu pembelajaran di
masing-masing lembaga pendidikan formal.
Terhadap penerbitan SKB 3 Menteri yang mengubah komposisi kurikulum
madrasah 70 % pengetahuan umum dan 30 % pengetahuan agama, ada sekelompok
masyarakat madrasah menilai bahwa sesungguhnya SKB telah merombak sistem
pendidikan madrasah sehingga lembaga ini tidak dapat lagi dikatakan sekolah agama
atau lembaga tafaqqahu fid din karena komposisi kurikulumnya 70 % muatan
pelajaran umum dan 30 % pelajaran agama sehingga komposisi mata pelajaran umum
dan mata mata pelajaran agama itu sifatnya tidak linier.  H. Muchtar Zarkasyi (
mantan Kepala Biro Hukum dan mantan Irjen Kementerian Agama ) misalnya
menilai bahwa dengan komposisi kurikulum di atas, madrasah telah menjadi sekolah
umum dengan label berciri khas Islam, dan misinya untuk membentuk manusia susila
( UU No. 4 Tahun 1950) atau menjadi manusia yang berakhlak mulia19
Berdasarkan hasil pengamatan menteri agama terhadap mutu madrasah dan
pola penyelenggaraan madrasah pola SKB yang telah berubah menjadi sekolah
umum, lalu beliau menginstruksikan Dirjen Binbaga untuk memikirkan pendirian
satu model madrasah dengan kurikulum 70 % agama dan 30 % umum, namun karena
kendala teknis tidak mudah untuk segera mewujudkannya. Tetapi menteri agama
tetap menghendaki adanya satu odel madrasah baru, maka Tim Dirjen Binbaga
19 Marwan Saridjo, Pendidikan Islam dari masa ke masa, Tinjauan Kebijakan publik
Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet. I, Jakarta : Yayasan Ngali Aksara, 2010). h. 116-117.
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menemukan jalan sederhana yaitu membuka kelas (program) khusus pada MAN yang
ada.
Setelah konsep pembukaan kelas khusus itu disetujui Menteri lalu diterbitkan
Keputusan Menteri Menag yang menetapkan lima Madrasah Aliyah Negeri sebagai
penyelenggara program khusus, yaitu : (1) MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat. (2)
MAN Yogyakarta, (3) MAN Padang-Padang Sumatera Barat, (4) MAN Jember Jawa
Timur dan (5) MAN Ujung Pandang.20
Meskipun perangkat MAPK  tidak sempurna seperti kurikulum dan sarana-
sarana lain tetapi karena siswanya dipilih daru tamatan MTs yang pintar ( dari
ranking 1), diasramakan dan diberi insentif ”beasiswa”  hasilnya tidak
mengecewakan  terutama dalam penguasaan bahasa Arab dan Agama.
Untuk mengatasi persoalan dikotomis di atas  sebenarnya pemerintah telah
berupaya  dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Dengan
menerbitkannya ”Naskah Keterkaitan 10 Mata Pelajaran di SMU dengan Imtak ” dan
juga diperlakukan di Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam.
Dalam Naskah tersebut setiap materi pelajaran iptek diberi materi landasan imtak
(Al-Qur’an dan Hadis) yang dapat   digunakan sebagai pedoman dan acuan bagi guru
mata pelajaran umum dalam rangka integrasi. Akan tetapi usaha itu ternyata tidak
bisa berjalan dengan mulus, karena tidak semua guru dapat melakukanya karena
keterbatasan pengetahuan tentang itu, terutama guru umum yang masih lemah dalam
pengetahuan agama, terutama dalam mendalami substansi Al-qur’an dan hadis
Rasulullah saw. 21
20 Ibid, h. 122-123
21 Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtak (Desain Pengembangan dan
Implementasinya) (Cet. I; Jakarta : Quantum Teaching, 2006 ), h. 13.
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Kendala pemberlakuan Naskah keterkaitan 10 Mata pelajaran umum dengan
imtak terletak pada lemahnya input tenaga pendidik maupun input siswa. Sampai saat
ini belum ada standarisasi guru untuk mengajar di sekolah Islam terpadu, kriteria
penerimaan guru masih pada standar umum.
Kegagalan berbagai upaya dalam rangka penyelesaian masalah dikotomi
dalam Pendidikan Agama Islam menurut Azyumardi Azra dalam Syaifuddin
mengatakan bahwa perlu adanya peninjauan kembali terhadap ilmu-ilmu empiris
(umum) yang diajarkan di Madrasah dari segi epistemologis dan aksiologis, yakni
ilmu-ilmu umum yang berdasarkan epistimologi Islam. Begitu juga dipandang perlu
adanya metodologi pengajaran baru yang dapat menyelesaikan persoalan dikotomi
tersebut.22
Kenyataan tersebut di atas  perlu adanya pemikiran untuk merekonstruksi
kembali konsep kurikulum mata pelajaran umum yang diterapkan di madrasah selama
ini.  Salah satu tawaran adalah perlu adanya model kurikulum dan pembelajaran
terpadu dalam rangka memberikan alternatif yang khas dalam pengembangan
kurikulum dan pembelajaran di lembaga Pendidikan Islam. Hal ini sejalan dengan
penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 dan dikembangkan oleh
kurikulum penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006.
Secara substantif  kurikulum ini memuat standar kompetensi materi dan evaluasi, hal
ini diberikan kewenangan kepada setiap satuan pendidikan secara desentralisasi dan
otonom untuk pengembangan kurikulumnya, sesuai dengan situasi, kondisi dan
kebutuhan sekolah/madrasah.
22 Ibid, h. 14.
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Pengembangan  model kurikulum terpadu Iptek dan Imtak ini diharapkan
dapat menjadi acuan untuk mengatasi persoalan dikotomi Ilmu pengetahuan,
dikhotomi pengelolaan , dan dikotomi kelembagaan di Indonesia, yang pada
prinsipnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di lembaga pendidikan
Madrasah, baik pembelajaran yang bersifat umum maupun mata pelajaran pendidikan
agama Islam, demikian para guru dan pihak kepala sekolah dapat mengembangkan
model kurikulum terpadu demi untuk terintegrasinya Ilmu Pengetahuan Umum dan
ilmu Agama Islam.
Dari beberapa gambaran umum tentang dualisme pendidikan yang
digambarkan oleh para pakar tersebut di atas, baik dalam skala Internasional, nasional
maupun dalam skala pelaksanaan di lembaga pendidikan agama Islam, demikian
halnya solusi alternatif untuk keluar dari permaslahan dikhotomi tersebut maka
penulis  berasumsi perlunya sebuah analisis yang lebih ilmiah tentang Pengeloaan
Program Pendidikan Agama Islam pada sistem Madrasah dan implikasinya terhadap
prestasi belajar peserta didik . Hal ini menurut penulis sangat perlu ditelusuri lebih
intens terutama dampak lahirnya Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional, dan beberapa regulasi dari Permendiknas dan Surat
Edaran dari Dirjen Pendidikan Agama Islam,   tentang pelaksanaan pendidikan,
kurikulum yang memuat 8 standar nasional pendidikan yaitu: Standar isi, Standar
Kompetensi Lulusan, Standar proses, standar pengelolaan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar penilaian dan standar
pembiayaan pada Sekolah Umum/   Madrasah.
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar ( selanjutnya disebut MAN 2
Model Makassar) merupakan lembaga pendidikan Islam yang menerapkan model
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kurikulum terpadu iptek dan imtak sebagai sekolah percontohan (model), dalam arti
bahwa madrasah ini mengembangkan kurikulum sama dengan sekolah umum untuk
mata pelajaran umum, namun tetap mempertahankan ciri khas pendidikan Agama
Islam sebagai lembaga pendidikan Islam, sehingga alumni dari madrasah ini
diharapkan mampu bersaing dengan alumni sekolah umum dalam bidang iptek
namun mereka memiliki nilai tambah dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
Meski demikian, dari pengamatan penulis, masih terdapat berbagai kendala
dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai dari madrasah ini. Kendala tersebut di
antaranya : input siswa yang diterima masih pada kategori sedang dengan nilai rata-
rata UN = 6,50. Hal ini dikarenakan MAN 2 Model Makassar pada penerimaan siswa
baru masih ditetapkan berada pada zona dua, sehingga mereka membuka pendaftaran
setelah sekolah-sekolah unggulan di kota Makassar yang masuk pada zona satu
seperti: SMAN 17, SMAN 2, SMAN 3 Makassar mengumumkan hasil seleksi
penerimaan siswa baru. Kendala lain yang dihadapi MAN 2 Model Makassar dalam
menerapkan kurikulum terpadu adalah kurangnya profesionalisme guru. Guru masih
memiliki keterbatasan kemampuan dalam mengintegrasikan kedua bidang ilmu
sehingga dalam melaksanakan pembelajaran masih terpaku pada rutinitas sistem
pengajaran yang selama ini berlangsung, terlihat dari tidak adanya upaya pembaruan
sistem pendidikan sehingga dalam satu kegiatan pembelajaran, kedua ilmu (ilmu
umum dan ilmu agama) dapat terserap dalam satu pertemuan. Kondisi ini sangat
memprihatinkan karena proses pembelajaran di MAN 2 Model Makassar, berjalan
kurang lebih sama dengan  proses pembelajaran di sekolah bukan model. Padahal
sebagai percontohan MAN 2 Model Makassar, para gurunya diharapkan memiliki
nilai lebih dibanding guru lainnya.
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Kendala lain yang dihadapi MAN 2 Model Makassar dalam penerapan
kurikulum terpadu adalah beban muatan kurikulum yang tidak seimbang dengan
waktu yang tersedia. MAN 2 Model Makassar melaksanakan pembelajaran secara
reguler seperti sekolah lain pada umumnya sementara mata pelajaran yang diemban
lebih banyak, sehingga mereka kurang memiliki kesempatan untuk melaksanakan
kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler,  yang berakibat pada kurang
optimalnya prestasi peserta didik, baik dalam bidang akademik maupun non
akademik.
Solusi dari kendala yang dihadapi MAN 2 Model Makassar dibutuhkan
perlakuan khusus dari pemerintah melalui regulasi. Perlakuan khusus itu termasuk
pengadaan guru yang betul-betul mempunyai spesifikasi khusus dan penambahan jam
pembelajaran. Yang tidak kalh pentingnya, mengangkat zona penerimaan siswa baru
dengan mensejajarkannya dengan sekolah unggulan lainnya di kota Makassar.
Beberapa kendala di atas yang dialami MAN 2 Model Makassar memberikan
gambaran bahwa pengelolaan materi program pendidikan agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar masih membutuhkan strategi-strategi yang tepat  untuk
mencapai hasil yang optimal sesuai apa yang diharapkan dari hadirnya MAN 2 Model
Makassar sebagai madrasah percontohan.
Mencermati kenyataan tersebut,  penelitian ini dianggap penting menurut
hemat penulis karena kendatipun Perundang-undangan  Pendidikan sudah ada
ditambah dengan regulasi lain baik PP. maupun Permendiknas dan Permenag tentang
perlunya sinergitas  pendidikan ( Umum dan agama), namun penulis merasa perlu
menelusuri dalam bentuk penelitian sehingga dapat memberikan gambaran secara
faktual tentang pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam dan
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implikasinya terhadap peserta didik pada MAN 2 Model Makassar, juga melihat
adanya kelemahan – kelemahan dalam penerapan materi program pendidikan Agama
islam terpadu sehingga dapat merumuskan upaya untuk meningkatkan sistem
pengelolaan materi program pendidikan Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar
B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa analisis dalam latar belakang  tersebut di atas, secara
substansial yang menjadi masalah pokok dalam tulisan ini adalah bagaimana
Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu pada Sistem
Madrasah dan Implikasinya terhadap Perstasi Peserta Didik di MAN 2 Model
Makassar, dengan rumusan sub-sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Proses Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu
pada MAN 2 Model Makassar.
2. Bagaimana Prestasi Belajar Peserta didik MAN 2 Model Makassar  sebagai
Implikasi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu  pada sistem Madrasah.
3. Bagaimana Hambatan dan Upaya Peningkatan Pengelolaan Materi Program
Pendidikan Agama Islam Terpadu pada MAN 2 Model Makassar.
C.   Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya multi interpretasi dari para pembaca tentang
variabel-variabel yang terdapat pada judul tersebut di atas,   penulis  memberikan
definisi operasional sebagai berikut :
Pengelolaan Program Pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem
madrasah merupakan variabel bebas ( independen) dan merupakan bagian dari model
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konsep kurikulum sebagai wujud integrasi dari berbagai materi pada suatu atau
sebagian mata pelajaran.23 Mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan umum dengan
ilmu pengetahuan agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran di madrasah.
Kaitannya dengan penelitian ini, maka Pengelolaan program pendidikan Agama
Islam terpadu yang dimaksudkan adalah proses pelaksanaan program kegiatan
pendidikan Agama Islam pada madrasah dengan mengintegrasikan pada kegiatan
pendidikan umum, sehingga pengelolaanya berdasarkan pada delapan Standar
Nasional Pendidikan yaitu : standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, dan standar pembiayaan. Kedelapan standar nasional pendidikan
tersebut dijadikan indikator keberhasilan dalam pengelolaan program pendidikan
Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model makassar.
Sementara kata ” Implikasi ” yang diletakkan dalam kalimat ’Implikasinya
terhadap peserta didik diambil dari pengertian teks, asal kata dari keterlibatan atau
keadaan terlibat.24 Kaitannya dengan penelitian ini, maka implikasi terhadap peserta
didik yang dimaksudkan adalah dampaknya terhadap prestasi peserta didik, baik dari
segi akademik dengan indikator nilai rata-rata rapor siswa, maupun prestasi di bidang
non akademik dengan indikator tingkat perolehan kejuaraan dalam kegiatan
ekstrakurikuler (lomba olimpiade sains, lomba olahraga dan seni prestasi maupun
lomba kegiatan keagamaan) baik di tingkat sekolah, Propinsi, Nasional maupun
Internasional.
23Lihat, Ibid, h. 29.
24 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h.
377.
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Dari uraian di atas  maka ruang lingkup yang penulis bahas dalam disertasi
ini adalah tentang pengelolaan program materi Pendidikan Agama Islam terpadu dan
implikasinya terhadap prestasi peserta didik pada MAN 2 Makassar.
D. Hasil Penelitian dan Literatur yang Relevan
1. Relevansi dengan Penelitian Sebelumnya.
Dikotomi ilmu ataupun dualisme pendidikan merupakan wacana intelektual
dikalangan pemikir Islam dunia. Sebagai sebuah wacana bukan hal yang sulit
ditemukan referensinya dalam berbagai bentuk tulisan, namun di Indonesia tidak lagi
populer sebagai wacana ilmiah.
Seketika dikotomi pendidikan sudah menjadi bahan pembicaraan dalam
tataran pemerintahan melalui berbagai peraturan yang dibuatnya, terkesan persoalan
tersebut sudah menjadi tanggung jawab pemerintah semata sehingga terkesan tidak
lagi menjadi tanggung jawab moral bagikaum intelektual.
Tulisan tentang dualisme pendidikan banyak berbentuk buku, seperti bunga
rampai, jurnal, makalah dan terjemahan. Artinya konsep sistem dualisme pendidikan
termasuk di dalamnya Islamisasi Ilmu pengetahuan di Indonesia  belum tuntas
sebagai kajian yang bersifat standar. Sepanjang penelusuran penulis belum ditemukan
hasil penelitian yang spesifik membahas tentang pengelolaan Pendidikan Agama
Islam terpadu  dalam upaya meretas sistem dualisme pendidikan atau  dikotomi ilmu
di Indonesia dan dampak yang ditimbulkannya pada peserta didik.
Penelitian ini membahas  dua variabel yakni tentang Pengelolaan Program
Materi Pendidikan Agama Islam Terpadu dan Implikasinya terhadap Peserta didik
MAN 2 Model Makassar .
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Relevansi dengan penelitian dan analisis ilmiah  sebelumnya adalah sebagai
berikut :
Syaifuddin Sabda , Pembinaan Integrasi Keilmuan Siswa (Studi Analisis
terhadap Implikasi Pelaksanaan Kurikulum pada Madrasah Negeri  Model di
Kalimantan Selatan. Penelitian ini lebih menekankan kepada pembinaan Integrasi
ilmu pengetahuan dan Pendidikan Agama Islam di Madrasah sebelum lahirnya
Undang-undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, dengan regulasi-
regulasi yang mendukungnya, baik Peraturan pemerintah maupun Permendikanas dan
permenag.
Abdurrahman Mas’ud, Dikotomi Ilmu Agama dan Nonagama: Kajian
Sosiohistoris Pendidikan Agama Islam; Penelitian ini penekanannya lebih berfokus
kepada Islamisasi Ilmu pengetahuan sekuler, dan  kajiannya bersifat sosiologis dan
sejarah  lahirnya dikotomi pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan
agama. Menggagas Format Pendidikan Dikotomik (Humanisme Religius Sebagai
Paradigma Pendidikan Agama Islam), menggambarkan dengan kesungguhan
perhatiannya terhadap fenomena Pendidikan Agama Islam kontemporer, serta
mengajak mencari solusi memperbaiki kualitas Pendidikan Agama Islam yang
kontemporer itu dan menolak segala bentuk dikotomi
Ismail Raji al-Faruqi : Menekankan pada Islamisasi Pengetahuan, dan karya
yang dipersembahkan Muhammad Naquib al-Attas dengan judul ”Konsep
Pendidikan dalam Islam” yang lebih menguraikan secara sistematik langkah-langkah
Islamisasi Ilmu pengetahuan.
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Ziauddin Sardar; Jihad Intelektual Merumuskan Parameter-Parameter Sains
Islam; Ia menawarkan berbagai rekayasa ilmu-ilmu Islam dengan parameter-
parameter sains Islam yang bisa diartikulasikan dalam kehidupan umat.
Sayyed Hossein  Husain    dengan judul bukunya Krisis dalam Pendidikan
Agama Islam, begitu halnya karya  Ali Ashraf dalam bukunya Horison Baru
Pendidikan Agama Islam, keduanya banyak menganalisis seputar kesulitan dan
tantangan  yang dihadapi dunia pendidikan.
Abuddin Nata, dkk., Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum, lebih
menekankan bahwa selama ini ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum
memperlihatkan keadaan yang dikotomis dan tidak bersahabat. Salah satu temuannya
adalah dengan mengintegrasikan ilmu-ilmu tersebut dengan pendekatan ajaran agama
Islam.
Dari berbagai hasil penelitian dan literatur tersebut di atas, para  pakar telah
memberikan analisis seputar berbagai kemelut dan tantangan Pendidikan Agama
Islam hingga terjadinya dualisme pendidikan, yakni tidak terintegrasinya   antara
pendidikan yang bersifat umum disatu sisi dan Pendidikan Agama Islam di lain sisi
dalam pengelolaan pendidikan. Namun sepanjang penelusuran penulis belum ada
yang membahas dan meneliti secara khusus tentang Pengelolaan Materi Program
Pendidikan Agama Islam Terpadu pada MAN 2 Model makassar serta implikasinya
terhadap peserta didik,  demi meretas adanya dualisme pendidikan di lembaga
pendidikan . Hal inilah yang membedakan antara penelitian dan analisis ilmiah
sebelumnya dengan aspek yang akan penulis teliti.
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E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan Pengelolaan  Materi Program Pendidikan Agama
Islam Terpadu pada MAN 2 Model Makassar.
b. Untuk mengungkapkan Prestasi Belajar Siswa MAN 2  Model Makassar
sebagai   Implikasi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu  pada sistem
Madrasah.
c. Untuk menemukan, menganalisis hambatan, dan merumuskan upaya
peningkatan Pengelolaan Materi    Program Pendidikan Agama Islam
Terpadu  pada MAN 2 Model Makassar.
2. Hasil penelitian, dan analisis yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan
berguna terhadap:
a. Kegunaan Ilmiah:
1) Untuk memberikan informasi seputar konsep dasar pengelolaan    program
Pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem Madrasah.
2) Untuk memberikan pemahaman bahwa penerapan materi program Pendidikan
Agama Islam terpadu pada sistem madrasah adalah sebuah solusi alternatif
untuk meretas dualisme pendidikan pada lembaga Pendidikan Agama Islam.
3) Untuk memberikan informasi seputar dampak positif yang ditimbulkan oleh
konsep program Pendidikan Agama Islam terpadu terhadap peserta didik di
lembaga Pendidikan Agama Islam terutama pada Madrasah Aliyah Ngeri 2
Model Makassar.
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b. Kegunaan Praktis
1) Untuk menjadi bahan renungan, dan sekaligus bahan acuan bagi pengelola
dibidang pendidikan agar dalam merumuskan dan merancang pengembangan
madrasah senantiasa mengacu kepada regulasi-regulasi yang erat kaitannya
dengan pengelolaan dan pelaksanaan pembelajaran agar terhindar dari sistem
dualisme pendidikan yang berakibat fatal kepada peserta didik.
2) Untuk informasi bagi masyarakat secara umum dan terutama kepada
pengelola lembaga pendidikan  bahwa terjadinya dualisme pendidikan di
lembaga pendidikan karena tidak maksimalnya mengelola program
Pendidikan Agama Islam terpadu pada lembaga pendidikan, dan terjadinya
diskriminalisasi antara lembaga departemen yang mengelola pendidikan.
G. Garis Besar Isi Disertasi
Pada garis besar ini dikemukakan secara sistematis  yang menjadi
pembahasan dalam disertasi. Disertasi ini terdiri atas lima bab. Setiap bab
pembahasan dibagi beberapa sub. Untuk memperoleh gambaran umum yang dibahas
dalam disertasi maka penulis mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam setiap bab
Bab pertama, berisi pembahasan latar belakang permasalahan yang dilihat dari
berbagai kenyataan mengenai penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam terpadu
pada madrasah dan pandangan para pakar Pendidikan Agama Islam serta kebijakan
pemerintah tentang kurikulum pendidikan terpadu pada madrasah. Berdasarkan hal
tersebut melahirkan rumusan masalah yang menjadi objek pembahasan
Bab kedua, berisi berbagai leiteratur yang relevan dengan variable penelitian.
Variabel utama penelitian ini adalah pengelolaan program Pendidikan Agama Islam
terpadu pada madrasah terbagi beberapa dimensi diantaranya dimensi pengelolaan
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standar isi, pengelolaan standar proses, pengelolaan standar pendidik dan tenaga
kependidikan, pengelolaan standar kelulusan dan pengelolaan standar penilaian
disamping itu dikemukakan variabel prestasi peserta didik baik secara akademik
maupun non akademik sebagai implikasi dari pelaksanaan pengelolaan program
Pendidikan Agama Islam terpadu pada madrasah.
Bab ketiga, dikemukakan metode penelitian yang digunakan. Di antara isi bab
mencakup jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, pendekatan yang
digunakan, penentuan populasi, sampel, instrument penelitian dan pengembangannya
serta analisis yang digunakan.
Bab keempat, dikemukakan hasil penelitian yang menerangkan pengelolaan
program Pendidikan Agama Islam terpadu pada  MAN 2 Model Makassar, prestasi
belajar peserta didik baik secara akademik maupun non akademik serta upaya
peningkatan pengelolaan program Pendidikan Agama Islam terpadu pada madrasah.
Bab kelima, dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian dan implikasi
penelitian sebagai bahan informasi kepada para pakar pendidikan, pemimpin lembaga
Pendidikan Agama Islam khususnya madrasah, para guru, masyarakat dan penentu
kebijakan.
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BAB  II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dalam Istilah tarbiyah,
ta’lim, Ta’dib, irsyad, dan tadris. Masing-masing istilah tersebut memiliki keunikan
makna tersendiri ketika sebagian atau semuanya disebut secara bersamaan. Namun
kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya,sebab salah
satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain.
Dalam Mu’jam bahasa Arab, Kata al-Tarbiyah memiliki tiga akar
kebahasaan yaitu:
a. Rabba, Yurabbi, tarbiyah; yang memiliki makna ’ tambah’ (zad), dan
berkembang (nama). Artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan proses menumbuhkan
dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik secara fisik,psikis,
sosial, maupun spritual.1
b. Rabba, yurabbi,tarbiyah, yang memiliki makna tumbuh (nasya’ah) dan
menjadi besar atau dewasa (tara’ra’a), artinya pendidikan merupakan usaha untuk
1Lihat, Abu al-Fadl al-Din Muhammad Mukarram ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab ( Beirut: Dar
al- Ahya’, t.t), h. 94-96.
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menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik, baik secara fisik,psikis. Sosial,
maupun spritual.2
c. Rabba, yurabbi, tarbiyah, artinya yang memiliki makna memperbaiki
(Ashlaha), menguasai urusan, memelihara dan merawat, memperindah, memberi
makan, mengasuh, tuan, memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian maupun
eksistensinya.3
Kata Ta’lim berasal dari kata dasar ’ilm yang berarti menangkap hakekat
sesuatu . Dalam setiap ’Ilm terkandung dimensi teoretis  dan dimensi amaliyah.4 Hal
ini mengandung makna secara esensial bahwa aktivitas pendidikan berusaha
mengajarkan ilmu pengetahuan baik dimensi teoretis maupun praktisnya, atau ilmu
dan pengamalannya . Sementara kata Irsyad biasa digunakan untuk pengajaran dalam
Thariqah (tasawuf). Ia merupakan aktivitas pendidikan yang berusaha menularkan
penghayatan (transinternalisasi) akhlak dan kepribadian kepada peserta didik, baik
yang merupakan mitos ibadahnya, etos belajarnya maupun dedikasinya yang serba
Lillahi Ta’ala (karena mengharap ridha  Allah semata). Demikian halnya tadris yang
berarti mempelajari dalam pengertian segala aktivitas pendidikan merupakan upaya
pencerdasan peserta didik, menghilangkan ketidak tahuan atau memberantas
kebodohan mereka, serta melatih keterampilan peserta didik untuk terampil sesuai
dengan bakat, keterampilan dan kemampuan mereka. Sedangkan ta’dib merupakan
2 Lihat, Abdu al- Rahman an-Nahlawi, Ushulu al-Tarbiyah  al-Islamiyah wa Asalinuha (
Damaskus: Dar al-Fikr, 1988), h. 12-13.
3Karim al-Bastani, dkk., al-Munjid fi Lughah wa A’lam ( Beirut: Dar al Masyriq, 1975), h.
243-244.
4 Raghib Al-Asfahani, Mu’jm Mufradat Alfaz al-Qur’an ( Dar al Kitab  al-Arabiyah, t.t. ),
h.247.
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adab yang berarti moral, etika, atau kemajuan (kecerdasan, kebudyaan) lahir dan
batin.5
Beberapa pengertian tersebut di atas maka pendidikan Agama Islam
merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa komponen yang saling
kait mengait. Misalnya kesatuan sistem akidah, syari’ah, dan akhlak, yang meliputi
kognitif, afektif dan psikomotorik, dalam arti bahwa antara komponen yang satu
mempunyai keberartian dengan komponen yang lain. Hal ini secara filosofis relevan
dengan pendapat Muhammad SA. Ibrahim dalam HM. Arifin, bahwa pendidikan
Agama Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah satu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan  kehidupannya sesuai dengan ideologi
Islam, sehingga dengan mudah  ia dapat membentuk hidupnya  sesuai dengan ajaran
Islam.6
Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, mendefinisikan pendidikan Agama
Islam dengan proses tigkah laku individu pada kehidupan pribadi , masyarakat, dan
alam sekitarnya  dengan pengajaran sebagai aktivitas  asasi dan sebagai profesi di
antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.7
Pengertian di atas lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang
buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari yang
potensial menuju yang aktual , dari yang pasif menuju yang aktif. Cara mengubah
tingkah laku itu melalui proses  pengajaran, perubahan tingkah laku ini tidak saja
5Lihat, Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Agama Islam, mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan ( Jakarta: RadjaGrafindo Persada, 2006), h, 11-13.
6Lihat, Arifin HM, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam dan Umum ( Jakarta: Bumi
Aksara, 1991), h. 3-4.
7Lihat, Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Agama Islam , terj.
Hasan Langgulung ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399.
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berhenti pada level individu (etika personal) yang menghasilkan kesalehan individu,
tetapi juga mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga menghasilkan
kesalehan sosial.
Upaya mengembangkan individu tersebut adalah mendorong dan mengajak
manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih paripurna.8
Beberapa pengertian pendidikan Agama Islam baik secara etimologi maupun
terminologi maka dapat dipahami bahwa paling tidak ada tiga unsur pokok dalam
pendidikan Agama Islam yaitu :
a. Aktivitas pendidikan adalah mengembangkan, mendorong, mengajak individu,
dalam hal ini peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan sebelumnya.Peserta
didik yang belum memiliki ilmu pengetahuan dan pengalaman apa-apa, dibekali
dan dipersiapkan dengan seperngkat pengetahuan keislaman, agar ia dapat
merespon dengan baik nilai-nilai hakekat Islam yang sebenarnya.
b. Upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak yang luhur dan mulia.
Peningkatan pengetahuan dan pengalaman harus dibarengi dengan peningkatan
kualitas akhlak.
c. Upaya pendidikan melibatkan seluruh potensi manusia baik potensi kognitif (akal)
afektif (perasaan), dan psikomotorik (perbuatan).
2. Sumber Pendidikan Agama Islam
Sumber dasar pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut :
a. Al-Qur’an
8Muhammad Fadhil al-Jamali , Falsafah Pendidikan dalam Al-Qur’an ( Surabaya:Bina Ilmu,
1986 ), h.3.
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Islam merupakan agama Ilmu dan cahaya, dan bukan suatu agama kebodohan
dan kegelapan. Wahyu yang pertama-tama diturunkan oleh Allah swt. Kepada
Rasulullah saw. mengandung perintah untuk membaca.
Pengulangan atas perintah tersebut dan penyebutan kembali mengenai
masalah ilmu dan pendidikan dapat di lihat dan dirasakandalam menghubungkan
masalah pendidikan dengan Allah swt. Seperti digambarkan dalam QS. Al-’Alaq (96)
: 1-5 sebagai  berikut :
               
        
Terjemahnya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.9
Ayat tersebut di atas secara tersirat menunjukkan bahwa Al Quran adalah
sumber segala ilmu pengetahuan, peranannya di dalam filsafat Islam dan berbagai
disiplin ilmu menjadi sangat penting, walaupun sering sebagian para ilmuan
mengabaikannya sebagai pedoman bagi umat Islam.
Al Quran sebagai sunber agama dan ajaran Islam memuat terutama soal-soal
pokok berkenaan dengan : (1) aqidah, (2) syari’ah, (3) akhlak, (4) kisah-kisah
manusia di masa lampau, (5) berita-berita tentang masa yang akan datang, (6) benih
9Departemen Agama RI. Al Quran dan Terjemahnya, op.cit., h. 479.
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dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan (7) Sunnatullah atau hukum yang berlaku
di alam semesta.10
Menurut S.H, Nasr dalam Mohammad Daud Ali. Al Quran mempunyai tiga
jenis petunjuk bagi manusia yaitu:
1) Ajaran tentang susunan alam semesta dan posisi manusia di dalamnya.
Disamping itu terdapat pula ajaran tentang akhlak atau moral serta hukum yang
mengatur manusia dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat.
2) Al Quran berisi ringkasan sejarah manusia, rakyat biasa, raja-raja, orang-orang
suci,para nabi sepanjang zaman, dan segala cobaan yang menimpa mereka.
3) Al Quran berisi sesuatu yang sulit dijelaskan dalam bahasa modern . Ayat-ayat
Al Quran karena merupakan firman Tuhan, mengandung kekuatan yang
berbeda dari apa yang kita pelajari secara rasional.11
Uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa Al Quran dijadikan sebagai
sumber pendidikan Agama Islam yang pertama dan utama karena ia memiliki nilai
absolut yang diturunkan dari Allah swt., dan  Dia  pula yang mendidik manusia,
karena isi pendidikan  itu telah termaktub dalam wahyu-Nya.
Muhammad Javed al-Sahlani dalam Tarbiyah wa al-Ta,lim Al Quran al-
Karim mengartikan pendidikan Agama Islam dengan proses mendekatkan manusia
kepada tingkat kesempurnaan dan mengembangkan kemampuannya. Definisi ini
dijelaskan  oleh Jalaluddin Rahmat, bahwa ada tiga prinsip pendidikan Agama Islam
yang terdapat di dalamnya yaitu :
10Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam ( Cet. IV; Jakarta : PT. RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 103.
11Ibid, h. 104.
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1) Pendidikan merupakan proses pebantuan pencapaian tingkat kesempurnaan,
yaitu manusia yang mencapai tingkat keilmuan QS. Al-Mujadilah (58) :11
yang disertai amal  saleh QS. Al-Mulk (67) : 2.
2) Sebagai model, maka Rasulullah saw. sebagai Uswah al-Hasanah (suri
tauladan) yang dijamin Allah swt. Memiliki akhlak mulia (QS. Al-Ahzab (33)
: 21, al-Qalam (68) : 4).
3) Pada diri manusia terdapat potensi baik buruk (QS. Asy-Syams (91) : 7-8, QS.
an-Nisa (4) : 28, al-Anbiya’ (21) : 37, al-Ma’arij (70) : 19, dan al-Shad ( 380 :
72.12
Beberapa ayat yang tersebut di atas lebih terimplisit lagi kejelasannya dalam
QS. An-Nahl (16) : 89 sebagai berikut :
   …           
Terjemahnya:
Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu
dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri.13
Nilai esensi Al Quran selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap waktu
dan zaman, tanpa ada perubahan sama sekali. Perubahan dimungkinkan hanya
menyangkut masalah interpretasi mengenai nilai-nilai instrumental dan menyangkut
masalah teknik operasional. Pendidikan Agama Islam yang ideal harus sepenuhnya
mengacu pada nilai dasar Al Quran, tanpa sedikitpun menghindarinya, karena Al
Quran memuat tentang :
12Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung : Mizan, 1991 ), h. 115.
13Depag. RI. Al-Qur’an dan terjemahnya, op.cit., h. 221.
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1) Sejarah Pendidikan Agama Islam
Dalam Al Quran disebutkan beberapa kisah nabi yang berkaitan dengan
pendidikan. Kisah ini menjadi suri tauladan bagi peserta didik dalam mengarungi
kehidupan. Misalnya kisah nabi Adam as., sebagai ,manusia pertama yang merintis
proses pengajaran (ta’lim)  pada anak cucunya, seperti pengajaran tentang asma’
( nama-nama) benda ( QS. Al-Baqarah (2) : 30-31 ). Penyebutan nama-nama artinya
dengan penelusuran terminologi ekuivalen dengan konsep, sedang konsep
merupakan  produk penting dari akal budi manusia. Melalui asma’ seringkali
seseorang menemukan gambaran mengenai karakteristik sesuatu, minimal
mengetahui apa dan siapa yang diberi Asma’ itu. Asma’ menunjukkan identitas dan
eksisnya sesuatu.14
Demikian halnya kisah nabi Nuh as. yang mampu mendidik dan
mengentaskan masyarakat dari banjir kemaksiatan melalui perahu keimanan (QS.
Hud (11) :42-43, Nabi Musa as. yang berani menentang penguasa yang zalim;
memerangi Qarun yang tamak (QS.Al-Baqarah (2) : 49-82, al-Qashash (28) : 7-35,
nabi Muhammad saw. yang kehadirannya membawa berkah dan rahmat bagi semua
alam. Kehidupannya sederhana, jujur dalam berdagang, dan bisa dipercaya;
perilakunya qur’ani. Begitu juga kisah nabi-nabi yang lainnya dengan berbagai
perilaku dan sikapnya yang mengandung pendidikan.
14Lihat, Hanna Djumara Bustaman, Integrasi Psikologis dengan Islam Menuju Psikologi
Islami ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995 ), h. 3.
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2). Nilai-nilai Normatif Pendidikan Agama Islam
Nilai-nilai normatif yang menjadi acuan di dalam pendidikan Agama Islam,
Al Quran mensinyalirnya ada tiga pilar utama yaitu :
a) I’tiqadiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan keimanan, seperti percaya
kepada Allah swt., malaikat, rasul, kitab, hari akhirat, dan takdir, tujuannya
untuk menata kepercayaan individu.
b) Khuluqiyyah, yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan untuk
membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku
terpuji.
c) ’Amaliyyah, yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-hari, baik
yang berhubungan dengan pendidikan ibadah, pendidikan muamalah yang
meliputi : Syakhsiyyah ( hubungan perkawinan, hubungan suami isteri),
madaniyyah ( berhubungan dengan pidana), murafa’at ( berhubungan dengan
acara peradilan, saksi dan lain-lain), dusturiyyah ( berhubungan dengan
undang-undang neraga), dunwaliyyah ( yang berhubungan dengan tata
negara), dan terakhir pendidikan istishadiyyah ( yang berhubungan dengan
perekonomian individu dan negara).15
Ketiga pilar tersebut menunjukkan adanya satu kesatuan yang tidak bisa
terpisahkan untuk mendapatkan nilai-nilai yang tinggi. Nilai normatif berdasarkan
tiga pilar tersebut menjadi kunci utama sasaran atau target pembelajaran pada
pendidikan agama Islam.
15Wahba al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islam ( Jilid I; Damaskus : Dar al-Fikr, 1986), h. 438-
439.
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Uraian di atas jelas bahwa Al Quran adalah sumber dan dasar agama Islam.
Posisinya sentral, bukan hanya dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu
keislaman, tetapi juga sebagai inspirator, pemandu gerakan umat Islam sepanjang
sejarah. Dalam arti bahwa Al Quran bukan hanya sebagai pedoman umat  Islam tetapi
juga menjadi kerangka segala aktivitas intelektual muslim.
b. As-Sunnah
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang biasa dilakukan,
atau jalan yang dilalui ( al-thariqah al-maslukah ), baik yang terpuji maupun yang
tercela, sedangkan menurut istilah As-Sunnah adalah segala sesuatu yang dinukilkan
kepada nabi Muhammad saw.  berikut berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya,
ataupun selain dari itu.16
Sunnah Rasulullah saw. yang kini terdapat dalam hadis merupakan penafsiran
serta penjelasan otentik ( sah, dapat dipercaya sepenuhnya) tentang Al Quran.
Perkataan hadis menurut pengertian kebahasaan ialah berita atau sesuatu yang
baru.  Dalam ilmu hadis istilah tersebut berarti segala perkataan, perbuatan dan sikap
dalam Nabi tanda tanda setuju (taqririyah). Para ahli hadis umumnya menyamakan
istilah hadis dengan istilah sunnah. Namun ada sementara ahli hadis  bahwa  istilah
hadis dipergunakan khusus untuk sunnah qauliyah (perkataan Nabi), sedang sunnah
fi’liyah (perbuatan) dan sunnah taqririyah tidak disebut hadis, tetapi sunnah saja. 17
Pernyataan tersebut di atas dapat dipahami bahwa sunnah lebih luas dan
umum dari hadis, sebab sunnah meliputi perkataan, perbuatan dan sikap diam
Rasulullah saw. tanda setuju, sedang hadis hanya mengenai perkataan beliau saja.
16Masfuk  Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadis ( Surabaya: Pustaka Progresif, 1978), h. 13-14.
17Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, op.cit., h. 111.
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Inilah sebabnya, mengapa untuk semua yang datang dari Rasulullah (perkataan,
perbuatan, dan sikap diam beliau) biasa dipergunakan perkataan sunnah, walaupun
kadang-kadang dipakai juga perkataan hadis.
Sebagai sumber dan dasar pendidikan Agama Islam, al-hadis mempunyai
peranan penting setelah Al Quran. Agar Al Quran dapat dipahami esensinya maka
hadis Rasulullah saw. mempunyai wewenang untuk menjelaskannya, Hal ini
disinyalir Allah swt. QS. An-Nahl (16) : 44 sebagai berikut:
                    
Terjemahnya:
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu Al
Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan
kepada mereka  dan supaya mereka memikirkan.18
Tugas Rasulullah saw. untuk menjelaskan apa di dalam Al Quran telah
dilaksanakannya dengan baik, itulah yang dikenal dengan nama hadis atau sunnah
Rasulullah saw.
Bukti bahwa sunnah atau hadis merupakan sumber kedua  sesudah Al Quran
adalah sebagai berikut :
 َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻞَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ﱠَنا ُﻪَﻐﱢﻠَـﺑ ُﻪـﱠَﻧا ِﻚِﻟﺎَﻣ ﻦﻋ ِْﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َﺮﺗ ْﻛﺖ ْﻦَﻟ ِﻦْﻳَﺮَْﻣا ْﻢﻜْﻴِﻓ
اْﻮﱡﻠﻀَﺗ َﺎﻣ ََﲤ ﱠﺴ ْﻜ ُﺘ ْﻢ ِ َﻤ ِﻛ ،ﺎ َﺘ َﺎ ِﷲا ب َو ُﺳ ﱠﻨ ِﺔ ِﻪﱢﻴَِﺒﻧ..19
Artinya:
Dikabarkan  kepadaku dari Malik bahwa sesungguhnya dia menyampaikannya;
bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: Aku tinggalkan kepada kalian dua
18 Departemen Agama RI. , op.cit., h. 217.
19 Jal al-Din Abdul al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyuthi, Al-Jami’ al-Shagir ( Beirut : Dar al-
Fikr, t.t.), h. 505.
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urusan (perkara), yang kalian tidak akan sesat selamanya apabila berpegang teguh
keduanya, yaitu kitab Allah (Al Quran) dan sunnah Nabinya (H.R. Muttafaq Alaihi)
Hadis tersebut di atas lebih memperjelas bahwa salah satu fungsi hadis adalah
merinci dan menginterpretasi ayat-ayat Al Quran sebagai dasar utama dari pendidikan
Agama Islam.
Robert L. Gullick dalam  bukunya Muhammad the Education sebagaimana
dikutip oleh Jalaluddin Rahmat menyatakan : Muhammad adalah betul-betul seorang
pendidik yang membimbing manusia menuju kemerdekaan  dan kebahagiann yang
lebih besar serta melahirkan ketertiban dan stabilitas  yang mendorong perkembangan
budaya Islam, serta revolusi sesuatu yang mempunyai tempo yang tak tertandingi dan
gairah yang menantang. 20
Beberapa teori yang ditunjang dengan hadis sebagaimana disebutkan di atas
semakin mensinyalir secara tersirat bahwa hadis atau sunnah merupakan sumber dan
dasar  yang kedua  dalam pendidikan Agama Islam.
c. Ijtihad
Ijtihad berakar kata dari jahada yang  berarti al-musyaqqah ( yang sulit ) atau
badzl al-wus’i wa thaqati ( pengarahan kesanggupan dan kekuatan).21 Yaitu
pengarahan segala kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa yang dituju
sampai pada batas puncaknya. Hasil ijtihad berupa rumusan operasional tentang
pendidikan Agama Islam yang dilakukan dengan menggunakan metode deduktif atau
induktif dalam melihat masalah-masalah kependidikan.
20Jalaluddin Rahmat,op.cit., h. 113.
21Nadiyah  Syarifal-Umam, Al-Ijtihadu fi al-Islam: Ushuluhu, ahkamuhu , afaquhu ( Beirut:
Muassasah Risalah, 1981 ), h. 18-19.
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Ijtihad menjadi penting dalam pendidikan Agama Islam ketika suasana
pendidikan mengalami stagnan atau jumud. Tujuannya adalah untuk dinamisasi,
inovasi, dan modernisasi pendidikan agar diperoleh masa depan pendidikan yang
lebih berkualitas. Ijtihad bukan berarti merombak tatanan yang lama secara besar-
besaran dan mencampakkan begitu saja apa yang selama ini dirintis, melainkan
memelihara tatanan lama yang baik dan mengambil tatanan baru yang lebih baik.
Adapun yang menjadi dasar hukum ijtihad  adalah Al Quran dan al Sunnah.
Di antara ayat Al Quran yang menjadi dasar ijtihad adalah : QS. An-Nisa (4): 104.
                      
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang Telah Allah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), Karena (membela) orang-orang yang khianat.22
Adapun sunnah menjadi dasar ijtihad di antaranya hadis ’Amar bin al-,Ash
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim dan Ahmad adalah :
 :لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧا ِصﺎﻌﻟا ﻦﺑ وُﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ِا َذ َﺣ ا َﻜ َﻢ َْﳊا ِﻛﺎ ُﻢ
 َﻓ ْﺟﺎ ـَﺘ َﻬ َﺪ َﻓ َﺄ َﺻ َبﺎ ـَﻓ َﻠ ُﻪ َا ْﺟ َﺮ ِنا َو ِا َذ َﺣ ا َﻜ َﻢ َﻓ ْﺟﺎ ـَﺘ َﻬ َﺪ ﱠُﰒ َا ْﺧ َﻄ ُءﺎ ـَﻓ َﻠ ُﻪ َا ْﺟ ٌﺮ.23.
Artinya:
22 Departemen Agama RI., op-cit., h. 76.
23 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim ( Kairo: Al-Halabi, t.t., ), h. 62.
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Apabila seorang hakim menetapkan hukum dengan berijtihad, kemudian benar maka
dia mendapatkan dua pahala, akan tetapi jika ia menetapkan hukum dalam ijtihad itu
salah maka ia mendapatkan satu pahala.
Berdasar dari esensi ayat Al Quran dan hadis tersebut di atas maka dapat
disimpulkan bahwa ijtihad  adalah diperlukan untuk menumbuhkan ruh Islam yang
dinamis, menerobos kejenua dan kebekuan, memperoleh manfaat yang sebesar-
besarnya dari ajaran Islam, terutama masalah-masalah kehidupan kontemporer.
3. Dasar Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Yuridis Formal
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah mempunyai dasar
yang kuat,  karena berasal dari perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang
secara langsung ataupun tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam pelaksanaan
pendidikan agama Islam  di sekolah/madrasah secara formal. Dasar yuridis  formal
tersebut  terbagi kepada 3 macam yakni sebagai berikut :
1) Dasar Ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila; Sila pertama: Ketuhanan
Yang Maha Esa.
2) Dasar Struktural/Konstitusional :
UUD 1945 dalam Bab XI  pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: (a)  Negara
berdasarkan atas Ketuhanan  Yang Maha Esa, (b) Negara menjamin
kemerdekaaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. IV/MPR/1973, yang
kemudian diperkokoh dalam Tap. MPR No. IV/MPR/1978 jo. Ketetapan
MPR Np. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap. MPR No.II/MPR/1988 dan Tap.
MPR No. II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN)
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yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama
secara langsung, dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah/madrasah
formal, mulai dari sekolah dasar/MI hingga ke perguruan tinggi.24
Dasar operasional tersebut di atas dilengkapi dengan Undang-Undang RI.
Nomor 20 Tahun 2003 khususnya pada bab VI pasal 30  khususnya ayat  3 yang
berbunyi : pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan
formal, nonformal, dan informal.25 Demikian halnya dalam Undang-Undang RI.
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Peraturan Pemerintah RI nomor 55
tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan pendidikan Keagamaan pada Bab II pasal
2 ayat 2, sebagaimana telah disebutkan di atas. Peraturan Pemerintah RI no 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal pasal 6 ayat 4 dan pasal 7 ayat 1 dan
2.26
b. Dasar  Filosofis
Secara harfiah kata filsafat berasal dari kata philo yang berarti cinta kepada
kebenaran, ilmu dan hikmah. Selain itu filsafat dapat pula mencari hakekat sesuatu,
berusaha menautkan sebab dan akibat serta berusaha menafsirkan pengalaman-
pengalaman manusia.27
24Lihat, Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Malang, 1983), h. 21.
25Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003, ibid, h. 24.
26 PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta : Lembaga Kajian
Pendidikan KeIslaman dan Sosial ( LeKDiS), 2005), h. 15.
27Lihat, Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Agama Islam , terj.
Hasan Langgulung, Ibid, h. 25.
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Louis O Kattsof mengatakan bahwa kegiatan kefilsafatan ialah merenung.
Tetapi merenung bukanlah melamun, juga bukan berfikir secara kebetulan yang
bersifat untung-untungan, melainkan dilakukan secara mendalam, radikal, sistematik
dan universial.28
Berpikir secara mendalam artinya dilakukan sedemikian rupa hingga dicari
sampai ke batas dimana akal tidak sanggup lagi. Radikal artinya sampai ke akar-
akarnya sehingga tidak ada lagi yang tersisa, sedangkan sistematik artinya dilakuakan
secara teratur dengan menggunakan metode berpikir tertentu, dan universal, artinya
tidak dibatasi hanya kepada sesuatu kepentingan kelompok tertentu, tetapi untuk
seluruhnya. Dengan demikian berpikir secara filosofis dapat digunakan dalam
memahami, mempelajari ajaran agama Islam agar dapat dimengerti dan dipahami
secara seksama.
Islam sebagai agama yang banyak menyuruh penganutnya mempergunakan
akal pikiran sudah dapat dipastikan sangat memerlukan pendekatan filosofis dalam
memahami ajaran agamanya. Namun pendekatan seperti ini masih belum bisa
diterima secara merata terutama oleh kaum tradisional formalistik yang cenderung
memahami agama terbatas pada ketepatan melaksanakan aturan-aturan formalistik
dari pengamalan agama.
Dasar filosofis dalam pendidikan  adalah dasar yang memberi kemampuan
memilih yang terbaik, memberi sesuatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada
semua dasar operasional pendidikan itu. Fenomena ini dapat dilihat pada masyarakat
sekuler, filsafat dijadikannya sebagai acuan terpenting dalam pendidikan, sebab
28Lihat, Louis O Kosstaf, Pengantar Filsafat (terj.) Soejono Soemargono, dari judul asli
Element of Philosophy ( Cet. IV; Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1989), h. 6.
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filsafat bagi mereka merupakan induk dari segala dasar pendidikan. Tetapi bagi
masyarakat Islam filsafat ini hanya sekedar menjadi bagian dari cara berpikir di
bidang pendidikan secara sistematik, radikal, universal yang asas-asasnya diturunkan
dari nilai Ilahiyah.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa perenungan-perenungan secara
sistematik dan mendalam mengenai apa sesungguhnya pendidikan Agama Islam itu,
bagaimana usaha-usaha pendidikan dilaksanakan agar berhasil sesuai dengan hukum-
hukum Islam, inilah yang disebut filsafat pendidikan Agama Islam. Perenungan-
perenungan/   pemikiran-pemikiran,   atau filsafat ini  akan dapat menuntun para
pendidik dalam usahanya secara sadar membimbing anak-anaknya menjadi penganut-
penganut Islam yang baik.
c. Dasar Psikologis
Ilmu jiwa (psikologi) adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang melalui
gejala perilaku yang dapat diamatinya. Menurut Zakiah Daradjat ; bahwa perilaku
seseorang yang nampak lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang
dianutnya. Seseorang ketika berjumpa saling mengucapkan salam, hormat kepada
kedua orang tua, guru, menutup aurat, rela berkorban untuk kebenaran dan
sebagainya merupakan gejala-gejala keagamaan yang dapat dijelaskan melalui ilmu
jiwa agama. Ilmu jiwa agama tidak akan mempersoalkan benar tidaknya agama yang
dianut seseorang, melainkan yang dipetingkan adalah bagaimana  keyakinan agama
tersebut pengaruhnya dalam perilaku penganutnya.29
Dapat dipahami bahwa psikologi adalah dasar yang berhubungan dengan
aspek kejiwaan kehidupan  bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam
29Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama ( Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 76.
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hidupnya, manusia baik individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan
pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram, sehingga
memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagaimana Zuhairini mengemukakan bahwa
semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang
disebut pendidikan agama. Merasakan bahwa dalam jiwanya ada sesuatu perasaan
yang mengakui adanya zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat
mereka bermohon pertolongannya.30
Dalam ajaran Islam banyak dijumpai istilah-istilah yang menggambarkan
sikap batin seseorang. Misalnya sikap beriman dan bertakwa kepada Allah, sebagai
orang yang saleh, jujur, berbuat baik dan lain sebagainya. Semuanya itu adalah gejala
kejiwaan yang berkaitan dengan pendidikan agama. Dengan ilmu jiwa, seseorang
selain akan mengetahui tingkat keagamaan yang dihayati, dipahami dan diamalkan
seseorang, juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama ke dalam
jiwa seseorang sesuai dengan tingkat usianya. Dengan pendidikan agama Islam akan
menemukan cara yang tepat dan cocok untuk diterapkan dan ditanamkan.
Psikologi disebut sebagai dasar pendidikan Agama Islam adalah karena di
dalamnya memberikan informasi tentang bakat, minat, watak, karakter, motivasi dan
inovasi peserta didik, pendidik, tenaga administrasi, serta sumber daya manusia.
Dasar ini juga berguna untuk mengetahui tingkat kepuasan dan kesejahteraan
batiniyah pelaku pendidikan, agar mereka mampu meningkatkan prestasi dan
kompetensi dengan cara yang baik dan sehat. Dasar ini pula memberikan suasana
batin yang damai, tenang dan indah dilingkungan pendidikan, meskipun dalam
30Lihat, Zuhairini dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama, op.cit., h. 25.
45
kedamaian dan ketenangan itu senantiasa terjadi dinamika dan gerak gerik cepat
untuk lebih maju bagi pengembangan lembaga pendidikan.
d. Dasar Sosiologis
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat,
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu.
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara membentuk dan
tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula
kepercayaannya, keyakinan yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup bersama
itu dalam setiap persekutuan hidup manusia.31
Semntara Soejono Soekamto mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu
pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian. Sosiologi tidak
menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya berkembang dalam arti memberi
petunjuk-petunjuk yang menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses
kehidupan bersama tersebut. Didalam ilmu ini juga dibahas tentang proses-proses
sosial, mengingat bahwa pengetahuan perihal struktur masyarakat saja belum cukup
untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan bersama dari
manusia.32
Dari definisi tersebut di atas telah terlihat bahwa sosiologi adalah suatu ilmu
yang memberikan gambaran tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur,
lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini
suatu fenomena sosial dapat dianalisa dengan faktor-faktor yang mendorong
31Lihat, Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta: Bina
Aksara, 1983), h. 1.
32Lihat, Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Cet. I; Jakarta: CV. Rajawali, 1982),
h. 53.
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terjadinya hubungan, mobilitas  sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari
terjadinya proses tersebut.
Gambaran tersebut di atas yang dapat dijadikan landasan sebagai dasar
pemikiran bahwa sosiologi dapat dijadikan sebuah pendekatan dalam memahami
ajaran agama Islam. Hal ini dapat diyakini karena banyak bidang kajian agama Islam
yang baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila menggunakan jasa
bantuan dari ilmu sosiologi. Dalam agama Islam misalnya dapat dijumpai peristiwa
nabi Yusuf as, yang dahulu budak lalu akhirnya kemudian menjadi penguasa.
Demikian halnya nabi Musa as. Dalam melaksanakan tugas kenabian dan
kerasulannya harus dibantu oleh nabi Harun as. Peristiwa-peristiwa seperti ini baru
dapat dijawab dan sekaligus ditemukan hikmahnya dengan bantuan ilmu sosial,
karena tanpa bantuan ilmu-ilmu sosial maka sulit rasanya dijelaskan dan sulit pula
dipahami maksudnya. Di sinilah letaknya sosiologi sebagai salah satu alat dalam
memahami ajaran agama.
Pentingnya pendekatan sosiologi dalam memahami ajaran Islam dapat
dipahami karena begitu banyaknya permasalahan agama yang harus direspons oleh
masyarakat beragama. Inilah yang mendorong mereka untuk lebih berfokus
mempelajari ilmu-ilmu kemasyarakatan (sosiologi) sebagai sebuah alat dalam
memahami persoalan agamanya.
Urgensinya lewat pendekatan sosiologis akan ditemukan berbagai metode
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan demikian pendekatan pembelajaran
pendidikan agama Islam beraneka ragam sesuai dengan kultur budaya masing-masing
masyarakat.
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Dasar sosiologi adalah dasar yang memberikan kerangka sosio-budaya, yang
mana dengan sosio-budaya itu pendidikan dilaksanakan. Dasar ini pula berfungsi
sebagai tolok ukur dalam prestasi belajar. Artinya, tinggi rendahnya suatu pendidikan
dapat diukur dari tingkat relevansi out-put pendidikan dengan kebutuhan dan
keinginan masyarakat. Karena pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak
kehilangan konteks atau tercabut dari akar masyarakatnya.
B. Konsep Dasar Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam
Terpadu
1. Latar Belakang Pelaksanaan Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama
Islam Terpadu
Konsep pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
merupakan sebuah solusi alternatif  yang digagas oleh pemerintah sebagai respon dari
adanya kesenjangan dalam dunia pendidikan, khususnya antara pendidikan agama
dengan pendidikan agama Islam serta pendidikan umum dengan pendidikan agama
Islam.
Fenomena tersebut di atas sesungguhnya dimulai sejak pemerintahan Hindia
Belanda, jauh sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, ia ingin memisahkan
pendidikan umum dengan pendidikan Agama Islam, sehingga muncul sebuah
penggolangan dalam masyarakat, yakni golongan terpelajar dalam bidang ilmu agama
yang dikenal dengan sebutan ulama, dan  golongan terpelajar dalam bidang ilmu
pengetahuan umum.
Politik Hindia Belanda ini di implementasikan dalam jalur pendidikan formal,
dengan modus operandinya adalah bahwa pelajar hanya bisa memperoleh ilmu
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pengetahuan umum saja, sedangkan pendidikan agama tidak diperbolehkan.
Pendidikan agama Islam hanya bisa dilakukan di luar pendidikan formal, yakni di
masjid-masjid, langgar-langgar atau di rumah para kyai. Di lembaga pendidikan
agama ini  yang dititik beratkan adalah pembinaan akhlak dan rohani saja, sementara
di lembaga pendidikan umum dititik beratkan dalam hal pembangunan kecerdasan
dan kemampuan penalaran di bidang sains dan teknologi, di sinilah mulai timbul
polarisasi pendidikan yang menimbulkan terjadinya dualisme pendidikan, yang
dampaknya kepada masyarakat adalah terjadinya kesenjangan dalam kehidupan
sosialnya.
Untuk mewujudkan keserasian dan keseimbangan sehingga tidak terjadi
dikotomisasi dalam pendidikan formal, yakni adanya sinergitas antara ilmu
pengetahuan umum dan pengetahuan ilmu agama, Ki Hajar Dewantoro selaku
menteri Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan pada kabinet pertama mengusulkan
bahwa pendidikan agama perlu dilaksanakan di sekolah-sekolah negeri, dan usul
tersebut diwujudkan dan dilaksanakan dalam bnetuk adanya peraturan bersama
Menteri pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan dengan Menteri Agama Nomor
1142/Bhg A (Pengajaran), 12-12-1946 Nomor/285 K.J, (Agama) yang menentukan
adanya pengajaran agama di sekolah-sekolah rendah sejak kelas IV. Peraturan
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tersebut di atas merupakan landasan hukum pertama untuk menyelenggarakan
pendidikan agama di sekolah-sekolah negeri oleh instansi negara.33
Keputusan-keputusan berikutnya  yang muncul   adalah semuanya
berasumsikan bahwa perlu adanya perluasan pergerakan tentang pendidikan agama
Islam di sekolah umum sebagai mata pelajaran wajib baik yang negeri maupun yang
swasta, mulai tingkat sekolah dasar hingga ke jenjang perguruan tinggi. Paling tidak
dalam hal ini ada dua Undang-undang yang patut disebut mengenai hal ini yaitu
Undang-undang Pendidikan Nomor 4 tahun 1950 jo Undang-undang RI. Nomor 12
tahun 1954, dan terakhir adalah Undang-undang RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang
sistem Pendidikan Nasional. Landasan untuk menciptakan keterpaduan antara
pendidikan umum dengan pendidikan agama Islam telah ditata sejak negara Indonesia
merdeka.
Elaborasinya dengan Undang - Undang tersebut di atas adalah saling
memberikan ruang pembelajaran antara pendidikan umum dan pendidikan agama
Islam. Meski disadari masih terlihat adanya ketimpangan dalam penerapan konsep-
konsep pembelajaran seperti : minimnya waktu pembelajaran pendidikan Agama
Islam dibanding mata pelajaran umum.
Berdasarkan GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara) 1993 dan Undang-
undang RI. Nomor 2 tahun 1989 bahwa pendidikan nasional dikembangkan secara
terpadu antara berbagai jalur pendidikan yaitu, sekolah masyarakat dan keluarga.
33 Hj. Andi Rasdiyanah ( Pengarah ), Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam Terpadu
( Jakarta : Direktorat Pembinaan Pendidikan  Agama Islam Pada Sekolah Umum Negeri Jakarta,
1994/1995), h. 2.
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Relevansinya dengan konsep pendidikan terpadu Depag adalah mempertajam
keterpaduan tersebut. Salah satu bukti relevansi itu, Depag menetapkan sekolah
unggulan yang lebih dikenal dengan madrasah model sebagaimana yang disandang
sekarang MAN 2 Model Makassar, yang sebelumnya hanya bernama MAN 2
Makassar.
Dalam kaitan ini berarti para Tenaga Kependidikan Agama Islam juga harus
dapat meningkatkan pendidikan agama di ketiga jalur tersebut secara terpadu.
Bentuk-bentuk dan cara-cara pelaksanaan kegiatan pendidikan agama terpadu itu
perlu terus dicari dan dikembangkan. Tenaga kependidikan agama Islam khususnya
guru, mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan pendidikan agama. Adapun pola-pola pembinaan Pendidikan Agama
Islam terpadu adalah meliputi keterpaduan dalam proses, keterpaduan dalam materi
dan keterpaduan dalam penyelenggaraan.34
Pernyataan tersebut di atas merupakan amanat dari UUD 1945 pada Pasal
31 ayat (3) berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang”.
35
34Ibid., h. 3.
35 Undang-Undang Dasar 1945, Hasil Amandemen dan Proses Amandemen UUD 1945
Secara lengkap ( Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 2002), h. 58.
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Atas dasar amanat Undang-Undang Dasar 1945 tersebut, Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 menyatakan
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahan Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam Penjelasan Umum Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa strategi
pertama dalam melaksanakan pembaruan sistem pendidikan nasional adalah
“pelaksanaan pendidikan agama dan akhlak mulia”.
Selanjutnya, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 37 ayat (1) mewajibkan Pendidikan Agama dimuat
dalam kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Pendidikan agama pada
jenis pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, dan khusus disebut
“Pendidikan Agama”. Penyebutan pendidikan agama ini dimaksudkan agar agama
dapat dibelajarkan secara lebih luas dari sekedar mata pelajaran /kuliah agama.
Pendidikan Agama dengan demikian sekurang-kurangnya perlu berbentuk mata
pelajaran/mata kuliah Pendidikan Agama untuk menghindari kemungkinan peniadaan
pendidikan agama di suatu satuan pendidikan dengan alasan telah dibelajarkan secara
terintegrasi. Ketentuan tersebut terutama pada penyelenggaraan pendidikan formal
dan pendidikan kesetaraan.
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Selain itu, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 12 ayat (1) huruf a mengamanatkan bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama
sesuai agama yang dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama. Ketentuan ini
setidaknya mempunyai 3 (tiga) tujuan, yaitu pertama, untuk menjaga keutuhan dan
kemurnian ajaran agama; kedua, dengan adanya guru agama yang seagama dan
memenuhi syarat kelayakan mengajar akan dapat menjaga kerukunan hidup
beragama bagi peserta didik yang berbeda agama tetapi belajar pada satuan
pendidikan yang sama; ketiga, pendidikan agama yang diajarkan oleh pendidik yang
seagama menunjukan profesionalitas dalam penyelenggaraan proses pembelajaran
pendidikan agama.
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal pasal 6 ayat 4 dinyatakan : Setiap kelompok mata pelajaran
dilaksanakan secara holistik sehingga pembelajaran masing-masing kelompok mata
pelajaran mempengaruhi pemahaman dan/atau penghayatan peserta didik.
Aturan ini menunjukkan begitu pentingnya keterpaduan pembelajaran
sehingga antara satu bidang ilmu dengan ilmu lainnya disadari oleh peserta didik
sebagai satu bagian yang tidak bisa terpisahkan.
Selanjutnya PP  RI Nomor 19 tahun 2005  pasal 7 ayat 1 dan 2 dinyatakan :
(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A,
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket C, SMK/MAK, atau bentuk
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lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama,
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani,
olah raga, dan kesehatan. (2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B,
SMA/MA/SMALB/ Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia,
kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan pendidikan jasmani.36 Pada pasal 7
ayat 3 sampai 8 kelompok mata pelajaran yang lain, tidak ditegaskan lagi
keterpaduannya dengan kelompok mata pelajaran agama karena sudah dianggp cukup
pada ayat 1.
Realitas ini juga terlihat pada keseharian aktivitas siswa. Konsep keterpaduan
di MAN 2 Model Makassar sebagai sekolah percontohan sudah mulai tercipta adanya
kolaborasi pada berbagai kegiatan kesiswaan.
Pendidikan keagamaan pada umumnya diselenggarakan oleh masyarakat
sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Jauh sebelum
Indonesia merdeka, perguruan-perguruan keagamaan sudah lebih dulu berkembang.
Selain menjadi akar budaya bangsa, agama disadari merupakan bagian tak
terpisahkan dalam pendidikan. Pendidikan keagamaan juga berkembang akibat mata
pelajaran/kuliah pendidikan agama yang dinilai menghadapi berbagai keterbatasan.
Sebagian masyarakat mengatasinya dengan tambahan pendidikan agama di rumah,
36 PP RI Nomor 19 Tahun 2005,op.cit, h. 16
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rumah ibadah, atau di perkumpulan-perkumpulan yang kemudian berkembang
menjadi satuan atau program pendidikan keagamaan formal, nonformal dan informal.
Keterpaduan proses pendidikan Agama Islam sebagaimana yang disebutkan
di atas yakni terdiri dari  3 wilayah keterpaduan yakni :
a. Keterpaduan proses pendidikan agama Islam yang meliputi; pendidikan agama
dalam lingkungan keluarga, pendidikan agama di lingkungan masyarakat, dan
pendidikan agama pada lembaga satuan pendidikan.
b. Keterpaduan materi pendidikan agama Islam yang meliputi; kedalaman materi
pendidikan Agama Islam di sekolah dalam hubungannya dengan Ilmu
pengetahuan dan lingkungan hidup.
c. Keterpaduan penyelenggaraan pendidikan Agama Islam yang meliputi;
penyelenggaraan pendidikan dalam sekolah dan pendidikan luar sekolah.37
Menganalisis teori tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa secara
substansial keterpaduan pendidikan Agama Islam khususnya keterpaduan materi
pendidikannya di sekolah atau madrasah, orientasinya adalah ingin mengikis adanya
dikotomi antara pendidikan Agama Islam dan pendidikan umum, dengan kata lain
bahwa dalam pengembangan sebuah satuan pendidikan khususnya pengembangan
materi ajarnya perlu adanya keseimbangan antara IPTEK ( Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi) dan IMTAK (Iman dan Takwa).
2. Strategi Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu pada
Madrasah
Pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu dapat
37 Hj. Andi Rasdiyanah, op-cit., h. 5-9.
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dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi riil yang ada dalam lembaga
pendidikan Agama Islam, tuntutan masyarakat di masa depan, tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, persaingan yang makin ketat dan
perubahan-perubahan sosial yang mendasar. Oleh karena itu madrasah sebagai
lembaga pendidikan Agama Islam merupakan wadah untuk menerapkan keterpaduan
materi pendidikan Agama Islam, sehingga madrasah harus dapat dikelola dengan
baik. Ada beberapa starategi yang dapat dilakukan dalam pengelolaan madrasah
sebagai lembaga pendidikan Agama Islam terpadu antara lain :
a. Merumuskan visi, misi dan tujuan strategis secara jelas serta berusaha
mewujudkannya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari
Dalam iklim yang kompetitif sekarang ini, sulit bagi organisasi untuk dapat
hidup dengan baik jika tidak memiliki kemampuan untuk mengubah diri dengan
cepat dan mampu berkembang seiring dengan berbagai tuntutan stakeholder. Kondisi
ini berlaku pada hampir secara keseluruhan organisasi baik yang bersifat profit
maupun yang bersifat nonprofit. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Agama Islam
terpadu yang termasuk lembaga nonprofit juga tidak terlepas dari fenomena ini, itulah
sebabnya dalam banyak hal lembaga pendidikan harus mengetahui berbagai harapan
dan kebutuhan stakeholder.38 Pemerintah dalam hal ini telah memberikan regulasi
kepada lembaga pendidikan termasuk lembaga pendidikan Agama Islam untuk selalu
menyertakan stakeholder dalam seluruh kegiatan melalui apa yang disebut dengan
komite sekolah/madrasah.
38 H. Muhaimin, dkk. Manajemn Pendidikan Aplikasinya Dalam Penyusunan Rencana
Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Cet. I, Jakarta : Kencana, 2009), h. 24.
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Secara alamiah, proses hidup atau matinya suatu organisasi selalu tergantung
kepada kemampuan organisasi memenuhi harapan dan kebutuhan stakeholdernya.
Namun demikian sebelum madrasah mengidentifikasi kebutuhan stakeholdernya,
madrasah harus mampu menentukan terlebih dahulu siapa-siapa yang menjadi
stakeholdernya. Setelah ditemukan dan ditetapkan stakeholder potensial oleh
madrasah tersebut, madrasah harus menganalisis harapan dan kebutuhan stakeholder,
hasil analisis inilah yang kemudian dijadikan titik tolak dalam proses inventarisasi
dan penataan harapan dan kebutuhan stakeholder. Hasil analisis dan inventarisasi
tersebut kemudian dijadikan bahan utama dalam penyusunan dan pembuatan visi dan
misi madrasah, itulah sebabnya dalam pembuatan visi dan misi sangat penting untuk
melibatkan stakeholder baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini untuk
memastikan bahwa harapan dan kebutuhan stakeholder diperhatikan dengan
sungguh-sungguh dalam pembuatan visi dan misi madrasah.
Sangat disayangkan bahwa ternyata visi, misi dan tujuan strategis MAN 2
Model Makassar terlalu menglobal dan nyaris mengabaikan keterpaduan tiga ranah
menurut konsep pola pendidikan Agama Islam terpadu Depag yaitu : keterpaduan
proses,keterpaduan materi dan keterpaduan penyelenggaraan. Meski keterpaduan itu
berjalan pada MAN 2 Model Makassar tetapi belum sesuai dengan target pencapaian
konsep terpadu.
Dalam penyusunan visi juga perlu memperhatikan berbagai hal yang berkaitan
dengan kondisi mikro dan makro lembaga pendidikan, untuk itu perlu melaksanakan
analisis untuk mengetahui tantangan dan peluang dari lembaga pendidikan Agama
Islam yang akan terjadi pada masa-masa yang akan datang dengan menggunakan
berbagai alat analisis dalam pelaksnaannya. Selain itu dilakukan juga analisis
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terhadap kinerja lembaga melalui analisis portofolio kegiatan utama lembaga
pendidikan yang akan menjadi landasan yang kuat untuk mengatahui tantangan dan
peluang yang akan dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam tersebut pada jangka
pendek, menengah dan panjang.39
Pengintegrasian antara berbagai analisis SWOT (S: Strong / Kekuatan,
W:Weknees/Kelemahan,O: Opportunity/Peluang dan T: Threat/ Tantangan), evaluasi
portofolio kegiatan utama madarsah  dan memperhatikan hasil analisis terhadap
harapan dan kebutuhan stakeholder madrasah, maka visi disusun akan menjadi
sebuah ”kompas” yang handal untuk mengembangkan madrasah tersebut. Ketiga
hasil analisis tersebut juga akan dapat digunakan untuk menyusun berbagai misi
dalam upaya mencapai visinya. Kebijakan tentang apa yang akan dilakukan  lembaga
dalam misi tersebut tentu masih sangat global, sehingga sangat sulit untuk
dioperasionalkan dalam kegiatan madrasah sehari-hari, karena rumusan misi dapat
diinterpretasikan berbeda-beda oleh berbagai komponen yang ada di organisasi, untuk
itu madrasah perlu membuat tujuan strategis.
Tujuan strategis merupakan upaya madrasah untuk menata berbagai prioritas
yang harus dikerjakan dalam mencapai visi yang telah dicanangkan. Dengan
ditatanya berbagai prioritas tersebut akan memudahkan seluruh komponen organisasi
madrasah dalam mengimplementasikannya pada kegiatan sehari-hari.
b. Membangun Kepemimpinan Profesional
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam
organisasi, baik buruknya organisasi seringkali  sebagian besar tergantung pada
faktor pemimpin. Efektifitas kepemimpinan kepala madrasah merupakan perilaku
39 Ibid, h. 26.
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manajerial yang harus diwujudkan untuk mencapai kinerja yang tinggi dari setiap
lembaga pendidikan Agama Islam. Karena itu, peran setiap lembaga pendidikan
Agama Islam adalah menjalankan proses kepemimpinan pendidikan yang tidak
terlepas dari upaya menjalankan manajemen madrasah secara efektif.
Menurut Soebagio Admodiwirio  yang dikutip Mujamil Qamar bahwa
kepemimpinan pendidikan memerlukan perhatian utama karena melalui
kepemimpinan yang baik kita harapkan lahirnya tenaga-tenaga yang berkualitas
dalam berbagai bidang, baik sebagai pemikir maupun pekerja.Intinya melalui
pendidikan kita menyiapkan tenaga-tenaga yang berkualitas, tenaga yang siap latih
dan siap pakai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.40 Tenaga-tenaga profesional
inilah yang menjadi penggerak di lapangan untuk menjawab dan merespon tantangan
modernitas yang semakin berat.
Secara operasional, untuk mewujudkan produk pendidikan menjadi tenaga-
tenaga profesional, dibutuhkan figur pemimpin yang andal. Figur pemimpin ini
menurut Admodiwiro adalah pemimpin-pemimpin pendidikan yang mampu
melahirkan berbagai konsep pendidikan yang bisa mewadahi dan mengadaptasi
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi sehingga mereka siap menghadapi akibat
terjadinya perubahan-perubahan dalam era globalisasi.41 Era globalisasi senantiasa
menghadirkan perubahan-perubahan yang menyebabkan pola pikir dan pola hidup
masyarakat sekarang turut berubah untuk melakukan penyesuaian. Dalam dunia
40 Lihat Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Agama Islam, Strategi Baru Pengelolaan
Lembega Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 271.
41 Ibid.
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pendidikan, perubahan-perubahan itu harus dihadapi oleh para pemimpin pendidikan
melalui strategi tertentu.
Salah satu definisi kepemimpinan adalah pemberian pengaruh kepada orang
lain untuk melaksanakan apa yang dikehendaki pemimpin untuk menuju suatu tujuan
secara efektif dan efisien, namun ternayata proses mempengaruhinya dilakukan
secara berbeda-beda. 42 Proses pelaksanaan kegiatan mempengaruhi yang berbeda-
beda inilah yang kemudian menghasilakan tingkatan-tingkatan dalam kepemipinan,
sebagaimana dikemukakan Kasali, dengan mengutip maxwel ada 5 tahap
kepemimpinan yang meliputi : (1) level 1 pemimpin karena hal-hal yang bersifat
legalitas semisal menjadi pemimpin karena Surat Keputusan; (2) level 2  pemimpin
yang memimpin dengan kecintaannya, pemimpin pada level ini sudah memimpin
orang bukan memimpin pekerjaan; (3)level 3,  pemimpin yang lebih berorientasi pada
hasil, pada pemimpin level ini prestasi kerja sangat penting; (4) level 4, pada tingkat
ini pemimpin berusaha menumbuhkan pribadi-pribadi dalam oraganisasi untuk
menjadi pemimpin; dan (5) level 5, Pemimpin yang memiliki daya tarik yang luar
biasa.43
Lebih lanjut Kasali mengemukakan bahwa agar seorang kepala sekolah/
madrasah mampu bergerak dari pemimpin level 1 menuju pemimpin level di atasnya,
sampai pemimpin level 5 dibutuhkan empat unsur, yaitu : visi (vision), Keberanian
(courageness), realita (reality) , dan Etika (ethics)44
42 Rheinald Kasali, Change ( Jakarta : Gramedia, 2005), h. 93.
43 Ibid.
44 Ibid.
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Unsur pertama yang harus dimiliki kepala madrasah untuk mampu menjadi
pemimpin yang besar adalah memiliki visi, untuk dapat memiliki visi yang baik
seorang kepala madrasah harus memiliki pikiran terbuka, menerima berbagai hal baru
yang mungkin saja selama ini bertentangan dengan apa yang telah diyakininya,
sehingga pengalaman tersebut akan memperkaya perspektif pandang kepala madrasah
tersebut terhadap sesuatu.
Unsur kedua adalah keberanian. Kepala madrasah yang mencintai
pekerjaannya akan memiliki keberanian yang tinggi, karena dengan kecintaan
terhadap pekerjaannya tersebut berarti ia akan mengerjakannya dengan senang hati.
Kecintaan terhadap apapun akan menimbulkan kesukarelaan terhadap berbagai
pengorbanan, kemampuan untk berkorban merupakan salah satu unsur dari
keberanian. Keberanian tersebut, pemimpin dengan sukarela mengambil berbagai
inisiatif untuk mencari terobosan-terobosan baru yang kadang kala penuh resiko.
Pancaran keberanian dan dedikasinya terhadap pekerjaan tersebut kepala madrasah
akan mampu memberikan motivasi kepada pengikutnya atau memberikan teladan dan
arah yang jelas.
Unsur ketiga adalah kemampuan untuk bekerja dalam alam realistis. Kepala
madrasah harus mampu membedakan mana yang opini dan mana yang fakta. Ia harus
mampu hidup dalam kenyataan yang ada. Jika kondisi madrasah masih belum
memiliki sumber daya yang cukup, maka kepala madrasah harus mampu
menggunakan fasilitas yang ada, namun demikian ia secara berkelanjutan harus selalu
berupaya memenuhi sumber daya tersebut.
Unsur keempat yang harus dimiliki kepala madrasah untuk mampu menjadi
pemimpin yang tidak sekedar memimpin legalitas adalah memiliki kepedulian  dan
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sensitivitas yang tinggi terhadap manusia. Kepala madrasah bekerja  dengan
mendasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan yang luhur,  menanamkannya dan
menghukumnya bagi mereka yang melanggar nilai-nilai tersebut. Penanaman nilai-
nilai di madrasah akan membuat lembaga lebih produktif dalam bekerja. Sebagai
lembaga pendidikan, mengimplementasikan nilai-nilai di tempat kerja tidak hanya
untk meningkatkan produktivitas saja tetapi juga untuk memperkuat esensi madrasah
sebagai lembaga sosial yang mengemban misi mencerdaskan dan mencerahkan
masyarakat.
Esensi yang hampir sama dengan menggunakan tinjuan yang berbeda
dikemukakan oleh Ary Ginanjar Agustian yang berkaitan dengan kepemimpinan
yang unggul, Agustian membagi lima level kepemimpinan yang saling berurutan,
yaitu : (1) Pemimpin yang dicintai; (2) pemimpin yang dipercaya; (3) pemimpin yang
membimbing; (4) pemimpin yang berkepribadian ; dan (5) pemimpin yang abadi45
Untuk bisa memimpin dengan baik, seorang pemimpin harus mencintai orang-
orang yang dipimpinnya. Seorang pemimpin untuk dapat memulai memimpin dengan
baik adalah dengan memiliki sifat kasih sayang atau mencintai terhadap yang
dipimpinnya, dengan dimilikinya sifat ini maka pemimpin akan menjadikan SDM
sebagai aset utama dan paling penting. Setelah mampu memimpin dengan
memfokuskan pada manusia dengan mengedepankan sikap kasih sayang dan
mencintai, pemimpin harus memiliki integritas yang tinggi untuk mencapai visi dan
cita-citanya, dengan integritas yang tinggi tersebut akan menimbulkan keberanian
dalam diri pemimpin untuk menghadapi berbagai rintangan dan resiko yang
45 Ary Ginandjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, ( Jakarta : Arga, 2007), h. 92.
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menghadangnya, Integritas, keberanian dan komitmen itulah pemimpin akan
memperoleh kepercayaan.
Dengan kepercayaan yang diperolehnya tersebut, tidak berarti kemudian
pemimpin mengeksploitasi para pengikutnya dengan sekehendak hatinya, tetapi
justru sebaliknya, pemimpin harus mampu membimbing pengikutnya untuk dapat
menjadi pembimbing yang baik, pada tahap inilah pemimpin akan memperoleh
loyalitas yang tinggi dari para pengikutnya.
Menjadi pemimpin yang besar, ia harus mampu mengetahui dirinya sendiri
dan mengendalikan dirinya sendiri. Pemimpin yang mampu mengetahui dirinya
sendiri, mengendalikan dirinya sendiri,  serta mampu menjaga integritasnya disebut
sebagai pemimpin yang berkepribadian.
Level terakhir dari kepemimpinan adalah pemimpin yang abadi. Pemimpin
yang abadi seringkali tidak lagi disebut sebagai pemimpin tetapi biasa disebut dengan
sebutan-sebutan agung seperti nabi, kiai dan lain-lain. Pada level ini pemimpin
bekerja dengan lebih mengedepankan suara hatinya atau fitrah yang dimilikinya.
Berdasarkan pada kondisi tersebut, kepala madrasah sebagai pemimpin
lembaga pendidikan Agama Islam terpadu harus mampu menumbuhkan dirinya
menjadi pemimpin yang memiliki kelima unsur tersebut, sehingga mampu bergerak
dari memimpin yang hanya karena legalitas menuju pemimpin yang benar-benar
mampu memberikan perubahan kepada perkembangan madrasah.
Menurut Sallis dalam syafaruddin bahwa dalam meningkatkan mutu lembaga
pendidikan, ada dua belas peranan kepala madrasah sebagai pemimpin sebagai
berikut :
1) Memiliki visi yang jelas menganai kualitas bagi organisasinya
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2) Memiliki komitmen yang jelas terhadap perbaikan mutu
3) Mengkomunikasikan pesan tentang kualitas yang ingin dicapai
4) Menjamin bahwa kebutuhan pelanggan pendidikan menjadi pusat
kebijakan dan pekerjaan organisasi
5) Menjamin tersedianya saluran yang cukup dalam menampung saran-saran
pelanggan pendidikan
6) Memimpin mengambangkan staf pendidikan
7) Bersikap hati-hati dan tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti bila
muncul masalah
8) Mengarahkan inovasi dalam organisasi
9) Menjamin kejelasan struktur organisasi untuk menegaskan tanggung
jawab dan memberikan pendelegasian wewenang yang cocok dan
maksimal
10) Memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya
organisasi
11) Membangun kelompok kerja aktif
12) Membangun mekanisme kerja yang sesuai untuk memantau dan
mengevaluasi keberhasilan organisasi.46
46 Lihat Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Agama Islam ( Cet. I, Jakarta : PT.
Ciputat Press, 2005), h. 225.
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Dirawat dkk, dalam syafaruddin, bahwa dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab  dalam peranannya sebagai pemimpin pendidikan, setiap kepala
sekolah disyaratkan memiliki keterampilan yaitu :
1). Kemampuan mengorganisir dan membantu staf di dalam merumuskan
perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap
2). Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri
sendiri dari guru-guru dan anggota staf sekolah lainnya.
3). Kemampuan untuk membina dan memupuk kerjasama dalam memajukan
dan melaksanakan program-program supervisi
4). Kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap
staf sekolah agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab
berpartisipasi aktif pada setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai
tujuan-tujuan sekolah dengan sebaik-baiknya.47
Sementara hasil riset yang dilakukan oleh Slamet dalam Mauhaimin dkk,
menunjukkan bahwa karakteristik kepala madrasah yang tangguh adalah kepala
madrasah yang memiliki :
1) Vis, misi dan strategi
2) Kemampuan mengoordinasikan dan menyerasikan sumber daya dengan
tujuan
3) Kemampuan mengambil keputusan secara terampil
47 Lihat Ibid, h. 226.
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4) Toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang
5) Memobilisasi sumber daya
6) Memerangi musuh-musuh kepala sekolah
7) Menggunakan sistem sebagai cara berpikir, mengelola dan menganalisis
sekolah
8) Menggunakan input manajemen
9) Menjalankan perannya sebagai manajer, pemimpin, pendidik,
wirausahawan, regulator, penyedia, pencipta iklim kerja, administrator,
pembaru dan pembangkit motivasi
10) Melaksanakan dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan, dan
keterampilan personal
11) Menjalankan gejala empat serangkai yaitu merumuskan sasaran,
memilih fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasasran,
melakukan analisis SWOT dan mengupayakan langkah-langkah untuk
meniadakan persoalan
12) Menggalang teamwork yang cerdas dan kompak
13) Mendorong kegiatan-kegiatan kreatif
14) Menciptakan sekolah belajar
15) Menerapkan manajemn berbasis sekolah
16) Memusatkan perhatian dan pengelolaan proses belajar mengajar
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17) Memberdayakan sekolah.48
Hasil riset yang dikemukakan Slamet tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kepemimpinan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan kepala madrash terhadap
faktor-faktor manajerial, sehingga ketika madrasah sebagai lembaga pendidikan
Agama Islam terpadu dipimpin oleh kepala madrasah yang tidak memiliki
kepemimpinan yang bagus, dan juga manajerial yang baik maka kemunduran
madrsah tersebut sudah dapat dipastikan. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah
membuat standar kepala sekolah/madrasah sebagaimana ditetapkan dalam peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar kepala sekolah
/ madrasah .
Dari 17 karakteristik tersebut, jika dikaitkan dengan karakteristik kepala
sekolah MAN 2 Model Makassar, masih perlu ditingkatkan, apalagi dikaitkan dengan
visi, misi dan tujuan strategis sekolah yang menginginkan alumninya mampu
bersaing di era global. Seharusnya kepala sekolah MAN 2 Model Makassar minimal
menggunakan Dwi bahasa ( Inggris- Arab) dalam komunikasi kesehariannya agar
menjadi motivasi bagi guru untuk menguasai dua bahasa tersebut dan menjadi contoh
bagi peserta didik.
Standar kepala sekolah/madrasah  yang dimaksud dalam Permendiknas
Nomor 13 tahun 2007 adalah kepala sekolah memiliki kualifikasi umum dan
kualifikasi khusus serta memilki lima kompetensi.49 kualifikasi umum  berkaitan
dengan kualifikasi akademik, usia, pengalaman mengajar dan kepangkatan.
48 Lihat Muhaimin dkk, op.cit, h. 36-37.
49Lihat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah. h. 12.
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Kualifikasi khusus berkaitan dengan status sebagai guru pada lembaga yang
setingkat, memiliki sertifikat pendidik dan memiliki sertifikat kepala
sekolah/madrasah. Serta memiliki lima kompetensi yang dimaksud antara lain :
1) Kompetensi kepribadian yang terdiri atas : (a) Berakhlak mulia,
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas sekolah/madrasah; (b) Memiliki integritas sebagai
pemimpin; (c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah; (d) Bersikap terbuka dan melaksanakan
tugas pokok dan fungsi; (e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah; (f) Memiliki bakat dan
minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan
2) Kompetensi manajerial yang terdiri atas : (a) menyusun perencanaan
sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan; (b)
mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan; (c)
memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal; (d) mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif;
(e) menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik; (f) Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; (g) mengelola
hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar,dan pembiayaan sekolah/madrasah; (h)
mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan peserta didik; (i)mengelola pengembangan
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kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional; (j) mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang accountable, transparan dan efisien; (k) mengelola
ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah/madrasah’ (l) mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah/madrasah; (m) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendudkun penyusunan program dan pengambilan keputusan; (n)
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah/madrasah; (o) melakukan monitoring,evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur
yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya
3) Kompetensi Kewirausahaan terdiri atas : (a) menciptakan inovasi yang
berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah; (b)  bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar yang
efektif; (c) memiliki motivasi yang kuat untuk suskses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah; (d) pantang
menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang
dihadapi sekolah/madrasah; (e) memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar
peserta didik
4) Kompetensi Supervisi yang terdiri atas : (a) merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (b) melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan
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teknik supervisi yang tepat; (c) menindaklanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru
5) Kompetensi Sosial yang terdiri atas : (a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah; (b) berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan; (c) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain.50
Jika melihat standar kualifikasi tersebut, tidak terlihat dimensi kepemimpinan
sebagai salah satu dimensi yang termasuk dalam standar kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah, namun dimensi tersebut sudah terwakili dalam dimensi-dimensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan dan soaial. Pemimpin sebagai orang yang
memiliki jabatan tertinggi dalam sekolah/madrasah harus memiliki kemampuan untuk
dijadikan teladan, itulah sebabnya pemimpin harus memilki akhlak yang mulia.
Dalam konteks pendidikan Agama Islam, pemimpin harus memiliki
keunggulan yang lebih lengkap. Dasar filosofinya adalah pendidikan Agama Islam
selama ini mengklaim sebagai lembaga yang berupaya keras membangun kecerdasan
intelektual, kesalehan sosial dan kemantapan spiritual, pada tingkat siswa saja harus
memiliki keunggulan di ketiga bidang itu, apalagi figur-figur yang menjadi pemimpin
lembaga pendidikan Agama Islam, mereka mestinya harus lebih hebat daripada
pemimpin lembaga lain, mereka harus memiliki potensi seperti potensi pemimpin
lembaga pendidikan pada umumnya plus potensi-potensi khusus yang terkait dengan
karakter keislaman.
Ali Muhammad Taufiq mengemukakan bahwa sifat-sifat kondusif yang harus
dimiliki oleh pemimpin pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut
50 Ibid.
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1) Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengendalikan
organisasinya
2) Memfungsikan keistimewaan yang lebih dibanding orang lain (Q.S Al-
Baqarah :2 / 247)
3) Memahami kebiasaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung jawabnya
(Q.S. Ibrahim:14 /4)
4) Mempunyai karisma dan wibawa di hadapan manusia atau orang lain (Q.S.
Hud :11/ 91)
5) Konsekuen dengan kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu (Q.S. Sad:38
/26)
6) Bermuamalah dengan lembut dan kasih sayang terhadap bawahannya, agar
orang lain simpatik kepadanya (QS. Ali Imran :3/ 159)
7) Menyukai suasana saling memaafkan antara pemimpin dan pengikutnya,
serta membantu mereka agar segera terlepas dari kesalahan (QS. Ali Imran:3
/159)
8) Bermusyawarah dengan para pengikut serta mintalah pendapat dan
pngalaman mereka (QS. Ali Imran:3/159)
9) Menertibkan semua urusan dengan membulatkan tekad untuk bertawakkal
kepada Allah (QS. Ali Imran:3/159)
10) Membangun kesadaran akan adanya pengawasan dari Allah ( Muraqabah)
sehingga terbina sikap ikhlas di manapun, kendati tidak ada yang mengawasi
kecuali Allah
71
11) Memberikan santunan sosial (Takaful Ijtima’)  kepada para anggota
sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial yang menimbulkan rasa dengki dan
perbedaan strata sosial yang merusak ( QS. Al-Hajj:22/ 41)
12) Mempunyai power dan pengaruh yang dapat memerintah serta mencegah
karena seorang pemimpin harus melakukan kontrol pengawasan atas
pekerjaan anggota, meluruskan kekeliruan serta mengajak mereka untuk
berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran  ( QS. Al-Hajj:22/ 41)
13) Tidak membuat kerusakan di muka bumi, serta tidak merusak ladang,
keturunan dan lingkungan (QS. Al-Baqarah:2/ 205)
14) Bersedia mendengar nasihat dan tidak sombong karena nasihat dari orang
yang ikhlas jarang sekali kita peroleh (QS. Al-Baqarah :2/ 206). 51
Hal senada dikemukakan oleh Tilaar bahwa dalam menghadapi kehidupan
terbuka abad 21 ini, diperlukan  pemimpin yang profesional, yaitu pemimpin yang
bukan hanya menguasai kemampuan dan keterampilan untuk memimpin tetapi juga
harus : (1) dapat mengejawantahkan nilai-nilai Islam di dalam sistem pendidikan
Agama Islam dan (2) menguasai nilai-nilai ilmu pengetahuan sesuai dengan
permintaan zaman.52
Lebih lanjut  dijelaskan bahwa” Kepemimpinan pendidikan Agama Islam
dalam era reformasi dewasa ini haruslah  diserahkan pada figur yang berwawasan
51 Lihat, Ali Muhammad Taufiq, Praktek Manajemen Berbasis al-Qur’an, . terj. Abdul hayyie
al-Kattai dan Sabaruddin, (Jakarta : Gema Insani, 204), h. 37-41.
52 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
159.
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luas sehingga dapat mengakomodasikan berbagai pikiran dan pandangan masyarakat
yang semakin dewasa.53
Untuk itu kepala madrasah sebagai pemimpin yang membawa kemajuan
lembaga pendidikan Agama Islam yang dipimpinnya harus memilki karakter dan
kriteri tertentu. Wahjosumidjo menyatakan bahwa kepala sekolah/madrasah yang
berhasil adalah mereka yang memahami keberadaan sekolah/madrasah sebagai
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranannya sebagai
seorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.54
Sebagai pemimpin pendidikan Agama Islam yang profesional, kepala
madrasah dituntut untuk selalu mengadakan perubahan, mereka harus memiliki
semangat yang berkesinambungan untuk mencari terobosan-terobosan baru demi
menghasilkan suatu perubahan yang bersifat pengembangan dan penyempurnaan dari
kondisi yang memprihatinkan menjadi kondisi yang lebih dinamis, baik dari segi fisik
maupun akademik, seperti perubahan semangat keilmuan, atmosfer belajar dan
peningkatan strategi pembelajaran.
Di samping itu kepala madrasah harus berusaha keras menggerakkan
bawahannya untuk berubah, setidaknya mendukung perubahan yang dirintis kepala
madrasah secara proaktif, dinamis bahakan progresif. Sistem kerja para bawahan
harus lebih kondusif, kinerja mereka harus dirangsang supaya meningkat, disiplin
mereka harus dibangkitkan, sikap kerjasama mereka lebih dibuadayakan dan suasana
harmonis diantara mereka perlu diciptakan. Perubahan kondisi ini sebagai syarat
untuk mendukung perubahan-perubahan madrasah yang lebih besara secara
53 Ibid, h. 160.
54Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 81.
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signifikan. Tentu saja, perlu ditanamkan sense of innovation (kesadaran untuk
melakukan pembaruan) pada mereka sebagai satu keniscayaan dalam memajukan
madrasah lembaga pendidikan Agama Islam terpadu.
Di sisi lain kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan Agama
Islam harus mampu menjadi teladan dengan prinsip Ibda’ binafsik (Mulailah dengan
dirimu sendiri), menurut Mulyasa, wibawa kepala madrasah harus ditumbuh
kembangkan dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja,
keteladanan dan hubungan manusia sebagai modal perwujudan iklim kerja yang
kondusif.55
Kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan Agama Islam
terpadu memiliki kekuatan moral menggerakkan bawahan untuk melakukan
perubahan secara maksimal, kekuatan moral ini bagi kepala madrasah diperoleh dari
perilaku diri sendiri, manakala mereka telah memberikan contoh itu setidaknya
menjadi modal awal untuk menggerakkan para bawahan agar mengikuti langkahnya.
Kekuatan moral ini dapat memperkuat kekuatan kekuasaan atau kekuatan politk
(political power) yang selama ini dimiliki dalam kapasitasnya sebagai kepala
madrasah, sebagai pemimpin lembaga pendidikan Agama Islam yang profesional.
c. Pengembangan Kurikum Pendidikan Agama Islam Terpadu
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan
nasional. Kurikulum berfungsi sebagai seperangkat rencana dan pengaturan menganai
kemampuan dan hasil belajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Kurikulum diperlukan untuk membantu
55 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep Strategi dan Implemnetasi, ( Bandung :
PT : Remaja Rosdakarya, 2002), h. 57.
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guru dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari berbagai
bahan kajian yang diperoleh siswa sesuai dengan jenjang dan satuan pendidikannya.
Kurikulum sebagai salah satu bagian penting dari sistem pendidikan Agama
Islam telah ada sejak periode awal keberadaan pendidikan Agama Islam, yaitu pada
masa hidup Rasulullah Muhammad saw. Mata pelajaran yang menjadi bagian penting
dari kurikulum pada periode tersebut adalah berupa : membaca, menulis, Syair Arab,
Al-qur’an dan Hadis, tata bahasa, retorika dan prinsip-prinsip hukum.56
Sejalan dengan perkembangan pendidikan Agama Islam, khususnya ketika
pendidikan Agama Islam dilaksanakan dalam bentuk formal, kurikulum pada
lembaga-lembaga pendidikan Agama Islam mengalami perkembangan. Puncak
perkembangannya itu terjadi pada masa kemajuan peradaban Islam di masa klasik
pertengahan. Kurikulum yang ada pada lembaga-lembaga pendidikan Agama Islam
pada masa itu meliputi : Matematika (Aljabar, Trigonometri dan Geometri); Sains
(Kimia,  fisika dan Astronomi);ilmu kedokteran (Anatomi, Pembedahan, Farmasi,
dan cabang-cabang ilmu kedokteran khusus); Filsafat (logika, Etika dan Metafisika);
Kesustraan (Filologi, Tata Bahasa, puisi dan ilmu persajakan) ilmu-ilmu sosial
(Sejarah, Geografi, disiplin-displin yang berhubungan dengan politik, hukum,
sosiologi, psikologi dan jurisprudensi (Fiqih), Teologi (Perbandingan Agama, Sejarah
Agama, Studi Al-Qur’an, Tradisi religius (Hadis) dan Topik-topik ilmu keagamaan
lainnya.57
56 Lihat Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtak, Desain, Pengembangan
dan Implikasi, (Ciputat : PT. Ciputat Press Goup), 2006). h.1.
57Lihat Ibid, h. 2.
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Berdasarkan isi atau materi kurikulum di atas terlihat bahwa pada masa itu
lembaga-lembaga pendidikan Islam telah memiliki kurikulum yang memuat sejumlah
ilmu pengetahuan yang cukup lengkap, meliputi ilmu-ilmu keagamaan (syar’iyah),
dan ilmu-ilmu alamiah (qauniyah). Mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum
lembaga pendidikan Islam sejak periode awal pendidikan Islam hingga masa
kejayaannya (masa klasik) itu dipandang sebagai satu kesatuan yang terpadu
(monoisme) dalam arti tidak ada pemisahan antara pengetahuan umum dan
keagamaan. Meskipun terjadi pengklasifikasian atau pemilahan antara ilmu
pengetahuan umum dan keagamaan, seperti yang dilakukan oleh al-farabi, al-Ghazali
dan para filosof lainnya, namun mereka menganggap bahwa semua ilmu pengetahuan
umum itu merupakan bagian dari khazanah ilmu pengetahuan Islam yang harus
dimiliki dan dipelajari oleh setiap umat Muslim yang bermuara dan berujung kepada
semangat pengabdian kepada allah swt.
Ketika Islam memasuki zaman kemundurannya, pandangan monoisme
terhadap ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan seperti di atas  mengalami
perubahan dan reduksi. Salah satu perubahan yang sangat mendasar  ialah lahirnya
pandangan dikhotomis, yakni pandangan yang memisahkan ilmu pengetahuan umum
dan pengetahuan agama
Akibat adanya pandangan di atas, maka kurikulum lembaga pendidikan
Agama Islam setelah periode klasik, khususnya kurikulum pada madrasah-madrasah,
pada umumnya berisi ilmu-ilmu keagamaan semata, namun ketika dunia Islam
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dihadapkan pada adanya kemajuan yang pesat dari berbagai bangsa Barat utamanya
Perancis yang telah memamerkan kemajuannya di bidang persenjataan, pendidikan
dan teknologi membuat umat Islam menjadi sadar akan kemunduran dan
ketertinggalannya dari bangsa yang sebelumnya jauh tertinggal dari bangsa Islam.
Kesadaran itulah yang mendorong lahirnya semangat pembaruan di bidang
pendidikan Agama Islam. Sejak itu lahirlah para tokoh pembaru di berbagai belahan
negara Muslim. Tokoh pembaruan yang consern dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di samping ilmu pengetahuan keagaamaan telah muncul di mana-
mana.58
Senada dengan pendapat Muhaimin bahwa model modernisasi Islam yang
dilakukan oleh para tokoh pembaruan Islam berangkat dari kepedulian akan
keterbelakangan umat Islam di dunia sekarang, yang disebabkan oleh kepicikan
berpikir, kebodohan, dan ketertutupan dalam memahami ajaran agama sendiri
sehingga sistem pendidikan Agama Islam dan ilmu pengetahuan tertinggal terhadap
kemajuan yang dicapai Barat. Karena itu ia cenderung mengembangkan pesan Islam
dalam konteks perubahan sosial, dan perkembangan iptek serta melakukan liberalisasi
pandangan yang adaptif terhadap kemajuan zaman, tanpa harus meninggalkan sikap
kritis terhadap unsur negatif dari proses modernisasi,sehingga ia lebih menampilkan
kelenturan dan keterbukaan dalam menghadapi dunia yang plural dan terus berubah59
58 Lihat Ibid, h. 4.
59 Lihat Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Agama Islam Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 62
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Upaya pembaruan pendidikan Islam yang dilakukan oleh tokoh-tokoh
pendidikan Islam itu, ternyata tidak sepenuhnya mampu menyelesaikan persoalan
untuk mengejar ketertinggalan umat Islam di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
bahkan memunculkan persoalan baru di berbagai negara Islam yakni disatu sisi
muncul golongan yang berpaham sekular dan pada sisi lain muncul pula golongan
yang semakin berpegang kuat pada paham ortodoks. Munculnya dua golongan inilah
yang pada gilirannya memperluas dan mempertajam persoalan dikotomi dalam ilmu
pengetahuan dan pendidikan Agama Islam.
Upaya untuk menyelesaikan persoalan dikotomi itu menurut Fazlur Rahman
setidaknya ada dua pola yang pernah dilakukan diberbagai negara muslim, pertama,
menerima pendidikan sekuler modern sebagaimana telah berkembang secara umum
di Barat dan mencoba untuk mengislamkannya dengan cara mengisinya dengan
konsep-konsep tertentu dari Islam, kedua, dengan cara menggabungkan dan
memadukan cabang-cabang pengetahuan moderen dengan cabang-cabang
pengetahuan keislaman tradisional yang diberikan secara bersama-sama di satu
lembaga pendidikan Agama Islam.60
Pola pendidikan terpadu sebagaimana digambarkan oleh Fazlur Rahman di
atas tampaknya hampir mirip dengan apa yang telah dilaksanakan pada pendidikan
Islam di Indonesia. Azyumardi Azra yang dikutip Syaifuddin bahwa setidaknya ada
dua kecenderungan dalam pembaruan pendidikan Islam di Indonesia, pertama,
60 Lihat Fazlur Rahman, Islam and Modernity, Tranformation of An Intelectual Tradition,
(Chicago: University Chicago, 1992), h. 130.
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adopsi sistem dan lembaga pendidikan  modern secara hampir menyeluruh, kedua,
pembaru yang bertolak dari sistem dan kelembagaan pendidikan Agama Islam, dalam
hal ini lembaga pendidikan Agama Islam yang sudah ada sejak lama diperbaharui
misalnya dengan mengadopsi aspek-aspek tertentu dari sistem pendidikan moderen
khususnya dalam kandungan kurikulum, teknik dan metode pengajaran.61
Upaya penyelesaian dikotomi secara lebih terorganisir dan sistematis
dilakukan pada madrasah, bersamaan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
pada madrasah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri
yaitu Menteri Dalam Negeri, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri
Agama tahun 1975 tentang ” peningkatan Mutu Pendidikan Pada Madrasah” . Untuk
merealisasikan SKB tiga menteri itu, menteri Agama RI mengeluarkan Surat
Keputusan Nomor : 1975, tentang kurikulum madrasah. Pada kurikulum 1975 ini
madrasah wajib memasukkan mata pelajaran umum sebagaimana yang diberikan di
sekolah umum. Implikasi dari SKB tiga Menteri 1975 tersebut terjadi perubahan
perimbangan prosentase mata pelajaran di Madrasah, yakni dari 70 % pendidikan
keagamaan dan 30 % pendidikan umum menjadi berbalik 70 % pendidikan umum
dan minimal 30 % pendidikan keagamaan.62
Ketika Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN 1989)
diundangkan, madrasah mengalami perubahan status menjadi sekolah umum yang
61 Lihat, Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum….op.cit, h.7.
62 Lihat Jurnal Komunikasi Dunia Perguruan Madrasah, No 03/I/April-Juni ( Jakarta :
Ditbinbaga Islam Depag RI, 1997), h. 36-41.
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berciri khas Islam. Konsekuensi dari perubahan status ini adalah keharusan
menyesuaikan kurikulum madrasah sepenuhnya sama dengan sekolah umum,
sementara tetap mempertahankan ciri khas agama Islam. Ciri khas agama Islam
antara lain :
1. Pemberian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi : Al-qur’an
hadis, Fiqih, akidah akhlak dan sejarah kebudayaan Islam
2. Penciptaan suasana keagamaan antara lain melalui : suasana kehidupan madrasah
yang agamis, adanya sarana ibadah, penggunaan pendekatan yang agamis dalam
penyajian mata pelajaran yang memungkinkan
3. Pengadaan guru yang memiliki kualifikasi antara lain guru yang beragama Islam
dan berakhlak mulia .63
Hal senada diungkapkan Abd. Rahman Halim bahwa setelah merujuk ke
SKB 3 Menteri 1974, dan UU RI. tentang   Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989,
mengatakan bahwa ; Beban kurikulum Madrasah Aliyah 70 % umum 30% agama, Ia
menyamakan kurikulum sekolah dengan madrasah, yang membedakan hanya jumlah
jam pelajaran agama yang menjadi ciri khas. Efek penyamaan kurikulum adalah
bertambahnya beban yang harus dipikul oleh madrasah. Disatu pihak ia harus
memperbaiki mutu pendidikan umum setaraf dengan standar yang berlaku di sekolah,
dilain pihak bagaimanapun juga madrasah sebagai lembaga pendidikan agama Islam
harus tetap mempertahankan identitas keagamaan yang diusungnya sejak awal.64
63 Lihat ibid.
64Lihat, Abd. Rahman Halim, Paradigman Baru Sistem Pembinaan Madrasah,( Cet. I;
Yogyakarta: Kota Kembang Yogyakarta, 2009 ), h. 13.
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Untuk mengatasi persoalan dikotomis di atas  sebenarnya pemerintah telah
berupaya  dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Dengan
menerbitkannya ”Naskah Keterkaitan 10 Mata Pelajaran di SMU dengan Imtak ”
dan juga diperlakukan di Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam.
Dalam Naskah tersebut setiap materi pelajaran iptek diberi materi landasan imtak
(Al-Qur’an dan Hadis) yang dapat   digunakan sebagai pedoman dan acuan bagi guru
mata pelajaran umum dalam rangka integrasi. Akan tetapi usaha itu ternyata tidak
bisa berjalan dengan mulus, karena tidak semua guru dapat melakukanya karena
keterbatasan pengetahuan tentang itu, terutama guru umum yang masih lemah dalam
pengetahuan agama, terutama dalam mendalami substansi Al-qur’an dan hadis
Rasulullah saw. 65
Kegagalan berbagai upaya dalam rangka penyelesaian masalah dikhotomi
dalam pendidikan Agama Islam menurut Azyumardi Azra dalam Syaifuddin
mengatakan bahwa perlu adanya peninjauan kembali terhadap ilmu-ilmu emperis
(umum) yang diajarkan di Madrasah dari segi epistemologis dan aksiologis, yakni
ilmu-ilmu umum yang berdasarkan epistimologi Islam. Begitu juga dipandang perlu
adanya metodologi pengajaran baru yang dapat menyelesaikan persoalan dikhotomi
tersebut.66
Kenyataan tersebut di atas  perlu adanya pemikiran untuk merekonstruksi
kembali konsep kurikulum mata pelajaran umum yang diterapkan di madrasah selama
ini.  Salah satu tawaran adalah perlu adanya model kurikulum dan pembelajaran
terpadu dalam rangka memberikan alternatif yang khas dalam pengembangan
65 Lihat, Syaifuddin Sabda, Op.ccit, h. 13.
66 Lihat, Ibid, h. 14.
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kurikulum dan pembelajaran di lembaga pendidikan Agama Islam. Hal ini lebih tegas
dimuat dalam PP RI No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 7
ayat 1, 2 dan 3 berbunyi :
(1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A,
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket C, SMK/MAK, atau
bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan
agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi,
estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan.
(2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian pada
SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket
C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan
dan/atau kegiatan agama, akhlak mulia, kewarganegaraan, bahasa, seni dan
budaya, dan pendidikan jasmani.
(3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SD/MI/
SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan
dan/atau kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal yang relevan.67
Hal tersebut sejalan pula dengan penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi
tahun 2004 dan dikembangkan oleh  kurikulum penerapan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006 karena secara substantif  kurikulum ini memuat
standar kompetensi materi dan evaluasi, hal ini diberikan kewenangan kepada setiap
satuan pendidikan secara desentralisasi dan otonom untuk pengembangan
kurikulumnya, sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan sekolah/madrasah.
Sejalan pula dengan konsep yang ditawarkan Muhaimin tentang perlunya
mengembangkan pesan Islam dalam konteks perubahan sosial, dan perkembangan
iptek serta melakukan liberalisasi pandangan yang adaptif terhadap kemajuan zaman,
tanpa harus meninggalkan sikap kritis terhadap unsur negatif dari proses modernisasi,
67 PP RI Nomor 19 Tahun 2005,op.cit, h. 16
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sehingga ia lebih menampilkan kelenturan dan keterbukaan dalam menghadapi dunia
yang plural dan terus berubah.
Abdul Rahman Shaleh mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum
mengandung arti perubahan, pergantian atau modifikasi terhadap susunan yang ada.
Perubahan yang positif dapat menghasilkan pengembangan, maka ia harus memiliki
karakterstik : (1) perubahan harus bermanfaat dalam arti bahwa perubahan sengaja
dan mempunyai arah untuk mencapai target dan tujuan tertentu, (2) perubahan harus
direncanakan dalam arti bahwa perubahan harus merupakan rangkaian langkah-
langkah sistematis dan berurutan yang menuju target dan dilaksanakan dalam periode
tertentu, (3) perubahan harus progresif dalam arti bahwa perubahan harus secara
positif membawa perbaikan di masa yang akan datang.68
Perlunya pengembangan model kurikulum terpadu tentu sangat beralasan.
Hasan langgulung menyebutkan keunggulan model kurikulum terpadu antara lain :
1. Melalui kurikulum itu akan dihasilkan manusia-manusia yang mempunyai
pengamatan yang terpadu, sebab inti pengetahuan adalah kebenaran dan realitas
2. Melalui kurikulum terpadu dapat dihasilkan manusia yang memiliki kepribadian
yang padu yakni kepribadian yang seimbang perkembangan spiritual, intelektual,
emosional, dan fisikal sehingga mencerminkan kesehatan mental yang tinggi.
Tanpa pemaduan kandungan kurikulum tidaklah dapat dicapai perpaduan
kepribadian sebab masing-masing mata pelajaran menekankan sistem nilai yang
berbeda, yang akhirnya menimbulkan perasaan ragu, skeptis dan curiga kepada
segala sesuatu termasuk kepada nilai yang dituntut
68 Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi dan Aksi (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.189.
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3. Melalui kurikulum terpadu ini akan dihasilkan manusia sosial sebagai anggota
masyarakat dalam satu wawasan yang berdasarkan atas ikatan-ikatan budaya,
agama, adat istiadat dan lain-lain menuju suatu atau berbagai tujuan bersama.69
Pengembangan  model kurikulum terpadu Iptek dan Imtak ini diharapkan
dapat menjadi acuan untuk mengatasi persoalan dikhotomi Ilmu pengetahuan,
dikhotomi pengelolaan , dan dikohotomi kelembagaan di Indonesia, yang pada
prinsipnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di lembaga pendidikan
Madrasah, baik pembelajaran yang bersifat umum maupun mata pelajaran pendidikan
agama Islam, demikian hal para guru dan pihak kepala sekolah dapat
mengembangkan model kurikulum terpadu demi untuk terintegrasinya Ilmu
Pengetahuan Umum dan ilmu Agama Islam.
Abuddin Nata dkk, mengemukakan bahwa paradigma integrasi ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum muncul sebagai bentuk kekhawatiran sebagian pemikir
Muslim terhadap ancaman yang sangat dominan terhadap pandangan non muslim,
khususnya pandangan ilmuwan Barat, sehingga  umat Islam harus menyelamatkan
identitas dan otoritas ajaran agamanya, juga berarti usaha mengislamkan atau
melakukan purifikasi (penyucian) terhadap ilmu-ilmu pengetahuan produk Barat yang
selama ini dikembangkan dan dijadikan acuan dalam wacana pengembangan sistem
pendidikan Agama Islam, agar diperoleh ilmu pengetahuan yang bercorak khas
Islami.70
69 Lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan ( Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1982), h.
304.
70 Lihat Abuddin Nata dkk, Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum ( Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), h.54.
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Pemaduan kurikulum iptek dan imtak tersebut pada dasarnya merupakan
upaya rekayasa ulang kurikulum mata pelajaran iptek dan imtak yang telah ada pada
lembaga pendidikan Agama Islam. Dalam tataran praktis pemaduan iptek dan imtak
tersebut dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu : 1) mengintegrasikan konsep dan
teori-teori iptek dengan imtak guna melahirkan  iptek islami, 2) menghubungkan
konsep dan nilai-nilai imtak dengan teori dan konsep iptek, 3) melakukan hubungan
timbal balik dua arah.71
Sebagaimana diungkapkan Muhaimin bahwa kurikulum madrasah perlu
dikembangkan secara terpadu, dengan menjadikan ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai
petunjuk dan sumber konsultasi bagi pengembangan berbagai mata pelajaran umum,
yang operasionalnya dikembangkan dengan cara mengimplisitkan ajaran dan nilai-
nilai Islam ke dalam bidang studi umum sehingga kesan dikotomi tidak terjadi.
Model pembelajarannya bisa dilaksanakan melalui team teaching yakni guru bidang
studi umum bekerjasama dengan guru pendidikan agama Islam untuk menyusun
disain pembelajaran secara konkret dan datail untuk diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran.72
Jika model pembelajaran ini benar-benar diterapkan dengan baik dan
ditunjang dengan kemampuan para guru dalam bekerja sama secara saling silang,
guru sainstek memahami Islam, demikian pula guru PAI memahami sainstek, maka
upaya pemaduan agama dengan ilmu umum benar-benar bisa terjadi pada proses
pembelajaran.
71 Lihat Syaifuddin Sabda, op.cit, h. 54.
72Lihat  Muhaimin, Pengembangan Kurikilum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 209.
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Di madrasah perlu dilakukan spiritualisasi pendidikan atau berupaya
menginternalisasikan nilai-nilai atau spirit agama melalui proses pendidikan ke dalam
seluruh aspek pendidikan . Hal ini dimaksudkan untuk memadukan nilai-nilai sains
dan teknologi serta seni dengan keyakinan dan kesalehan dalam diri peserta didik.
Pemaduan ini pada akhirnya akan menghasilkan lulusan-lulusan yang bukan hanya
unguul secara intelektual, tetapi juga mantap dalam keimanan , serta memiliki
kepedualian beramal dan akhlak yang anggun, sebagai dasar pribadi yang lengkap
dan menjadi idaman bagi lembaga pendidikan Agama Islam.
Untuk mewujudkan semua keunggulan itu dibutuhkan upaya pengembangan
tertentu dari segi kejiwaan/psikologis, maka kurikulum pendidikan madrasah menurut
Muhaimin dalam Mujamil Qamar perlu dirancang dan diarahkan untuk membantu,
membimbing, melatih, serta mengajak atau menciptakan suasana agar para peserta
didik dapat mengembangkan dan meningkatkan  kualitas IQ (Intelligent Quotient),
EQ (Emotional Quotien), CQ (Creativity Quotien), dan SQ (Spiritual Quotien).
Pendidikan IQ menyangkut peningkatan kualitas head agar peserta didik menjadi
orang yang cerdas, pintar dan lain-lain, pendidikan EQ menyangkut peningkatan
kualitas Heart agar peserta didik menjadi orang yang berjiwa pesaing, sabar, rendah
hati menjaga harga diri, bermpati, cinta kebaikan, mampu mengendalikan diri/nafsu,
dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan. Pendidikan CQ menyangkut
peningkatan kualitas Hand agar peserta didik nantinya dapat menjadi agent of
change, mampu mebuat inovasi dan menciptakan hal-hal yang baru. Pendidikan SQ
menyangkut peningkatan kualitas Honest agar peserta didik menjadi orang yang
beriman dan bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia.73
73 Lihat Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Agama Islam, Strategi baru Pengelolaan
Lembaga Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 159.
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Ketika belajar Biologi misalnya, maka pada waktu yang sama diharapkan
pelajaran itu dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah, karena
di dalam ajaran agama diterangkan bahwa Tuhanlah yang telah menciptakan
keanekaragaman di muka bumi ini dan semuanya tunduk pada hukumNya.
Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan bagaimana sikap yang harus
dikembangkan seseorang terhadap lingkungan fisiknya, yang hal ini harus
terimplisitkan dalam pendidikan ilmu pengetahuan alam. Q.S Al-Ghasyiyah (88): 17-
20 dijelaskan bahwa Allah menunjukkan kepada manusia adanya fenomena-
fenomena alam yang menakjubkan yang bermanfaat bagi manusia, yang
menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan olehNya dengan rencana dan tujuan
yang jelas, semua itu perlu dipahami oleh manusia agar sadar akan kebesaran Allah
sebagai Pencipta, serta untuk menyadarkan manusia akan ketentuan bahwa manusia
harus mempertanggungjawabkan hidupnya kepada Tuhan,  sebab manusia
ditakdirkan untuk menjadi pengelola dan pewaris (khalifah) di bumi,  barang siapa
menentang atau mengingkari tugasnya sebagai khalifahNya maka ia akan hancur
sendiri Q.S Fatir (35) : 39. Manusia juga diberi tahu bahwa kemurahan Tuhan yang
dilimpahkan lewat langit dan bumi adalah diperuntukkan bagi manusia dan ia diberi
akal dan berbagai kemampuan untuk memahami semua rahasia alam dan menikmati
segenap manfaat yang terdapat di alam ( Q.S. Al-Jatsiayah (45) : 12-13, Al-Baqarah
(2) : 29, dan Luqman 931) ; 20 Manusia dilarang untuk berbuat kerusakan di bumi
yang teratur dan tertib, sebaliknya ia disuruh berbuat baik dan menjaga segala
keteraturan yang ada (Q.S Al-A’raf  (7) : 56 dan 85.
Dengan demikian program kurikulum IPA perlu dirancang untuk diarahkan
kepada upaya membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan menciptakan
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suasana agar para peserta didik dapat mensyukuri alam, memahami dan
menikmatinya sebagai karunia Allah, serta menjaga dan memelihara alam, tidak
boleh merusaknya.
Demikian pula halnya sikap peserta didik terhadap lingkungan sosialnya,
dalam Q.S Al-Hujurat (49): 1-18 antara lain dijelaskan bahwa manusia harus
mengembangkan sikap bersaudara terhadap lingkungan sosialnya dan dilarang
mentertawakan, mengolok-olok dan mengumpat, manusia juga harus bersikap
toleran, terbuka dan tidak bersikap eksklusif. Dengan demikian program kurikulum
Ilmu Pengetahuan Sosial dan pendidikan kewarganegaraan perlu dirancang untuk
diarahkan kepada upaya membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan
menciptakan suasana agar para peserta didik memiliki sikap dan rasa persaudaraan
terhadap berbagai jenis lingkungan sosialnya.
Sementara program kurikulum pendidikan agama Islam harus dirancang untuk
menjadi motivator dan dinamisator bagi pengembangan kualitas IQ (Intelligent
Quotient), EQ (Emotional Quotien), CQ (Creativity Quotien), dan SQ (Spiritual
Quotien). Kurikulum Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan inti sehingga
bahan-bahan kajian yang termuat dalam mata pelajaran umum (iptek) idsamping
mengembangkan kualitas IQ (Intelligent Quotient), EQ (Emotional Quotien), CQ
(Creativity Quotien), dan SQ (Spiritual Quotien) juga harus dijiwai oleh pendidikan
agama Islam.74
Dilihat dari fungsinya, maka pendidikan agama Islam bukan sekedar
berfungsi sebagai upaya pelestarian ajaran dan nilai-nilai agama Islam, tetapi juga
berfungsi untuk mendorong pengembangan kecerdasan dan kreativitas peserta didik
74 Lihat, Muhaimin, op.cit, h. 217.
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serta pengembangan tenaga yang produktif, inovatif yang memiliki jiwa pesaing,
sabar, rendah hati menjaga harga diri, berakhlak mulia, bersikap amanah dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya. Dilihat dari nilai-nilai yang
dikembangkannya, maka pendidikan agama Islam disamping mengembangkan nilai-
nilai etik religius, juga mengembangkan nilai-nilai hidup yang berupa nilai-nilai
sosial, rasional etik, efisien manusiawi, kekuasaan untuk mengabdi, estetik kreatif,
sehat sportif dan informatif bertanggung jawab.75
Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang mengacu pada
berkembangnya potensi peserta didik agar  menjadi manusia yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak mulai, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, maka
setiap mata pelajaran apapun yang diberikan kepada peserta didik diharapkan mampu
mengacu kepada tujuan tersebut dengan masing-masing titik fokus yang berlainan.
Kita tidak menginginkan bahwa suatu mata pelajaran memiliki fungsi/tujuan primer
dari aspek yang berlainan melainkan semua mata pelajaran memiliki tujuan kurikuler
yang utuh yang mengacu kepada terbentuknya kualitas manusia ideal seperti
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka lembaga pendidikan Agama Islam
khususnya madrasah yang memiliki tujuan menghasilkan manusia muslim yang
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya, dapat menjadikan semua mata
pelajaran sebagai wahana untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan agama,
artinya dengan melalui mata pelajaran saia, ilmu-ilmu sosial, matematika dan
sebagainya kita laksanakan berbarengan yang dijiwai pendidikan agama. Dengan kata
75 Lihat, Ibid.
89
lain semua mata pelajaran umum harus diberikan nuansa keislaman yang
operasionalnya diintegrasikan melalui pokok/sub pokok bahasan yang memiliki
keterkaitan dengan nilai-nilai keislaman yang relevan. Di sini dituntut kemampuan
seorang guru yang mengajar di madrasah agar dapat memanfaatkan setiap mata
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik mengarah kepada penekanan
keyakinan dan kebenaran ajaran agama, dan perlunya manusia mengamalkan ajaran
agama secara ikhlas sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan manusia.
Pengembangan semua bahan kajian atau mata pelajaran tersebut perlu
didukung oleh guru dan tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi personal,
religius, sosial religius dan profesional religius yang juga mengembangkan kualitas
IQ (Intelligent Quotient), EQ (Emotional Quotien), CQ (Creativity Quotien), dan SQ
(Spiritual Quotien) serta didukung oleh media atau sumber belajar atau fasilitas dan
dana yang memadai. Selain itu juga diciptakan suasana lingkungan religius yang
kondusif untuk mendukung pengembangan IQ, EQ, CQ, SQ serta pengembangan
semua bahan kajian atau mata pelajaran tersebut.
Setiap mata pelajaran yang diberikan tanpa menggunakan pendekatan agama,
bukan saja kurang efektif bagi pendidikan agama, tetapi juga dapat menimbulkan
jurang pemisah antara agama di satu pihak dengan ilmu pengetahuan di lain pihak.
Menjadikan ajaran agama Islam sebagai ciri khas satuan pendidikan pada madrasah
adalah sekaligus ajaran agama Islam ditempatkan sebagai Basic Reference seluruh
kegiatan pendidikan, ajaran Islam yang merupakan pondasi dari seluruh aktivitas
kehidupan manusia muslim, karena itu proporsional manakala setiap kegiatan di
lembaga pendidikan Agama Islam atau madrasah memahami rujukan utama al-
Qur’an dan sunnah rasul, baik pada tingkat aplikasi pelaksanaan maupun konseptual.
90
Hal ini penting mengingat pendidikan di lembaga pendidikan Agama Islam atau
madrasah diharapkan dapat memberikan  kontribusi bagi pengembangan kehidupan
masyarakat yang Islami, namun tidak buta ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Meningkatkan Kompetensi Profesinalisme guru madrasah
Salah satu komponen pokok terpenting dalam dunia pendidikan adalah guru.
Keberhasilan pengajaran dan peningkatan kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh
guru, karena itulah perhatian tentang guru ini mesti diutamakan bila ingin
meningkatkan hasil pendidikan. Madrasah adalah lembaga pendidikan yang
disetarakan dengan sekolah, civil effect madrasah sama dengan sekolah.
Berangkat dari asumsi tersebut, maka untuk meningkatkan kualitas
pendidikan harus berawal dari peningkatan mutu gurunya, dedikasinya serta
kecintaan kepada profesinya. Salah satu ciri kemajuan zaman adalah adanya suatu
pekerjaan yang ditangani secara profesional sehingga pekerjaan itu dikerjakan secara
sungguh-sungguh dan serius oleh orang yang memiliki profesi di bidang tersebut.
Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesi, karena itu mesti dikerjakan sesuai
dengan tuntutan profesionalisme.
Guru madrasah adalah guru, karena itu perlakuan umum yang diberlakukan
untuk guru juga berlaku untuk guru madrasah, guru yang sukses dan guru yang
profesional kriteria umumnya sama untuk seluruh guru, kendatipun tidak menutup
kemungkinan adanya spesifik guru madrasah.
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Menurut Haidar, setidaknya ada tiga persyaratan pokok seseorang itu menjadi
tenaga profesional di bidang keguruan. Pertama, memiliki ilmu pengetahuan di
bidang yang diajarkannya sesuai dengan kualifikasi di mana dia mengajar, kedua,
memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang keguruan, ketiga, memiliki moral
akdemik.76
Sementara pendapat Abdurrahman bahwa secara konvensional, guru paling
tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar yaitu : mengausai materi, antusiasme dan
penuh kasih sayang (loving) dalam mengajar dan mendidik.77
Noeng Muhajir berpendapat bahwa seorang pendidik adalah seseorang yang
mempunyai pengetahuan lebih serta mampu mengimplisitkan nilai-nilai di dalamnya,
sehingga calon guru diberi bekal pengetahuan sesuai tugasnya dan pengetahuan itu
mempribadi di mana nilai-nilai menjadi implisit di dalamnya78
Di Indonesia dikembangkan 10 kompetensi dasar guru yaitu : menguasai
bahan, mengelola program pembelajaran, mengelola kelas, menggunakan
media/sumber,  menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi pembelajaran,
menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan program
bimbingan dan penyuluhan di sekolah, mengenal dan menyelenggarakan administrasi
76 Lihat Haidar Putra Daulay, Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia,(Jakarta : Kencana, 2006), h. 76.
77 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik (Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta : Gama Media, 2002), h. 194.
78 Lihat Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Suatu Teori Pendidikan, (
Yogyakarta : Rake Sarasin, 1987), h. 110.
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di sekolah, memahami prinsip dan mampu menafsirkan hasil penelitiaan guna
keperluan mengajar.79
Implementasinya pada MAN 2 Model Makassar, kompetensi guru masih
lemah disebabkan guru terjebak pada rutinitas pembelajaran sehingga mereka lupa
meningkatkan kapasitasnya sebagai guru yang berada pada sekolah unggulan.
Sementara  dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru/pendidik antara
laian : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial.80
Kompetensi pedagogik yang dimaksud adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi kepribadian yang dimaksud adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional yang dimaksud adalah
kemampuan menguasai materi pelajaran scara luas dan mendalam. Kompetensi sosial
yang dimaksud adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang tergambar
dalam tindakan dan aktivitas kesehariannya. Dengan demikian, apapun yang
79 Lihat Ibid, h. 113-114.
80 Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen nomor 14 Tahun 2005, ( Cet, I,
Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.44.
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dilakukan seorang guru merupakan sinergitas dari sebuah kinerja yang terukur. Udin
Syaifuddin  mengatakan jika kompetensi dipandang sebagai pilar atau teras kinerja
dari suatu profesi maka mengandung  implikasi bahwa seorang guru profesional yang
kompeten harus dapat menunjukkan karakteristik utamanya antara lain :
a. Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional
b. Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaedah,
hipotesis dan generalisasi, data dan informasi dan sebagainya) tentang seluk
beluk apayang menjadi tugas pekerjaannya
c. Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, motode dan teknik,
prosedur dan mekanisme, sarana dan instrumen dan sebagainya) tentang cara
bagaiman dan dengan apa  harus melakukan tugas pekerjaannya.
d. Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standards) tentang
ketentuan kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat
ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang
dikerjakannya.
e. Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam persyaratan
minimal, melainkan berusaha mencapai yang sebaik mungkin (
prefesiencies).
f. Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan  perangkat
kompetensinya yang dalam batas tertentu dapat didemosntrasikan dan teruji,
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sehingga memungkinkan memperoleh pengakuan pihak yang berwenang (
Certifiable). 81
Beidler dalam Dede Rosyada mengungkapkan kriteia guru yang baik memiliki
komitmen yang tinggi dalam menjalankan tugasnya diantaranya :
a. Seorang guru yang baik memiliki sikap positif, tidak pernah sinis terhadap
profesinya, ia bangga dengan profesinya sebagai guru
b. Seorang guru yang baik tidak pernah memiliki waktu yang cukup. Ia bekerja
antara 80-100 jam per minggu termasuk sabtu ahad. Waktu untuk keluarga
hampir tidak ada, mempersiapkan kelas dengan sempurna, mengidentifikasi
semua peserta didik dengan segala persoalannya, berkomunikasi dengan
komite sekolah, memberi waktu kepada peserta didik berkonsultasi dan lain-
lain.
c. Seorang guru yang baik, berpikir bahwa mengajar adalah sebuah tugas
menjadi orang tua peserta didik. Ini berarti guru mempunyai tanggung jawab
terhadap peserta didik sama dengan tanggung jawab orang tua terhadap putra
putrinya sendiri dalam batas-batas kompetensi keguruan
d. Seorang guru yang baik selalu memotivasi peserta didiknya untuk hidup
mandiri
e. Seorang guru yang baik tidak percaya sepenuhnya terhadap evaluasi yang
diberikan kepada peserta didiknya, karena evaluasi itu bisa saja tidak objektif,
81 Lihat Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru ( Cet.I; Bandung Alfabeta,
2009), h. 45-46.
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walaupun itu penting sebagai informasi, namun tidak sepenuhnya dijadikan
patokan untuk mengukur kinerja keguruannya.82
Lebih lanjut dijelaskan bahwa secara umum guru itu harus memenuhi dua
kategori yaitu memiliki capability dan loyality. Artinya guru harus memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu yang diampunya, memiliki kemampuan teoritis
tentang mengajar yang baik, mulai dari perencanaan, implementasi sampai evaluasi
dan memiliki loyalitas keguruan artinya loyal terhadap tugas-tugas keguruan yang
tidak semata di dalam kelas tetapi sebelum dan sesudah di dalam kelas.83
Sejalan dengan pendapat Tilaar bahwa profil guru di dalam era masyarakat
modern adalah memiliki kepribadian, memiliki penguasaan ilmu pengetahuan,
memiliki kemampuan untuk membangkitkan minat peserta didik dan
mengembangkan profesi secara berkesinambungan.84
Dari beberapa uraian tersebut di atas dipahami bahwa menjadi guru
profesional itu harus siap dalam berbagai aspek, baik jasmani maupun rohani, cinta
pada profesinya, selalu mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan yang berkualitas
sangat ditentukan oleh guru atau pendidik yang berkualitas. Guru yang berkualitas
akan melahirkan generasi-generasi yang berkualitas, cakap terampil dan berakhlak
mulia.
Untuk mewujudkan ciri khas agama Islam pada lembaga pendidikan
madrasah, maka guru memegang peranan yang amat penting. Guru merupakan faktor
yang dominan dan menentukan berhasilnya proses mengajar sekaligus proses
82 Lihat Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis ( Cet.III; Jakarta : Kencana,
2007), h. 5-6.
83 Ibid, h. 111.
84 Lihat. H.A.R Tilaar, Membina Profesi Abad 21 ( Cet.II; Jakarta : LPMP UNJ, 1998), h. 35.
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pendidikan itu sendiri. Guru bukan saja berperan sebagai pengajar yang menularkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu
merupakan contoh dan panutan yang harus diikuti oleh anak didiknya bahkan
masyarakat luas tanpa membedakan apakah dia guru agama atau guru umum
Semua guru dari satuan pendidikan yang memiliki ciri khas agama Islam pada
umumnya memiliki status tersendiri yang mungkin lebih dituntut untuk
moralis/agamis atau setidak-tidaknya harus lebih baik dibandingkan dengan guru
sekolah yang bukan lembaga pendidikan Agama Islam. Guru tersebut merupakan
figur agamawan yang paling tidak merupakan pengajar/pendidik agama.
Menurut Abdul Rahman Shaleh, ada beberapa hal yang dapat dijadikan
pertimbangan untuk menentukan indikator apakah seorang guru cukup menampilkan
citra agamis atau tidak antara laian :
1) Cara dan pilihan model pakaian setiap guru diharapkan memakai pakaian
yang sopan dan rapi mempertimbangkan aturan aurat terutama sekali di saat
berada di lingkungan sekolah.
2) Tata cara pergaulan yang sopan mencerminkan sikap akhlakul karimah di
kalangan guru atau  antara  guru dengan siswa.
3) Disiplin dengan waktu dan tata tertib yang ada, sehingga dapat menumbuhkan
sikap hormat dari peserta didik dan masyarakat
4) Taat beribadah menjalankan syariat agama dan diharapkan terbiasa untuk
memimpin upacara keagamaan bukan saja di lingkungan sekolah, tetapi juga
di luar sekolah/masyarakat.
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5) Memiliki wawasan pemikiran yang luas, sehingga dalam menghadapi
haterogenitas paham dan golongan agama tidak bersikap sempit dan
fanatik.85
Dengan kata lain, setiap guru pada lembaga pendidikan Agama Islam
hendaknya merupakan pribadi-pribadi muslim yang memiliki kedalaman wawasan,
ilmu, dihiasi dengan akhlakul karimah yang patut menjadi panutan peserta didik.
Kriteria tersebut tampaknya berlaku ideal, tapi bila setiap lembaga pendidikan Agama
Islam ingin berhasil mendidik manusia muslim yang menghayati dan mengamalkan
ajaran agamanya, maka kriteria tersebut merupakan sesuatu yang diperlukan dan
logis.
Beberapa uraian di atas memberikan indikasi bahwa menjadi guru pada
lembaga pendidikan Agama Islam atau madrasah tidaklah mudah, sebab di samping
harus memiliki kompetensi profesional sebagaimana guru pada umumnya, mereka
harus menghiasi tingkah laku dengan sikap akhlakul karimah yang menjadi panutan
bagi peserta didik.
C. Konsep Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “”prestatie” kemudian dalam bahasa
Indonesia menjadi  “Prestasi” yang berarti “hasil usaha”. 86 Prestasi bukan hanya
85Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 271.
86 Halbeyb.B Kamus popular, (Jakarta : Centra, 1991).h. 520.
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digunakan di bidang olahraga dan seni  saja, melainkan dalam kegiatan di bidang
lain, seperti di bidang pendidikan.
Ada beberapa ahli memberikan batasan tentang prestasi. Menurut  Halbeyb
bahwa prestasi adalah hasil yang telah diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 87 Jadi
pada dasarnya prestasi itu  merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu pekerjaan
yang telah diperbuat. Sedangkan Kast and Rosensweig mengemukakan bahwa
prestasi sama dengan kesanggupan , usaha dan kesempatan88
Jadi prestasi adalah fungsi dari kesanggupan, usaha, dan kesempatan. Dengan
kata lain ada kesanggupan dan usaha tanpa kesempatan, maka  prestasi tidak dapat
dicapai. Ada kesanggupan dan kesempatan namun apabila tidak ada usaha maka
prestasi juga tidak bisa dicapai , sehingga untuk mencapai suatu prestasi semua unsur
tersebut harus ada.
Jika dihubungkan dalam bidang pendidikan, menurut Adi Negoro bahwa
prestasi adalah segala pekerjaan yang berhasil karena adanya kemampuan, usaha, dan
kesempatan sehingga prestasi itu menunjukkan kecakapan manusia  suatu bangsa. 89
Lebih lanjut dikatakan bahwa prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai, atau
tinggi rendahnya suatu nilai sebagai hasil yang dicapai seseorang.90
87 Ibid.
88 Kans and Rosensweis, Organization and manajemen. Penerjemah Hasimi Ali (Jakarta :
Bumi Aksara, 1985), h. 584.
89Lihat Negoro, Adi, Ensiklopedi Umum Dalam Bahasa Indonesia (Jakarta : Bulan Bintang,
1993) , h. 379.
90 Lihat, Ibid.
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil suatu kegiatan nyata berupa kemampuan/
kesanggupan, kecakapan/usaha, dan kesempatan atau nilai yang telah diperoleh/
dicapai dari suatu pekerjaan yang telah diperbuat.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah , kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan  banyak tergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai anak
didik. Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar di sekolah, perlu
dijelaskan secara jelas pengertian belajar.
Menurut pengertian secara psikologi , belajar merupakan suatu proses
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selanjutnya  Slameto mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha  yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.91
Menurut Surachmad bahwa belajar adalah proses perubahan pada diri
manusia.92 Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil untuk proses belajar ditandai
perubahan pada seluruh aspek manusia sebagai makhluk monodualis. Meskipun
91 Lihat  Slameto, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta : Rajawali, 1992), h.
23.
92 Lihat Surachmad Winarno, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar ( Bandung : Tasito,
1989), h. 35.
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terjadi perubahan pada diri individu karena gangguan syaraf, perubahan karena
faktor-faktor kematangan, pertumbuhan, perkembangan tidak termasuk perubahan
dalam pengertian belajar.
Menurut Margan dalam Soetoe belajar adalah suatu perubahan yang relatif,
menetap dalam tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman.93 Selanjutnya menurut
Lawalata bahwa belajar adalah  suatu  perubahan pada kepribadian yang ternyata
adanya pola sambutan baru yang dapat mengubah suatu sikap, suatu kebiasaan,
aktivitas atau sumber pengalaman. 94 Dan menurut Cronbach bahwa  learning is know
by change in behavior as result of experience. 95(Belajar adalah suatu bentuk
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman).
Sardiman mengatakan bahwa belajar adalah : rangkaian kegiatan jiwa raga,
psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya,yang berarti
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik.96
Chaplin dalam Muhibbin Syah mengemukakan  pengertian belajar dalam dua
rumusan. Pertama belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relative
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman . Kedua belajar adalah proses
93 Soetoe, Psikologi Pendidikan ( Cet . I; Jakarta : Dep. Pendidikan dan Kebudayaan RI,
1973) h. 18.
94 Lawalata. MP, Psikologi Pendidikan ( Ujung Pandang : FIP IKIP, 1970), h. 60.
95 Cronbach, Educational Psykologi ( New York : Hard Course Scance Press, 1974), h. 53.
96 Lihat Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. XI; Jakarta : Raja
Grafindo Perasada, 2004), h. 21.
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memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus.97 Menurut pendapat ini
bahwa belajar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang
menetap untuk selamanya pada diri yang bersangkutan, karena akibat latihan dan
pengalaman yang lama. Misalnya orang belajar naik sepeda pada awalnya tidak tahu,
setelah berlatih sampai ia mahir  maka perubahan yang terjadi pada diri yang
bersangkutan menetap selamanya.
Helgerd dalam Nasution bahwa belajar adalah proses yang dilahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau
dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang
tidak termasuk latihan misalnya perubahan karena mabuk atau minum obat-obatan
terlarang dan ganja bukan termasuk hasil belajar.98
Pendapat di atas memberikan penekanan bahwa seseorang dikatakan telah
belajar apabila telah melakukan sesuatu  yang baru berupa latihan yang mengubah
tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam lingkungannya,
dimana sebelum terjadi proses tersebut tidak dapat melakukannya.
Sejalan dengan pendapat Slameto mengatakan bahwa belajar adalah Suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secarakeseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
97 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. VI: Bandung
Remaja Rosda Karya, 1999), h. 90.
98 Nasution .S Psikologi Pendidikan (Bandung : Rosda Karya offset, 1997), h. 26.
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interaksi dengan lingkungannya. 99 Pengertian ini dipahami bahwa tidak semua
perubahan tingkah laku seseorang dapat dikatakan belajar, karena ada tingkah laku
seseorang yang terjadi pada dirinya tidak disadari seperti kesurupan dan semacamnya
serta kelainan yang terjadi pada diri seseorang karena kecelakaan.
Dari pengertian belajar di atas,  ternyata ada beberapa hal penting yang harus
diperhatikan, yaitu (1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, perubahan
itu dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik (2) Belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan latihan; (3) Agar dapat
dianggap sebagai belajar, maka perubahan yang terjadi dalam tingkah laku akhirnya
harus menjadi yang relatif menetap; dan (4) Belajar merupakan suatu proses, artinya
berlangsung dalam suatu kurun waktu yang cukup lama.
Banyak perubahan yang bisa terjadi dalam diri individu , baik sikap maupun
jenisnya.  Oleh karena itu,  tidak semua perubahan dalam arti belajar. Negoro
mengemukakan bahwa cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar
adalah : (1) Perubahan yang terjadi secara sadar: (2) Perubahan dalam belajar bersifat
kontinu dan fungsional: (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; (4)
perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan dalam belajar
bersifat bertujuan terarah; dan (6) perubahan mencakup keseluruhan aspek tingkah
laku.100
Penjelasan tentang cirri-ciri di atas diuraikan berikut :
99 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI; Jakarta : Rineka Cipta,
2003), h. 2.
100 Lihat Negoro, op.cit, h. 75.
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a. Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan
itu, atau setidak-tidaknya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan
dalam dirinya, misalnya menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kebiasaannya
bertambah. Jadi perubahan tingkah laku individu yang terjadi karena mabuk atau
dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar,
karena individu bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung
terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan
perubahan berikutnya dan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya,
misalnya jika seorang anak belajar menulis, perubahan ini berlangsung terus hingga
kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna. Ia dapat menulis indah,
dapat menulis dengan pulpen, dapat menulis dengan kapur dan sebagainya.
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perubahan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan
demikian makin banyak usaha belajar makin baik perubahan yang diperoleh.
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan
sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya perubahan tingkah laku
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karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan dari
dalam diri individu, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.
d. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. Misalnya seseorang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan
apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat kecakapan
mana yang akan dicapainya. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan
senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan
e. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses pembelajaran,
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar sesuatu, sebagai
hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh101
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka prestasi belajar dapat diartikan
sebagai sesuatu hasil  (achievement) yang nyata dari perubahan-perubahan  dalam diri
seseorang yang melakukan perbuatan belajar. Woodword and Marquis dalan Negoro
menjelaskan : a achievement is actual ability, and can be measured directly by the use
of test.102 (Prestasi belajar adalah hasil yang nyata dari suatu kegiatan belajar, dan
dapat diukur dengan suatu alat tes). Dalam kamus Bahasa Indonesia, prestasi belajar
101 Lihat, Ibid.
102 Lihat Ibid, h. 380.
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adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, yang lazimnya ditentukan oleh nilai tes atau angka nilai yang diberikan
oleh guru.
Syamsu Mappa menyatakan bahwa prestasi belajar  adalah hasil belajar yang
dicapai murid di dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar
sebagai alat pengukur keberhasilan belajar seorang murid.103
Kemudian Sidney L Pressy dalam pallawa menyatakan achievement has been
defined as status or level of a person’s learning and his ability to apply what the has
learned (Prestasi belajar adalah suatu keberhasilan seseorang dan dapat menunjukkan
kecakapan apa yang telah dipelajari).104
Setiap orang yang melakukan aktifitas yang  termasuk dalam kegiatan belajar
selalu mengharapkan prestasi atau hasil yang baik. Dalam hal ini prestasi belajar
diartikan sebagai suatu kemampuan maksimum yang dicapai seseorang sebagai
akibat dari belajarnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdullah bahwa prestasi
belajar adalah sebagai indikator kualitas  dari pengetahuan yang dikuasai oleh anak,
tinggi rendahnya prestasi belajar dapat menjadi indikator sedikit banyaknya
pengetahuan yang dikuasai anak dalam bidang studi atau kegiatan kurikulum.105
103 Lihat Syamsu Mappa , Aspirasi Pendidikan dan Bimbingan Sosial Dalam Hubungannya
Dengan Prestasi Belajar Murid, ( Ujung Pandang : IKIP, 1997), h. 42.
104 Lihat Pallawa Rukman, Pengaruh Bakat, Minat, Motivasi dan NEM Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Teknik Mesin SMK BLPT Makassar, ( Makassar : Tesis PPs, 2001), h. 50.
105 Abdullah .A. Enre, Pokok-Pokok LayananBimbingan Belajar, ( Ujung Pandang : FIP.
IKIP Ujung Pandang, 1988), h. 63.
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Selanjutnya Ahmadi menegaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar
yang dicapai murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar
sebagai pengukuran keberhasilan belajar seseorang.106
Berpijak dari beberapa rujukan mengenai prestasi belajar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah kita melakukan
kegiatan belajar atau suatu kecakapan nyata yang diperoleh setelah belajar dan dapat
diukur langsung dengan menggunakan alat tes. Hasil belajar merupakan kemampuan
nyata yang dapat diukur melalui tes hasil belajar. Sedangkan prestasi belajar yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pretasi akademik yaitu nilai yang diperoleh
siswa setelah diberi pelajaran yang dilihat dari nilai ujian atau nilai rapor.  dan
prestasi non akademik yaitu prestasi yang diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah baik dalam bidang sainstek, agama maupun dalam bidang olahraga dan
seni.
2. Teori-Teori Belajar
Secara prakmatis, teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau
kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah
fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Peristiwa belajar
termasuk proses psikologi, terjadi di dalam diri seseorang dan karena itu sukar
diketahui dengan pasti bagaimana terjadinya itu. Proses ini cukup kompleks maka
muncullah berbagai teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli berdasarkan hasil
eksperimen mereka diantaranya :
106 Ahmadi, Abu, Psikologi Belajar, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h. 78.
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a). Teori belajar koneksionisme
Teori koneksionisme (connectionisme) adalah teori yang ditemukan dan
dikembangkan oleh Edwadr L Thorndike berdasarkan eksperimen yang ia lakukan
pada tahun 1890-an. Eksperimen ini menggunakan seekor kucing untuk mengetahui
fenomena belajar.107
Seekor kucing yang lapar ditempatkan dalam sangkar yang berbentuk kotak
yang berjeruji yang dilengkapi dengan peralatan. Peralatan itu ditata sedemikian rupa
sehingga memungkinkan kucing tersebut memperoleh makanan yang disediakan di
depan sangkar tadi. Kucing tersebut beraksi untuk melepaskan diri dari sangkar,
namun gagal membuka pintu sangkar untuk memperoleh makanan di depan pintu.
Kucing tersebut beraksi terus, akhirnya dapat membuka pintu untuk memperoleh
makanan. Eksperimen ini terkenal dengan nama instrumental conditioning artinya
tingkah laku yang dipelajari berfungsi aebagai instrumental.
Berdasarkan eksperimen di atas, Thorndike berkesimpulan bahwa belajar
adalah hubungan antara stimulus dan respon. Teori ini biasa juga disebut “S-R Boon
Theory dan S-R Psychology of learning serta Trial and error Learning”.108
Berdasarkan teori belajar tersebut dipahami bahwa belajar adalah proses
penerimaan stimulus berupa penyajian materi pelajaran dalam berbagai bentuk dan
isinya, kemudian peserta didik memberikan respon (gerak balas) terhadap stimulus
107 Lihat Sumadi Surya Brata, Psikogi Pendidikan ( Cet. VI; Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1993(, h. 265.
108 Lihat Muhibbin Syah, op.cit., h. 105.
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tersebut dalam bentuk pemikiran, pemahaman dan penghayatan samapi pada
pengembangannya.
b). Teori belajar psikologi daya
Menurutnya bahwa manusia memiliki kejiwaan yang harus dilatih agar
menjadi semakin kuat, misalnya berpikir, daya merasakan, daya mengingat, daya
kehendak dan sebagainya. Belajar adalah kegiatan melatih daya-daya psikis tersebut
agar berfungsi dengan kuat.109 Berdasarkan teori ini, belajar hanya dengan menghafal
saja, sedangkan mengajar adalah usaha meningkatkan kemampuan daya-daya peserta
didik melalui pemberian ilmu pengetahuan dengan cara melatih atau membiasakan.
c). Teori Tanggapan ( voersteling theorie)
Herbart menyatakan bahwa belajar bukan melatih daya-daya psikologis anak,
melainkan memasukkan tanggapan-tanggapan sebanyak mungkin ke dalam jiwa
anak, sehingga dalam jiwa anak tersebut apa yang disebut appersepsi yaitu lukisan-
lukisan kejiwaan yang baru dengan bantuan bahan-bahan.110 Lukisan-lukisan
kejiwaan (voerstelingen) yang baru akhirnya menjadi apersepsi material. Pandangan
ini sesuai dengan pendapat William Steren dan Maeuman. 111
Menurut Herbart, kesadaran manusia terhadap sesuatu timbul karena
terjadinya proses saling berhubungan antara lukisan-lukisan kejiwaan  yang satu
109 Lihat W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran ( Cet. IX; Yogyakarta: Media Abadi, 2007), h.
518.
110 Lihat H.M. Arifin dan Aminuddin Rasyad, Dasar-Dasar Kependidikan ( Jakarta:
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan UT, 1991), h. 94.
111 Lihat Ibid.
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dengan lainnya. Dalam proses belajar, hubungan antara berbagai lukisan kejiawaan
atau tanggapan tersebut berkembang secara integral. Sedangkan konsep belajar
menurut teori ini adalah proses pemberian bahan-bahan apersepsi ke dalam jiwa
peserta didik sehingga peserta didik makin kaya dengan ilmu pengetahuan yang
sewaktu-waktu dapat direproduksikan kembali dalam bentuk persepsi baru, yang
disebut dengan paraate kennis ( pengetahaun yang siap)
d). Teori Gestalt
Belajar berdasarkan hukum-hukum Gestalt yang menyatakan sebagai berikut:
(1) Dalam jiwa manusia terdapat gestalt (kebulatan) hidup kejiwaan yang
tidak dapat dibagi-bagi menjadi unsur-unsur kejiwaan yang masing-masing berdiri
sendiri. Suatu bagian yang berdiri sendiri tak akan bermakna jika tidak berfungsi
sebagai komponen dari keseluruhan (gastalt)
(2) Suatu kebulatan (gestalt ) adalah lebih daripada bagian-bagiannya.
(3) Gestalt adalah suatu keseluruhan yang mempunyai arti penuh. Setiap
bagian mendukung bagian bagian lain dan mendapatkan makna dari keseluruhan.112.
Jadi Gestalt adalah primer, sedangkan bagian-bagiannya adalah sekunder.
Berdasarkan prinsip gestalt di atas, maka belajar adalah kegiatan memahami,
menghayati, dan menganalisis bahan-bahan pelajaran yang dari keseluruhan lebih
dahulu, kemudian semakin menuju kearah unsur-unsurnya atau rinciannya. Teori ini
112 Lihat Ibid.
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dipelopori oleh Koffka dan Kohler dari Jerman.113 Demikian pula mengajar menurut
teori ini adalah proses penyajian bahan-bahan pengetahuan yang dimulai dari
keseluruhan lebih dahulu kemudian unsur-unsurnya yang semakin kecil.
e). Teori Medan
Menurut Kurt Lewin bahwa belajar adalah proses pemecahan problem yang
dihadapi siswa. Problem yang dihadapi itu diletakkan dalam suatu medan atau
konteks (hubungan dengan ), lalu ia menghubungkan problem tersebut dengan
konteksnya sehingga dapat terpecahkan.114 Sedangkan mengajar dapat diartikan
sebagai proses pemberian problem dalam berbagai bidang kepada peserta didik untuk
dipecahkan dengan cara meletakkan problem pada konteksnya yang relevan.
Misalnya, peserta didik diberi perangkat permasalahan menghitung untuk dipecahkan
atau diselesaikan sesuai ketentuan-ketentuannya.
f). Teori Belajar R Gagne
Gagne mengemukakan dua definisi yaitu
(1) Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan/ keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
(2) Belajar adalah penguasaan pengetahuan / keterampilan yang diperoleh
dari instruksi115
113 Lihat Slameto, op.cit., h. 9.
114 Lihat Sumadi Suryabrata, op.cit., h. 303-304.
115 Lihat Slameto, op.cit., h. 13-14.
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Gagne mengatakan segala sesuatu yng dipelajari manusia dapat dibagi lima
kategori (“ The domains of learning”) yaitu :
(1) Keterampilan motoris ( motor skill) yaitu koordinasi dari berbagai
gerakan badan, misalnya melempar bola, main tennis, mengemudi mobil
dan sebagainya.
(2) Informasi verbal yaitu menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis
menggambar yang dapat dimengerti apa yang dimaksudkan
(3) Kemampuan intelektual yaitu kemampuan berinteraksi dengan dunia luar
dengan menggunakan simbol-simbol. Kemampuan belajar cara inilah
yang disebut kemampuan intelektual, misalnya membedakan huruf M
dan N dalam menyebut tanaman yang sejenis.
(4) Strategi kognitif( strategi belajar mengingat dan berfikir). Kemampuan ini
berbeda dengan kemampuan intelektual karena ditujukan ke duania luar
dan tidak dapat dipelajari hanya dengan berbuat satu kali tetapi harus
terus menerus.
(5) Sikap, ini penting daalam proses belajar, tanpa kemampuan ini belajar
tidak akan berhasil dengan baik.116
g). Teori Belajar Kognitif
Menurut teori ini belajar pada dasarnya adalah peristiwa mental bukan
peristiwa behavioral ( yang bersifat jasmani) meskipun hal-hal yang bersifat
116 Lihat Ibid.
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behevioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap belajar peserta didik. Secara
lahiriah peserta didik yang sedang belajar dan menulis. Misalnya, tentu menggunakan
perangkat jasmania (mulut dan tangan) untuk mengucapkan kata dan menggoreskan
pena yang dilakukan peserta didik akan tetapi perilaku pengucapan kata-kata dan
penggoresan pena yang dilakukan peserta didik tersebut bukan semata-mata respon
atas stimulus yang ada, melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang
diatur oleh otaknya.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Piaget seorang pakar psikologi
mengatakan bahwa anak memiliki kebutuhan yang melekat dalam dirinya sendiri
untuk belajar.117
Pembelajaran yang bermakna harus memiliki sasaran yang jelas, apa yang
ingin dicapai dalam pembelajaran peserta didik. Olehnya itu harus jelas dalam
rumusan instruksional. Sasaran pembelajaran kepada peserta didik yang baik adalah
pencapaian tiga ranah sebagaimana yang dikemukakan oleh Bloom dan kawan-
kawannya. Ranah yang dimaksud adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.118
Walaupun terdapat kritikan tentang teori taksonomi Bloom tersebut, tetapi masih
dapat digunakan untuk mencapai sasaran pembelajaran pada peserta didik.
Penerapan secara operasional dalam berbagai teori pembelajaran tersebut
dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu: penerapan teori pembelajaran
117 Lihat Muhibbin Syah, op.cit., h. 111.
118 Lihat Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Cet. I; Jakarta : Rineka Cipta,
1999), h. 26.
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berpusat pada guru ( techer centered), berpusat pada anak atau peserta didik ( child
centered),  dan interaktif antara guru dan siswa.119Penerapan teori ini dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:
(1) Teori pembelajaran berlangsung berdasarkan pandangan teacher cntered
yaitu guru yang lebih dominan dan aktif memberi pelajaran pada peserta didiknya,
sedang peserta didik bersifat pasif hanya menerima materi pelajaran dari guru.
Pelaksanaan proses pembelajaran ini hanya bersifat learning by hearing. Metode
pembelajaran ini sering disebut one man show ( penampilan satu pihak)
Pembelajaran yang seperti tersebut oleh para ahli pendidikan moderen
dianggap  terlalu bersifat intelektualistis, rutin dan kaku, kurang mengaitkan kepada
kemampuan dan pengalaman belajar peserta didik. Model proses kependidikan
seperti ini tidak berdasarkan realitas kehidupan psikologi anak, sehingga anak
cenderung disamakan dengan hewan yang biasa dilatih dan dibiasakan untuk berbuat
sesuatu  yang berulang-ulang seperti binatang sirkus, padahal peserta didik itu
memiliki kemampuan pembawaan yang berbeda-beda yang harus diaktualisasikan
dalam bentuk kegiatan belajar mandiri
(2) Proses pembelajaran yang didasarkan pada pendekatan child-centeredI.
Pembelajaran seperti ini telah lama dipraktekkan oleh Claparedo (ahli pendidikan
Swiss), dengan sistem sekolah aktif.120 Guru memberikan kebebasan seluas-seluanya
119 Lihat H.M Arifin dan Aminuddin Rasyad, op.cit., h. 101-103.
120 Lihat Ibid., h. 103.
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kepada peserta didik untuk bekerja secara aktif sesuai dengan bakat dan minat
masing-masing sampai pada titik optimal kemampuannya.
Sistem sekolah aktif tersebut hampir serupa dengan sistem pamong dari
Taman Siswa di Indonesia.Guru berfungsi sebagai pamong dalam proses belajar
peserta didik. Tugas guru hanya Tut Wuri Handayani yaitu mengikuti dan
mengawasi dari belakang terhadap kegiatan belajar peserta didik, memberi bimbingan
dan pengarahan serta mengoreksi kesalahan peserta didik dalam belajar bila perlu.
(3) Penerapan teori interaksionalisme dalam bentuk kegiatan pembelajaran
diterapkan metode dialektis atau metode dialogis antara pendidik dan peserta didik.
Guru atau pendidik dan peserta didik saling aktif. Menurut pandangan teori ini,
belajar baru dikatakan berhasil apabila berproses secara interaktif antara guru dan
peserta didik, antara peserta didik dan bahan pelajaran, antara pikirannya dengan
realitas kehidupannya.
Sehubungan dengan penerapan teori-teori belajar tersebut, di Indonesia
sedang dikembangkan juga teori yang berdasarkan cara belajar siswa aktif (
CBSA).121 Siswa kreatif (Siska), Pembelajaran aktif, kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) serta pembelajaran kontekstual (CTL).122
Penerapan tepri belajar tersebut dimaksudkan agar setiap peserta didik diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk berkreasi sesuai dengan kemampuan bakat yang
121 Dimiyati dan Mudjiono, op.cit., h. 113.
122 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa ( Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 2006), h.159.
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dimilikinya. Guru memegang peranan penting untuk membelajarkan atau mendesain
pembelajaran untuk peserta didiknya, agar dapat belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri atau berkelompok dalam mengkonstruksi pengetahuan, nilai dan
keterampilan barunya, sehingga seorang guru atau pendidik  harus mengetahui hal-
hal yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku. Perubahan itu
tergantung pada proses atau lingkungan serta pengalaman yang diperoleh. Tidak
jarang terjadi bahwa dalam belajar, perubahan tingkah laku yang diharapkan tidak
tercapai sepenuhnya, bahkan mungkin sama sekali tidak terjadi perubahan,. Hal ini
bisa dikarenakan adanya faktor-faktor yang kurang atau sma sekali tidak mendukung
proses belajar tersebut. Makin banyak faktor yang tidak mendukung kegiatan belajar
itu, makin kecil pula kemungkinan terjadinya proses perubahan tingkah laku yang
diharapkan. Oleh karena itu, sangat penting kiranya untuk diketahui faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar.
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal (dari dalam diri
siswa), dan faktor eksternal (dari luar diri siswa).
a. Faktor internal peserta didik mencakup dua aspek, yaitu aspek fisiologis dan
aspek psikologis
1) Aspek Fisiologis
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Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran oragn-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan
intensitas peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah,
apalagi disertai dengan pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah
kognitif (cipta) peserta didik, sehingga materi yang dipelajarinya dapat saja tidak
berbekas atau tidak dapat menerima pelajaran yang baik. Untuk mempertahankan
tonus jasmani peserta didik maka nutrisi harus cukup, disamping itu peserta didik
juga dianjurkan memilih pola istirahat yang cukup dan olah raga yang ringan yang
sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Ini penting sekali,
sebab perubahan pola nutrisi dan istirahat dapat berdampak negatif pada diri peserta
didik. Misalnya lesu, letih, lekas mengantuk dan sebagainya.
Kondisi organ-organ khusus peserta didik yang dapat mengganggu proses
belajarnya, diantaranya indra penglihatan dan indra pendengaran yang kurang sehat.
Daya pendengaran dan penglihatan peserta didik yang rendah misalnya akan
menyulitkan sensory register dalam menyerap item-item informasi yang bersifat
echonic dan econic (gema dan citra). Untuk mengatasi gangguan-gangguan
penglihatan dan pendengaran tersebut maka seyogyanya guru yang professional
menjalin kerjasama antara sekolah dan dinas kesehatan dalam pemeriksaan indra-
indra peserta didik secara periodik. 123 Kiat-kiat lain yang dapat digunakan juga oleh
123 Lihat Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ( Cet, VI ; Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 1993), h. 252.
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guru  terhadap peserta didik yang bermaslah pendengaran dan penglihatannya yaitu
menempatkan di depan agar mudah mendengar dan melihat apa yang disajikan guru.
2). Aspek Psikologis
Aspek ini banyak faktor yang termasuk di dalamya dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran peserta didik.124 Di antara faktor yang
sangat esensial yaitu :
(a) Tingkat intelektual/kecerdasan peserta didik. Intelegensi pada umumnya
dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-pisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya dengan cara yang tepat. Intelegensi tidak
hanya berkaitan dengan kualitas otak tetapi juga berkaitan dengan kualitas organ-
organ tubuh. Namun diakui peranan otak dalam hubungannya dengan intelegensi
manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ tubuh. Oleh karenanya otak
merupakan  “ menara pengontrol” aktivitas manusia. Jadi tingkat kecerdasan peserta
didik sangat menentukan tingkat keberhasilan/prestasi belajar peserta didik. Tingkat
kecerdasan peserta didik di bawah normal sebaiknya dimasukkan di lembaga
pendidikan khusus untuk anak-anak yang bermasalah seperti Sekolah Luar Biasa
(SLB).
(b) Sikap peserta didik. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif.
Sikap positif peserta didik terhadap mata pelajaran yang disajikan oleh gurunya maka
ia termotivasi untuk belajar, tetapi jika sebaliknya yang terjadi maka peserta didik
tidak termotivasi mengikuti pelajaran, hal ini termasuk gangguan belajar. Untuk
124 Lihat Muhibbin Syah, op.cit, h. 133.
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mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif peserta didik maka guru
dituntut terlebih dahulu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya dan mata
pelajaran yang diajarkannya serta manfaat mata pelajaran itu.
(c) Bakat peserta didik.  Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Bakat dapat
menpengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik pada pelajaran tertentu.
Oleh karenanya, orang tua sebaiknya memasukkan putra-putrinya pada jurusan yang
sesuai dengan bakatnya agar supaya tidak bermasalah dalam kegiatan
pembelajarannya.
(d) Minat peserta didik. Seorang guru dituntut memperhatikan minat peserta
didiknya agar dapat belajar sungguh-sungguh. Jika peserta didik tidak berminat pada
suatu bidang studi maka ia cenderung bermain-main.
(e) Motivasi peserta didik. Motivasi ini terbagi dua yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik, kedua motivasi tersebut mendorong peserta didik untuk
melakukan aktivitas belajar. Olehnya itu para guru dan para orang tua peserta didik
harus tampil di depan mereka sebagai teladan dalam berbagai hal khususnya yang
berkaitan dengan masalah belajar.
b. Faktor eksternal peserta didik
1). Lingkungan sosial.
Lingkungan sosial yang dimaksud di sini yaitu manusia, baik yang ada di
dalam lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi dan sesama peserta
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didik, maupun di luar lingkungan sekolah seperti keadaan masyarakat di sekitar
lingkungan sekolah dan lingkungan tempat peserta didik tinggal.  Lingkungan
tersebut dapat memberi kontribusi positif terhadap aktivitas belajar peserta didik,
bilamana lingkungan itu adalah lingkungan yang bersifat akademik. Sebaliknya jika
lingkungan sosial itu tidak bersifat akademik maka tentu akan berdampak negatif
pada aktivitas belajar peserta didik.
2 ). Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial tak kalah pentingnya memberikan kontribusi pada
aktivitas belajar peserta didik. Misalnya keadaan udara yang sejuk, alat-alat
pendidikan yang dibutuhkan belajar tersedia, letak sekolah tidak terlalu dekat dengan
kebisingan atau jalan ramai serta bangunan sekolah memenuhi syarat-syarat
kesehatan sekolah. Jika terjadi sebaliknya maka dapat mengganggu aktivitas belajar.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka yang memegang peranan penting
dalam menciptakan suasana belajar kondusif peserta didik adalah para orang tua di
rumah, para guru termasuk kepala sekolah dan staf administrasi di sekolah, dan
masyarakat (tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda dan pemerintah) serta
dukungan sarana dan prasana pendidikan baik di sekolah maupun di rumah.
D. Kerangka Pikir
Kalau dicermati dengan saksama uraian  teori tersebut di atas maka penulis
dapat  pahami bahwa ajaran Islam senantiasa mengajarkan kepada umatnya untuk
menguasai Ilmu pengetahuan, bukan saja ilmu yang berkaitan dengan agama semata,
akan tetapi segala ilmu yang dapat membuka cakrawala pengetahuan secara luas,
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termasuk ilmu yang mampu menjangkau segenap alam raya, seperti ilmu astronomi,
geografi, biologi, matematika, fisika, kimia dan lain-lain.
Demikian halnya wahyu yang pertama turun adalah perintah untuk membaca,
obyek bacaan adalah bersifat umum, meliputi segala sesuatu yang dapat dijangkau
oleh kata itu, yaitu alam raya, masyarakat, fenomena sosial dan lain-lain. Oleh karena
itu Islam sama sekali tidak memisahkan antara Ilmu mahdlah dengan ilmu ghairu
mahdlah ( Ilmu keduniaan dan ilmu keakheratan).
Paradigma baru dalam pendidikan Agama Islam yang diterapkan di lembaga
pendidikan Agama Islam ( Madrasah Aliyah khususnya) adalah pendidikan yang
mencakup segala hal disiplin Ilmu pengetahuan, tidak terbatas pada beberapa bidang
studi yang terpisah dari pandangan hidup secara keseluruhan.
Di Indonesia khususnya setelah Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003
tentang sisdiknas, Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, dan diperkuat dengan Peraturan Pemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas nomor 22 Tahun 2006
tentang standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dan ditambah
dengan regulasi-regulasi lain mengamanahkan perlunya pendidikan agama dalam
setiap jenjang satuan pendidikan, Kemudian diperluas oleh Surat edaran Dirjen
Pendidikan Agama Islam Nomor; DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentang pelaksanaan
Standar Isi, yang di dalamnya juga  ditetapkan struktur kurikulum pada masing-
masing jenjang madrasah (Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan
Madrasah Aliyah ), ditambah lagi dengan PP. Nomor 55 Tahun 2007 Tentang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, kemudian diperjelas lagi dari amanah Permenag.
RI. Nomor 2 Tahun 2008 Tentang PAI pada MI, MTs, dan MA.  Ketika dianalisa
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secara tekstual substansi   dari regulasi-regulasi ini  sudah  tidak ada lagi sisi-sisi dan
ruang akan tumbuhnya dualisme pendidikan di Indonesia. Namun yang perlu
ditelusuri adalah maksimalisasi dari pelaksanaan dan pengembangan program
pendidikan Agama Islam terpadu  pada sistem madrasah yang implikasinya adalah
kepada   siswa yang berkualitas dan mandiri.
Upaya meningkatkan pelaksnaan pengelolaan meteri program pendidikan
Agama Islam pada sistem madrasah adalah mempertajam kontrol dan evaluasi
pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam terpadu.
Untuk lebih jelasnya  deskripsi dari kerangka pikir tersebut penulis
gambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:
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PROGRAM PEND. AGAMA ISLAM
TERPADU
PENERAPAN PROGRAM PEND. AGAMA
ISLAM TERPADU PADA SISTEM
MADRASAH
DASAR TEOLOGIS
NORMATIF
1. AL-QUR’AN
2. AS-SUNNAH
3. IJTIHAD
DASAR YURIDIS FORMAL
1. UUD 1945
2. UU. RI. No.20 Thn 2003 tentang Sisdiknas
3. UU. RI. No. 14 Thn 2005 Tentang Guru &
Dosen
4. PP. RI. No. 19 Thn 2005 Tentang SNP
5. Permendeiknas No. 22/2006 Tentang SI
6. Surat Ed. Dirjen Pend. Islam DJ.
II./PP.00?ED/681/2006 Tentang
Penjabaran SI
7. PP.RI. No. 55 Thn 2007 Tentang Pend.
Agama dan Keagamaan
8. Permenag RI. No. 2 Thn 2008 Tentang
SKL &SI Pend. Agama Islam dan Bahasa
Arab di Madrasah.
UPAYA PENINGKATAN
PENGELOLAAN MATERI
PROGRAM
IMPLIKASI TERHADAP
PRESTASIPESERTA DIDIK
PENGELOLAAN MATERI
PROGRAM PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERPADU
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BAB  III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MAN 2 Model Makassar, pengumpulan data
lapangan berlangsung selama 3 bulan ( Pebruari – April 2010).
2. Jenis Penelitian
Dari segi metode, jenis penelitian ini adalah penelitian  survai. Pengertian
survei dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel untuk
mewakili seluruh populasi.  Masri Singarimbun memberikan definisi tentang
penelitian Survai  adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.1
Karlinger dalam Sugiono mengatakan bahwa penelitian survai  adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi baik besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah sampel yang diambil dari populasi, sehingga dapat dikemukakan
kejadian yang relatif distributif dan hubungan antara variabel, baik sosiologis maupun
psikologis.2
1 Lihat, Masri Singarimbun, dkk., Metode Penelitian Survai ( Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1998), h. 3.
2 Lihat, Sugiono, Metode Penelitian Administrasi ( Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 7.
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Penggunaan penelitian Survai dapat dilakukan untuk maksud Penjajagan
(eksploratif), dan  deskriptif, Penjelasan (explanatory atau confirmatory), yakni untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis, namun dalam penelitian ini
akan digunakan penelitian deskriptif . Hal ini dikarenakan   di dalamnya akan
diadakan pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, dan peneliti
akan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, namun tidak melakukan
pengujian hipotesis.
Sugiono mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel
satu dengan yang lainnya.3 Karena penelitian ini adalah penelitian yang tidak mencari
korelasi atau hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya dalam bentuk
analisis statistik inferensial maka penelitian ini   bersifat deskriptif.
B. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitin ini  adalah :
1. Pendekatan Teologis Normatif  yang pada prinsipnya adalah pendekatan dasar
yang diturunkan dari ajaran agama.4 dalam hal ini Al-Qur’an dan Hadis
Rasulullah saw.dan Ijtihad
3 Lihat, Ibid., h. 11.
4 Lihat, Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam, op.cit., h. 47.
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2. Pendekatan Pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa siswa
adalah termasuk makhluk Tuhan yang masih berada dalam pertumbuhan dan
perkembangan, baik perkembangan jasmaniah maupun perkembangan
rohaniah yang masih memerlukan bimbingan dan arahan melalui proses
pendidikan.5 Maksud penulis adalah bahwa karena siswa adalah makhluk
Tuhan yang dibekali akal pikiran, budi  dan nalar maka pendekatan-
pendekatan yang dilakukan tentu saja pendekatan manusiawi sebagai makhluk
terdidik, sehingga di dalam menganalisa data perlu pendekatan-pendekatan
konsep dan teori-teori ilmiah (pendidikan).
3. Pendekatan Psikologis, yakni sebuah pendekatan yang mempelajari gejala
jiwa seseorang melalui gejala prilaku lewat pengamatan. Prilaku  seseorang
yang nampak lahiriah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang
dianutnya.6 Pendekatan ini sangat perlu dilakukan karena hal ini dapat
membantu peneliti dalam memberikan informasi, tentang bakat, minat,
karakter, motivasi dan inovasi peserta didik, pendidik, tenaga administrasi
yang sangat erat hubungannya dengan dampak-dampak yang ditimbulkan
dengan adanya dualisme pendidikan dalam lembaga pendidikan tersebut.
5 Abudidn Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada. 1998), h.
52.
6 Ibid., h. 50.
126
4. Pendekatan  Sosiologis, yakni pendekatan yang memberikan kerangka
sosiobudaya, karena dengan sosio-budaya itu pendidikan dilaksanakan.
Pendekatan ini berfungsi juga  sebagai tolok ukur dalam prestasi belajar bagi
siswa.
5. Pendekatan Historis,  yakni suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang,
dan pelaku dari peristiwa  tersebut. Melalui pendekatan sejarah seorang diajak
menukik dari alam idealis ke alam yang bersifat empiris dan mendunia. Dari
keadaan ini seseorang akan melihat adanya kesenjangan atau keselarasan
antara yang terdapat dalam alam idealis dengan yang ada di dalam empiris
dan historis.7
6. Pendekatan Filosofis, yakni pendekatan atau dasar yang memberi kemampuan
memilih yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi
arah kepada semua dasar operasional lainnya. Artinya pendekatan filosofis
adalah berusaha memberikan penjelasan  hakekat dan hikmah mengenai yang
berada dibalik objek formalnya.8
7. Pendekatan Politis, dan Adminstratif, yakni sebuah pendekatan yang
memberikan bingkai ideologis, yang digunakan  sebagai tempat bertolak
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan dan direncanakan bersama.
7 Ibid., h. 46-47.
8 Ibid., h. 42.
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Pendekatan politik menjadi penting untuk pemerataan pendidikan.9 Hal ini
dimaksudkan sehingga tidak terjadi diskriminasi di dalam pengembangan
dan pendistribusian anggaran pendidikan, juga untuk menghindari terjadinya
dikotomi ataupun dualisme dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam
setiap jenjang pendidikan. Pendekatan administratif berguna untuk
memudahkan pelayanan pendidikan, agar pelaksanaan proses pembelajaran
ataupun pengelolaan pendidikan berjalan   tanpa hambatan yang serius.
C. Populasi dan Sampel  Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber informasi
data yang ada hubungannya dengan analisis variabel yang diteliti. Terkait dengan itu
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa populasi adalah ; Seluruh penduduk yang
dimaksudkan untuk diselidiki disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi
sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat
yang sama.10
Suharsimi berpendapat bahwa Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.11 Populasi adalah keseluruhan atau sejumlah obyek yang lengkap dan
mempunyai karakteristik yang akan atau sedang diteliti.
9 Lihat, Abdul Mujib, Ibid., h. 46.
10Lihat, Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Cet. X; Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 220.
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakte, (Ed. Revisi II, Cet. IX;
Jakarta, 1993 ), h. 102.
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Kaitannya dengan penelitian ini maka yang menjadi populasinya adalah
seluruh komponen pengelola pendidikan baik guru , pegawai maupun siswa MAN 2
Model Makassar.
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian populasi yang diteliti, sebagai dasar untuk
menarik kesimpulan dalam suatu penelitian. Sutrisno Hadi Mengemukakan bahwa
sebagian dari populasi disebut sampel, sejumlah penduduk  yang jumlahnya kurang
dari populasi.12
Adapun cara yang ditempuh peneliti dalam penarikan sampel adalah teknik
purposive random sampling, teknik ini dilakukan dengan sengaja memilih peserta
didik kelas XI sebagai sampel di MAN 2 Model Makassar yang berjumlah 300
orang, kemudian diambil 25 % dari setiap perwakilan kelas XI tersebut, sehingga
jumlah sampel siswa sebanyak 75 orang, sementara sampel guru dan pegawai
termasuk kepala sekolah  peneliti memakai sampel jenuh atau penelitian sensus.
Salah satu pertimbangan peneliti memilih teknik ini, khususnya sampel siswa
karena di samping kelas XI dianggap sudah representatif  dari seluruh siswa juga
teknik paling sederhana dan dapat menghindari penyimpangan data.
D. Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
12 Lihat, Sutrisno Hadi, op.cit., h. 221.
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Instrumen yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alat untuk mengumpulkan
data di lapangan atau objek penelitian.
Instrumen yang digunakan adalah angket (kuesioner), pedoman wawancara,
catatan observasi dan catatan dokumentasi.
Khusus untuk data kuesioner ditetapkan 4 alternatif jawaban. Skor jawaban
dari empat alternatif yang dianggap positif  bergerak  dari skor 4 sampai dengan skor
1. Untuk jawaban dan pernyataan yang positif maka skor bergerak mulai dari
terbesar menuju ke   terkecil; misalnya: jawaban pertanyaan/pernyataan a. Skor 4, b.
Skor 3, c. Skor 2 d. Skor 1, . Sebaliknya untuk jawaban/pernyataan negatif maka skor
bergerak dari yang terkecil menuju ke yang terbesar; misalnya jawaban a. Skor 1, b.
Skor 2, c. Skor 3, d. Skor 4. Untuk pernyataan positif skor 4 dikategorikan sangat
tinggi atau selalu, skor 3 dikategorikan tinggi atau sering, skor 2 dikategorikan
sedang atau kadang dan skor 1 dikategorikan rendah atau tidak pernah. Sebaliknya
untuk pernyataan negatif maka skor 1 dikategorikan sangat tinggi atau selalu, skor 2
dikategorikan tinggi atausering, skor 3 dikategorikan sedang atau kadang dan skor 4
dikategorikan rendah atau tidak pernah. Hal ini dilakukan demi untuk memudahkan
peneliti dalam mengolah data hasil penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Ada dua variabel yang dianalisis. pertama analisis Pengelolaan materi
program pendidikan terpadu, dan yang kedua adalah Prestasi peserta didik pada MAN
2 Model Makassar dan upaya-upaya pengembangannya. Teknik pengumpulan data
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adalah kuesioner (angket), pedoman wawancara kepada kepala sekolah, guru-guru
yang dianggap berkompeten dengan substansi dari variabel tersebut, juga pedoman
wawancara untuk peserta didik. Selanjutnya digunakan teknik observasi dan
dokumentasi.
F. Pengembangan Instrumen
1. Pengelolaan  Program Pendidikan Agama Islam Terpadu Pada Sistem
Madrasah
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data tentang pengelolaan
materi program Pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem madrasah di MAN 2
Model makassar  adalah kuesioner. Setiap kuesioner terdapat empat pilihan. Skor
jawaban dari empat alternative bergerak dari skor 4 samapi 1. Untuk pernyataan
positif jawaban a. skor 4, b skor 3, c skor2, dan d skor 1. Untuk pernyataan negatif
sebaliknya, jawaban a skor 1, b skor  2, c skor 3 dan d skor 4. Pemberian skor pada
jawaban responden dimaksudkan untuk memudahkan pengolahan data. Penyebaran
item pengelolaan materi program Pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem
madrasah di MAN 2 Model makassar dapat dilihat pada kisi-kisi berikut:
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Tabel 1. Kisi-kisi pengelolaan  program Pendidikan Agama Islam terpadu pada
sistem madrasah di MAN 2 Model Makassar
No Komponen Pengelolaan No/Item Jumlah
1
2
3
4
5
6
Pengelolaan standar isi
Pengelolaan standar proses
Pengelolaan standar
pendidik dan tenaga
kependidikan
Pengelolaan standar sarana
dan prasarana
Pengelolaan standar
kelulusan (SKL)
Pengelolaan standar
penilaian
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16
17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29
30, 31, 32, 33
34,35,36,37,38,39,40
41,42,43,44,45,46,47,48
49,50,51
16
13
4
7
8
3
Jumlah Total 51
2. Prestasi peserta didik di bidang non akademik
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data tentang prestasi belajar
peserta didik bidang non akademik pada MAN 2 Model makassar  adalah kuesioner.
Setiap kuesioner terdapat empat pilihan. Skor jawaban dari empat alternatif bergerak
dari skor 4 samapi 1. Untuk pernyataan positif jawaban a. skor 4, b skor 3, c skor2,
dan d skor 1. Untuk pernyataan negatif sebaliknya, jawaban a skor 1, b skor  2, c skor
3 dan d skor 4. Pemberian skor pada jawaban responden dimaksudkan untuk
memudahkan pengolahan data. Penyebaran item pengelolaan materi program
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Pendidikan Agama Islam terpadu pada sistem madrasah di MAN 2 Model makassar
dapat dilihat pada kisi-kisi di bawah ini :
Tabel 2. Kisi-kisi prestasi belajar peserta didik non akademik pada MAN 2 Model
Makassar
No Komponen Prestasi
Belajar
No/Item Jumlah
1
2
3
Bidang sains dan
teknologi
Bidang olahraga dan
seni
Bidang Keagamaan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,
17,18,19,20,21,22,23,24,25
26,27,28,29,30, 31, 32, 33,34,  35,36,
37,38,39
40, 41,42,43,44,45,46
25
14
7
Jumlah Total 46
G. Validitas dan Realibilitas Instrumen
Kualitas data dalam suatu penelitian ditentukan oleh validitas dan reliabilitas
suatu instrumen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakn valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data terkumpul  tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud. 13 Instrumen  yang memenuhi kriteria
ilmiah adalah instrumen yang memenuhi kriteria valid artinya yang diukur sesuai alat
ukurnya. Sedangkan reliabilitas maksudnya adalah isntrumen yang akurat, konsisten
dan stabil sebagai alat ukur yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
13 Lihat Suharsimi Arikunto, op.cit, h. 158.
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pengumpul data.14 Reabilitas itu menunjuk kepada suatu pengertian bahwa sebuah
instrumen yang dapat dipercaya tingkat keterandalannya untuk digunakan
mengumpul data.
Validitas dan reliabilitas sebuah instrumen dapat diketahui setelah diakan uji
coba kepada beberapa orang  yang memiliki kriteria yang sama dengan subjek
penelitian. Data yang terkumpul diolah dengan rumus statistik tertentu. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini telah diujicobakan kepada 25 orang memiliki
kriteria yang sama dengan subjek penelitian. Uji coba instrumen ini dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.
H. Uji Coba Instrumen
1. Uji validitas
Untuk menentukan validitas butir-butir pertnyaan yang terdapat pada
instrumen, maka terlebih dahulu diadakan uji coba sehingga pertanyaan-pertanyaan
yang tidak valid akan gugur. Kriteria pengujian adalah jika harga  r hitung lebih besar
dari harga r tabel, maka item dalam angket dinyatakan valid. Sebaliknya jika harga r
hitung lebih kecil dari harga r tabel , maka item dalam angket dinyatakan gugur.
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3 uji coba instrumen variabel
penelitian, sedangkan ringkasan hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.
14 Lihat, Ibid, h. 168.
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Tabel3. Ringkasan Hasil Uji Validitas Variabel penelitian
No Variabel Jumlah
butir
Jumlah
butir
gugur
Nomor
butir
gugur
Jumlah
valid
1
2
Pengelolaan program
Pendidikan Agama Islam
terpadu
pada sistem madrasah
Prestasi belajar peserta didik
non akademik
51
46
5
4
30,46,47,
48,49
8,9,17,18
46
42
2. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan baik apabila alat ukur tersebut mempunyai tingkat
reliabilitas atau keandalan yang tinggi, sehingga tingkat reliabilitas suatu alat ukur
harus diuji. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas variabel penelitian,
yaitu rumus koefisien Alpha. Kriteria pengujian adalah item dalam tes dinyatakan
reliabel jika harga r hitung lebih besar dari harga r tabel pada taraf signifikan 96
persen.
Rumus dan perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3 uji coba
instrumen variabel penelitian, sedangkan ringkasan hasil uji reliabel dapat dilihat
pada tabel 4.
135
Tabel. 4 Ringkasan Hasil  Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
No Variabel r  hitung r  tabel Keterangan
1
2
Pengelolaan materi program
Pendidikan Agama Islam terpadu
pada sistem madrasah
Prestasi belajar peserta didik
non akademik
0,938
0,957
0,396
0,396
Reliabel
Reliabel
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Memperhatikan variabel tersebut di atas maka data yang  diolah ada dua data,
yakni olahan data yang bersifat deskriptif kualitatif, dan data yang bersifat deskriptif
kuantitatif.
Data kualitatif diolah dan dianalisis dengan cara mengkategorisasi dan
mengklasifikasikan  sekaligus menjelaskannya. Data kuantitatif diolah lewat analisis
deskriptif kuantitatif yang dijabarkan dengan angka-angka berdasarkan hasil
perhitungan atau pengukuran yang diambil dari perolehan angket, teknik ini biasa
disebut teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Adapun rumus yang
digunakan Sbb:
Persentase (%) Nilai rata-rata :
f
P =            x  100 %
N
Di mana :
P : Angka Persentase
F : Frekuensi yang dicari perentasenya
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N : Banyaknya sampel responden.15
Pedoman yang digunakan untuk menentukan tingkat prestasi belajar siswa
secara akademik dengan melihat nilai rata-rata rapor semester ganjil adalah dengan
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas tahun 2003 yaitu : 0 – 60
termasuk kategori rendah, 61 – 80 termasuk kategori sedang dan 81- 100 termasuk
kategori tinggi.16
Kategori tersebut di atas, dijadikan pedoman dalam menganalisis prestasi
belajar peserta didik  secara akademik pada MAN 2 Model Makassar.
15
. Muh. Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. II, Makassar : State University Of
Makassar Press, 2000), h. 133.
16 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil belajar, http://www.google.com (26
Juli 2009)
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil MAN 2 Model Makassar
Salah satu  upaya pemerintah dalam percepatan program lembaga pendidikan
melalui madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam sebagai amanah
yang termaktub dalam SKB 3 menteri ( Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, menteri
Agama, dan menteri Dalam Negeri ) tahun 1974, pada tahun 1995-1996 Departemen
Agama mendapat Loan/bantuan, antara lain dari ADB (Asian Development Bank).
Program peningkatan pendidikan madrasah dan peningkatan sumber daya manusia
(peningkatan kemampuan tenaga guru-guru) baik dilakukan  dalam negeri dan atau di
luar negeri.
Berdasarkan hal tersebut serempaklah Departemen Agama dalam hal ini
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan menetapkan beberapa MAN Model.
MAN model inilah dilengkapi dengan alat-alat pendidikan yang memadai, guru-guru
yang standard (baik kuantitas maupun dari segi kualitasnya.
Madrasah model menurut Husni Rahiem dalam Marwan Saridjo  bahwa
Madrasah model adalah madrasah konvensional yang diterapi secara khusus untuk
menjadi “model” yang berkualitas, sehingga dapat menjadi contoh madrasah negeri
dan swasta disekitarnya dan dapat juga menggerakkan dan meningkatkan kualitas
madrasah lain di daerah sekitarnya.
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Intervensi utama terhadap madrasah model adalah meningkatkan kualitas
MAN Model sesuai SKB 3 Menteri di bidang sains dan materi-materi Matematika,
Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggeris (MAFIKIBB).1
MAN 2 Model Makassar adalah salah satu MAN percontohan di antara 33
MAN Model di seluruh Indonesia. Mulai 20 Februari 1998 resmi menjadi MAN
Model berdasarkan Keputusan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI No.E.IV/PP.00.6/Kep.17.A/98. MAN Model merupakan alih
fungsi MAN Non Model dari pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) didasarkan
pada Keputusan Menteri Agama No.64 Tahun 1990/Direktorat Guru Agama-
Fakultas Tarbiyah IAIN. Kebijakan ini adalah berkat dari salah satu usaha pembaruan
MAN Model Makassar dari segi kelembagaan, dengan menjadikannya sebagai
institusi percontohan bagi MAN lain disekitarnya. Kebijakan ini di awali dengan
peningkatan mutu MAN dalam bidang kurikulum, sarana/prasarana, ketenagaan, dan
pengawasan.
Sebagai bukti MAN percontohan yang senantiasa membenahi diri, maka pada
tanggal 30 Desember 2007 mendapat sertifikat  Akreditasi dari Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dengan peringkat “ A “ ( Amat Baik ), dan
mendapat Nomor Statistik MAN : 131 1 73 71 0027, Berdasarkan SK Kepala Kantor
1Marwan Saridjo, Pendidikan Agama Islam dari Masa ke Masa ( Tinjauan Kebijakan Publik
Terhadap Pendidikan Agama Islam di Indonesia) ( Cet.I; Jakarta : Yayasan Ngali Aksara bekerjasama
dengan Penamadani, 2010),h. 146.
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Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Selatan Nomor 305 Tahun 2010
tanggal 17 Juni 2010.2
Sejarah lahir diprogramkannya MAN 2 Model Makassar berawal dari
pendidikan Guru Agama Negeri 4 Tahun yang berdomisili di Jl. Muhammadiyah
menempati gedung SPG ( Muallimin Putra dan Putri) selanjutnya menjadi PGAA
kemudian menjadi PGA lengkap menjadi  PGA 6 Tahun  di jl. Datu Museng (
setahun) yakni putri kelas V sampai VI . Dengan demikian proses perubahan
sekolah tersebut menempati tiga tempat sebelum berada di Jl. Sultan Alauddin
Makassar sampai sekarang ini. yakni :Jl.Maipa NO. 50 B, Jl. Muhammadiyah, Jl. Dr.
Ratulangi dan terakhir ke Jl. Sultan Alauddin sampai sekarang ini dengan nama
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Ujung Pandang tahun 1989, akhirnya pada tanggal
20 Februari 1998 bersama 33 MAN di Indonesia MAN 2 Makassar ditetapkan
menjadi MAN Model berdasarkan keputusan Dirjen Bimbingan Agama Islam
Depatermen Agama RI No. E. IV/PP.00.6/Kep.17.A/1998.3
MAN Non Model Merupakan alih fungsi dari Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) didasarkan pada keputusan Menteri Agama No. 64 1990. Kebijakan ini
adalah salah satu usahan pembaruan Direktorat guru agama fakultas Tarbiyah IAIN.
Perubahan Nama menjadi MAN 2 Model didasarkan atas kreteria :
- Letak Lokasi Bangunannya yang strategis dan luas
2 Sumber Data Dokumentasi  MAN 2 Model Makassar, Rabu 26 Maret  2010
3 Ibid.
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- Jenis type sekolah bertype  A dengan jumlah kelas paralel 9 kelas.
- Diharapkan menjadi Madrasah yang akan menjadi pusat pembinaan Madrasah-
madrasah lainnya yang ada di Sulawesi Selatan.
Visi, Misi, dan Tujuan MAN 2 Model Makassar
Visi    :  Mencerdaskan bangsa dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional
yang bermuara pada tujuan pembangunan nasional memerlukan
usaha-usaha yang sistematis, terarah dan intensional dalam menggali
dan mengembangkan potensi manusia Indonesia secara maksimal
sehingga dapat menjadi bangsa yang maju, sejahtera, damai dengan
berdasarkan Pancasila, serta dihormati dan diperhitungkan oleh
bangsa-bangsa lain dalam percaturan global.
Misi :  Meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia
sebagai subyek dan wahana untuk mencapai tujuan pembangunan
nasional.
Tujuan :
1. Menghasilkan luaran yang memiliki keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan yang Maha Esa.
2. Nasionalisme dan patriotism yang tinggi
3. Waswasan IPTEK yang mendalam dan luas
4. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan
keunggulan
5. Kepekaan sosial dan kepemimpinan
6. Disiplin tinggi yang ditunjang oleh fisik yang prima.4
Nama-nama Kepala Madrasah yang pernah memimpin MAN 2 Model
Makassar adalah :
1. Haebo Dg Situju , tahun 1958 – 1960 (PGAPN 4 Tahun)
2. A.M. Djamaris, Tahun  1960 – 1965 ( PGAN 6 Tahun)
3. Drs. H. Abd. Rahman K 1965 - 1968
4. Drs.H. Syafar Bahar, 1968 – 1972
5. Drs. H. Abd. Malik Ibrahim, 1972 – 1988
6. Drs. H. Abd. Hamid Syah, 1988 – 1993 ( MAN 2 Ujung Pandang)
7. Drs. Khaeruddin Saleh, 1993 – 1996
8. H. Idrus, BA, 1996 – 1998
4 Sumber Data Dokumentasi  MAN 2 Model Makassar, Rabu 26 Maret  2010
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9. Drs. Zaenal Abidin, 1998 – 1999 ( MAN 2 Model Makassar)
10. Drs. H. Kuraisj Ahmad, 1999 – 2003
11. Drs. H. Rappe, M. Pd., 2003 - 2006
12. Drs. H. Ahmad Hasan, M.A.  2006 – sekarang.
Jumlah guru pada  tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 75 orang dan jumlah
siswa sebanyak 860 orang.5
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam
Terpadu Pada MAN 2 Model Makassar
Analisis deskriftif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk memberikan
gambaran mengenai pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
pada MAN 2 Model Makassar. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini,
maka deskripsi data yang diuraikan adalah pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar. Uraian hasil perhitungan
statistik deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase
sebagaimana dituangkan dalam bentuk Tabel setiap item di bawah ini.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah menyusun dokumen KTSP
(dokumen I dan II ) secara lengkap setiap tahun dapat dilihat pada Tabel 5
5 Ibid.
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Tabel. 5 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah Menyusun Dokumen KTSP (
dokumen I &II)  secara lengkap setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
30
23
18
4
40,00
30,66
24,00
5,34
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel. 5 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah menyusun dokumen KTSP (dokumen I dan
II ) secara lengkap setiap tahun, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak
30 orang atau 40,00 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,66 persen, kadang-
kadang sebanyak 18 orang atau 24,00 persen dan tidak pernah sebanyak 4 orang atau
5,34 persen. Hal ini menggambarkan bahwa pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu bahwa pengelola madrasah menyusun dokumen KTSP
(dokumen I dan II ) secara lengkap setiap tahun adalah selalu.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah membentuk tim pengembang
kurikulum setiap tahun dapat dilihat pada Tabel 6
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Tabel. 6 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah membentuk tim pengembang
kurikulum setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
15
21
31
8
20,00
28,00
41,33
10,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 6 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah membentuk tim pengembang kurikulum
setiap tahun, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 15 orang atau
20,00 persen, sering sebanyak 21 orang atau 28,00 persen, kadang-kadang sebanyak
31 orang atau 41,33 persen dan tidak pernah sebanyak 8 orang atau 10,67 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu bahwa pengelola Madrasah membentuk tim pengembang kurikulum setiap
tahun adalah kadang-kadang.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah memiliki pemetaan SK dan
KD yang jelas dari setiap mata pelajaran dapat dilihat pada Tabel 7
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Tabel. 7 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah memiliki pemetaan SK dan KD
yang jelas dari setiap mata pelajaran
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
18
47
10
0
24,00
62,67
13,33
00,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 7 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah memiliki pemetaan SK dan KD yang jelas
setiap amata pelajaran, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 18 orang
atau 24,00 persen, sering sebanyak 47 orang atau 62,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 10 orang atau 13,33 persen dan tidak ada responden yang menyatakan tidak
pernah. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu, bahwa pengelola Madrasah memiliki pemetaan SK dan KD
yang jelas setiap mata pelajaran adalah sering.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah membuat analisis konteks
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setiap tahun yang memuat anlisis standar isi, analisis satuan pendidikan dan analisis
lingkungan masyarakat dapat dilihat pada Tabel 8
Tabel. 8 Distribusi Frekuensi Pengelola madrasah membuat analisis konteks
setiap tahun yang memuat anlisis standar isi, analisis satuan
pendidikan dan analisis lingkungan masyarakat
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
17
37
11
13,33
22,67
49,33
14,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 8 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah membuat analisis konteks  setiap tahun
yang memuat anlisis standar isi, analisis satuan pendidikan dan analisis lingkungan
masyarakat, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33
persen, sering sebanyak 17 orang atau 22,67 persen, kadang-kadang sebanyak 37
orang atau 49,33 persen dan tidak pernah sebanyak 11 orang atau 14,67 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu, bahwa pengelola madrasah membuat analisis konteks  setiap tahun yang
memuat anlisis standar isi, analisis satuan pendidikan dan analisis lingkungan
masyarakat adalah kadang-kadang.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan pengembangan diri setiap
hari di madrasah dapat dilihat pada Tabel 9
Tabel. 9 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan diri setiap
hari di madrasah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
12
26
33
4
16,00
34,67
44,00
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 9 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan pengembangan diri setiap
hari, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 12 orang atau 16,00 persen,
sering sebanyak 26 orang atau 34,67 persen, kadang-kadang sebanyak 33 orang atau
44,00 persen dan tidak pernah sebanyak 4 orang atau 5,33 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada Madrasah dilaksanakan kegiatan pengembangan diri setiap hari adalah
kadang-kadang.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan kecakapan hidup (life skill)
di Madrasah dapat dilihat pada Tabel 10
Tabel. 10 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan kecakapan hidup (life skill)
di madrasah setiap hari
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
14
23
32
6
18,67
30,67
42,66
8,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 10 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan kecakapan hidup (life
skill) setiap hari, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 14 orang atau
18,67 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,67 persen, kadang-kadang sebanyak
32 orang atau 42,66 persen dan tidak pernah sebanyak 6 orang atau 8,00 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada madrasah dilaksanakan kegiatan kecakapan hidup (life skill) setiap hari
adalah kadang-kadang.
148
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan pembinaan Olimpiade
Sains (OSN) di madrasah dapat dilihat pada Tabel 11
Tabel.11 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Olimpiade Sains
(OSN) di madrasah setiap minggu
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
7
23
41
4
9,33
30,67
54,67
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 11 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan Olimpiade
Sains (OSN) setiap minggu, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 7
orang atau 9,33 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 41 orang atau 54,67 persen dan tidak pernah sebanyak 4 orang atau 5,33
persen. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan Olimpiade
Sains (OSN) setiap minggu adalah kadang-kadang.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan pembinaan Olahraga
Prestasi di madrasah dapat dilihat pada Tabel 12
Tabel. 12 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan olahraga Prestasi
di madrasah setiap minggu
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
24
27
21
3
32,00
36,00
28,00
4,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 12 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan olahraga
prestasi setiap minggu, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 24 orang
atau 32,00 persen, sering sebanyak 27 orang atau 36,00 persen, kadang-kadang
sebanyak 21 orang atau 28,00 persen dan tidak pernah sebanyak 3 orang atau 4,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan olahraga
prestasi setiap minggu  adalah sering.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan pembinaan Seni Prestasi di
madrasah dapat dilihat pada Tabel 13
Tabel. 13 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan seni Prestasi di
madrasah setiap minggu
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
15
27
31
2
20,00
36,00
41,33
2,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 13 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan seni prestasi
setiap minggu, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 15 orang atau
20,00 persen, sering sebanyak 27 orang atau 36,00 persen, kadang-kadang sebanyak
31 orang atau 41,33 persen dan tidak pernah sebanyak 2 orang atau 2,67 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan seni prestasi setiap minggu
adalah kadang-kadang.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan kegiatan pembinaan Prestasi
Keagamaan di madrasah dapat dilihat pada Tabel 14
Tabel. 14 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Prestasi
keagamaan di madrasah setiap minggu
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
27
34
11
3
36,00
45,33
14,67
4,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 14 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan prestasi
keagamaan setiap minggu, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 27
orang atau 36,00 persen, sering sebanyak 34 orang atau 45,33 persen, kadang-kadang
sebanyak 11 orang atau 14,67 persen dan tidak pernah sebanyak 3 orang atau 4,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu  pada madrasah dilaksanakan kegiatan pembinaan prestasi
keagamaan setiap minggu  adalah sering.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pelaksanaan peringataan setiap hari-hari besar
Islam di madrasah dapat dilihat pada Tabel 15
Tabel. 15 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Peringatan setiap Hari-hari Besar
Islam di madrasah setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
32
34
9
0
42,67
45,33
12,00
00,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 15 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pada madrasah dilaksanakan peringatan setiap  hari-hari besar
Islam, dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 32 orang atau 42,67
persen, sering sebanyak 34 orang atau 45,33 persen, kadang-kadang sebanyak 9 orang
atau 12,00 persen dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini
menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada madrasah dilaksanakan peringatan setiap hari-hari besar Islam adalah
sering.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah melakukan penambahan jam
pelajaran dari struktur kurikulum yang ada pada permendiknas setiap tahun dapat
dilihat pada Tabel 16
Tabel. 16 Distribusi Frekuensi Pengelola madrasah melakukan penambahan jam
Pelajaran dari struktur kurikulum yang ada pada permendiknas setiap
tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
12
22
34
7
16,00
29,33
45,33
9,34
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 16 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah melakukan penambahan jam pelajaran dari
struktur kurikulum yang ada pada permendiknas setiap tahun, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 12 orang atau 16,00 persen, sering sebanyak 22 orang
atau 29,33 persen, kadang-kadang sebanyak 34 orang atau 45,33 persen dan tidak
pernah sebanyak 7 orang atau 9,34 persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan
materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa pengelola madrasah
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melakukan penambahan jam pelajaran dari struktur kurikulum yang ada pada
permendiknas setiap tahun adalah kadang-kadang.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah mengembangkan kurikulum
berdasarkan program keunggulan Madrasah setiap tahun dapat dilihat pada Tabel 17
Tabel. 17 Distribusi Frekuensi pengelola madrasah mengembangkan kurikulum
berdasarkan program keunggulan Madrasah setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
25
30
3
22,67
33,33
40,00
4,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 17 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan
program keunggulan madrasah setiap tahun, dari 75 responden yang menyatakan
selalu sebanyak 17 orang atau 22,67 persen, sering sebanyak 25 orang atau 33,33
persen, kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 40,00 persen dan tidak pernah
sebanyak 3 orang atau 4,00 persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa pengelola Madrasah
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mengembangkan kurikulum berdasarkan program keunggulan madrasah setiap tahun
adalah kadang-kadang.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah mengembangkan kurikulum
berdasarkan program keunggulan Daerah setiap tahun dapat dilihat pada Tabel 18
Tabel. 18 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah Mengembangkan Kurikulum
Berdasarkan Program Keunggulan Daerah setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
15
27
29
4
20,00
36,00
38,67
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 18 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan
program keunggulan Daerah setiap tahun, dari 75 responden yang menyatakan selalu
sebanyak 15 orang atau 20,00 persen, sering sebanyak 27 orang atau 38,00 persen,
kadang-kadang sebanyak 29 orang atau 38,67 persen dan tidak pernah sebanyak 3
orang atau 5,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa pengelola madrasah mengembangkan
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kurikulum berdasarkan program keunggulan Daerah setiap tahun adalah kadang-
kadang.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah mengembangkan kurikulum
berdasarkan program keunggulan masyarakat global setiap tahun dapat dilihat pada
Tabel 19
Tabel. 19 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah Mengembangkan Kurikulum
Berdasarkan Program Keunggulan Masyarakat Global setiap tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
18
24
31
2
24,00
32,00
41,33
2,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 19 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan
program keunggulan masyarakat global setiap tahun, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 18 orang atau 24,00 persen, sering sebanyak 24 orang
atau 32,00 persen, kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 41,33 persen dan tidak
pernah sebanyak 2 orang atau 2,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
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pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa pengelola
Madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan program keunggulan masyarakat
global setiap tahun adalah kadang-kadang.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal pengelola madrasah membuat jadwal kultum bagi
siswa setiap hari setelah shalat zuhur berjamaah dapat dilihat pada Tabel 20
Tabel. 20 Distribusi Frekuensi Pengelola Madrasah Membuat Jadwal Kultum
Bagi Siswa Setiap Hari Setelah Shalat Dzuhur Berjamaah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
45
30
0
0
60,00
40,00
0,00
0,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 20 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa pengelola madrasah membuat jadwal kultum bagi siswa setiap
hari setelah shalat Dzuhur berjamaah, dari 75 responden yang menyatakan selalu
sebanyak 45 orang atau 60,00 persen, sering sebanyak 30 orang atau 40,00 persen,
dan tidak ada responden yang menyatakan kadang-kadang maupun tidak pernah. Hal
ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
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terpadu bahwa pengelola madrasah membuat jadwal kultum bagi siswa setiap hari
setelah shalat Dzuhur berjamaah adalah selalu.
Drs. Baharuddin mengatakan, guru dalam lingkup MAN 2 Model Makassar
sangat merespon  kegiatan kultum bagi siswa dikarenakan lewat kultum akan terlihat
kemampuan siswa dalam hal menyampaikan pendapat, tentunta didasari dalil-dalil al-
Qur’an dan Hadis. Kemampuan siswa mengapresiasikan pengetahuan mereka dalam
kegiatan kultum tentunya akan menjadi bahan evaluasi bagi setiap guru tentang
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan.6
Hal senada dikemukakan Ulfah Muthmainna, salah seorang siswi MAN 2
Model Makassar mengatakan, kegiatan kultum yang diberlakukan selama ini ternyata
meberikan nilai tambah khususnya dalam menyampaikan pendapat dan disertai
argumentasi-argumentasi yang kuat. Untuk itu kegiatan kultum sedapat mungkin
menjadi ciri khas MAN 2 Model Makassar.7
Keterpaduan yang menjadi acuan dasar pada MAN 2 Model Makassar sebagai
sekolah model terpadu sangat jelas terlihat dengan adanya kegiatan kultum. Kultum
sangat efektif untuk mengetahui kemampuan siswa sehingga sangat positif untuk
tetap dilaksanakan sebagaimana disampaikan salah seorang siswa tersebut di atas.
6 Drs. Baharuddin, wakasek kurikulum MAN 2 Model Makassar “ wawancara” MAN 2
Model Makassar tanggal 19 Maret 2010.
7 Ulfah Muthmainna, siswi  Kelas XI IPA 3 MAN 2 Model Makassar “ wawancara” MAN 2
Model Makassar tanggal 20 Maret 2010.
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru telah mengembangkan dan memiliki
silabus dan RPP secara lengkap setiap semester dapat dilihat pada Tabel 21.
Tabel. 21 Distribusi Frekuensi Guru Yang Telah Mengembangkan dan
Memiliki Silabus dan RPP Secara Lengkap Setiap Semester
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
18
21
32
4
24,00
28,00
42,67
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 21 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru telah mengembangkan dan memiliki silabus dan
RPP secara lengkap setiap semester, dari 75 responden yang menyatakan selalu
sebanyak 18 orang atau 24,00 persen, sering sebanyak 21 orang atau 28,00 persen,
kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan tidak pernah sebanyak 4
orang atau 5,33 persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru telah mengembangkan dan
memiliki silabus dan RPP secara lengkap setiap semester adalah kadang-kadang
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru melaksanakan pembelajaran secara
bervariatif dapat dilihat pada Tabel 22.
Tabel. 22 Distribusi Frekuensi Guru Melaksanakan Strategi Pembelajaran
Secara Bervariatif
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
19
23
33
0
25,33
30,67
44,00
00,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 22 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru melaksanakan pembelajaran secara bervariatif, dari
75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 19 orang atau 25,33 persen, sering
sebanyak 23 orang atau 30,67 persen, kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 44,00
persen dan tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. Hal ini
menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
bahwa setiap guru melaksanakan pembelajaran secara bervariatif adalah kadang-
kadang
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
pada MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru menggunakan metode
pembelajaran secara variatif, interaktif dan inspiatif dapat dilihat pada Tabel 23
Tabel. 23 Distribusi Frekuensi Guru Yang Menggunakan Metode Pembelajaran
Secara Variatif, Interaktif dan Inspiratif
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
19
34
5
22,67
25,33
45,33
6,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 23 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode pembelajaran secara variatif,
interaktif dan inspiatif , dari 75 responden yang menyatakan selalu sebanyak 17 orang
atau 22,67 persen, sering sebanyak 19 orang atau 25,33 persen, kadang-kadang
sebanyak 34 orang atau 45,33 persen dan tidak pernah sebanyak 5 orang atau 6,67
persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode pembelajaran secara variatif,
interaktif dan inspiatif adalah kadang-kadang
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru menggunakan metode pembelajaran
dengan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dapat dilihat pada Tabel
24.
Tabel. 24 Distribusi Frekuensi Guru Yang Menggunakan Metode Pembelajaran
Dengan Memotivasi Peserta Didik Berpartisipasi Aktif
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
20
25
30
0
26,67
33,33
40,00
00,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 24 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode pembelajaran dengan
memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif , dari 75 responden yang menyatakan
selalu sebanyak 20 orang atau 26,67 persen, sering sebanyak 25 orang atau 33,33
persen, kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 40,00 persen dan tidak pernah
sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode
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pembelajaran dengan memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif adalah kadang-
kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru menggunakan metode pembelajaran
dengan memberikan kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis dapat dilihat pada Tabel 25
Tabel. 25 Distribusi Frekuensi Guru yang Menggunakan Metode Pembelajaran
dengan Memberikan Kemandirin Peserta Didik Sesuai dengan Bakat,
Minat dan Perkembangan Fisik serta Psikologis
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
14
16
35
10
18,67
21,33
46,67
13,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 25 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode pembelajaran dengan
memberikan kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis , dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 14 orang atau 18,67 persen, sering sebanyak 16 orang atau 21,33 persen,
kadang-kadang sebanyak 35 orang atau 46,67 persen dan tidak pernah sebanyak 10
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orang atau 13,33 persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan metode
pembelajaran dengan memberikan kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru menggunakan sumber belajar / bahan
ajar yang interaktif dan kontekstual dapat dilihat pada Tabel 26
Tabel. 26 Distribusi Frekuensi Guru yang Menggunakan Sumber Belajar/
Bahan Ajar yang Interaktif dan Kontekstual
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
35
21
2
22,67
46,67
28,00
2,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 26 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan sumber belajara/ bahan ajar yang
interaktif dan kontekstual, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 17
orang atau 22,67 persen, sering sebanyak 35 orang atau 46,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 21 orang atau 28,00 persen dan tidak pernah sebanyak 2 orang atau 2,66
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persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan sumber belajar/ bahan ajar yang
interaktif dan kontekstual  adalah sering
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru menggunakan media pembelajaran /
alat peraga yang tepat dan bervariasi (visual, Audio, Audio Visual dan berbasis
komputer ) dapat dilihat pada Tabel 27
Tabel. 27 Distribusi Frekuensi Guru yang Menggunakan Media Pembelajaran /
Alat Peraga yang Tepat dan Bervariasi (Visual, Audio, Audio Visual
dan Berbasis Komputer )
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
12
27
26
13,33
16,00
36,00
34,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 27 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru menggunakan media pembelajaran / alat peraga
yang tepat dan bervariasi (visual, Audio, Audio Visual dan berbasis komputer ), dari
75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering
sebanyak 12 orang atau 16,00 persen, kadang-kadang sebanyak 27 orang atau 36,00
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persen dan tidak pernah sebanyak 26 orang atau 34,67 persen. Hal ini
menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
bahwa setiap guru menggunakan media pembelajaran / alat peraga yang tepat dan
bervariasi (visual, Audio, Audio Visual dan berbasis komputer ) adalah kadang-
kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru melakukan penilaian dengan menilai
semua aspek hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap) dapat dilihat pada
Tabel 28
Tabel. 28 Distribusi Frekuensi Guru Melakukan Penilaian dengan Menilai
Semua Aspek Hasil Belajar (Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap)
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
31
27
11
6
41,33
36,00
14,67
8,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 28 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru melakukan penilaian dengan menilai semua aspek
hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap), dari 75 responden yang
167
menyatakan selalu sebanyak 31 orang atau 41,33 persen, sering sebanyak 27 orang
atau 36,00 persen, kadang-kadang sebanyak 11 orang atau 14,67 persen dan tidak
pernah sebanyak 6 orang atau 8,00 persen. Hal ini menggambarkan   pengelolaan
materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru melakukan
penilaian dengan menilai semua aspek hasil belajar (pengetahuan, keterampilan dan
sikap) adalah selalu
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru telah memanfaatkan alokasi waktu
sesuai dengan tingkat keluasan serta kedalaman materi dan indikator-indikator yang
dicapai  dapat dilihat pada Tabel 29
Tabel. 29 Distribusi Frekuensi Guru Telah Memanfaatkan Alokasi Waktu
Sesuai dengan Tingkat Keluasan serta Kedalaman Materi dan
Indikator-Indikator yang Dicapai
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
25
29
18
3
33,33
38,67
24,00
4,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 29 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru telah memanfaatkan alokasi waktu sesuai dengan
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tingkat keluasan serta kedalaman materi dan indikator-indikator yang dicapai  , dari
75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 25 orang atau 33,33 persen, sering
sebanyak 29 orang atau 38,67 persen, kadang-kadang sebanyak 18 orang atau 24,00
persen dan tidak pernah sebanyak 3 orang atau 4,00 persen. Hal ini menggambarkan
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru
telah memanfaatkan alokasi waktu sesuai dengan tingkat keluasan serta kedalaman
materi dan indikator-indikator yang dicapai  adalah sering
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru telah menerapkan PAKEM dan
menginternalisasikan life skill dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel
30
Tabel. 30 Distribusi Frekuensi Guru Telah Menerapkan PAKEM dan
Menginternalisasikan life skill dalam Proses pembelajaran
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
12
13
40
10
16,00
17,33
53,34
13,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
169
Tabel 30 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru telah menerapkan PAKEM dan
menginternalisasikan life skill dalam proses pembelajaran, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 12 orang atau 16,00 persen, sering sebanyak 13 orang
atau 17,33 persen, kadang-kadang sebanyak 40 orang atau 53,34 persen dan tidak
pernah sebanyak 10 orang atau 13,33 persen. Hal ini menggambarkan   pengelolaan
materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru telah
menerapkan PAKEM dan menginternalisasikan life skill dalam proses pembelajaran
adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru mata pelajaran umum menjelaskan
pelajaran disertai dengan dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis dapat dilihat pada Tabel 31
Tabel. 31 Distribusi Frekuensi Guru Mata Pelajaran Umum Menjelaskan
Pelajaran disertai dengan Dalil-Dalil al-Qur’an dan Hadis
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
11
39
15
13,33
14,67
52,00
20,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 31 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru mata pelajaran umum menjelaskan pelajaran disertai
dengan dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 11 orang atau 14,67 persen,
kadang-kadang sebanyak 39 orang atau 52,00 persen dan tidak pernah sebanyak 15
orang atau 20,00 persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru mata pelajaran umum
menjelaskan pelajaran disertai dengan dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis adalah kadang-
kadang
Realitas di atas menurut Dra. Hj. Syarifah Nurhuda, M. Pd, salah seorang
guru bidang studi Biologi menilai, guru MAN 2 Model Makassar menyadari peran
serta mereka dalam mengemban tugas pendidikan pada sebuah sekolah yang berlabel
Islam terpadu, sehingga walaupun dengan keterbatasan kemampuan dalam
memadukan ilmu umum dengan ilmu agama Islam tetapi tetap saja ada upaya para
pendidik agar pada anak didik mereka terakumulasi kedua bidang ilmu tersebut, di
masing-masing pribadi siswa.8
Dikaitkannya pelajaran umum dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis sangat
direspon oleh siswa. Menurut Nurfadilah, upaya tersebut sangat jitu dalam
memperluas wawasan mereka karena cukup dalam satu materi pelajaran saja sudah
8 Dra. Hj. Syarifah Nurhuda, M.Pd,  Guru Biologi MAN 2 Model Makassar “ wawancara”
MAN 2 Model Makassar tanggal 20 April 2010.
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terkait dengan pembelajaran agama, yang jelas itu tidak ditemukan di sekolah
umum.9
Dari 75 orang tenaga pengajar yang dimiliki MAN 2 Model Makassar ternyata
memang hanya 20 % yang sama sekali tidak pernah mengaitkan antara bidang studi
umum yang diajarkan dikaitkan dengan dalil-dalil al-Qur’an dan Hadis, ini artinya 80
% tenaga pengajar telah melakukan upaya konkrit mendukung suksesnya program
pendidikan agama Islam terpadu di MAN 2 Model Makassar.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa setiap guru membiasakan siswa  berdo’a sebelum
memulai dan mengakhiri pelajaran dapat dilihat pada Tabel 32
Tabel. 32 Distribusi Frekuensi Guru Membiasakan Siswa  Berdo’a Sebelum
Memulai dan Mengakhiri Pelajaran
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
45
25
5
0
60,00
33,33
6,67
0,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
9 Nurfadilah, Siswi kelas XI Ipa 1 MAN 2 Model Makassar “Wawancara” MAN 2 Model
Makassar tanggal 20 April 2010.
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Tabel 32 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu di mana setiap guru membiasakan siswa  berdo’a sebelum memulai dan
mengakhiri pelajaran, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 45 orang
atau 60,00 persen, sering sebanyak 25 orang atau 33,33 persen, kadang-kadang
sebanyak 5 orang atau 6,67 persen dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00
persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru membiasakan siswa  berdo’a sebelum memulai dan
mengakhiri pelajaran adalah Selalu.
Dalam hal rutinitas kebiasaan berdo’a saat memulai pembelajaran dan
mengakhiri proses pembelajaran, Dra. Hj. Syarifah Nurhuda, M. Pd, mengakui
bahwa keseluruhan guru telah menjadikan tradisi tersebut sebagai rutinitas sehari-
hari. Upaya ini dilakukan untuk menanamkan pada siswa MAN 2 Model Makassar
bahwa meskipun dibekali dengan berbagai macam ilmu pengetahuan umum tetapi
dasar mereka adalah sekolah yang berdasarkan Islam, sehingga sikap dan perilaku
mereka mencerminkan sebagaisiswa yang beriman dan bertakwa.  Sikap dan perilaku
seperti ini diharapkan terbawa di tengah masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.10
Kegiatan do’a bersama sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran menurut
siswa akan membentuk sikap dan perilaku tawadhu, namun tetap optimis dalam
menjalani proses pembelajaran di sekolah. “ Bagi kami, kegiatan berdo’a memberi
10 Dra. Hj. Syarifah Nurhuda, M.Pd,  Guru Biologi MAN 2 Model Makassar “ wawancara”
MAN 2 Model Makassar tanggal 20 April 2010.
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spirit tersendiri dalam mengikuti pembelajaran di sekolah, sebab diyakini dengan
berdo’a Tuhan akan memberikan kemudahan dan keselamatan dalam menutut ilmu,”
tutur Nurlafah.11
Rutinitas do’a bersama dalam memulai dan mengakhiri proses pembelajaran
semakin mengaktualkan posisi MAN 2 Model Makassar sebagai lembaga pendidikan
Agama Islam, sehingga dengan keterpaduan yang dimilikinya  menjadi nilai lebih
disbanding sekolah non terpadu. Kebiasaan berdo’a bersama akan memberikan
sandaran yang kuat dan keyakinan yang seutuhnya tentang pentingnya menanamkan
sikap tawakkal kepada Allah swt.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar daalm hal setiap guru membimbing siswa Tadarus Al-
Qur’an 5 menit sebelum memulai  pelajaran dapat dilihat pada Tabel 33
Tabel. 33 Distribusi Frekuensi Guru Membimbing Siswa Tadarus Al-Qur’an 5
menit Sebelum Memulai  Pelajaran
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
23
32
15
5
30,67
42,67
20,00
6,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
11 Nurlatifah jamaluddin, Siswi  kelas XI IPA 1 MAN 2 Model Makassar “ wawancara” MAN
2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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Tabel 33 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru membimbing siswa Tadarus Al-Qur’an 5 menit
sebelum memulai  pelajaran, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 23
orang atau 30,67 persen, sering sebanyak 32 orang atau 42,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 15 orang atau 20,00 persen dan tidak pernah sebanyak 5 orang atau 6,66
persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru membimbing siswa Tadarus Al-Qur’an 5 menit
sebelum memulai  pelajaran adalah Sering
Kegiatan Tadarrus Al-Qur’an 5 menit sebelum memulai pelajaran,
sebagaimana disampaikan Drs. Baharuddin, sebagai upaya pembentukan sikap
generasi muda qur’ani. Konsep dasar pendidikan Agama Islam, bagaimanapun wujud
kurikulumnya dan aturan yang mengikatnya jelas tidak dapat dipisahkan dengan al-
Qur’an sebagai landasan dasar. Dengan tadarrus al-Qur’an selain memperlancar
bacaan siswa yang tidak kalah pentingnya adalah memahamkan kepada setiap siswa
bahwa sesungguhnya mereka selain sebagai harapan bangsa juga sebagai harapan
ummat.
Menurut Ulfah Muthmainna, salah seorang siswi MAN 2 Model Makssar,
dengan tadarus al-Qur’an setiap hari cukup membantu dirinya dalam memperlancar
membaca al-Qur’an, apalagi rutinitas tadarus itu dilakukan oleh semua guru di
sekolah. Ulfah pun menyadari dengan kegiatan tadarus itu diharapkan membentuk
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generasi muda yang qur’ani dan itu sangat relevan dengan status sekolah yang
disandannya.12
Suatu kebanggaan atas hadirnya MAN 2 Makassar, meski ditetapkan sebagai
lembaga pendidikan terpadu tetapi pemberian pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya memahami al-Qur’an cukup tinggi. Walaupun tadarrus itu hanya
berlangsung 5 menit perhari tetapi efeknya sangat menyentuh nilai-nilai religius
siswa. Dengan kondisi demikian akan tetap tercipta nuansa Islami sebagai hal yang
sangat mengakar pada MAN 2 Model Makassar sebagai lembaga pendidikan Agama
Islam. Ini juga menunjukkan konsep pendidikan terpadu, tidak mengebiri
pengembangan pendidikan Agama Islam, justeru akan melahirkan generasi yang
tangguh baik dalam hal ilmu pengetahuan umum maupun ilmu pengatahuan Islam.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru mengajar sesuai dengan disiplin
ilmunya /  latar belakang pendidikannya dapat dilihat pada Tabel 34
12 Ulfah Muthmainna, Siswi  kelas XI IPA 3 MAN 2 Model Makassar “ wawancara” MAN 2
Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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Tabel. 34 Distribusi Frekuensi Guru Mengajar Sesuai dengan isiplin Ilmunya /
Latar Belakang Pendidikannya
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
60
12
3
0
80,00
16,00
4,00
0,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 34 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya/ latar
belakang pendidikannya, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 60
orang atau 80,00 persen, sering sebanyak 12 orang atau 16,00 persen, kadang-kadang
sebanyak 3 orang atau 4,00 persen dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00
persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya /latar
belakang pendidikannya adalah Selalu
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru dan tenaga kependidikan lainnya telah
mengikuti pelatihan untuk mendukung tugas profesionalnya dapat dilihat pada Tabel
35
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Tabel. 35 Distribusi Frekuensi Guru dan Tenaga Kependidikan Lainnya telah
Mengikuti Pelatihan untuk Mendukung Tugas Profesionalnya
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
13
20
37
5
17,33
26,67
49,33
6,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 35 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru dan tenaga kependidikan lainnya telah mengikuti
pelatihan untuk mendukung tugas profesionalnya, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 13 orang atau 17,33 persen, sering sebanyak 20 orang
atau 26,67 persen, kadang-kadang sebanyak 37 orang atau 49,33 persen dan tidak
pernah sebanyak 5 orang atau 6,67 persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan
materi program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru dan tenaga
kependidikan lainnya telah mengikuti pelatihan untuk mendukung tugas
profesionalnya adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru dan tenaga kependidikan lainnya telah
meraih prestasi baik akademik maupun non akademik dapat dilihat pada Tabel 36
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Tabel. 36 Distribusi Frekuensi Guru dan Tenaga Kependidikan Lainnya telah
Meraih Prestasi baik Akademik maupun Non Akademik
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
10
41
14
13,33
13,33
54,67
18,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 36 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru dan tenaga kependidikan lainnya telah meraih
prestasi baik akademik maupun non akademik, dari 75 responden yang  menyatakan
selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 10 orang atau 13,33
persen, kadang-kadang sebanyak 41 orang atau 54,67 persen dan tidak pernah
sebanyak 14 orang atau 18,67 persen. Hal ini menggambarkan   pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru dan tenaga
kependidikan lainnya telah meraih prestasi baik akademik maupun non akademik
adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru IPA dalam melaksanakan
pembelajaran ditempatkan di Laboratorium IPA dapat dilihat pada Tabel 37
179
Tabel. 37 Distribusi Frekuensi Setiap Guru IPA Dalam Melaksanakan
Pembelajaran di tempatkan di Laboratorium IPA
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
16
37
13
9
21,33
49,33
17,34
12,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 37 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran ditempatkan
di  Laboratorium IPA , dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 16 orang
atau 21,33 persen, sering sebanyak 37 orang atau 49,33 persen, kadang-kadang
sebanyak 13 orang atau 17,34 persen dan tidak pernah sebanyak 9 orang atau 12,00
persen. Hal ini menggambarkan   pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran ditempatkan
di  Laboratorium IPA adalah sering
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru Bahasa dalam melaksanakan
pembelajaran ditempatkan di  Laboratorium Bahasa dapat dilihat pada Tabel 38
180
Tabel. 38 Distribusi Frekuensi Setiap Guru Bahasa Dalam Melaksanakan
Pembelajaran di tempatkan di  Laboratorium Bahasa
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
6
12
34
23
8,00
16,00
45,33
30,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 38 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru Bahasa dalam melaksanakan pembelajaran
ditempatkan di  Laboratorium Bahasa , dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 6 orang atau 8,00 persen, sering sebanyak 12 orang atau 16,003 persen,
kadang-kadang sebanyak 34 orang atau 45,33 persen dan tidak pernah sebanyak 23
orang atau 30,67 persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap guru Bahasa dalam melaksanakan
pembelajaran ditempatkan di  Laboratorium Bahasa adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap guru TIK dalam melaksanakan
pembelajaran ditempatkan di  Laboratorium Komputer dapat dilihat pada Tabel 39
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Tabel. 39 Distribusi Frekuensi Setiap Guru TIK Dalam Melaksanakan
Pembelajaran di tempatkan di  Laboratorium Komputer
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
22
32
19
2
29,33
42,67
25,33
2,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 39 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru TIK dalam melaksanakan pembelajaran ditempatkan
di  Laboratorium Komputer, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 22
orang atau 29,33 persen, sering sebanyak 32 orang atau 42,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 19 orang atau 25,33 persen dan tidak pernah sebanyak 2 orang atau 2,67
persen. Hal ini menggambarkan  pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru TIK dalam melaksanakan pembelajaran ditempatkan
di  Laboratorium Komputer adalah Sering.
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap tahun dilakukan penambahan alat-alat
kelengkapan Laboratorium (IPA, Bahasa, TIK) pada Madrasah dapat dilihat pada
Tabel 40
182
Tabel. 40 Distribusi Frekuensi Penambahan Alat-Alat Kelengkapan
Laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK) setiap Tahun pada Madrasah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
20
33
5
22,67
26,66
44,00
6,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 40 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun dilakukan penambahan alat-alatkelengkapan
laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK), dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 17 orang atau 22,67 persen, sering sebanyak 20 orang atau 26,66 persen,
kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 44,00 persen dan tidak pernah sebanyak 5
orang atau 6,67 persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap tahun dilakukan penambahan alat-alat
kelengkapan laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK) adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap tahun dianggarkan biaya
perawatan/pemeliharaan alat-alat Laboratorium (IPA, Bahasa, TIK) pada Madrasah
dapat dilihat pada Tabel 41
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Tabel. 41 Distribusi Frekuensi Penganggaran Biaya Perawatan/ Pemeliharaan
Alat-Alat  Laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK) setiap Tahun pada
Madrasah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
21
23
29
2
28,00
30,67
38,66
2,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 41 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun dianggarkan biaya pemeliharaan / perawatan alat-
alat  laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK), dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 21 orang atau 28,00 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,67 persen,
kadang-kadang sebanyak 29 orang atau 38,66 persen dan tidak pernah sebanyak 2
orang atau 2,67 persen. Hal ini menggambarkan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu bahwa setiap tahun dianggarkan biaya
perawatan/pemeliharaan alat-alat laboratorium (IPA, Bahasa dan TIK) adalah
kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar dalam hal setiap ada jam pelajaran kosong maka siswa
diarahkan ke Perpustakaan dapat dilihat pada Tabel 42
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Tabel. 42 Distribusi Frekuensi Guru Mengarahkan siswa ke Perpustakaan
Apabila Ada Jam Pelajaran Kosong
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
21
20
25
9
28,00
26,67
33,33
12,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 42 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap guru mengarahkan siswa ke Perpustakaan apabila ada jam
pelajaran kosong, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 21 orang atau
28,00 persen, sering sebanyak 20 orang atau 26,67 persen, kadang-kadang sebanyak
25 orang atau 33,33 persen dan tidak pernah sebanyak 9 orang atau 12,00 persen. Hal
ini menggambarkan  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
bahwa setiap guru mengarahkan siswa ke Perpustakaan apabila ada jam pelaaran
kosong adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa setiap tahun dilakukan penambahan buku-buku
Perpustakaan pada Madrasah dapat dilihat pada Tabel 43
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Tabel. 43 Distribusi Frekuensi Penambahan Buku-Buku Perpustakaan setiap
Tahun pada Madrasah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
23
29
6
22,67
30,67
38,66
8,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 43 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun dilakukan penambahan buku-buku Perpustakaaan,
dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 17 orang atau 22,67 persen,
sering sebanyak 23 orang atau 30,67 persen, kadang-kadang sebanyak 29 orang atau
38,66 persen dan tidak pernah sebanyak 6 orang atau 8,00 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada setiap tahun dilakukan penambahan buku-buku perpustakaan adalah
kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar pada setiap tahun mengalami peningkatan persentase
kelulusan siswa masuk di Perguruan Tinggi Pavorit dapat dilihat pada Tabel 44
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Tabel. 44 Distribusi Frekuensi Peningkatan Persentase Kelulusan Siswa Masuk
di Perguruan Tinggi Pavorit setiap Tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
15
21
31
8
20,00
28,00
41,33
10,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 44 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun mengalami peningkatan persentase kelulusan siswa
masuk di Perguruan Tinggi Pavorit, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 15 orang atau 20,00 persen, sering sebanyak 21 orang atau 28,00 persen,
kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 42,33 persen dan tidak pernah sebanyak 8
orang atau 10,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun mengalami peningkatan
persentase kelulusan siswa masuk di Perguruan Tinggi Pavorit adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa setiap tahun mengalami peningkatan Kejuaraan
akademik tingkat kabuapten / Kota, Propinsi dan Nasional  dapat dilihat pada Tabel
45
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Tabel. 45 Distribusi Frekuensi Peningkatan Kejuaraan Akademik Tingkat
Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional setiap Tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
17
32
16
13,33
22,67
42,67
21,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 45 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun mengalami peningkatan kejuaraan akademik
tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 17 orang
atau 22,67 persen, kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan tidak
pernah sebanyak 16 orang atau 21,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun
mengalami peningkatan kejuaraan akademik tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan
Nasional adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa setiap tahun mengalami peningkatan Kejuaraan
olimpiade Sains tingkat Kabuapten / Kota, Propinsi dan Nasional  dapat dilihat pada
Tabel 46
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Tabel. 46 Distribusi Frekuensi Peningkatan Kejuaraan Olimpiade Sains Tingkat
Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional setiap Tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
15
30
22
10,67
20,00
40,00
29,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 46 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun mengalami peningkatan kejuaraan olimpiade sains
tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen, sering sebanyak 15 orang
atau 20,00 persen, kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 40,00 persen dan tidak
pernah sebanyak 22 orang atau 29,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun
mengalami peningkatan kejuaraan olimpiade Sains tingkat Kabupaten / Kota,
Propinsi dan Nasional adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa setiap tahun mengalami peningkatan Kejuaraan
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olahraga dan seni  tingkat Kabuapten / Kota, Propinsi dan Nasional  dapat dilihat
pada Tabel 47
Tabel. 47 Distribusi Frekuensi Peningkatan Kejuaraan Olahraga dan Seni
Tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional setiap Tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
11
17
28
19
14,67
22,67
37,33
25,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 47 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun mengalami peningkatan kejuaraan olahraga dan
seni tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 11 orang atau 14,67 persen, sering sebanyak 17 orang
atau 22,67 persen, kadang-kadang sebanyak 28 orang atau 37,33 persen dan tidak
pernah sebanyak 19 orang atau 25,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun
mengalami peningkatan kejuaraan olahraga dan seni tingkat Kabupaten / Kota,
Propinsi dan Nasional adalah kadang-kadang
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Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar pada setiap tahun mengalami peningkatan Kejuaraan
Keagamaan (MTQ, Tadarrus,Ceramah dll ) tingkat Kabuapten / Kota, Propinsi dan
Nasional  dapat dilihat pada Tabel 48
Tabel. 48 Distribusi Frekuensi Peningkatan Kejuaraan Keagamaan (MTQ,
Tadarrus dll) Tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional setiap
Tahun
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
18
21
32
4
24,00
28,00
42,67
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 48 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun mengalami peningkatan kejuaraan keagamaan
tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan Nasional, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 18 orang atau 24,00 persen, sering sebanyak 21 orang
atau 28,00 persen, kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan tidak
pernah sebanyak 4 orang atau 5,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun
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mengalami peningkatan kejuaraan keagamaan tingkat Kabupaten / Kota, Propinsi dan
Nasional adalah kadang-kadang
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa guru menghadiri rapat penentuan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) semua mata pelajaran setiap tahun ajaran baru dapat dilihat pada
Tabel 49
Tabel. 49 Distribusi Frekuensi Kehadiran Guru dalam Rapat Penentuan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) setiap Mata Pelajaran Setiap Tahun
Ajaran Baru
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
25
34
12
4
33,33
45,34
16,00
5,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 49 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap tahun ajaran baru guru menghadiri rapat penentuan
kriteria ketuntasan minimal setiap mata pelajaran, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 25 orang atau 33,33 persen, sering sebanyak 34 orang
atau 45,34 persen, kadang-kadang sebanyak 12 orang atau 16,00 persen dan tidak
pernah sebanyak 4 orang atau 5,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
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pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada setiap tahun
ajaran baru guru menghadiri rapat penentuan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
setiap mata pelajaran adalah sering
Gambaran pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada
MAN 2 Model Makassar bahwa guru menghadiri rapat penentuan kenaikan
kelasdapat dilihat pada Tabel 50
Tabel. 50 Distribusi Frekuensi Kehadiran Guru dalam Rapat Penentuan
Kenaikan Kelas
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
30
29
13
3
40,00
38,67
17,33
4,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 50 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu bahwa setiap akhir tahun ajaran guru menghadiri rapat penentuan
kriteria kenaikan kelas, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 30
orang atau 40,00 persen, sering sebanyak 29 orang atau 38,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 13 orang atau 17,33 persen dan tidak pernah sebanyak 3 orang atau 4,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan
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Agama Islam terpadu pada setiap akhir tahun ajaran  guru menghadiri rapat
penentuan kenaikan kelas adalah selalu
Rekapitulasi pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
pada MAN 2 Model Makasaar dapat dilihat pada Tabel 51
Tabel. 51 Distribusi Frekuensi Rekapitulasi Pengelolaan Materi Program
Pendidikan Agama Islam Terpadu pada MAN 2 Model Makasaar
No Pernya-taan
Jawaban
JumlahSelalu Sering Kadang Tidak
Pernah
f % f % F % f % f %
1 2 3 4 5 6 7
1 A 30 40,00 23 30,66 18 24,00 4 5,34 75 100
2 B 15 20,00 21 28,00 31 41,33 8 10,67 75 100
3 C 18 24,00 47 62,67 10 13,33 0 0,00 75 100
4 D 10 13,33 17 22,67 37 49,33 11 14,67 75 100
5 E 12 16,00 26 34,67 33 44,00 4 5,33 75 100
6 F 14 18,67 23 30,67 32 42,66 6 8,00 75 100
7 G 7 9,33 23 30,67 41 54,67 4 5,33 75 100
8 H 24 32,00 27 36,00 21 28,00 3 4,00 75 100
9 I 15 20,00 27 36,00 31 41,33 2 2,67 75 100
10 J 27 36,00 34 45,33 11 14,67 3 4,00 75 100
11 K 32 42,67 34 45,33 9 12,00 0 0,00 75 100
12 L 12 16,00 22 29,33 34 45,33 7 9,34 75 100
13 M 17 22,67 25 33,33 30 40,00 3 4,00 75 100
14 N 15 20,00 27 36,00 29 38,67 4 5,33 75 100
15 O 18 24,00 24 32,00 31 41,33 2 2,67 75 100
16 P 45 60,00 30 40,00 0 0,00 0 0,00 75 100
17 Q 18 24,00 21 28,00 32 42,67 4 5,33 75 100
18 R 19 25,33 23 30,67 33 44,00 0 0,00 75 100
19 S 17 22,67 19 25,33 34 45,33 5 6,67 75 100
20 T 20 26,67 25 33,33 30 40,00 0 0,00 75 100
21 U 14 18,67 16 21,33 35 46,67 10 13,33 75 100
22 V 17 22,67 35 46,67 21 28,00 2 2,66 75 100
23 W 10 13,33 12 16,00 27 36,00 26 34,67 75 100
24 X 31 41,33 27 36,00 11 14,67 6 8,00 75 100
25 Y 25 33,33 29 38,67 18 24,00 3 4,00 75 100
26 Z 12 16,00 13 17,33 40 53,34 10 13,33 75 100
27 AA 10 13,33 11 14,67 39 52,00 15 20,00 75 100
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1 2 3 4 5 6 7
28 AB 45 60,00 25 33,33 5 6,67 0 0,00 75 100
29 AC 23 30,67 32 42,67 15 20,00 5 6,66 75 100
30 AD 60 80,00 12 16,00 3 4,00 0 0,00 75 100
31 AE 13 17,33 20 26,67 37 49,33 5 6,67 75 100
32 AF 10 13,33 10 13,33 41 54,67 14 18,67 75 100
33 AG 16 21,33 37 49,33 13 17,34 9 12,00 75 100
34 AH 6 8,00 12 16,00 34 45,33 23 30,67 75 100
35 AI 22 29,33 32 42,67 19 25,33 2 2,67 75 100
36 AJ 17 22,67 20 26,67 33 44,00 5 6,66 75 100
37 AK 21 28,00 23 30,67 29 38,66 2 2,67 75 100
38 AL 21 28,00 20 26,67 25 33,33 9 12,00 75 100
39 AM 17 22,67 23 30,67 29 38,66 6 8,00 75 100
40 AN 15 20,00 21 28,00 31 41,33 8 10,67 75 100
41 AO 10 13,33 17 22,67 32 42,67 16 21,33 75 100
42 AP 8 10,67 15 20,00 30 40,00 22 29,33 75 100
43 AQ 11 14,67 17 22,67 28 37,33 19 25,33 75 100
44 AR 18 24,00 21 28,00 32 42,67 4 5,33 75 100
45 AS 25 33,33 34 45,34 12 16,00 4 5,33 75 100
46 AT 30 40,00 29 38,67 13 17,33 3 4,00 75 100
Jumlah 892 1189,33 1081 1441,36 1179 1571,98 298 397,33 3450 4600
Rata-Rata 19,39 25,85 23,5 31,33 25,63 34,17 6,48 8,64 75 100
Sumber :Tabel 5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,
29,  30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43,44,45,46,47,48,49, dan 50
Keterangan :
A . Pengelola Madrasah menyusun dokumen KTSP (dokumen I & II)  secara lengkap
setiap tahun
C. Pengelola Madrasah membentuk tim pengembang kurikulum setiap tahun
D. Madrasah memiliki pemetaan SK dan KD yang jelas dari setiap mata pelajaran
E. Pengelola Madrasah membuat analisis konteks setiap tahun yang memuat
analisis standar isi, analisis satuan pendidikan dan analisis lingkungan
masyarakat
F. Di Madrasah ini di laksanakan kegiatan pengembangan diri setiap hari
G. Di Madrasah ini di laksanakan kegiatan kecakapan hidup (Life skiil) setiap hari
H. Di Madrasah ini dilakukan pembinaan Olimpiade Sains (OSN) setiap minggu
I. Di Madrasah ini dilakukan pembinaan Olahraga Prestasi setiap minggu
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J. Di Madrasah ini dilakukan pembinaan Seni Prestasi setiap minggu
K. Di Madrasah ini dilakukan pembinaan Prestasi keaagamaan setiap minggu
L. Di Madrasah ini dilaksanakan peringatan setiap Hari-hari Besar Keagamaan
setiap tahun
M. Pengelola Madrasah melakukan penambahan jam pelajaran dari strukutur
kurikulum yang ada pada permendiknas setiap tahun
N. Pengelola Madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan program
keunggulan Madrasah setiap tahun
O. Pengelola Madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan program
keunggulan Daerah setiap tahun
P. Pengelola Madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan program
keunggulan masyarakat Global setiap tahun
Q. Pengelola Madrasah membuat jadwal kultum bagi siswa setiap hari setelah shalat
Dzuhur berjamaah
R. Setiap guru telah mengembangkan dan memiliki silabus dan RPP secara lengkap
setiap semester
S. Setiap guru melaksanakan strategi pembelajaran secara bervariatif
T. Setiap guru menggunakan metode pembelajaran secara variatif, interaktif dan
inspiratif
U. Setiap guru menggunakan metode pembelajaran dengan memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif
V. Setiap guru menggunakan metode pembelajaran dengan memberikan
kemandirian peserta didik sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis
W. Setiap guru menggunakan sumber belajar / bahan ajar yang interaktif dan
kontekstual
X. Setiap guru menggunakan media pembelajaran/alat peraga yang tepat dan
bervariasi (visual, Audio, Audio-visual dan berbasis komputer)
Y. Setiap guru melakukan penilaian dengan menilai semua aspek hasil belajar (
pengetahuan, keterampilan dan sikap)
Z. Setiap guru telah memanfaatkan alokasi waktu yang ditetapkan  sesuai dengan
tingkat keluasan serta kedalaman materi dan indikator-indikator yang dicapai
AA.Setiap guru telah menerapkan PAKEM dan menginternaslisasikan life skill dalam
proses pembelajaran
BB. Setiap Guru mata pelajaran umum mengajar / menjelaskan pelajaran disertai
dengan dali-dalil Al-Qur’an dan Hadis
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AB. Setiap guru membiasakan siswa berdo’a sebelum memulai dan mengakhir
pelajaran
AC. Setiap guru membimbing siswa Tadarus Al-Qur’an 5 menit sebelum pelajaran di
mulai
AD. Setiap guru mengajar sesuai dengan disiplin ilmunya/ latar belakang
pendidikannya
AE. Setiap guru dan tenaga kependidikan telah mengikuti pelatihan untuk
mendukung tugas profesinalnya
AF. Setiap guru dan tenaga kependidikan telah meraih prestasi baik akademik
maupun non akademik
AG. Setiap guru IPA mengajar dilaksanakan di Laboratorium IPA
AH. Setiap guru Bahasa mengajar dilaksanakan di Laboratorium Bahasa
AI. Setiap guru TIK mengajar dilaksanakan di Laboratorium Komputer
AJ. Setiap tahun dilakukan penambahan alat-alat kelengkapan Laboratorium (IPA,
Bahasa dan TIK)
AK. Setiap tahun dianggarkan biaya pemeliharaan/ perawatan alat-alat Laboratorium
AL. Setiap Guru Mengarahkan siswa ke Perpustakaaan apabila ada jam pelajaran
kososng
AM. Setiap tahun dilakukan penambahan buku-buku perpustakaan
AN. Persentase kelulusan yang masuk di Perguruan Tinggi favorit meningkat setiap
tahun
AO. Kejuaraan akademik tingkat Kabupaten/ Kota, Propinsi dan Nasional meningkat
setiap tahun
AP. Kejuaraan olimpiade Matematika, fisika dll) tingkat Kabupaten, Propinsi dan
Nasional meningkat setiap tahun
AQ. Kejuaraan Olahraga dan Seni tingkat Kabupaten/Kota, Propinsi dan Nasional
meningkat setiap tahun
AR. Kejuaraan keagamaan ( MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah dll) tingkat
Kabupaten/ Kota, Propinsi dan Nasional meningkat setiap tahun
AS. Setiap Guru Menghadiri Rapat Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
setiap Mata Pelajaran Setiap Tahun Ajaran Baru
AT. Setiap Guru Menghadiri Rapat Penentuan Kenaikan Kelas Setiap Tahun
Tabel 51 menggambarkan pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu pada MAN 2 Model Makasaar, dari 75 responden yang  menyatakan
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selalu sebanyak 25,85 persen, sering sebanyak 31,33 persen, kadang-kadang
sebanyak 34,17 persen dan tidak pernah sebanyak 8,65 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu  pada MAN 2 Model Makasaar pada umumnya berada pada kategori kadang
atau sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini.
Rekapitulasi Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu
pada MAN 2 Model Makasaar
0
5
10
15
20
25
30
35
40
25.85% 31.33% 34.17% 8.65%
Tidak Pernah
Kadang-Kadang
Sering
Selalu
2. Deskripsi Prestasi Belajar Siswa MAN 2 Model Makassar
Analisis deskriftif  tentang hasil  penelitian dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar.
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka deskripsi data yang akan
diuraikan adalah prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar yang dilihat dari dua
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aspek yaitu secara akademik dan non akademik. Secara akademik dengan indikator
rata-rata nilai rapor semester ganjil kelas XI dari siswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini dengan kategori tinggi apabila nilai rata-rata 81- 100, kategori  sedang
apabila nilai rata-rata 61- 80, kategori rendah apabila nilai rata-rata kurang dari 61.
Secara non akademik indikatornya adalah kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler yang
telah dilakukan oleh siswa baik di sekolah maupun pertandingan-pertandingan yang
telah diikuti di tingkat kabupaten / kota, propinsi, nasional bahkan Internasional .
a. Gambaran prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar secara akademik
Gambaran prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar secara akademik
dapat dilihat pada Tabel 52
Tabel . 52 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar  Secara Akademik Siswa MAN 2
Model Makassar
No Rata-Rata
Nilai Raport
Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
Tinggi
Sedang
Rendah
19
44
12
25,33
58,67
16,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 52 menggambarkan prestasi belajar secara akademik siswa MAN 2
Model Makassar dengan menggunakan indikator nilai rata-rata rapor semester ganjil
tahun ajaran 2009/2010, dari 75 responden yang memperoleh nilai rata-rata tinggi
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sebanyak 19 orang atau 25,33 persen, yang memperoleh nilai rata-rata sedang
sebanyak 44 orang atau 58,67 persen dan yang memperoleh nilai rata-rata rendah
sebanyak 12 orang atau 16,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa secara akademik MAN 2 Model Makassar dengan menggunakan indikator nilai
rata-rata rapor semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 adalah  sedang
Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa MAN 2 Model Makasaar Secara
Akademik dapat dilihat pada Diagram Batang berikut :
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20
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40
50
60
25.33% 58.67% 16.00%
Rendah
Sedang
Tinggi
b. Gambaran prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar yang bersifat non
akademik
Gambaran prestasi belajar siswa MAN 2 Model Makassar yang bersifat non
akademik berdasarkan hasil olahan instrumen penelitian (angket) dengan
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dapat dilihat pada Tabel setiap item
di bawah ini
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1. Prestasi di Bidang Sains dan Teknologi
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti seleksi olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan seleksi di sekolah dapat dilihat pada Tabel 53
Tabel. 53 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Seleksi Olimpiade Sains Setiap di adakan di
Sekolah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
17
27
18
13
22,67
36,00
24,00
17,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 53 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti seleksi olimpiade sains (matematika, fisika, kimia,
biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan seleksi di sekolah, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 17 orang atau 22,67 persen, sering sebanyak 27
orang atau 36,00 persen, kadang-kadang sebanyak 18 orang atau 24,00 persen dan
tidak pernah sebanyak 13 orang atau 17,34 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti seleksi
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olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap
diadakan seleksi di sekolah adalah sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dapat dilihat pada
Tabel 54
Tabel. 54 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
25
27
13
13,33
33,33
36,00
17,34
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 54 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti seleksi olimpiade sains (matematika, fisika, kimia,
biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan seleksi di sekolah, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 25
orang atau 33,33 persen, kadang-kadang sebanyak 27 orang atau 36,00 persen dan
tidak pernah sebanyak 13 orang atau 17,34 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
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prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba
olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap
diadakan lomba antar sekolah se kota Makassar adalah kadang-kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  se Kota Makassar dan mendapat
juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 55
Tabel. 55 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
10
31
29
6,67
13,33
41,33
38,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 55 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia,
biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  se Kota Makassar
dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 5 orang atau 6,67 persen, sering sebanyak 10 orang atau 13,33 persen,
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kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 41,33 persen dan tidak pernah sebanyak 29
orang atau 38,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa non
akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains
(matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba
antar sekolah  se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3 adalah kadang-
kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, kuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Propinsi  dapat dilihat pada
Tabel 56
Tabel. 56 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
10
35
25
6,67
13,33
46,67
33,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 56 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
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akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Propinsi, dari 75
responden yang  menyatakan selalu sebanyak 5 orang atau 6,67 persen, sering
sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, kadang-kadang sebanyak 35 orang atau 46,67
persen dan tidak pernah sebanyak 25 orang atau 33,33 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Propinsi adalah
kadang-kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Propinsi dan mendapat juara
minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 57
Tabel. 57 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
3
5
37
30
4,00
6,67
49,33
40,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 57 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat Propinsi dan
mendapat juara minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, sering sebanyak 5 orang atau 6,67 persen,
kadang-kadang sebanyak 37 orang atau 49,33 persen dan tidak pernah sebanyak 30
orang atau 40,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa prestasi belajar siswa non
akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains
(matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba
antar sekolah  tingkat Propinsi dan mendapat juara minimal juara 3 adalah kadang-
kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasional dapat dilihat pada
Tabel 58
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Tabel. 58 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
3
4
37
31
4,00
5,33
49,33
41,34
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 58 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasioanal, dari 75
responden yang  menyatakan selalu sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, sering
sebanyak 4 orang atau 5,33 persen, kadang-kadang sebanyak 37 orang atau 49,33
persen dan tidak pernah sebanyak 31 orang atau 41,34 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasional adalah
kadang-kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi, akuntansi,
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bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasional dan mendapat juara
minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 59
Tabel. 59 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba
antar Sekolah Tingkat Nasional dan mendapat juara minimal juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-adang
Tidak  Pernah
2
2
35
36
2,67
2,67
46,66
48,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 59 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia, biologi,
akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasioanal dan
mndapat juara minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak
2 orang atau 2,67 persen, sering sebanyak 2 orang atau 2,67 persen, kadang-kadang
sebanyak 35 orang atau 46,66 persen dan tidak pernah sebanyak 36 orang atau 48,00
persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti lomba olimpiade sains (matematika, fisika, kimia,
biologi, akuntansi, bahasa dll) setiap diadakan lomba antar sekolah  tingkat Nasional
dan mendapat juara minimal juara 3 adalah tidak pernah.
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Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti seleksi ajang kreatifitas teknologi (membuat persentase power point,
desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan seleksi di sekolah dapat dilihat
pada Tabel 60
Tabel. 60 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Seleksi Ajang Kreatifitas Teknologi Setiap
Diadakan Seleksi di Sekolah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-adang
Tidak  Pernah
20
27
15
13
26,67
36,00
20,00
17,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 60 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti seleksi ajang kreatifitas teknologi (membuat persentase
power point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan seleksi di sekolah,
dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 20 orang atau 26,67 persen,
sering sebanyak 27 orang atau 36,00 persen, kadang-kadang sebanyak 15 orang atau
20,00 persen dan tidak pernah sebanyak 13 orang atau 17,33 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti seleksi ajang kreatifitas teknologi (membuat persentase
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power point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan seleksi di sekolah
adalah sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se Kota
Makassar dapat dilihat pada Tabel 61
Tabel. 61 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
15
19
28
13
20,00
25,33
37,34
17,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 61 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se
Kota Makassar, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 15 orang atau
20,00 persen, sering sebanyak 19 orang atau 25,33 persen, kadang-kadang sebanyak
28 orang atau 37,34 persen dan tidak pernah sebanyak 13 orang atau 17,33 persen.
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Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se
Kota Makassar adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se Kota
Makassar dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 62
Tabel. 62 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
9
10
36
20
12,00
13,33
48,00
26,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 62 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se
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Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 9 orang atau 12,00 persen, sering sebanyak 10 orang
atau 13,33 persen, kadang-kadang sebanyak 36 orang atau 48,00 persen dan tidak
pernah sebanyak 20 orang atau 26,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi
belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba
kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain grafis, merakit
komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah se Kota Makassar dan mendapat
juara minimal juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah tingkat Propinsi
dapat dilihat pada Tabel 63
Tabel. 63 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
7
38
25
6,67
9,33
50,67
33,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 63 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah
tingkat propinsi, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 5 orang atau
6,67 persen, sering sebanyak 7 orang atau 19,33 persen, kadang-kadang sebanyak 38
orang atau 50,67 persen dan tidak pernah sebanyak 25 orang atau 33,33 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar sekolah
tingkat propinsi adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat Propinsi
dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 64
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Tabel. 64 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal
Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
3
5
38
29
4,00
6,67
50,67
38,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 64 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah
tingkat propinsi dan mendapat juara minima juara 3 , dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, sering sebanyak 5 orang atau
6,67 persen, kadang-kadang sebanyak 38 orang atau 50,67 persen dan tidak pernah
sebanyak 29 orang atau 38,66 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas
teknologi (membuat persentase power point, desain grafis, merakit komputer dsb)
setiap diadakan lomba antar  sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
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Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah tingkat Nasioanal
dapat dilihat pada Tabel 65
Tabel. 65 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
2
3
30
40
2,67
4,00
40,00
53,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 65 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah
tingkat Nasioanal, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 2 orang atau
2,67 persen, sering sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, kadang-kadang sebanyak 30
orang atau 40,00 persen dan tidak pernah sebanyak 40 orang atau 53,33 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power
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point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah
tingkat nasional adalah tidak pernah
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain
grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah tingkat Nasioanal
dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 66.
Tabel. 66 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
0
2
29
44
0,00
2,67
38,67
58,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 66 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti lomba kreatifitas teknologi (membuat persentase
power point, desain grafis, merakit komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat Nasioanal dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, sering sebanyak 2 orang
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atau 2,67 persen, kadang-kadang sebanyak 29 orang atau 38,67 persen dan tidak
pernah sebanyak 44 orang atau 58,66 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi
belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba
kreatifitas teknologi (membuat persentase power point, desain grafis, merakit
komputer dsb)  setiap diadakan lomba antar  sekolah tingkat nasional dan mebdapat
juara minimal juara 3 adalah tidak pernah
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti pelatihan penulisan karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan di
sekolah dapat dilihat pada Tabel 67
Tabel. 67 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Pelatihan Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) di
Sekolah
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
37
23
10
5
49,33
30,67
13,33
6,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 67 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti pelatihan penulisan karya tulis ilmiah remaja
(KIR) di sekolah, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 37 orang atau
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49,33 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,67 persen, kadang-kadang sebanyak
10 orang atau 13,33 persen dan tidak pernah sebanyak 5 orang atau 6,67 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti pelaihan penulisan karya tulis ilmiah remaja (KIR) di
sekolah adalah selalu
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah se Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 68
Tabel. 68 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
7
32
26
13,33
9,33
42,67
34,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 68 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota Makassar, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 7 orang atau 9,33 persen,
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kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan tidak pernah sebanyak 26
orang atau 34,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non
akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja
(KIR) setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar adalah kadang-kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada
Tabel 69
Tabel. 69 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat
Juara minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
3
34
33
6,67
4,00
45,33
44,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 69 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75
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responden yang  menyatakan selalu sebanyak 5 orang atau 6,67 persen, sering
sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, kadang-kadang sebanyak 34 orang atau 45,33
persen dan tidak pernah sebanyak 33 orang atau 44,00 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3 adalah
kadang-kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat propinsi dapat dilihat pada Tabel 70
Tabel. 70 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
3
20
47
6,67
4,00
26,66
62,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 70 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
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lomba antar sekolah tingkat propinsi, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 5 orang atau 6,67 persen, sering sebanyak 3 orang atau 4,00 persen,
kadang-kadang sebanyak 20 orang atau 26,66 persen dan tidak pernah sebanyak 47
orang atau 62,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non
akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja
(KIR) setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi adalah tidak pernah
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel
71
Tabel. 71 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
3
3
22
47
4,00
4,00
29,33
62,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 71 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
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lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75
responden yang  menyatakan selalu sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, sering
sebanyak 3 orang atau 4,00 persen, kadang-kadang sebanyak 22 orang atau 29,33
persen dan tidak pernah sebanyak 47 orang atau 62,67 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3 adalah tidak
pernah
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat nasional dapat dilihat pada Tabel 72
Tabel. 72 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
2
2
24
47
2,67
2,67
32,00
62,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 72 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat nasional, dari 75 responden yang  menyatakan selalu
sebanyak 2 orang atau 2,67 persen, sering sebanyak 2 orang atau 2,67 persen,
kadang-kadang sebanyak 24 orang atau 32,00 persen dan tidak pernah sebanyak 47
orang atau 62,66 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non
akademik MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja
(KIR) setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional adalah tidak pernah
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR)  setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel
73
Tabel. 73 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik dalam hal
Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap
diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional dan Mendapat
Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
0
2
26
47
0,00
2,67
34,67
62,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 73 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik MAN 2
Model Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juara 3,
dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 0 orang atau 0,00 persen, sering
sebanyak 2 orang atau 2,67 persen, kadang-kadang sebanyak 26 orang atau 34,67
persen dan tidak pernah sebanyak 47 orang atau 62,66 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba karya tulis ilmiah remaja (KIR) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat nasioanl dan mendapat juara minimal juara 3 adalah tidak
pernah
2. Prestasi di Bidang Olahraga dan Seni
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti porseni di sekolah setiap semester
dapat dilihat pada Tabel 74
Tabel. 74 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik di  Bidang
Olahraga dan Seni yangMengikuti Porseni di Sekolah Setiap Selesai
Semester
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
55
15
5
0
73,33
20,00
6,67
0,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 74 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti porseni setiap seleai
semester, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 55 orang atau 73,33
persen, sering sebanyak 15 orang atau 20,00 persen, kadang-kadang sebanyak 5 orang
atau 6,67 persen dan tidak pernah sebanyak 0 orang atau 0,00 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan
seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti porseni setiap seleai semester adalah
selalu
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti porseni di sekolah setiap semester
dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada Tabel 75
Tabel. 75 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik di  Bidang
Olahraga dan Seni yangMengikuti Porseni di Sekolah Setiap Selesai
Semester dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
21
29
17
8
28,00
38,67
22,67
10,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 75 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti porseni setiap seleai
semester dan mendapat juara minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan
selalu sebanyak 21 orang atau 28,00 persen, sering sebanyak 29 orang atau 38,67
persen, kadang-kadang sebanyak 17 orang atau 22,67 persen dan tidak pernah
sebanyak 8 orang atau 10,66 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti porseni setiap seleai semester dan mendapat juara minimal juara 3 adalah
sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 76
Tabel. 76 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yangMengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
17
32
16
13,33
22,67
42,67
21,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 76 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 17
orang atau 22,67 persen, kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan
tidak pernah sebanyak 16 orang atau 21,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga setiap diadakan lomba
antar sekolah se Kota Makassar adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal
juara 3 dapat dilihat pada Tabel 77
Tabel. 77 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
6
10
35
24
8,00
13,33
46,67
32,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 77 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 6 orang atau
8,00 persen, sering sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, kadang-kadang sebanyak 35
orang atau 46,67 persen dan tidak pernah sebanyak 24 orang atau 32,00 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dapat dilihat pada Tabel 78
Tabel. 78 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
12
33
22
10,67
16,00
44,00
29,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 78 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen, sering sebanyak
12orang atau 16,00 persen, kadang-kadang sebanyak 33orang atau 44,00 persen dan
tidak pernah sebanyak 22 orang atau 29,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga setiap diadakan lomba
antar sekolah tingkat propinsi adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal
juara 3 dapat dilihat pada Tabel 79
Tabel. 79 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
5
4
41
25
6,67
5,33
54,67
33,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 79 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 5 orang atau
6,67 persen, sering sebanyak 4 orang atau 5,33 persen, kadang-kadang sebanyak 41
orang atau 54,67 persen dan tidak pernah sebanyak 25 orang atau 33,33 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dapat dilihat pada Tabel 80
Tabel. 80 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
12
33
22
10,67
16,00
44,00
29,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 80 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional, dari 75 responden
yang  menyatakan selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen, sering sebanyak
12orang atau 16,00 persen, kadang-kadang sebanyak 33orang atau 44,00 persen dan
tidak pernah sebanyak 22 orang atau 29,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa
prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga setiap diadakan lomba
antar sekolah tingkat nasional adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal
juara 3 dapat dilihat pada Tabel 81
Tabel. 81 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang
Olahraga Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
4
5
39
27
5,33
6,67
52,00
36,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 81 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
olahraga setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 4 orang atau
5,33 persen, sering sebanyak 5 orang atau 6,67 persen, kadang-kadang sebanyak 39
orang atau 52,00 persen dan tidak pernah sebanyak 27 orang atau 36,00 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang olahraga
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 82
Tabel. 82 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yangMengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
17
32
16
13,33
22,67
42,67
21,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 82 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 17 orang
atau 22,67 persen, kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 42,67 persen dan tidak
pernah sebanyak 16 orang atau 21,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi
belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar
yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap diadakan lomba antar sekolah se
Kota Makassar adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3
dapat dilihat pada Tabel 83
Tabel. 83 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan
Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
7
9
35
24
9,33
12,00
46,67
32,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 83 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 7 orang atau
9,33 persen, sering sebanyak 9 orang atau 12,00 persen, kadang-kadang sebanyak 35
orang atau 46,67 persen dan tidak pernah sebanyak 24 orang atau 32,00 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang seni
setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dapat dilihat pada Tabel 84
Tabel. 84 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
10
33
24
10,67
13,33
44,00
32,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 84 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen, sering sebanyak 10 orang
atau 13,33 persen, kadang-kadang sebanyak 33orang atau 44,00 persen dan tidak
pernah sebanyak 24 orang atau 32,00 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi
belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar
yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap diadakan lomba antar sekolah
tingkat propinsi adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3
dapat dilihat pada Tabel 85
Tabel. 85 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi  dan
Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
4
6
40
25
5,33
8,00
53,34
33,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 85 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 4 orang atau
5,33 persen, sering sebanyak 6 orang atau 8,00 persen, kadang-kadang sebanyak 40
orang atau 53,34 persen dan tidak pernah sebanyak 25 orang atau 33,33 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang seni
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dapat dilihat pada Tabel 86
Tabel. 86 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
4
7
38
26
5,33
9,33
50,67
34,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
236
Tabel 86 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 4 orang atau 5,33 persen, sering sebanyak 7 orang atau
9,33 persen, kadang-kadang sebanyak 38 orang atau 50,67 persen dan tidak pernah
sebanyak 26 orang atau 34,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa non akademik ( Bidang olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat
nasional adalah kadang-kadang
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu cabang seni setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juara 3
dapat dilihat pada Tabel 87
Tabel. 87 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Olahraga dan Seni) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni
Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional  dan
Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
2
4
39
30
2,67
5,33
52,00
40,00
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 87 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
olahraga dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang
seni setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara
minimal juara 3, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 2 orang atau
2,67 persen, sering sebanyak 4 orang atau 5,33 persen, kadang-kadang sebanyak 39
orang atau 52,00 persen dan tidak pernah sebanyak 30 orang atau 40,00 persen. Hal
ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang olahraga
dan seni) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu cabang seni
setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal
juara 3 adalah kadang-kadang
3. Prestasi di Bidang Keagamaan
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang keagamaan yang mengikuti seleksi prestasi keagamaan (MTQ, Cerdas
cermat seputar agama Islam, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) di sekolah
setiap semester dapat dilihat pada Tabel 88
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Tabel. 88 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik di bidang
Keagamaan yangMengikuti Seleksi Prestasi Keagamaan di Sekolah
Setiap Selesai Semester
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
35
25
10
5
46,67
33,33
13,33
6,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 88 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan ) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti seleksi prestasi keagamaan
(MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap selesai semester, dari 75
responden yang  menyatakan selalu sebanyak 35 orang atau 46,67 persen, sering
sebanyak 25 orang atau 33,33 persen, kadang-kadang sebanyak 10 orang atau 13,33
persen dan tidak pernah sebanyak 5 orang atau 6,67 persen. Hal ini menggambarkan
bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang Keagamaan) MAN 2 Model
Makassar yang mengikuti seleksi prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an,
Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap selesai semester adalah selalu
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang olahraga dan seni yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
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keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 89
Tabel. 89 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
keagamaan) yangMengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
37
12
16
13,33
49,34
16,00
21,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 89 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar, dari 75 responden yang
menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 37 orang
atau 49,34 persen, kadang-kadang sebanyak 12 orang atau 16,00 persen dan tidak
pernah sebanyak 16 orang atau 21,33 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi
belajar siswa non akademik ( Bidang Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang
mengikuti lomba salah satu bidang prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an,
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Ceramah, Kaligrafi dsb)setiap diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar adalah
Sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam Keagamaan yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi  keagamaan
(MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan lomba antar
sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3 dapat dilihat pada
Tabel 90
Tabel. 90 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Keagamaan) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
28
21
16
13,33
37,34
28,00
21,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 90 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3,
dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen,
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sering sebanyak 28 orang atau 37,34 persen, kadang-kadang sebanyak 21 orang atau
28,00 persen dan tidak pernah sebanyak 16 orang atau 21,33 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang Keagamaan)
MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah se Kota Makassar dan mendapat juara minimal juara 3
adalah sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam keagamaan yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi  keagamaan
(MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan lomba antar
sekolah tingkat propinsi dapat dilihat pada Tabel 91
Tabel. 91 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik
(Keagaman) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
10
23
22
20
13,33
30,67
29,33
26,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
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Tabel 91 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi, dari 75 responden yang  menyatakan
selalu sebanyak 10 orang atau 13,33 persen, sering sebanyak 23 orang atau 30,67
persen, kadang-kadang sebanyak 22 orang atau 29,33 persen dan tidak pernah
sebanyak 20 orang atau 26,67 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa non akademik ( Bidang Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti
lomba salah satu bidang prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah,
Kaligrafi dsb) setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi adalah sering
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang keagamaan yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3 dapat
dilihat pada Tabel 92
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Tabel. 92 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Keagamaan) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
15
27
25
10,67
20,00
36,00
33,33
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 92 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3,
dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen,
sering sebanyak 15 orang atau 20,00 persen, kadang-kadang sebanyak 27 orang atau
36,00 persen dan tidak pernah sebanyak 25 orang atau 33,33 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang Keagamaan )
MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat propinsi dan mendapat juara minimal juara 3 adalah
kadang-kadang.
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Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang keagamaan yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat nasional dapat dilihat pada Tabel 93
Tabel. 93 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Keagamaan) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
8
12
29
26
10,67
16,00
38,67
34,66
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 93 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional, dari 75 responden yang  menyatakan
selalu sebanyak 8 orang atau 10,67 persen, sering sebanyak 12 orang atau 16,00
persen, kadang-kadang sebanyak 29 orang atau 38,67 persen dan tidak pernah
sebanyak 26 orang atau 34,66 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  prestasi belajar
siswa non akademik (Bidang Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti
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lomba salah satu bidang prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah,
Kaligrafi dsb) setiap diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional adalah kadang-
kadang.
Gambaran prestasi belajar siswa non akademik MAN 2 Model Makassar
dalam bidang keagamaan yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juara 3 dapat
dilihat pada Tabel 94.
Tabel. 94 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Non Akademik (Bidang
Keagamaan) yang Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi
Keagamaan Setiap  Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
No Jawaban Frekuensi Persentase (%)
1
2
3
4
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Tidak  Pernah
2
4
31
38
2,67
5,33
41,33
50,67
Jumlah 75 100,00
Sumber : Survei Lapangan, 2010
Tabel 94 menggambarkan prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang
Keagamaan) MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang
prestasi  keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap
diadakan lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juaran 3,
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dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak 2 orang atau 2,67 persen, sering
sebanyak 4 orang atau 5,33 persen, kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 41,33
persen dan tidak pernah sebanyak 38 orang atau 50,67 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa  prestasi belajar siswa non akademik ( Bidang Keagamaan)
MAN 2 Model Makassar yang mengikuti lomba salah satu bidang prestasi
keagamaan (MTQ, Tadarus Al-Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) setiap diadakan
lomba antar sekolah tingkat nasional dan mendapat juara minimal juaran 3 adalah
tidak pernah
Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa MAN 2 Model Makasaar  yang bersifat
non akademik dapat dilihat pada Tabel 95
Tabel. 95 Distribusi Frekuensi Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa MAN 2
Model Makasaar yang Bersifat Non Akademik
No Pernyataan
Jawaban
JumlahSelalu Sering Kadang Tidak
Pernah
1 2 3 4 5 6 7
f % f % f % f % f %
1 A 17 22,67 27 36,00 18 24,00 13 17,33 75 100
2 B 10 13,33 25 33,33 27 36,00 13 17,34 75 100
3 C 5 6,67 10 13,33 31 41,33 29 38,67 75 100
4 D 5 6,67 10 13,33 35 46,67 25 33,33 75 100
5 E 3 4,00 5 6,67 37 49,33 30 40,00 75 100
6 F 3 4,00 4 5,33 37 49,33 31 41,34 75 100
7 G 2 2,67 2 2,67 35 46,66 36 48,00 75 100
8 H 20 26,67 27 36,00 15 20,00 13 17,34 75 100
9 I 15 20,00 19 25,33 28 37,34 13 17,33 75 100
10 J 9 12,00 10 13,33 36 48,00 20 26,67 75 100
11 K 5 6,67 7 9,33 38 50,67 25 33,33 75 100
12 L 3 4,00 5 6,67 38 50,67 29 38,66 75 100
13 M 2 2,67 3 4,00 30 40,00 40 53,33 75 100
14 N 0 0,00 2 2,67 29 38,67 44 58,66 75 100
15 O 37 49,33 23 30,67 10 13,33 5 6,67 75 100
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1 2 3 4 5 6 7
16 P 10 13,33 7 9,33 32 42,67 26 34,67 75 100
17 Q 5 6,67 3 4,00 34 45,33 33 44,00 75 100
18 R 5 6,67 3 4,00 20 26,66 47 62,67 75 100
19 S 3 4,00 3 4,00 22 29,33 47 62,67 75 100
20 T 2 2,67 2 2,67 24 32,00 47 62,66 75 100
21 U 0 0,00 2 2,67 26 34,67 47 62,66 75 100
22 V 55 73,33 15 20,00 5 6,67 0 0,00 75 100
23 W 21 28,00 29 38,67 17 22,67 8 10,66 75 100
24 X 10 13,33 17 22,67 32 42,67 16 21,33 75 100
25 Y 6 8,00 10 13,33 35 46,67 24 32,00 75 100
26 Z 8 10,67 12 16,00 33 44,00 22 29,33 75 100
27 AA 5 6,67 4 5,33 41 54,67 25 33,33 75 100
28 AB 8 10,67 12 16,00 33 44,00 22 29,33 75 100
29 AC 4 5,33 5 6,67 39 52,00 27 36,00 75 100
30 AD 10 13,33 17 22,67 32 42,67 16 21,33 75 100
31 AE 7 9,33 9 12,00 35 46,67 24 32,00 75 100
32 AF 8 10,67 10 13,33 33 44,00 24 32,00 75 100
33 AG 4 5,33 6 8,00 40 53,34 25 33,33 75 100
34 AH 4 5,33 7 9,33 38 50,67 26 34,67 75 100
35 AI 2 2,67 4 5,33 39 52,00 30 40,00 75 100
36 AJ 35 46,67 25 33,33 10 13,33 5 6,67 75 100
37 AK 10 13,33 37 49,34 12 16,00 16 21,33 75 100
38 AL 10 13,33 28 37,34 21 28,00 16 21,33 75 100
39 AM 10 13,33 23 30,67 22 29,33 20 26,67 75 100
40 AN 8 10,67 15 20,00 27 36,00 25 33,33 75 100
41 AO 8 10,67 12 16,00 29 38,67 26 34,66 75 100
42 AP 2 2,67 4 5,33 31 41,33 38 50,67 75 100
Jumlah 396 528,02 500 666,67 1206 1608,02 1048 1397,3 3150 4200
Rata-Rata 9,43 12,57 11,90 15,87 28,71 38,29 24,95 33,27 75 100
Sumber : Tabel 53,54,55,56,57,58,59,60,61,62,63,64,65,66,67,68,69,70,71,72,73,
74,75,76,77,78,79,80,81,82,83,84,85,86,87,88,89,90,91,92,93,dan 94
Keterangan :
A . Siswa Mengikuti Seleksi Olimpiade Sains Setiap di adakan di Sekolah
B. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah se Kota Makassar
C. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
D. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah Tingkat Propinsi
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E. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
F. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah Tingkat Nasional
G. Siswa Mengikuti Lomba Olimpiade Sains Setiap di adakan Lomba antar
Sekolah Tingkat Nasional dan mendapat juara minimal juara 3
H. Siswa Mengikuti Seleksi Ajang Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Seleksi
di Sekolah
I. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba Antar
Sekolah se Kota Makassar
J. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba Antar
Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
K. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba Antar
Sekolah Tingkat Propinsi
L. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba
Antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
M. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba Antar
Sekolah Tingkat Nasional
N. Siswa Mengikuti Lomba Kreatifitas Teknologi Setiap Diadakan Lomba Antar
Sekolah Tingkat Nasional dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
O. Siswa Mengikuti Pelatihan Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) di Sekolah
P. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
Q. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara minimal Juara
3
R. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
S. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
T. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
U. Siswa Mengikuti Lomba Karya Tulis Ilmiah Remaja (KIR) Setiap diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional dan Mendapat Juara Minimal Juara
3
V. Siswa Mengikuti Porseni di Sekolah Setiap Selesai Semester
W. SiswaMengikuti Porseni di Sekolah Setiap Selesai Semester dan Mendapat
Juara Minimal Juara 3
X. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
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Y. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara Minimal Juara
3
Z. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
AA. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi  dan Mendapat Juara Minimal Juara
3
CC. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
DD. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Olahraga Setiap  Diadakan
Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional  dan Mendapat Juara Minimal Juara
3
EE. SiswaMengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah se Kota Makassar
FF. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
GG. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah Tingkat Propinsi
HH. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah Tingkat Propinsi dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
II. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah Tingkat Nasional
JJ. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Cabang Seni Setiap  Diadakan Lomba
Antar Sekolah Tingkat Nasional  dan Mendapat Juara Minimal Juara 3
KK. Siswa Mengikuti Seleksi Prestasi Keagamaan di Sekolah Setiap Selesai
Semester
LL. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar
MM. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah se Kota Makassar dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
NN. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi
OO. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Propinsi  dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
PP. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional
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QQ. Siswa Mengikuti Lomba Salah Satu Bidang Prestasi Keagamaan Setiap
Diadakan Lomba Antar Sekolah Tingkat Nasional dan Mendapat Juara
Minimal Juara 3
Tabel 95 menggambarkan  Prestasi Belajar Siswa MAN 2 Model Makasaar
yang bersifat non akademik, dari 75 responden yang  menyatakan selalu sebanyak
12,57 persen, sering sebanyak 15,87 persen, kadang-kadang sebanyak 38,29 persen
dan tidak pernah sebanyak 33,27 persen. Hal ini menggambarkan bahwa  Prestasi
Belajar Siswa MAN 2 Model Makasaar  yang bersifat non akademik pada umumnya
berada pada kategori kadang atau sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram
batang di bawah ini.
Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa MAN 2 Model Makasaar  yang Bersifat
Non Akademik dapat dilihat pada Diagram Batang berikut
:
0
5
10
15
20
25
30
35
40
12.57% 15.87% 38.29% 33.27%
Tidak Pernah
Kadang-kadang
Sering
Selalu
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3. Hambatan dan Upaya Peningkatan Pengelolaan Materi Program
Pendidikan Agama Islam Terpadu pada MAN 2 Model Makassar .
a. Hambatan Pengelolaan Materi Program Pendidikan AgamaIslam Terpadu
pada MAN 2 Model Makassar.
Secara umum proses pelaksanaan pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu di MAN 2 Model Makassar sudah berjalan sesuai petunjuk
pemerintah, walaupun demikian MAN 2 Makassar sebagai madrasah model di
Indonesia dianggap belum optimal menjalankan perannya sebagai sekolah
percontohan. MAN 2 Model Makassar dalam usianya sekarang ini sudah sepatutnya
menjadi acuan bagi madrasah lainnya, tetapi kenyataannya belum terwujud
disebabkan
1). Masih lemahnya manajerial kepemimpinan kepala sekolah sebagai top
leader.
Kepala sekolah di sekolah model terpadu seperti halnya di MAN 2 Model
Makassar dituntut memiliki kemampuan nilai tambah dibanding kepala sekolah
lainnya. Ketika seorang kepala sekolah di sekolah terpadu tampil sebagaimana kepala
sekolah lainnya non sekolah terpadu, dapat dipastikan tidak akan mencapai prestasi
maksimal. Itu dikarenakan keanekaragaman permasalahan dalam proses
pembelajaran jauh lebih kompleks dibanding sekolah non model terpadu.
Kepemimpinan di sekolah model terpadu ibarat menyatukan dua kutub yang berbeda
meski diakui bahwa dalam ilmu pengetahuan tidak ada dikotomi ilmu agama dengan
ilmu umum. Hanya saja pada kenyataannya jelas dikotomi itu, akibatnya siswa yang
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diterima (dari MTs dan SMP)  di MAN 2 Model Makassar terdapat dua karakter
siswa  yang berbeda.
Disinilah kejelian seorang kepala sekolah terlihat dalam menerapkan
kebijakan kepada siswa melalui para guru sebagai tonggak terdepan dalam proses
pembelajaran. Sangat disayangkan konsep-konsep seperti itu maupun inovasi
pendekatan tidak begitu nampak diterapkan kepala sekolah MAN 2 Model Makassar.
Drs. Halim, M.Pd, wakil kepala sekolah urusan kesiswaan menilai konsep
kepemimpinan selama ini terjebak pada rutunitas semata, upaya-upaya pembaruan
kebijakan kepemimpinan dalam memaknai suatu aturan sangat konseptual. Akibatnya
tidak terlihat ada satu kebijakan yang memberikan kelonggaran baik kepada guru
maupun kepada siswa dalam melakukan aktivitas proses pembelajaran maupun
kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 13
Untuk mencapai prestasi maksimal perlu keberanian dari seorang kepala
sekolah dalam membijaksanai sebuah aturan maupun program yang disesuaikan
dengan kondisi sekolah yang dipimpinnya. MAN 2 Model Makassar sebagai
percontohan hendaknya bisa menjadi referensi konsep pembinaannya bagi sekolah-
sekolah lainnya dan itu dapat terwujud jika MAN 2 Model Makassar dipimpin oleh
kepala sekolah yang mampu berinovasi.
13 Drs. Halim, M.Pd, Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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2). Kurang terakumulasinya dua bidang ilmu ( ilmu agama dan ilmu umum) di
setiap personal pendidik.
Menjadi tenaga pendidik pada sekolah Islam terpadu sebagaimana di MAN 2
Model Makassar bukanlah hal yang mudah seperti pada sekolah lainnya yang non
terpadu, MAN 2 Model Makassar,  jelas sebuah sekolah yang berupaya
mengakumulasikan ilmu agama dan ilmu imum  kepada personal alumninya.
Mencapai tujuan itu, terlebih dahulu tenaga pendidik harus mampu memiliki dua
kemampuan ilmu ( ilmu agama dan ilmu umum), hanya saja pada kenyataannya,
realitas itu tidak terlihat. Antara guru pendidikan umum dan guru pendidikan agama
seakan-akan berkompetisi dalam menerapkan materi pelajaran kepada siswa. Padahal
seharusnya mereka bersinergi menghadapi siswa yang dibinanya.
Drs. Baharuddin, wakasek kurikulum mengatakan, meski MAN 2 Model
Makassar sebagai sekolah model terpadu di Indonesia, tetapi masih sangat sulit
menghapus kesan dikotomi antara ilmu agama dengan ilmu umum, sehingga
ketergantungan siswa terhadap guru tertentu pada mata pelajaran tertentu sangat jelas
terlihat, seperti halnya dalam mata pelajaran bahasa arab, siswa hanya
mengkonfirmasikannya kepada guru bahasa Arab, tidak dengan guru bahasa
Indonesia demikian sebaliknya.14
14 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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Tidak terakumulasinya  dua bidang ilmu (ilmu agama dengan ilmu umum)
dalam setiap individu guru pada mata pelajaran yang diajarkan menjadi hambatan
pencapaian pendidikan Agama Islam terpadu pada  MAN 2 Model Makassar. Masih
sangat sulit menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan dikarenakan para pendidik
masih tetap mengacu pada latar belakang pendidikan mereka yang seharusnya setiap
guru mengacu pada sebuah konsep yang sama yakni pendidikan agama Islam terpadu.
3). Siswa yang diterima rata-rata berlatar belakang sekolah Agama (MTs)
yang masih lemah pemahamannya terhadap mata pelajaran umum.
Meski siswa binaan di MAN 2 Model Makassar dinyatakan lolos dalam
seleksi proses penerimaan siswa baru, tetapi dalam hal-hal tertentu tidak seragamnya
kemampuan siswa yang diterima. Artinya mereka yang tamatan MTs jelas
kemampuan mereka sangat menjolok pada ilmu-ilmu agama begitu juga sebaliknya,
mereka yang berasal dari sekolah umum pun unggul pada ilmu pengetahuan umum.
Kenyataan ini menunjukkan betapa diperlukannya waktu adaptasi pemberian
materi pelajaran agar pada satu saat mereka berangkat pada titik tertentu secara
bersamaan.
Drs. Baharuddin, wakasek kurikulum mengatakan disadari atau tidak keaneka
ragaman latar belakang siswa yang diterima menjadi salah satu kendala dalam
penerapan mata pelajaran tertentu pada siswa, misalnya mereka yang berasal dari
sekolah umum harus beradaptasi dengan pelajaran Bahasa Arab. “seandainya saja
input yang diterima MAN 2 Model Makassar memiliki keunggulan yang sama antara
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siswa yang satu dengan siswa lainnya, diyakini pencapaian prestasi maksimal sesuai
konsep keterpaduan dapat terwujud di sekolah ini, tutur Baharuddin.15
Keanekaragaman latar belakang siswa yang diterima MAN 2 Model Makassar
akan mewarnai hambatan pencapaian prestasi maksimal sehingga dituntut kepiwaian
dari para pendidik untuk meningkatkan kualitas anak didik mereka.
Selain latar belakang yang berbeda, kondisi ini semakin diperparah dengan
kualitas siswa yang diterima, meski menyandang status sebagai sekolah model, tetapi
MAN 2 Model Makassar belum disetarakan dengan sekolah unggulan umum lainnya
seperti SMAN 17 Makassar yang betul-betul selektif dalam penerimaan siswa baru.
Sebagaimana disampaikan Drs. Baharuddin, jika prestasi peserta didik di
MAN 2 Model Makassar ini masih dalam kategori sedang,  itu wajar karena dalam
penerimaan peserta didik baru MAN 2 Model Makassar, ditetapkan sebagai sekolah
bersatatus zona dua yang penerimaan peserta didik tahun ajaran baru dilaksanakan
setelah penerimaan peserta didik pada sekolah unggulan yang ada di Makassar,  yang
ditetapkan sebagai sekolah berstatus zona satu seperti SMAN 17 Makassar16
Lebih lanjut Drs. Baharuddin mengungkapkan bahwa  salah satu kendala yang
dihadapi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah input peserta didik
yang pada kategori sedang dengan standar nilai ujian masuk adalah 6, 5 itupun
15 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
16 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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terkadang masih ada urusan ke dalam apabila ada keluarga yang tidak mencapai
standar tersebut.17
Olehnya itu dapat dipastikan bahwa dengan kemampun intelegensi dari input
peserta didik yang diterima pada MAN 2 Model Makassar yang belum optimal
menyebabkan prestasi belajar peserta didik juga masih belum optimal.
b. Upaya Peningkatan Pengelolaan Materi Program Pendidikan AgamaIslam
Terpadu   pada MAN 2 Model Makassar
Upaya pada dasarnya adalah tindakan nyata yang dilakukan seseorang dengan
cara-cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan lebih efisien untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Di antara upaya yang dapat ditempuh dalam meningkatkan
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu pada Madrasah
Aliayah  Negeri 2 Model Makassar adalah :
1). Meningkatkan Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah
Kepala sekolah merupakan manajer dalam organisasi pendidikan, ia membuat
perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan mengadakan pengawasan terhadap
program-program pendidikan. Sebagai seorang manajer dalam organisasi pendidikan,
secara ex officio (jabatan lain melekat dalam dirinya, karena adanya jabatan inti)
kepala sekolah juga bertindak sebagai pengawas (supervisor ) pendidikan.18 Kepala
sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
17Ibid.
18 Amiruddin Siahaan dkk, h. 60.
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kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun
program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan
mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal.19
Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa kepala sekolah / madrasah,
merupakan tokoh sentral di dalam institusi pendidikan, maju tidaknya institusi
pendidikan sangat terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karenanya
yang menjadi syarat diangkat menjadi kepala sekolah/madrasah antara lain memiliki
ijazah yang sesuai dengan ketentuan peraturan pemerintah, memiliki pengalaman
kerja yang cukup dan memiliki kemampuan di atas rata-rata guru yang lainnya. Ini
berarti kepala sekolah /madrasah itu sudah teruji kredibilitasnya dibanding dengan
teman-teman sejawatnya.
Kepala sekolah juga bertugas sebagai pengawas, memberi bimbingan dan
petunjuk kepada guru-guru untuk berperan aktif di kelas. Berlangsungnya sistem
pengawasan di sekolah / madrasah secara efektif, akan berdampak positif kepada
terciptanya situasi yang kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran. Kepala sekolah
bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang ada di
sekolah/ madrasah, mulai dari sumber daya manusia sampai sumber daya lainnya. 20
19 Lihat Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op.cit, h. 106.
20 Lihat Siahaan, Amiruddin  dkk, Manajemen Pengawasan Pendidikan ( Cet. I;Jakarta :
Quantum Teaching, 2006), h. 61.
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Indrafachrudi Soekarno mengatakan:
“Tugas utama kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
supervisor pendidikan di sekolah yaitu membantu guru agar mengerti
menghadapi murid, membantu mengembangkan dan memperbaiki, baik
individu maupun kelompok, membantu seluruh guru agar mereka lebih
efektif dalam menyajikan materi pelajaran, membantu guru meningkatkan
cara penyajian pelajaran yang efektif, membantu guru agar dapat menilai
dirinya dan pekerjaannya sendiri, membantu guru agar mereka merasa
bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman, membantu guru
dalam melaksanakan kurikulum di sekolah dan membantu guru agar mereka
dapat memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada masyarakat
tentang kemajuan sekolah”.21
Melihat fungsi kepala sekolah sebagai pengawas di sekolahnya tersebut
memberikan gambaran bahwa kepala sekolah senantiasa memberikan petunjuk dan
bimbingan kepada guru dalam melaksanakan tugasnya, agar pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar dapat
berjalan secara optimal maka kepala sekolah dapat memberikan bimbingan kepada
guru-guru dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam terpadu terutama
pengembangan program materi kurikulum atau pembelajarannya.
Suryosubroto mengatakan, khususnya dalam bidang pembinaan kurikulum,
tugas kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting karena justru ini adalah faktor
yang strategis  untuk menentukan keberhasilan sekolah itu.22 Selanjutnya dikatakan
terdapat beberapa langkah yang perlu dikerjakan antara lain : (1) membimbing guru
21 Indrafachrudi Soekarno, Mengantar Bagaimana Sekolah Yang Baik ( Surabaya : Usaha
Nasional, 1993), h. 84.
22 Lihat B suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah ( Cet, I : Jakarta : Rineka Cipta,
2004), h.188.
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agar dapat memilih metode yang tepat, (2) membimbing dan mengarahkan guru
dalam pemilihan bahan pelajaran yang sesuai dengn perkembangan peserta didik dan
tuntutan kehidupan masyarakat, (3) mengadakan kunjungan kelas yang teratur untuk
observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan dengan guru, pada
awal tahun ajaran baru, mengarahkan penyusunan silabus sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, (4) menyelenggarakan rapat rutin untuk membahas kurikulum
pelaksanaannya di sekolah, (5) setiap akhir tahun pelajaran menyelenggarakan
penilaian bersama terhadap program sekolah.23
M Ngalim Purwanto mengatakan kegiatan yang dapat dilakukan oleh kepala
sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain :
Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai di sekolah
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik, beruasaha
melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran, bersama guru berusaha
mengembangkan, mecari dan menggunakan berbagai metode mengajar yang
lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku, membina
kerjasama yang baik di antara guru-guru dan pegawai di sekolah, berusaha
mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru dan pegawai di sekolah
antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan sekolah, mengirim mereka untuk mengikuti pendidikan,
pelatihan, penataran dan seminar sesuai dengan bidang keahliannya.24
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dipahami bahwa kepala sekolah
memegang peranan penting dalam pengelolaan materi program pendidikan di
23 Lihat Ibid.
24 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Cet. XVI: Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 119.
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sekolahnya. Olehnya itu kepala sekolah yang memiliki keterampilan manajerial  ia
mampu mengelola dan memberdayakan semua sumber daya yang ada di sekolahnya,
baik sumber daya manusia maupun sumber daya yang lainnya.
Sebagaimana disampaikan Drs. Halim Syam, M.Pd. wakasek kesiswaan,
mengatakan kurang optimalnya pencapaian prestasi siswa sebagai implikasi dari
pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu di MAN 2 Model
Makassar dikarenakan kurangnya penajaman program yang harus diterapkan di
sekolah. Apapun posisi seorang guru dalam menerapkan program pendidikan Agama
Islam terpadu tetap mengharapkan adanya acuan tugas dari seorang kepala sekolah
sebagai top leader manajemen dalam sebuah kepemimpinan.25
Kondisi ini menunjukkan begitu pentingnya penambahan wawasan dan
pemahaman seorang kepala sekolah dalam menyukseskan program pendidikan
Agama Islam terpadu. Posisi kepala sekolah di sini yang diharapkan  tidak hanya
tampil sebagai penanggung jawab berlangsungnya proses pembelajaran secara
administratif, melainkan juga dituntut untuk selalu melakukan inovasi proses belajar
mengajar sesuai dengan era kekinian tanpa mengabaikan konsep dasar program
pendidikan agama Islam terpadu.
Upaya ini perlu dilakukan agar seorang kepala sekolah tidak terjebak pada
rutinitas semata dan mampu beradaptasi dengan konsep manajemen kepemimpinan
25 Halim Syam, M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, “Wawancara” di MAN 2
Model Makassar pada tanggal, 22 April 2010
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yang setiap saat berubah sesuai dengan tuntutan jaman, seperti menguasai dunia IT
maupun teknologi informasi lainnya.
2). Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru
Perkembangan pengetahuan dan teknologi dewasa ini membawa dampak yang
sangat besar, baik dari segi positif maupun negatif. Dari segi positifnya dapat dilihat
dari berbagai aspek khususnya pada aspek pendidikan. Manusia mudah mengakses
berbagai ilmu pengetahuan dari seluruh penjuru dunia melalui internet dan dapat pula
mempermudah para guru dalam menyampaikan informasi, misalnya media teknologi
dalam proses pembelajaran, namun kehadiran guru dalam proses  kegiatan
pendidikan atau pembelajaran tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam
proses pembelajaran belum dapat digantikan oleh teknologi seperti komputer, radio,
televisi, tape recorder dan alat-alat yang paling modern sekalipun, sebab dalam proses
pembelajaran terdapat berbagai unsur yang bersifat manusiawi yang tidak dapat
digantikan oleh alat-alat teknologi itu, seperti perasaan kasih sayang kepada peserta
didik, teladan, sikap, sistem nilai, motivasi dan lainnya.
Ahmad Tafsir mengatakan bahwa salah satu hal yang sangat menarik dari
ajaran Islam adalah penghargaan yang sangat tinggi terhadap guru, begitu tingginya
penghargaan guru itu, sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah
kedudukan Nabi dan Rasul. 26 Mengapa demikian ? karena guru terkait dengan
26 Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam ( Cet. II; Bandung :
Rosdakarya, 1994), h. 74.
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pengetahuan, sedang Islam sangat menghargai pengetahuan. Di dalam Al-qur’an dan
hadis banyak mengungkapkan tentang penghargaan islam terhadap orang yang cinta
ilmu pengetahuan antara lain Q.S Al-Mujadila (58) : 11
                   
Terjemahnya :
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.27
Dalam bahasa Arab, orang yang berilmu disebut alim. Alim berarti orang
yang bertindak dan berperilaku sesuai ilmu yang dimilikinya. Orang yang
mengajarkan ilmunya disebut muallim (guru). Guru adalah orang memiliki ilmu,
khususnya ilmu yang berkaitan dengan kependidikan. Olehnya itu guru harus
bertindak dan berperilaku sesuai ilmu yang dimilikinya terhadap peserta didik sebagai
tanggung jawab moral dan tanggung jawab profesi. Hal ini terkait dengan jabatan
guru sebagai jabatan profesional .
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang tergambar
dalam tindakan dan aktivitas kesehariannya. Dengan demikian, apapun yang
dilakukan seorang guru merupakan sinergitas dari sebuah kinerja yang terukur. Udin
Syaifuddin  mengatakan jika kompetensi dipandang sebagai pilar atau teras kinerja
27 Departeman  Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit, h. 911.
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dari suatu profesi maka mengandung  implikasi bahwa seorang guru profesional yang
kompeten harus dapat menunjukkan karakteristik utamanya adalah :
1) Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional
2) Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaedah,
hipotesis dan generalisasi, data dan informasi dan sebagainya) tentang seluk
beluk apayang menjadi tugas pekerjaannya
3) Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, motode dan teknik,
prosedur dan mekanisme, sarana dan instrumen dan sebagainya) tentang cara
bagaiman dan dengan apa  harus melakukan tugas pekerjaannya.
4) Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standards) tentang
ketentuan kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat
ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang
dikerjakannya.
5) Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam persyaratan
minimal, melainkan berusaha mencapai yang sebaik mungkin (
prefesiencies).
6) Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan  perangkat
kompetensinya yang dalam batas tertentu dapat didemosntrasikan dan teruji,
sehingga memungkinkan memperoleh pengakuan pihak yang berwenang (
Certifiable). 28
Pernyataan tersebut di atas, dipahami bahwa guru yang profesional adalah
guru yang memiliki kompetensi yang ditunjukkan melalui kinerja atau hasil kerja.
Menjadi guru profesional tidaklah mudah sebagaimana yang digambarkan udin
syaifuddin tersebut, Jika dihubungkan dengan penelitian ini maka tugas profesional
bukan hanya memiliki kompetensi pada bidang study yang diembannya, tetapi juga
harus mampu mengintegrasikan dengan mata pelajaran yang lain , sehingga guru
mata pelajaran umum harus memiliki pengetahuan agama dan guru mata pelajaran
agama harus paham dengan sains dan teknologi. Olehnya itu pengelola satuan
28 Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru ( Cet.I; Bandung Alfabeta, 2009), h.
45-46.
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pendidikan khususnya pada MAN 2 Model Makassar membimbing dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk lebih meningkatkan profesinya baik melalui
pendidikan formal bagi yang ingin  melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi maupun melalui diklat dan pelatihan lainnya.
Sebagaimana hasil penelitian melalui wawancara penulis kepada wakil kepala
MAN 2 Model Makassar, Drs. Halim Wakasek urusan kesiswaan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru, antara lain guru mata pelajaran
umum mampu mengintegrasikan materinya dengan pelajaran agama Islam dan guru
mata pelajaran agama Islam mampu mengintegrasikan pelajarannya dengan materi
umum, dapat disimpulkan bahwa : upaya yang dilakukan adalah memberikan
himbauan kepada para guru mata pelajaran umum untuk selalu menghubungkan
materi pelajarannya dengan agama Islam seperti : Interaksi dalam sosiologi
dihubungkan dengan hablum min al-nas, selain itu juga berusaha memperluas dan
memperkaya wawasan guru mata pelajaran umum dengan cara mengadakan kajian-
kajian keagamaan. Sedangkan bagi guru agama Islam dilakukan beberapa cara untuk
meningkatkan kompetensinya antara lain :
1) Memberikan penekanan kepada guru agama Islam agar mengkaji Al-qur’an
lebih dalam untuk menemukan ayat-ayat yang berhubungan dengan sainstek,
dan mendiskusikannya dengan guru umum sehingga mereka saling bertukar
pengetahuan satu sama lain.
2) Mengadakan kursus pelatihan dan workshop pembelajaran dengan IT
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3) Mengadakan pelatihan dan kursus komputer
4) Memberikan bantuan kredit lunak untuk kepemilikan laptop kepada guru-
guru melalui kerjasama koperasi madrasah dengan Bank Syari’ah Mandiri. 29
Konsep tersebut cukup ideal untuk meningkatkan kompetensi guru, tetapi
yang lebih penting lagi adalah guru harus memahami kompetensi dirinya dan lebih
kreatif mengembangkan potensi diri itu. Hal ini dikarenakan pengembangan bakat
dan kemampuan sangat terkait dari karakter seseorang sehingga seorang guru harus
berani menemukan cara-cara terbaik guna peningkatan kompetensinya, contohnya
dengan menambah referensi pengetahuan yang dimiliki selama ini baik yang terkait
dengan mata pelajaran yang diajarkan maupun referensi lain yang dapat memberikan
dukungan terhadap mata pelajaran secara terintegrasi khususnya ilmu pengetahuan
umum dan ilmu agama Islam.
3). Meningkatkan Kualitas peserta didik
Peran lembaga pendidikan secara umum bertanggungjawab secara moral
untuk menghasilkan luaran yang berkualitas. Mencapai luaran yang berkualitas
bukanlah hal yang mudah, tetapi dipengaruhi berbagai variabel yang harus bersinergi
antara satu dengan yang lainnya. Realitas seperti ini lebih dituntut pada sekolah yang
memadukan antara pendidikan umum dengan pendidikan Agama Islam, sebagaimana
amanah yang diemban MAN 2 Model Makassar. Konsep pengelolaan materi program
29 Halim Syam, M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, “Wawancara” di MAN 2
Model Makassar pada tanggal, 22 April 2010.
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pendidikan Agama Islam terpadu seharusnya terlihat pada visi dan misi serta
kurikulum madrasah yang satu ini sebagai sekolah percontohan se Indonesia, yang
diistilahkan sebagai MAN 2 Model Makassar, namun pada kenyataannya visi dan
misi MAN 2 Model Makassar hanya menginginkan peserta didik dapat bersaing di
dunia global dengan mengabaikan tugas yang diembanya sebagai sekolah model
terpadu, terlihat dari visi dan misinya tidak mempertajam tentang model keterpaduan.
Meski demikian, upaya peningkatan kualitas peserta didik ini, tidak hanya
ditentukan  melalui proses pembelajaran , visi, misi maupun kurikulum yang
diterapkan di MAN 2 Model Makassar,  melainkan juga input peserta didik yang
dibina. Ketika peserta didik yang diterima itu kualitas kemampuannya hanya
berstandar sedang, sangat sulit bagi sekolah untuk menghasilkan out put yang
berkualitas tinggi. Itu dikarenakan konsentrasi peserta didik tidak terlalu fokus pada
satu aspek pendidikan semata. Maksudnya, peserta didik pada sekolah terpadu seperti
halnya MAN 2 Model Makassar tidak sefokus sebagaimana mereka yang menempuh
sekolah umum semata.
Olehnya itu, kerja ekstra bagi semua komponen di MAN 2 Model Makassar ,
untuk tetap patuh pada visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan, baik managerial,
tenaga edukatif, peserta didik, untuk tetap berada pada koridor yang ada.
Langkah lain yang ditempuh, sebaiknya pengelola sekolah, guru maupun
peserta didik, tidak hanya melihat proses pembelajaran pada jam tertentu, sebab
dengan istilah terpadu yang disandang MAN 2 Model Makassar, menuntut tidak
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adanya batasan proses belajar dari semua komponen sekolah. Itu dikarenakan
mengimplementasikan konsep pendidikan terpadu, bukan hal yang mudah.
Sangat tidak efektif tambahan jam pelajaran dilaksanakan, ketika itu
dilakukan hanya serangkaian menghadapi UAN maupun UAS. Artinya, dalam
konteks keseharian proses pembelajaran di MAN 2 Model Makassar ini, harus lebih
intens dibanding proses pembelajaran di sekolah umum yang ada di Indonsia. Apalagi
dengan status yang disandangnya sebagai sekolah percontohan nasional, sepatutnya
para peserta didik memiliki inovasi dalam peningkatan kualitas prestasi belajarnya,
tidak terpaku pada konteks pembelajaran yang diterapkan selama ini di sekolah.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengelolaan Materi Program Pendidikan Agama Islam Terpadu pada
MAN 2 Model Makassar
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tersebut, setelah diolah dan
dianalisis dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase masing-masing item dalam
angket yang terdiri atas  46 item maka dapat diperoleh gambaran pengelolaan materi
program pendidikan Agama Islam terpadu sistem madrasah pada MAN 2 Model
Makassar.
Hasil analisis keseluruhan item atau butir-butir dalam angket menunjukkan
bahwa pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu sistem
madrasah pada MAN 2 Model Makassar berada pada kategori sedang. Ini berarti
bahwa pelaksanaan pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam terpadu
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sistem madrasah pada MAN 2 Model Makassar belum optimal. Dengan demikian
terlihat bahwa keterampilan manajerial kepala MAN 2 Model Makassar masih perlu
ditingkatkan, sebab kepala sekolah merupakan manajer dalam organisasi pendidikan,
ia membuat perencanaan, pengorganisasian, penagarah dan pengawasan terhadap
program- program pendidikan. Sebagai seorang manajer dalam organisasi
pendidikan, secara ex officio (jabatan lain melekat dalam dirinya, karena adanya
jabatan inti) kepala sekolah juga bertindak sebagai pengawas (supervisor )
pendidikan.30
Kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun
program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan
medayagunakan sumber daya sekolah secara optimal.31 Senada dengan pendapat
Amiruddin Siahaan bahwa Kepala sekolah berfungsi sebagai pengawas, memberi
bimbingan dan petunjuk kepada guru-guru untuk berperan aktif di kelas.
Berlangsungnya sistem pengawas di sekolah secara efektif, akan berdampak positif
kepada terciptanya situasi yang kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran, selain itu
kepala sekolah juga bertanggung jawab terhadap pemanfaatan sumber daya yang ada,
mulai dari sumber daya manusia sampai sumber daya lainnya.32
30 Amiruddin Siahaan dkk, op.cit, h. 60.
31 Lihat Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, op.cit, h. 106.
32 Lihat Amiruddin Siahaan dkk, op.cit, h. 61.
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Perlu diketahui bahwa kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
sebagaimana yang diungkapkan Supriadi dalam E. Mulyasa yaitu : erat hubungannya
antara mutu kepala sekolah dengan aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah,
iklim budaya sekolah dan menurunnnya perilaku nakal peserta didik.33
Menurut Sallis dalam syafaruddin bahwa dalam meningkatkan mutu lembaga
pendidikan, ada dua belas peranan kepala madrasah sebagai pemimpin sebagai
berikut :
1). Memiliki visi yang jelas menganai kualitas bagi organisasinya
2). Memiliki komitmen yang jelas terhadap perbaikan mutu
3). Mengkomunikasikan pesan tentang kualitas yang ingin dicapai
4). Menjamin bahwa kebutuhan pelanggan pendidikan menjadi pusat kebijakan
dan pekerjaan organisasi
5). Menjamin tersedianya saluran yang cukup dalam menampung saran-saran
pelanggan pendidikan
6). Memimpin mengambangkan staf pendidikan
7). Bersikap hati-hati dan tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti bila muncul
masalah
8).  Mengarahkan inovasi dalam organisasi
9). Menjamin kejelasan struktur organisasi untuk menegaskan tanggung jawab
dan memberikan pendelegasian wewenang yang cocok dan maksimal
33 Lihat E. Mulyasa, op.cit, h. 24.
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10). Memiliki sikap teguh untuk mengeluarkan penyimpangan dari budaya
organisasi
11). Membangun kelompok kerja aktif
12). Membangun mekanisme kerja yang sesuai untuk memantau dan
mengevaluasi keberhasilan organisasi.34
Sedangkan menurut Dirawat dkk, dalam syafaruddin bahwa dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab  dalam peranannya sebagai pemimpin
pendidikan, setiap kepala sekolah disyaratkan memiliki keterampilan yaitu :
1). Kemampuan mengorganisir dan membantu staf di dalam merumuskan
perbaikan pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap
2). Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri
sendiri dari guru-guru dan anggota staf sekolah lainnya.
3). Kemampuan untuk membina dan memupuk kerjasama dalam memajukan dan
melaksanakan program-program supervisi
4). Kemampuan untuk mendorong dan membimbing guru-guru serta segenap staf
sekolah agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab
berpartisipasi aktif pada setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai tujuan-
tujuan sekolah dengan sebaik-baiknya.35
34 Lihat Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Agama Islam ( Cet. I, Jakarta : PT.
Ciputat Press, 2005), h. 225.
35 Lihat Ibid, h. 226.
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Sementara hasil riset yang dilakukan oleh Slamet dalam Muhaimin dkk,
menunjukkan bahwa karakteristik kepala madrasah yang tangguh adalah kepala
madrasah yang memiliki :
1). Vis, misi dan strategi
2). Kemampuan mengoordinasikan dan menyerasikan sumber daya dengan
tujuan
3). Kemampuan mengambil keputusan secara terampil
4). Toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang
5). Memobilisasi sumber daya
6). Memerangi musuh-musuh kepala sekolah
7). Menggunakan sistem sebagai cara berpikir, mengelola dan menganalisis
sekolah
8). Menggunakan input manajemen
9). Menjalankan perannya sebagai manajer, pemimpin, pendidik, wirausahawan,
regulator, penyedia, pencipta iklim kerja, administrator, pembaharu dan
pembangkit motivasi
10). Melaksnakan dimensi-dimensi tugas, proses, lingkungan, dan keterampilan
personal
11). Menjalankan gejala empat serangkai yaitu merumuskan sasaran, memilih
fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasasran, melakukan
analisis SWOT dan mengupayakan langkah-langkah untuk meniadakan
persoalan
12)  Menggalang teamwork yang cerdas dan kompak
13). Mendorong kegiatan-kegiatan kreatif
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14). Menciptakan sekolah belajar
15). Menerapkan manajemn berbasis sekolah
16). Memusatkan perhatian dan pengelolaan proses belajar mengajar
17). Memberdayakan sekolah.36
Hasil riset yang dikemukakan Slamet tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kepemimpinan tetapi juga berkaitan dengan kemampuan kepala madrash terhadap
faktor-faktor manajerial, sehingga ketika madrasah sebagai lembaga pendidikan
Agama Islam terpadu dipimpin oleh kepala madrasah yang tidak memiliki
kepemimpinan yang bagus dan juga manajerial yang baik maka kemunduran
madrasah tersebut sudah dapat dipastikan. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah
membuat standar kepala sekolah/madrasah sebagaimana ditetapkan dalam peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI No 13 Tahun 2007 Tentang Standar kepala sekolah /
madrasah .
Standar kepala sekolah/madrasah yang dimaksud dalam permendiknas RI No
13 tahun 2007 adalah kepala sekolah memiliki kualifikasi umum dan kualifikasi
khusus serta memilki lima kompetensi.37 kualifikasi umum  berkaitan dengan
kualifikasi akademik, usia, pengalaman mengajar dan kepangkatan. Kualifikasi
khusus berkaitan dengan status sebagai guru pada lembaga yang setingkat, memiliki
36 Lihat Muhaimin dkk, op.cit, h. 36-37 .
37 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah .
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sertifikat pendidik dan memiliki sertifikat kepala sekolah/madrasah. Serta memiliki
lima kompetensi yang dimaksud antara lain :
1) Kompetensi kepribadian yang terdiri atas : (a) Berakhlak mulia,
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas sekolah/madrasah; (b) Memiliki integritas sebagai
pemimpin; (c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah; (d) Bersikap terbuka dan melaksanakan
tugas pokok dan fungsi; (e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah; (f) Memiliki bakat dan
minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan
2) Kompetensi manajerial yang terdiri atas : (a) menyusun perencanaan
sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan; (b)
mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan; (c)
memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
sekolah/madrasah secara optimal; (d) mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif;
(e) menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik; (f) Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; (g) mengelola
hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar,dan pembiayaan sekolah/madrasah; (h)
mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan peserta didik; (i)mengelola pengembangan
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kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional; (j) mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang accountable, transparan dan efisien; (k) mengelola
ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan
sekolah/madrasah’ (l) mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah/madrasah; (m) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam
mendudkun penyusunan program dan pengambilan keputusan; (n)
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah/madrasah; (o) melakukan monitoring,evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur
yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya
3) Kompetensi Kewirausahaan terdiri atas : (a) menciptakan inovasi yang
berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah; (b)  bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar yang
efektif; (c) memiliki motivasi yang kuat untuk suskses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah; (d) pantang
menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang
dihadapi sekolah/madrasah; (e) memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar
peserta didik
4) Kompetensi Supervisi yang terdiri atas : (a) merencanakan program supervisi
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (b) melaksanakan
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supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan
teknik supervisi yang tepat; (c) menindaklanjuti hasil supervisi akademik
terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru
5) Kompetensi Sosial yang terdiri atas : (a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah; (b) berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan; (c) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain.38
Rendahnya kinerja kepala sekolah MAN 2 Model Makassar jika dikaitkan
dengan Permen Diknas RI No 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah
dikarenakan figur kepala sekolah MAN 2 saat ini belum memiliki seutuhnya dari lima
kompetensi yang tercantum dalam permen Diknas RI no 13 tahun 2007 tersebut.
Selain itu juga penulis melihat kinerja kepala sekolah MAN 2 Model Makassar masih
rendah karena belum memiliki seutuhnya 17 aspek karakteristik kepala madrasah
yang tangguh sebagaimana hasil riset dikemukakan Slamet dalam Muhaimin dkk.
Jika melihat standar kualifikasi tersebut, tidak terlihat dimensi kepemimpinan
sebagai salah satu dimensi yang termasuk dalam standar kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah, namun dimensi tersebut sudah terwakili dalam dimensi-dimensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan dan soaial. Pemimpin sebagai orang yang
memiliki jabatan tertinggi dalam sekolah/madrasah harus memiliki kemampuan untuk
dijadikan teladan, itulah sebabnya pemimpin harus memilki akhlak yang mulia.
38Lihat, Ibid
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Dalam konteks pendidikan Agama Islam, pemimpin harus memiliki
keunggulan yang lebih lengkap. Artinya seorang kepala madrasah harus memiliki
kemampuan intelegensi dalam menganalisa persoalan yang ada sekarang dan
kemampuan menganalisa perkembangan dunia kependidikan ke depan.
Jika dikaitkan dengan implementasinya pada MAN 2 Model Makassar,
suasana itu belum tercipta dikarena visi dan misi madrasah yang tidak mencerminkan
antisipasi perkembangan dunia pendidikan ke depan dan tidak tajam pada
pengelolaan konsep pendidikan Agama Islam terpadu.
Dasar filosofinya adalah pendidikan Agama Islam selama ini mengklaim
sebagai lembaga yang berupaya keras membangun kecerdasan intelektual, kesalehan
sosial dan kemantapan spiritual, pada tingkat siswa saja harus memiliki keunggulan
di ketiga bidang itu, apalagi figur-figur yang menjadi pemimpin lembaga pendidikan
Agama Islam, mereka mestinya harus lebih hebat daripada pemimpin lembaga lain,
mereka harus memiliki potensi seperti potensi pemimpin lembaga pendidikan pada
umumnya plus potensi-potensi khusus yang terkait dengan karakter keislaman.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Tim Direktorat jenderal
Kelembagaan Agama Islam mengatakan kepala sekolah sebagai pemegang policy
umum dalam menentukan kebijakan di lingkungan sekolah,  diharapkan mampu
memotivasi kegiatan keagamaan yang meliputi tugas-tugas : meningkatkan kegiatan
keagamaan secara lebih luas, menjadi pioner dalam menegakkan perilaku dan sikap
yang dilandasi oleh nilai-nilai akhlak mulia, menyediakan berbagai fasilitas yang
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berupa sarana dan prasarana demi kemudahan kegiatan keagamaan, melakukan
monitoring baik langsung atau tidak langsung terhadap berbagai bentuk kegiatan
keagamaan, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan kegiatan
keagamaan yang selanjutnya menjadi bahan laporan kepada instansi di atasnya.39
Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tugas kepala sekolah semakin
kompleks seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena
kepala sekolah harus mampu melakukan pengelolaan materi program pendidikan
secara terpadu, sehingga peserta didik memiliki kemampuan Iptek yang selaras
dengan Imtak, sebagaimana yang telah diterapkan pada MAN 2 Model Makassar.
Olehnya itu kepala sekolah dituntut lebih profesional dalam menjalankan fungsinya
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator,
agar mampu mengelola pendidikan secara terpadu antara kegiatan yang berhubungan
dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kegiatan yang
berhubungan dengan pengambangan keagamaan.
Profesionalisme seorang Kepala MAN 2 Model Makassar, dalam
menjalankan fungsinya sebagaimana yang disebutkan di atas, tidak hanya pada main
set pemikiran sebagai kepala sekolah semata, yang hanya berpikir melaksanakan
program pembelajaran yang telah ditetapkan, tetapi harus berpikir lebih jauh lagi,
seperti akan kemana nantinya alumni sekolah yang dipimpinnya melanjutkan
39 Lihat Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Kendali Mutu Pendidikan
Agama Islam (Cet. I; Jakarta : Departemen Agama RI, Direktorat Kelembagaan Pendidikan Agama
Islam, 2003), h. 35.
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pendidikan. Bahkan harus berpikir keunggulan  apa yang dimiliki alumni setelah
menyelesaikan pendidikan di MAN 2 Model Makassar.
Kesemuanya itu dapat terwujud, ketika kepala sekolah melihat setiap peserta
didik nantinya sebagai produk unggulan yang harus diperebutkan di pasar, sehingga
tidak ada waktu yang terlewatkan, selain dari upaya meningkatkan kualitas, baik
peserta didik maupun guru pada MAN 2 Model Makassar.
Disisi lain kurang optimalnya pelaksanaan pengelolaan materi program
pendidikan Agama Islam terpadu pada MAN 2 Model Makassar dikarenakan
kompetensi profesional guru masih belum optimal. Hal ini disebabkan tidak siapnya
tenaga pendidik di MAN 2 Model Makassar, menginplementasikan ke dalam diri
mereka konsep pendidikan terpadu (pendidikan umum dengan pendidikan Agama
Islam). Akibatnya, sangat telihat jelas tidak adanya sinergitas dalam penerapan ilmu
pada proses pembelajaran. Pada hal idealnya, seseorang guru di MAN 2 Model
Makassar, tidak hanya dituntut memahami bidang study yang diajarkannya, tetapi
juga bidamg ilmu lainnya, seperti seorang guru biologi, tidak hanya menguasai
pendidikan biologi, tetapi juga harus memahami pendidikan Agama Islam. Begitu
juga sebaliknya.
Sebagaimana diungkapkan Drs. Baharuddin bahwa kepala sekolah MAN 2
Model Makassar menghimbau guru-guru, baik guru mata pelajaran umum maupun
guru agama hendaknya mencari keterkaitan ilmu yang diajarkannya dengan mata
pelajaran lain, misalnya asal kejadian manusia itu dijelaskan dalam Al-qur’an maka
279
guru biologi harus bisa menjelaskan keterkaitannya dengan materinya, demikian juga
sebaliknya. kemudian guru agama mencari keterkaitan dengan iptek misalnya
pembuatan pesawat terbang, awalnya hanya mengambil pelajaran dari burung yang
terbang diudara dan manusia mau menirunya untuk terbang tetapi tidak mampu,
namun setelah dikaji al-qur’an ternyata ditemukan bahwa burung itu punya organ
tubuh untuk bisa terbang disitulah akhirnya mendapat pelajaran untuk dapat membuat
pesawat terbang.40
Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan bagaimana sikap yang harus
dikembangkan seseorang terhadap lingkungan fisiknya, yang hal ini harus
terimplisitkan dalam pendidikan ilmu pengetahuan alam. Dalam Q.S Al-Ghasyiyah
(88): 17-20 dijelaskan bahwa Allah menunjukkan kepada manusia adanya fenomena-
fenomena alam yang menakjubkan yang bermanfaat bagi manusia, yang
menunjukkan bahwa alam semesta diciptakan olehNya dengan rencana dan tujuan
yang jelas. Semua itu perlu dipahami oleh manusia agar sadar akan kebesaran Allah
swt sebagai pencipta, serta untuk menyadarkan manusia akan ketentuan bahwa
manusia harus mempertanggung jawabkan hidupnya kepada Tuhan, sebab manusia
ditakdirkan untuk menjadi pengelola dan pewaris (khalifah) di bumi. Barang siapa
menentang atau mengingkari tugasnya sebagai khalifahNya maka ia akan hancur
sendiri (Q.S Fatir (35) : 39. Manusia juga diberi tahu bahwa kemurahan Tuhan yang
dilimpahkan lewat langit dan bumi adalah diperuntukkan bagi manusia dan ia diberi
40 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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berbagai kemampuan untuk memahami semua rahasia alam dan menikmati segenap
manfaat yang terdapat di alam ( Q.S. Al-Jatsiayah (45) : 12-13, Al-Baqarah (2) : 29,
dan Luqman 931) ; 20. Manusia juga dilarang untuk berbuat kerusakan di bumi yang
teratur dan tertib, sebaliknya ia disuruh berbuat baik dan menjaga segala keteraturan
yang ada (Q.S Al-A’raf  (7) : 56 dan 85
Program kurikulum IPA perlu dirancang untuk diarahkan kepada upaya membantu,
membimbing, melatih serta mengajar dan menciptakan suasana agar para peserta didik dapat
mensyukuri alam, memahami dan menikmatinya sebagai karunia Allah, serta menjaga dan
memelihara alam, tidak boleh merusaknya.
Demikian pula halnya sikap peserta didik terhadap lingkungan sosialnya,
dalam Q.S Al-Hujurat (49): 1-18 antara lain dijelaskan bahwa manusia harus
mengembangkan sikap bersaudara terhadap lingkungan sosialnya dan dilarang
mentertawakan, mengolok-olok dan mengumpat, manusia juga harus bersikap
toleran, terbuka dan tidak bersikap eksklusif. Dengan demikian program kurikulum
Ilmu Pengetahuan Sosial dan pendidikan kewarganegaraan perlu dirancang untuk
diarahkan kepada upaya membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan
menciptakan suasana agar para peserta didik memiliki sikap dan rasa persaudaraan
terhadap berbagai jenis lingkungan sosialnya.
Sementara program kurikulum pendidikan agama Islam harus dirancang untuk
menjadi motivator dan dinamisator bagi pengembangan kualitas IQ (Intelligent
Quotient), EQ (Emotional Quotien), CQ (Creativity Quotien), dan SQ (Spiritual
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Quotien). Kurikulum Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan inti sehingga
bahan-bahan kajian yang termuat dalam mata pelajaran umum (iptek) di samping
mengembangkan kualitas IQ (Intelligent Quotient), EQ (Emotional Quotien), CQ
(Creativity Quotien), dan SQ (Spiritual Quotien) juga harus dijiwai oleh pendidikan
agama Islam.41
Keterbatasan kemampuan mengintegrasikan kedua bidang ilmu ini,
diperparah dengan lemahnya kompetensi para pendidik dalam mentransformasi ilmu
mereka kepada peserta didik. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran masih
terpaku pada rutinitas sistem pengajaran yang selama ini berlangsung. Terlihat tidak
adanya upaya pembaharuan sistem pendidikan, sehingga dalam satu kegiatan
pembelajaran kedua ilmu (ilmu umum dan ilmu agama) dapat terserap  dalam satu
pertemuan.
Hal tersebut seperti diungkapkan Mujamil Qamar bahwa problema terbesar
yang dihadapi lembaga pendidikn saat ini adalah kurangnya kesadaran para pelaku
pendidikan baik pemerintah, kepala sekolah/madrasah, guru, siswa, maupun
masyarakat. Pemerintah kurang menghargai guru dan dosen, terutama bagi yang
bestatus tidak tetap, padahal mereka merupakan ujung tombak pendidikan. Kepala
sekolah lebih memperhatikan urusan fisik sekolah/madrasah daripada kualitas
pembelajaran, para guru hanya mengerjakan rutinitas mengajar dan hampir tidak
41 Lihat Syafaruddin, op.cit, h. 217
282
pernah melakukan inovasi-inovasi, siswa bersikap pragmatis yang dipentingkan lulus,
bukan lagi kualitas, sehingga mereka enggan belajar, sementara masyarakat juga
bersikap pragmatis dengan cenderung mengejar pendidikan yang cepat selesai, tugas
ringan dan cepat kerja tanpa mempertimbangkan efek negatifnya.42
Kondisi ini sangat memprihatinkan, dikarenakan proses pembelajaran di
MAN 2 Model Makassar, berjalan kurang lebih sama dengan proses pembelajaran
disekolah bukan model. Pada hal sebagai percontohan MAN 2 Model Makassar, para
gurunya diharapkan memiliki nilai  lebih dibanding guru lainnya.
Bukan hanya dalam transformasi ilmu kepada peserta didik dan
mengintegrasikan kedua ilmu (umum dan Islam) kepada setiap guru yang menjadi
kendala, tetapi yang penting juga adalah  masih lemahnya motivasi dari guru kepada
peserta didik agar mereka mampu menyeimbangkan penyerapan kedua ilmu (umum
dan agama) dalam proses pembelajaran. Guru terkesan berlomba  menyelesaikan
kurikulum,  dengan mengabaikan konsep pendidikan terpadu. Akibatnya, peserta
didik diperhadapkan pada pilihan mata pelajaran yang disukainya, bukan pada konsep
terpadu.
42 Lihat Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Agama Islam, Strategi baru Pengelolaan
Lembaga Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 150.
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2. Prestasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tersebut, setelah diolah dan
dianalisis dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase masing-masing item dalam
angket yang terdiri atas  40 item maka dapat diperoleh gambaran prestasi belajar non
akademik peserta didik pada MAN 2 Model Makassar, sementara prestasi belajar
akademik diukur melalui nilai rata-rata hasil ujian semester ganjil dari peserta didik
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
Hasil analisis keseluruhan item atau butir-butir dalam angket dan analisis nilai
rata-rata hasil ujian yang diperoleh peserta didik menunjukkan bahwa prestasi belajar
peserta didik pada MAN 2 Model Makassar, baik dilihat dari prestasi akademik
maupun non akademik berada pada kategori sedang. Ini berarti bahwa  prestasi
belajar peserta didik pada MAN 2 Model Makassar belum optimal.
Hal itu sangat tidak wajar disandang madrasah ini disebabkan statusnya
sebagai madrasah percontohan. Hal itu terjadi karena input peserta didik yang masih
berada pada kategori sedang dengan standar nilai rata-rata Ujian Nasional SMP/MTs
dan nilai ujian masuk yang diterima  adalah  rata-rata 6,5.
Hal ini sesuai dengan pernyataan wakasek kurikulum MAN 2 Model
Makassar Drs. Baharuddin bahwa  salah satu kendala yang dihadapi dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah input peserta didik yang pada
kategori sedang dengan standar nilai ujian masuk adalah 6, 5 itupun terkadang masih
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ada urusan ke dalam apabila ada keluarga yang tidak mencapai standar tersebut.43
olehnya itu dapat dipastikan bahwa dengan kemampun intelegensi dari input peserta
didik yang diterima pada MAN 2 Model Makassar yang belum optimal menyebabkan
prestasi belajar peserta didik juga masih belum optimal.
Untuk itu perlu pemerintah perlu meningkatkan klasifikasi Zonasi penerimaan
siswa baru dari zona  dua ke zona satu sebagaiman zona yang diberlakukan di sekolah
unggulan lainnya di Kota Makassar. Begitu juga halnya guru, dibutuhkan spesifikasi
khusus bagi setiap individu guru bahwa mereka adalah guru yang multifungsi, tidak
hanya menguasai pengetahuan umum atau pengetahaun Agama tetapi kedua bidang
ilmu ini harus terakumulasi pada setiap individu guru.
Implemntasi hal tersebut di atas, perlu segera dicarikan solusinya agar MAN 2
Model Makassar betul-betul bias menjadi sekolah percontohan di seluruh Indonesia.
Hal  tersebut senada dengan pendapat Muhibbin bahwa salah satu faktor yang
paling mempengaruhi prestasi belajar peserta didik adalah tingkat
intelektual/kecerdasan peserta didik. Intelegensi pada umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan psiko-pisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri
dengan alam sekitarnya dengan cara yang tepat. Intelegensi tidak hanya berkaitan
dengan kualitas otak tetapi juga berkaitan dengan kualitas organ-organ tubuh. Namun
diakui peranan otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol
43 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 19 April 2010.
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daripada peran organ-organ tubuh. Oleh karenanya otak merupakan  “ menara
pengontrol” aktivitas manusia. Jadi tingkat kecerdasan peserta didik sangat
menentukan tingkat keberhasilan/prestasi belajar peserta didik.44
Lebih lanjut Drs. Baharuddin, mengungkapkan jika prestasi peserta didik di
MAN 2 Model Makassar ini masih dalam kategori sedang,  itu wajar karena dalam
penerimaan peserta didik baru MAN 2 Model Makassar, ditetapkan sebagai sekolah
bersatatus zona dua yang penerimaan peserta didik tahun ajaran baru dilaksanakan
setelah penerimaan peserta didik pada sekolah unggulan yang ada di Makassar,  yang
ditetapkan sebagai sekolah berstatus zona satu seperti SMAN 17 Makassar.45
Disisi lain, rekrutmen peserta didik tidak ditetapkan klasifikasi latar belakang
sekolah tertentu yang diterimanya, apakah hanya menerima peserta didik dari sekolah
berlatar agama ataukah berlatar belakang sekolah umum, sebagaimana yang
dilaksanakan pada penerimaan siswa pada Madrasah Aliyah Program Khusus
(MAPK), pedoman dan syarat-syarat penerimaan siswa pada MAPK adalah : tamatan
MTs, angka lulusan Bahasa Arab dan Agama rata-rata 8 dan diseleksi dari ranking 1
dan 2 sehingga hasilnya tidak mengecewakan.
MAN 2 Model Makassar dalam merekrut peserta didik, harus berani
menentukan kriteria asal sekolah siswa yang diterimanya. Cara demikian sangat
44 Lihat Muhibbin Syah, op.cit, h. 133.
45 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 26 April 2010
286
mempermudah penerapan ilmu kepada peserta didik. Karena menerima calon peserta
didik dari berbagai latar belakang sekolah (sekolah umum atau sekolah agama)
akibatnya, kemampuan peserta didik sangat  beragam dalam menghadapi proses
pembeljaran. Kondisi ini jelas memakan waktu guna dilakukan penyesuaian, agar
ditemukan satu titik star yang sama bagi peserta didik untuk sebuah mata pelajaran
tertentu. Hal itu terjadi dikarenakan mereka yang berasal dari sekolah umum, jelas
tertinggal dalam mata pelajaran agama, termasuk bahasa Arab. Begitu juga
sebaliknya, mereka yang dari sekolah agama, akan sangat berat untuk mengikuti
pelajaran umum.
Perbedaan latar belakang sekolah peserta didik MAN 2 Model Makassar,
tidak hanya berpengaruh  pada proses pembelajaran saja yang berdampak pada
kualitas akademik, tetapi juga pada kegiatan non akademik. Kemampuan peserta
didik dalam mengikuti kegiatan non akademik nampak jelas terlihat masih berada
pada kategori sedang sesuai prestasi yang diraih selama ini, akibat tidak meratanya
kemampuan individual peserta didik sebagai dampak adanya perbedaan latar
belakang sekolah asalnya. Meski diakui perbedaan itu akan menjadi kekayaan
tersendiri bagi MAN 2 Model Makassar, seperti ada peserta didik yang memahami
ilmu agama, ada pula yang mengetahui ilmu umum sehingga sangat memungkinkan
mengikuti berbagai kegiatan non akademik yang marak digelar di kota Makassar,
hanya saja prestasinya tidak optimal.
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Kendala lain yang dihadapi peserta didik adalah kurangnya waktu dalam
proses pembelajaran. Hal itu terlihat dari perbandingan antara  jam pelajaran sekolah
umum dengan MAN 2 Model Makassar, yang hampir sama. Pada hal dalam waktu
yang hampir sama itu peserta didik MAN 2 Model Makassar diperhadapakan
pelajaran ekstra yang memadukan pendidikan agama Ialam dengan Pendidikan
umum, sebagai konsekwesi dari status  sebagai sekolah terpadu.
Meski diakui untuk meminimalisir keterbatasan waktu ini, akibat padatnya
mata pelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik, pihak sekolah membuat
program pembelajaran tambahan. Sebagaimana dikemukakan Drs Baharuddin, bahwa
kegiatan tersebut sebagai kebijakan sekolah untuk mengejar ketertinggalan mata
pelajaran yang dianggap terlambat. Program ini dilaksanakan pada waktu sore,
khususnya menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN) maupun Ujian Akhir Sekolah
(UAS)46.
Kebijakan pengelola MAN 2 Model Makassar, dianggap kurang efektif
karena sifatnya temporer. Seharusnya program pemberian tambahan pembelajaran itu
dilaksanakan secara kontinyu, tidak pada sebatas menghadapi UAN maupun UAS,
sehingga peserta didik dapat meraih prestasi yang optimal baik di bidang akademik
maupun di bidang non akademik. Dengan demikian MAN 2 Model Makassar menjadi
sekolah yang lebih unggul dari sekolah pada umumnya baik yang berstatus madrasah
46 Drs. Baharuddin, Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum MAN 2 Model Makassar “
wawacara” MAN 2 Model Makassar tanggal 26 April 2010.
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maupun sekolah umum sesuai dengan statusnya sebagai sekolah model, karena secara
akademik MAN 2 Model Makassar melaksanakan pembelajaran terpadu imtak dan
iptek dan di bidang non akademik dilakukan pembinaan secara kontinyu yang
menyangkut peningkatan prestasi bidang olahraga dan seni serta pembinaan
keagamaan.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan materi program pendidikan
Agama Islam terpadu pada sistem madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Makassar dilihat dari pengelolaan standar isi, pengelolaan standar
proses, pengelolaan standar pendidik dan tenaga kependidikan, pengelolaan
standar kelulusan, dan pengelolaan standar penilaian pada umumnya berada
pada kategori sedang, artinya pengelolaan materi program pendidikan Agama
Islam terpadu pada sistem madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model
Makassar telah dilaksanakan walaupun hasilnya belum optimal.
2. Prestasi belajar peserta didik secara akademik pada Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Makassar dilihat dari nilai rata-rata ujian semester ganjil pada buku
rapor, dan wawancara dengan para guru diperoleh data bahwa pada umumnya
prestasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang, demikian pula
prestasi belajar peserta didik non akademik berdasarkan hasil olahan angket,
wawancara dan obeservasi dilihat dari prestasi di bidang sains dan teknologi,
prestasi di bidang olahraga dan seni serta prestasi di bidang keagamaan pada
umumnya berada pada kategori sedang, artinya prestasi belajar peserta didik
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar baik dilihat secara akademik
maupun non akademik belum optimal.
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3. Strategi peningkatan pengelolaan materi program pendidikan Agama Islam
terpadu pada sistema madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar
dilakukan dengan meningkatkan keterampilan managerial kepala madrasah,
meningkatkan kompetensi professional guru, meningkatkan kualitas peserta
didik, baik input maupun proses pembinaannya, melaksanakan evaluasi diri
bagi pengelolaan madrasah untuk melihat ketercapaian program kerja yang
telah dicanangkan dan menyusun program kerja dengan memperhatikan
peluang, tantangan, kekuatan serta kelemahan madrasah.
B. Implikasi Penelitian
1. Pelaksanaan pengelolaan program pendidikan Agama Islam terpadu pada
madrasah sangat terkait dengan kemampuan manajerial kepala sekolah dalam
mengelola seluruh sumber daya sekolah, baik sumber daya manusia maupun
sumber daya lainnya yang dapat memberikan dukungan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, kemampuan profesionalisme guru dalam mengelola
program pembelajaran dan membina sikap perilaku peserta didik,  serta intake
peserta didik sebagai implikasi dari program pendidikan Agama Islam
terpadu. Ketiga faktor ini bersama-sama memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan pelaksanaan program pendidikan Agama Islam terpadu pada
madrasah. Ketiga faktor tersebut perlu ditingkatkan kemampuan dan
partisipasinya dalam menerapkan program pendidikan Agama Islam terpadu.
Olehnya itu kepala sekolah sebagai manajer ia harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalaui kerja sama untuk
menerapkan program pendidikan Agama Islam terpadu
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2. Guru harus memiliki kemampuan menterjemahkan kebijakan pendidikan
terpadu, baik kebijakan pemerintah secara umum maupun kebijakan internal
sekolah yang ditetapkan oleh kepala sekolah,  terlebih lagi visi dan misi
sekolah artinya seorang guru di lembaga pendidikan Agama Islam terpadu
jangan hanya terjebak pada rutinitas semata yang menyebabkan
terkungkungnya inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran, ini penting sebab
misi yang diemban madrasah model sangat kompleks, karena dituntut
terakumulasinya pengetahaun agama dan pengetahuan umum dalam setiap
pribadi peserta didik sehingga selalu dibutuhkan inovasi-inovasi pendekatan
khususnya dalam proses pembelajaran. Itu disebabkan di dalamnya
memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama yang pendekatan proses
pembelajarannya memadukan dua kutub yang berbeda yaitu kutub agama
dengan kutub ilmu pengetahuan umum sebagai konsekwensi logis  dari sistem
pendidikan di Indonesia yang mendikotomikan antara pendidikan Agama
Islam dengan pendidikan umum.
3. Peserta didik harus memiliki kesadaran yang tinggi bahwa dengan menggeluti
pendidikan di madrasah sebagai sekolah model merupakan kesempatan yang
besar untuk mendapatkan nilai tambah dibanding teman-teman mereka yang
menggeluti pendidikan di sekolah umum  atau di sekolah agama semata
(pesantren) sebab ketika mereka mampu menyerap ilmu pengetahuan secara
optimal di sekolah model dapat dipastikan alumni yang bersangkutan akan
menjadi manusia yang paripurna dengan dua modal dasar yang dimiliki yakni
terpadunya pengetahuan agama dengan pengetahuan umum.
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Lampiran I
INSTRUMEN PENELITIAN
Pengelolaan Program Pendidikan Islam Terpadu pada Sistem Madrasah dan
Implementasinya Terhadap Peserta didik MAN 2 Model Makassar
A. Identitas Responden
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :
Pendidikan Terakhir :
Masa Kerja :
Pangkat/Gol :
Sertifikasi Guru : Belum/ Sudah
Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak /Ibu dengan maksud untuk
memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan penelitian isertasi
tentang Pengelolaan Pendidikan Islam Terpadu pada Sistem madrasah
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak /Ibu sangat bermanfaat bagi kami
untuk menganalisis tentang implemntasi program pendidikan Islam
terpadu pada sistem Madrash terhadap peserta didik
3. Informasi yang Bapak/Ibu berikan kepada kami, semata-mata untuk
kepentingan penelitian, Bapak/Ibu tidak perlu khawatir mengisi angket ini
dan boleh tidak mencantumkan nama
4. Partisipasi Bapak /Ibu memberikan informasi sangat kami harapkan dan
sebelumnya diucapkan terima kasih
Petunjuk :
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, kami mohon kesediaan
Siswa/Siswi membacanya terlebih dahulu, kemudian memilih salah satu
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jawaban sesuai dengan keadaan sekolah anda atau keadaan anda yang
tersedia di sebelah kanan dengan memberi tanda “cek” (√ )
2. Contoh Pengisian
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tidak
Pernah
1 Sebelum mengajar saya
mempersiapkan RPP
√
B. Instrumen Pengelolaan Materi Program Pendidikan Islam Terpadu
Pada Sistem Madrasah
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tidak
Pernah
1
Pengelola Madrasah menyusun
dokumen KTSP (dokumen I &
II)  secara lengkap setiap tahun
2
Pengelola Madrasah
membentuk tim pengembang
kurikulum setiap tahun
3
Madrasah memiliki pemetaan
SK dan KD yang jelas dari
setiap mata pelajaran
4
Pengelola Madrasah membuat
analisis konteks setiap tahun
yang memuat analisis standar
isi, analisis satuan pendidikan
dan analisis lingkungan
masyarakat
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5
Di Madrasah ini di laksanakan
kegiatan pengembangan diri
setiap hari
6
Di Madrasah ini di laksanakan
kegiatan kecakapan hidup (Life
skiil)
7
Di Madrasah ini dilakukan
pembinaan Olimpiade Sains
(OSN)
8 Di Madrasah ini dilakukanpembinaan Olahraga Prestasi
9 Di Madrasah ini dilakukanpembinaan Seni Prestasi
10
Di Madrasah ini dilakukan
pembinaan Prestasi
keaagamaan
11
Di Madrasah ini dilaksanakan
peringatan setiap Hari-hari
Besar Keagamaan setiap tahun
12
Pengelola Madrasah melakukan
penambahan jam pelajaran dari
strukutur kurikulum yang ada
pada permendiknas
13
Pengelola Madrasah
mengembangkan kurikulum
berdasarkan program
keunggulan Madrasah
14
Pengelola Madrasah
mengembangkan kurikulum
berdasarkan program
keunggulan Daerah
15
Pengelola Madrasah
mengembangkan kurikulum
berdasarkan program
keunggulan masyarakat Global
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16
Pengelola Madrasah membuat
jadwal kultum bagi siswa setiap
hari setelah shalat Dzuhur
berjamaah
17
Setiap guru telah
mengembangkan dan memiliki
silabus dan RPP secara lengkap
setiap semester
18
Setiap guru melaksanakan
strategi pembelajaran secara
bervariatif
19
Setiap guru menggunakan
metode pembelajaran secara
variatif, interaktif dan
inspiratif
20
Setiap guru menggunakan
metode pembelajaran dengan
memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif
21
Setiap guru menggunakan
metode pembelajaran dengan
memberikan kemandirian
peserta didik sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis
22
Setiap guru menggunakan
sumber belajar / bahan ajar
yang interaktif dan kontekstual
23
Setiap guru menggunakan
media pembelajaran/alat peraga
yang tepat dan bervariasi
(visual, Audio, Audio-visual
dan berbasis komputer)
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24
Setiap guru melakukan
penilaian dengan menilai
semua aspek hasil belajar (
pengetahuan, keterampilan dan
sikap)
25
Setiap guru telah
memanfaatkan alokasi waktu
yang ditetapkan  sesuai dengan
tingkat keluasan serta
kedalaman materi dan
indikator-indikator yang
dicapai
26
Setiap guru telah menerapkan
PAKEM dan
menginternaslisasikan life skill
dalam proses pembelajaran
27
Guru mata pelajaran umum
mengajar / menjelaskan
pelajaran disertai dengan dali-
dalil Al-Qur’an dan Hadis
28
Setiap guru membiasakan siswa
berdo’a sebelum memulai dan
mengakhir pelajaran
29
Setiap guru membimbing siswa
Tadarus Al-Qur’an 5 menit
sebelum pelajaran di mulai
30
Kondisi guru dan tenaga
kependidikan lainnya di
Madrasah telah memenuhi
standar nasional pendidik dan
kependidikan
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31
Setiap guru mengajar sesuai
dengan disiplin ilmunya/ latar
belakang pendidikannya
32
Setiap guru dan tenaga
kependidikan telah mengikuti
pelatihan untuk mendukung
tugas profesinalnya
33
Setiap guru dan tenaga
kependidikan telah meraih
prestasi baik akademik maupun
non akademik
34
Setiap guru IPA mengajar
dilaksanakan di Laboratorium
IPA
35
Setiap guru Bahasa mengajar
dilaksanakan di Laboratorium
Bahasa
36
Setiap guru TIK mengajar
dilaksanakan di Laboratorium
Komputer
37
Setiap tahun dilakukan
penambahan alat-alat
kelengkapan Laboratorium
(IPA, Bahasa dan TIK)
38
Setiap tahun dianggarkan biaya
pemeliharaan/ perawatan alat-
alat Laboratorium
39
Apabila ada jam pelajaran yang
tidak terisi maka siswa
diarahkan ke Perpustakaaan
40
Setiap tahun dilakukan
penambahan buku-buku
perpustakaan
307
41
Persentase kelulusan yang
masuk di Perguruan Tinggi
favorit meningkat setiap tahun
42
Kejuaraan akademik tingkat
Kabupaten/ Kota, Propinsi dan
Nasional meningkat setiap
tahun
43
Kejuaraan olimpiade
Matematika, fisika dll) tingkat
Kabupaten, Propinsi dan
Nasional meningkat setiap
tahun
44
Kejuaraan Olahraga dan Seni
tingkat Kabupaten/Kota,
Propinsi dan Nasional
meningkat setiap tahun
45
Kejuaraan keagamaan ( MTQ,
Tadarus Al-Qur’an, Ceramah
dll) tingkat Kabupaten/ Kota,
Propinsi dan Nasional
meningkat setiap tahun
46 Rata-rata hasil UAN dan UAS
meningkat setiap tahun
47
Setiap lulusan telah memiliki
penguasaan da keterampilan
TIK
48
Setiap lulusan telah memnuhi
standar kecakapan amaliyah
keagamaan (SKAK)
49
Setiap tahun ajaran baru rapat
dewan guru menentukan KKM
setiap mata pelajaran dengan
memperhatikan karakteristik
peserta didik, karakteristik
amata pelajaran dan kondisi
satuan pendidikan
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50
Setiap tahun ajaran baru rapat
dewan guru menentukan
kriteria kenaikan kelas
51
Wali kelas melaporkan hasil
penilaian semua kelompok
mata pelajaran setiap akhir
semeter kepada orang tua/wali
peserta didik dalam bentuk
buku laporan pendidikan
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INSTRUMEN PENELITIAN
Pengelolaan Program Pendidikan Islam Terpadu pada Sistem Madrasah dan
Implementasinya Terhadap Peserta didik MAN 2 Model Makassar
A. Identitas Responden
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :
Kelas :
Jurusan :
Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada Siswa/Siswi dengan maksud untuk
memperoleh informasi yang akurat sehubungan dengan penelitian disertasi
tentang Pengelolaan Pendidikan Islam Terpadu pada Sistem madrasah
2. Informasi yang diperoleh dari Siswa/Siswi sangat bermanfaat bagi kami
untuk menganalisis tentang implemntasi program pendidikan Islam
terpadu pada sistem Madrash terhadap peserta didik
3. Informasi yang Siswa/Siswi berikan kepada kami, semata-mata untuk
kepentingan penelitian, Siswa/Siswi tidak perlu khawatir mengisi angket
ini dan boleh tidak mencantumkan nama
4. Partisipasi Siswa/Siswi memberikan informasi sangat kami harapkan dan
sebelumnya diucapkan terima kasih
Petunjuk :
1. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, kami mohon kesediaan
Siswa/Siswi membacanya terlebih dahulu, kemudian memilih salah satu
jawaban sesuai dengan keadaan sekolah anda atau keadaan anda yang
tersedia di sebelah kanan dengan memberi tanda “cek” (√ )
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2. Contoh Pengisian
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tidak
Pernah
1 Sebelum Belajar saya Berdo’a √
B. Instrumen Prestasi Belajar Siswa
1. Prestasi di Bidang Sains dan Teknologi
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tdk
Pernah)
1
Saya mengikuti seleksi olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan seleksi di sekolah
2
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan antar sekolah se Kota
Makassar
3
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan antar sekolah se Kota
Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3
4
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
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adakan antar sekolah di tingkat
Propinsi Sul-Sel
5
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan antar di tingkat Propinsi Sul-
Sel dan mendapat juara mainimal
juara 3
6
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan antar sekolah di tingkat
Nasioanal
7
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan antar sekolah di tingkat
Nasioanal dan mendapat juara
minimal juara 3
8
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan di tingkat Internasioanl
9
Saya mengikuti lomba olimpiade
Sains (Matematika, Fisika, Kimia,
Biologi, Akuntansi dsb) setiap di
adakan di tingkat Internasional dan
mendapat juara minimal juara 3
10
Saya mengikuti seleksi kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan di
seleksi di sekolah
11
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
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komputer,  dsb) setiap di adakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar
12
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3
13
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan
antar sekolah di tingkat Propinsi
Sul-Sel
14
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan
antar sekolah di tingkat Propinsi
Sul-Sel dan mendapat juara minimal
juara 3
15
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan di
tingkat Nasioanal
16
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan di
tingkat Nasioanal dan mendapat
juara minimal juara 3
17
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
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komputer,  dsb) setiap di adakan di
tingkat Internasioanal
18
Saya mengikuti lomba kreatifitas
Teknologi ( Membuat presentase
Power Point, Desain Grafis, Merakit
komputer,  dsb) setiap di adakan di
tingkat Internasioanal dan mendapat
juara minimal juara 3
19 Saya mengikuti seleksi karya tulisIlmiah remaja (KIR) di sekolah
20
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan se Kota makassar
21
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan se Kota makassar
dan mendapat juara minimal juara 3
22
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan antar sekolah di
tingkat Propinsi Sul-Sel
23
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan antar sekolah di
tingkat Propinsi Sul-Sel dan
mendapat juara minimal juara 3
24
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan antar sekolah di
tingkat Nasioanal
25
Saya mengikuti lomba karya tulis
Ilmiah remaja (KIR) antar sekolah
setiap di adakan antar sekolah di
tingkat Nasioanal dan mendapat
juara minimal juara 3
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2. Prestasi di Bidang Olah Raga dan Seni
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tdk
Pernah)
26 Saya mengikuti Porseni di sekolah
setiap selesai semester
27
Saya mengikuti Porseni di sekolah
setiap selesai semester dan
mendapat juara minimal juara 3
28
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olahraga setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar
29
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olah raga setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3
30
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olahraga setiap diadakan
lomba tingkat Propinsi
31
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olahraga setiap diadakan
lomba tingkat Propinsi dan
mendapat juara minimal juara 3
32
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olahraga setiap diadakan
lomba tingkat nasional
33
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang olahraga setiap diadakan
lomba tingkat nasional dan
mendapat juara minimal juara 3
34 Saya mengikuti lomba salah satu
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cabang seniprestasi setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar
35
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang seni prestasi setiap diadakan
lomba antar sekolah se Kota
Makassar dan mendapat juara
minimal juara 3
36
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang seni prestasi setiap diadakan
lomba tingkat Propinsi
37
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang seni prestasi setiap diadakan
lomba tingkat Propinsi dan
mendapat juara minimal juara 3
38
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang seni prestasi setiap diadakan
lomba tingkat nasional
39
Saya mengikuti lomba salah satu
cabang seni prestasi setiap diadakan
lomba tingkat nasional dan
mendapat juara minimal juara 3
3. Prestasi di bidang Keagamaan
No PERNYATAAN
OPTION
SL
(Selalu)
SR
(Sering)
KD
(Kadang)
TP
(Tdk
Pernah)
40
Saya mengikuti seleksi prestasi
keagamaan (MTQ, Cerdas Cermat
seputar agama Islam, Tadarus Al-
Qur’an, Ceramah, Kaligrafi dsb) di
sekolah setiap selesai semester
41
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang  prestasi keagamaan (MTQ,
Cerdas Cermat seputar agama Islam,
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Tadarus Al-Qur’an, Ceramah,
Kaligrafi dsb) setiap diadakan lomba
antar sekolah se Kota makassar
42
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang prestasi keagamaan setiap
diadakan lomba antar sekolah se
Kota makassar dan mendapat juara
minimal juara 3
43
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang prestasi keagamaan setiap
diadakan lomba tingkat Propinsi
44
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang prestasi keagamaan setiap
diadakan lomba tingkat Propinsi dan
mendapat juara minimal juara 3
45
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang prestasi keagamaan setiap
diadakan lomba tingkat nasional
46
Saya mengikuti lomba salah satu
bidang prestasi keagamaan setiap
diadakan lomba tingkat nasional dan
mendapat juara minimal juara 3
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PEDOMAN WAWANCARA
Sebagai peneliti yang akan menyelesaikan Studi pada jenjang S3
(program Doktor) pada UIN Alauddin Makassar, diminta kesediaan bapak kiranya
dapat membantu saya dalam memberikan data lewat wawancara terbuka sesuai
data yang kami perlukan :
1. Apa upaya yang dilakukan oleh bapak untuk meningkatkan kompetensi
guru, agar guru mata pelajaran umum mampu mengintegrasikan materinya
dengan pelajaran agama Islam
2. Apa upaya yang dilakukan oleh bapak untuk meningkatkan kompetensi
guru, agar guru mata pelajaran Agama Islam mampu mengintegrasikan
materinya dengan pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
3. Apakah setiap tahun Ujian Nasional di Madrasah ini persentasenya
meningkat ? bila “ya” apa kiat-kiat yang dilakukan oleh bapak dalam
setiap menghadapi ujian nasional tersebut, dan bila “Tidak” apa
kendalanya.
4. Apakah persentase lulusan masuk Perguruan Tinggi Negeri meningkat
setiap tahun ?, bila “ya” berapa persen dan bila “ tidak” apa kendalanya.
Mohon komentar bapak.
5. Bagaimana mengatur jadwal kegiatan ekstrakurikuler di tengah padatnya
muatan kurikulum formal
6. Apa upaya yang dilakukan agar Depdiknas memberikan perhatian pada
Madrasah ini, khususnya dalam bantuan infra struktur ( Sarana dan
prasarana.
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Lampiran 2. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas
a. Uji  Validitas Pengelolaan Program Pendidikan Agama Islam Terpadu Pada
    Sistem Madrasah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3
2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
6 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3
7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3
8 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
9 4 2 2 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3
10 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
11 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3
12 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3
13 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
16 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3
17 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3
18 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4
21 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
22 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4
23 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
Jumlah 86 89 86 91 89 88 92 96 92 90 85 87 87
Kor. 0.640 0.670 0.640 0.675 0.670 0.673 0.677 0.680 0.677 0.672 0.640 0.638 0.638
Tabel 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Varians 1,000 1,473 1,286 1,000 1,125 0.643 0.500 0.593 1,250 0.960 0.823 0.657 0.958
Jml. V.B. 39. 750
Nomor ButirNo Res
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3
4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3
4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4
4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3
4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3
3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4
4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3
4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3
3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3
4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4
3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3
3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3
3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
2 3 2 2 4 3 4 4 1 4 3 3 4
2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4
3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3
83 83 86 84 88 90 92 87 87 94 85 83 87
0.630 0.520 0.640 0.522 0.673 0.672 0.677 0.638 0.638 0.680 0.640 0.520 0.638
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.572 0.970 0.193 0.867 1,250 0.643 0.975 2,593 1,400 0.957 0.823 0.657 0.958
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3
3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3
4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4
4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4
3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3
4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3
3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4
4 2 2 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3
4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4
4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3
4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3
4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4
4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3
4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3
3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
4 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4
2 2 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4
3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4
4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4
91 80 78 56 89 92 91 88 87 93 88 81 90
0.670 0.420 0.440 0.390 0.673 0.674 0.675 0.534 0.638 0.578 0.640 0.420 0.640
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Gugur Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1,972 0.980 1,250 0.360 1,000 1,643 0.975 1,593 0.974 2,957 0.823 1,657 0.958
40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 Jumlah
3 4 4 4 4 3 4 1 1 2 4 3 162
3 4 4 4 2 3 4 1 1 2 4 4 166
4 4 3 4 4 3 4 1 1 1 3 4 175
4 4 4 4 3 4 4 1 1 1 4 2 172
3 3 4 2 4 4 4 2 1 1 4 4 182
3 3 4 2 4 4 4 2 1 1 3 3 169
4 4 4 3 4 4 4 1 1 1 3 3 170
3 3 2 3 4 4 4 1 1 1 4 3 163
4 2 2 3 4 4 4 1 1 1 4 3 160
4 3 2 2 4 3 4 1 1 1 4 3 168
4 3 4 2 4 3 4 1 2 2 3 3 170
4 4 2 3 3 3 4 1 1 2 4 3 168
4 2 2 3 3 4 4 1 1 2 3 3 163
4 2 2 3 4 4 4 1 1 2 4 3 177
4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 3 3 180
4 4 4 2 4 4 4 1 2 1 3 4 169
4 3 4 3 3 3 4 1 1 1 3 4 166
3 3 2 4 4 3 4 1 1 1 4 4 170
3 4 3 4 3 4 4 1 1 1 4 4 188
3 4 3 4 4 4 4 1 1 1 3 3 174
3 4 4 3 4 3 4 1 1 1 3 4 181
4 3 2 2 3 3 4 1 1 1 4 4 155
2 2 4 4 3 4 4 1 1 1 3 4 166
3 2 4 4 4 4 4 1 1 1 3 4 169
4 4 4 4 4 3 4 1 1 1 3 3 177
88 82 81 80 91 89 100 27 27 32 87 85 4260
0.570 0.520 0.430 0.490 0.683 0.574 0.645 0.524 0.638 0.478 0.640 0.520
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid GugurGugurGugur Gugur Valid Valid
1,572 0.970 1,972 1,360 1,000 1,943 0.975 0.593 2,974 0.957 2,823 1,657 39750
b. Uji  Validitas Prestasi Belajar Peserta Didik di Bidang Non Akademik
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 3 4 4 2 3 2 1 1 4 3 4
2 3 3 3 4 2 3 3 1 1 3 3 4
3 3 4 3 4 4 3 3 1 1 3 3 4
4 4 4 4 3 4 4 3 1 1 3 4 4
5 3 3 4 3 4 4 3 1 1 3 4 4
6 2 3 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3
7 4 4 4 3 4 4 3 1 1 4 3 3
8 4 2 1 4 4 4 4 2 1 4 4 3
9 4 2 2 4 4 1 4 1 2 4 4 3
10 4 3 2 4 4 3 4 1 1 4 4 3
11 4 3 4 4 4 3 4 1 1 4 3 3
12 3 1 4 4 3 3 4 1 1 4 4 3
13 3 4 4 4 3 4 4 1 1 4 3 3
14 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3
15 3 4 4 4 4 4 4 1 1 3 3 3
16 2 4 4 2 2 4 4 1 1 3 3 4
17 3 4 4 4 3 3 4 1 1 3 3 4
18 4 3 2 4 3 4 4 1 1 3 4 4
19 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3
21 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 3 4
22 2 4 2 2 4 3 4 2 1 4 3 3
23 2 2 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4
24 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 3
25 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 3 4
Jumlah 84 84 87 91 89 88 92 30 26 90 85 87
Kor. 0.640 0.670 0.640 0.675 0.670 0.673 0.677 0.680 0.677 0.672 0.640 0.638
Tabel 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Gugur Gugur Valid Valid Valid
Varians 1,000 1,473 1,286 1,000 1,125 0.643 0.500 0.593 1,250 0.960 0.823 0.657
Jml. V.B. 32.296
No Res Nomor Butir
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
3 3 4 3 1 1 3 4 2 3 4 3
3 4 3 3 1 1 3 3 4 4 4 3
4 4 4 3 1 1 3 2 4 4 4 3
4 4 4 4 1 1 4 3 4 3 3 4
4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4
3 2 4 4 1 1 4 3 4 4 4 3
3 4 4 4 1 1 4 3 2 3 4 3
4 3 3 1 1 1 4 4 4 3 3 4
3 4 2 2 1 1 4 4 4 3 3 4
4 4 3 2 1 1 3 4 4 3 4 4
3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 3
3 3 4 4 1 1 3 4 3 4 4 4
4 4 2 4 1 1 4 3 4 3 3 3
4 3 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 1 1 4 4 4 3 3 3
3 3 4 4 2 1 4 4 2 4 4 3
3 3 3 4 1 1 3 4 3 4 3 3
3 3 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 1 1 4 3 2 3 4 4
4 3 4 4 1 1 3 4 4 4 4 3
4 2 3 2 1 1 3 4 4 1 4 3
4 2 2 4 1 1 4 4 2 4 4 3
2 3 2 4 1 1 4 4 4 4 4 3
3 4 4 4 1 1 3 4 4 3 4 3
87 83 83 86 27 25 90 92 87 87 94 85
0.638 0.630 0.520 0.640 0.522 0.673 0.672 0.677 0.638 0.638 0.680 0.640
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Gugur Gugur Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.958 0.572 0.970 0.193 0.867 1,250 0.643 0.975 2,593 1,400 0.957 0.823
Nomor Butir
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2
3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3
4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4
2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3
4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4
3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4
3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3
3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 3
3 3 4 2 2 1 4 4 4 4 3
3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3
3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4
3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4
3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 3
3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4
4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4
4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4
3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4
3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 1
4 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4
3 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4
4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3
84 89 91 79 80 56 90 91 91 86 85
0.520 0.638 0.670 0.420 0.440 0.390 0.673 0.674 0.675 0.534 0.638
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.657 0.958 1,972 0.980 1,250 0.360 1,000 1,643 0.975 1,593 0.974
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46
3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3
3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3
4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4
3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3
4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2
4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3
4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3
3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4
3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4
4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 4
4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4
4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4
3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3
4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4
3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4
4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3
4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4
4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4
3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4
4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3
4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3
91 89 81 91 91 81 78 79 89 86 89
0.578 0.640 0.420 0.640 0.570 0.520 0.430 0.490 0.683 0.574 0.645
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
2,957 0.823 1,657 0.958 1,572 0.970 1,972 1,360 1,000 1,943 0.975
Jumlah
140
140
153
152
152
146
150
143
140
147
150
145
142
154
159
151
146
148
167
157
160
135
144
149
156
3726
32296
2. Uji  Reliabilitas
a. Uji  Reliabilitas Pengelolaan program Pendidikan Agama Islam Terpadu
Pada Sistem Madrasah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3
2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4
6 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3
7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3
8 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
9 4 2 2 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3
10 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
11 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3
12 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3
13 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
16 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3
17 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3
18 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4
21 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
22 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4
23 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2
25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
Jumlah 86 89 86 91 89 88 92 96 92 90 85 87 87
Kor. 0.640 0.670 0.640 0.675 0.670 0.673 0.677 0.680 0.677 0.672 0.640 0.638 0.638
Tabel 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Varians 1,000 1,473 1,286 1,000 1,125 0.643 0.500 0.593 1,250 0.960 0.823 0.657 0.958
Jml. V.B. 39.440
No Res Nomor Butir
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3
4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3
4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4
4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3
4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3
3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4
4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3
4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3
3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3
4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4
3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3
3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3
3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4
2 3 2 2 4 3 4 4 1 4 3 3 4
2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4
3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3
83 83 86 84 88 90 92 87 87 94 85 83 87
0.630 0.520 0.640 0.522 0.673 0.672 0.677 0.638 0.638 0.680 0.640 0.520 0.638
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.572 0.970 0.193 0.867 1,250 0.643 0.975 2,593 1,400 0.957 0.823 0.657 0.958
27 28 29 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3
3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3
4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4
3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3
4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4
4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4
4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4
4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4
4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4
4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4
4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4
4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4
3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
4 3 2 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4
2 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2
3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3
4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4
91 80 78 89 92 91 88 87 93 88 81 90 88
0.670 0.420 0.440 0.673 0.674 0.675 0.534 0.638 0.578 0.640 0.420 0.640 0.570
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1,972 0.980 1,250 1,000 1,643 0.975 2,593 0.974 1,957 0.823 1,657 0.958 1,572
41 42 43 44 45 50 51 Jumlah
4 4 4 4 3 4 3 152
4 4 4 2 3 4 4 156
4 3 4 4 3 3 4 166
4 4 4 3 4 4 2 163
3 4 2 4 4 4 4 172
3 4 2 4 4 3 3 159
4 4 3 4 4 3 3 160
3 2 3 4 4 4 3 155
2 2 3 4 4 4 3 152
3 2 2 4 3 4 3 159
3 4 2 4 3 3 3 159
4 2 3 3 3 4 3 158
2 2 3 3 4 3 3 153
2 2 3 4 4 4 3 167
4 4 4 4 4 3 3 168
4 4 2 4 4 3 4 159
3 4 3 3 3 3 4 157
3 2 4 4 3 4 4 161
4 3 4 3 4 4 4 177
4 3 4 4 4 3 3 163
4 4 3 4 3 3 4 171
3 2 2 3 3 4 4 146
2 4 4 3 4 3 4 157
2 4 4 4 4 3 4 160
4 4 4 4 3 3 3 168
82 81 80 91 89 87 85 4018
0.520 0.430 0.490 0.683 0.574 0.640 0.520
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.970 1,962 1,360 1,000 1,643 2,823 1,657 488,810
k Ʃσƅ2 46
k-1 σ2t 46-1      =     r11 = [ 1-       = r 11 1 -       =488,810
39.440 0,938

b. Uji  Reliabilitas Prestasi Belajar Peserta Didik di Bidang Non Akademik
1 2 3 4 5 6 7 10 11 12
1 4 3 4 4 2 3 2 4 3 4
2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4
3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4
4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4
5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4
6 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3
7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3
8 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3
9 4 2 2 4 4 1 4 4 4 3
10 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3
11 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3
12 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3
13 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
15 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3
16 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4
17 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4
18 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4
19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
21 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4
22 2 4 2 2 4 3 4 4 3 3
23 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4
24 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3
25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
Jumlah 84 84 87 91 89 88 92 90 85 87
Kor. 0.640 0.670 0.640 0.675 0.670 0.673 0.677 0.672 0.640 0.638
Tabel 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Varians 1,000 1,473 1,286 1,000 1,125 0.643 0.500 0.960 0.823 0.657
Jml. V.B. 29.796
No Res Nomor Butir
13 14 15 16 19 20 21 22 23 24 25 26
3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4
3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4
4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3
3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3
4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4
3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3
4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4
3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3
3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3
4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4
4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4
3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3
3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3
3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4
4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4
4 2 3 2 3 4 4 1 4 3 3 4
4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4
2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2
3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3
87 83 83 86 90 92 87 87 94 85 84 89
0.638 0.630 0.520 0.640 0.672 0.677 0.638 0.638 0.680 0.640 0.520 0.638
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.958 0.572 0.970 0.193 0.643 0.975 2,593 1,400 0.957 0.823 0.657 0.958
Nomor Butir
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
3 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4
4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3
4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4
4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2
3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3
3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3
3 3 1 1 4 4 4 4 3 3 4 3
4 2 2 1 4 4 4 4 3 3 4 3
4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3
4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3
4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3
4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3
4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3
4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4
4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4
3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3
3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
4 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 3
2 2 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3
3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3
91 79 80 56 90 91 91 86 85 91 89 81
0.670 0.420 0.440 0.390 0.673 0.674 0.675 0.534 0.638 0.578 0.640 0.420
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1,972 0.980 1,250 0.360 1,000 1,643 0.975 1,593 0.974 2,957 0.823 1,657
39 40 41 42 43 44 45 46 Jumlah
4 4 3 3 3 3 2 3 136
4 4 3 3 3 3 2 3 136
4 4 4 3 4 4 3 4 149
4 4 4 4 4 3 4 3 148
3 4 4 3 3 2 3 2 148
3 3 3 4 2 4 4 3 141
3 4 4 4 3 4 4 3 146
4 3 3 2 3 4 4 4 138
3 4 2 2 3 4 4 4 135
4 4 3 2 2 4 3 4 143
3 4 3 4 2 4 3 4 145
3 4 4 2 3 3 3 4 141
4 4 2 2 3 3 4 3 138
4 4 2 2 3 4 4 4 150
4 4 4 4 4 4 4 4 155
3 4 4 4 2 4 4 4 146
3 4 3 4 3 3 3 4 142
3 3 3 2 4 4 3 4 144
4 3 4 3 4 3 4 4 162
4 3 4 3 4 4 4 3 153
4 3 4 4 3 4 3 4 156
4 4 3 2 2 3 3 4 130
4 2 2 4 4 3 4 4 140
4 3 2 4 4 4 4 3 144
4 4 4 4 4 4 3 3 152
91 91 81 78 79 89 86 89 3618
0.640 0.570 0.520 0.430 0.490 0.683 0.574 0.645
0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398 0.398
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0.958 1,572 0.970 1,972 1,360 1,000 1,943 0.975 457, 720
k Ʃσƅ2 42
k-1 σ2t 42-1     r11 = [ 1-       = r 11       = 1 -
29, 796
457,720
      = 0,957
Pernya-
taan
f % f % f % f %
1 A 30 40 23 30.66 18 24 4 5.34
2 B 15 20 21 28 31 41.33 8 10.67
3 C 18 24 47 62.67 10 13.33 0 0
4 D 10 13.33 17 22.67 37 49.33 11 14.67
5 E 12 16 26 34.67 33 44 4 5.33
6 F 14 18.67 23 30.67 32 42.66 6 8
7 G 7 9.33 23 30.67 41 54.67 4 5.33
8 H 24 32 27 36 21 28 3 4
9 I 15 20 27 36 31 41.33 2 2.67
10 J 27 36 34 45.33 11 14.67 3 4
11 K 32 42.67 34 45.33 9 12 0 0
12 L 12 16 22 29.33 34 45.33 7 9.34
13 M 17 22.67 25 33.33 30 40 3 4
14 N 15 20 27 36 29 38.67 4 5.33
15 O 18 24 24 32 31 41.33 2 2.67
16 P 45 60 30 40 0 0 0 0
17 Q 18 24 21 28 32 42.67 4 5.33
18 R 19 25.33 23 30.67 33 44 0 0
19 S 17 22.67 19 25.33 34 45.33 5 6.67
20 T 20 26.67 25 33.33 30 40 0 0
21 U 14 18.67 16 21.33 35 46.67 10 13.33
22 V 17 22.67 35 46.67 21 28 2 2.66
23 W 10 13.33 12 16 27 36 26 34.67
24 X 31 41.33 27 36 11 14.67 6 8
25 Y 25 33.33 29 38.67 18 24 3 4
26 Z 12 16 13 17.33 40 53.34 10 13.33
27 AA 10 13.33 11 14.67 39 52 15 20
28 AB 45 60 25 33.33 5 6.67 0 0
29 AC 23 30.67 32 42.67 15 20 5 6.66
30 AD 60 80 12 16 3 4 0 0
31 AE 13 17.33 20 26.67 37 49.33 5 6.67
32 AF 10 13.33 10 13.33 41 54.67 14 18.67
33 AG 16 21.33 37 49.33 13 17.34 9 12
34 AH 6 8 12 16 34 45.33 23 30.67
35 AI 22 29.33 32 42.67 19 25.33 2 2.67
36 AJ 17 22.67 20 26.67 33 44 5 6.66
37 AK 21 28 23 30.67 29 38.66 2 2.67
38 AL 21 28 20 26.67 25 33.33 9 12
39 AM 17 22.67 23 30.67 29 38.66 6 8
40 AN 15 20 21 28 31 41.33 8 10.67
41 AO 10 13.33 17 22.67 32 42.67 16 21.33
42 AP 8 10.67 15 20 30 40 22 29.33
43 AQ 11 14.67 17 22.67 28 37.33 19 25.33
44 AR 18 24 21 28 32 42.67 4 5.33
No
Jawaban
Selalu Sering Kadang Tidak Pernah
45 AS 25 33.33 34 45.34 12 16 4 5.33
46 AT 30 40 29 38.67 13 17.33 3 4
Jumlah 892 1189.33 1081 1441.36 1179 1571.98 298 397.33
Rata-rata 19.3913 25.855 23.5 31.33391 25.63043 34.17348 6.478261 8.637609
f %
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
75 100
Jumlah
75 100
75 100
3450 4600
75 100
Pernya-
taan
f % f % f %
1 A 17 22.67 27 36 18 24
2 B 10 13.33 25 33.33 27 36
3 C 5 6.67 10 13.33 31 41.33
4 D 5 6.67 10 13.33 35 46.67
5 E 3 4 5 6.67 37 49.33
6 F 3 4 4 5.33 37 49.33
7 G 2 2.67 2 2.67 35 46.66
8 H 20 26.67 27 36 15 20
9 I 15 20 19 25.33 28 37.34
10 J 9 12 10 13.33 36 48
11 K 5 6.67 7 9.33 38 50.67
12 L 3 4 5 6.67 38 50.67
13 M 2 2.67 3 4 30 40
14 N 0 0 2 2.67 29 38.67
15 O 37 49.33 23 30.67 10 13.33
16 P 10 13.33 7 9.33 32 42.67
17 Q 5 6.67 3 4 34 45.33
18 R 5 6.67 3 4 20 26.66
19 S 3 4 3 4 22 29.33
20 T 2 2.67 2 2.67 24 32
21 U 0 0 2 2.67 26 34.67
22 V 55 73.33 15 20 5 6.67
23 W 21 28 29 38.67 17 22.67
24 X 10 13.33 17 22.67 32 42.67
25 Y 6 8 10 13.33 35 46.67
26 Z 8 10.67 12 16 33 44
27 AA 5 6.67 4 5.33 41 54.67
28 AB 8 10.67 12 16 33 44
29 AC 4 5.33 5 6.67 39 52
30 AD 10 13.33 17 22.67 32 42.67
31 AE 7 9.33 9 12 35 46.67
32 AF 8 10.67 10 13.33 33 44
33 AG 4 5.33 6 8 40 53.34
34 AH 4 5.33 7 9.33 38 50.67
35 AI 2 2.67 4 5.33 39 52
36 AJ 35 46.67 25 33.33 10 13.33
37 AK 10 13.33 37 49.34 12 16
38 AL 10 13.33 28 37.34 21 28
39 AM 10 13.33 23 30.67 22 29.33
40 AN 8 10.67 15 20 27 36
41 AO 8 10.67 12 16 29 38.67
42 AP 2 2.67 4 5.33 31 41.33
396 528.02 500 666.67 1206 1608.02
9.428571429 12.57190476 11.9047619 15.87309524 28.71428571 38.28619048
Jumlah
Rata-Rata
No
Jawaban
Selalu Sering Kadang
f % f %
13 17.33 75 100
13 17.34 75 100
29 38.67 75 100
25 33.33 75 100
30 40 75 100
31 41.34 75 100
36 48 75 100
13 17.34 75 100
13 17.33 75 100
20 26.67 75 100
25 33.33 75 100
29 38.66 75 100
40 53.33 75 100
44 58.66 75 100
5 6.67 75 100
26 34.67 75 100
33 44 75 100
47 62.67 75 100
47 62.67 75 100
47 62.66 75 100
47 62.66 75 100
0 0 75 100
8 10.66 75 100
16 21.33 75 100
24 32 75 100
22 29.33 75 100
25 33.33 75 100
22 29.33 75 100
27 36 75 100
16 21.33 75 100
24 32 75 100
24 32 75 100
25 33.33 75 100
26 34.67 75 100
30 40 75 100
5 6.67 75 100
16 21.33 75 100
16 21.33 75 100
20 26.67 75 100
25 33.33 75 100
26 34.66 75 100
38 50.67 75 100
1048 1397.3 3150 4200
24.95238095 33.26904762 75 100
Jawaban
JumlahTidak Pernah
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Lampiran. 3
STRUKTUR KURIKULUM
SD/MI ,SMP/MTs, DAN SMA/MA
A. Struktur Kurikulum SD/MI
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman
muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan dalam kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam
struktur kurikulum.
1. Struktur kurikulum SD/MI terdiri atas tiga komponen, yakni komponen mata
pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Komponen mata pelajaran
dikembangkan berdasarkan atas lima kelompok mata pelajaran, yaitu:
a). Kelompok Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia
b). Kelompok Mata Pelajaran Kewarganegaraan dan Kepribadian
c). Kelompok Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
d). Kelompok Mata Pelajaran Estetika
e). Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
2. Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh
dalam satu jenjang pendidikan selama 6 (enam) tahun, yakni mulai kelas I
sampai dengan kelas VI. Struktur kurikulum disusun berdasarkan SKL dan SK
dan KD mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Kurikulum SD memuat 8 MP, sedangkan kurikulum MI memuat 9 atau 12
mata pelajaran karena ditambah Bahasa Arab, PAI (meliputi Alquran
Hadis, Akidah Akhlak, Fiqih, dan SKI), muatan lokal, dan pengembangan
diri seperti tertera pada Tabel Sruktur Kurikulum.
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No. Kelompok MP Komponen MP Cakupan
1. Kelompok Mata
Pelajaran Agama
dan Akhlak
Mulia
Pendidikan
Agama Islam:
 Alquran Hadis
 Akidah
Akhlak
 Fikih
 SKI
 Bhs. Arab
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak
mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, atau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agama.
2. Kewarganegaraan
dan Kepribadian
PPKN
Bhs. Indonesia
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan
dan kepribadian dimaksudkan untuk
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta
didik akan status, hak, dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta peningkatan kualitas
dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan
wawasan termasuk wawasan kebangsaan,
jiwa, dan patriotisme bela Negara,
penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia,
kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan
hidup, kesetaraan gender, demokrasi,
tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum,
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta
perilaku anti korupsi, kolusi dan nepotisme.
3. Ilmu
Pengetahuan dan
Teknologi
Matematika
IPA
IPS
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi pada SD/MI dimaksudkan
untuk mengenal, menyikapi, dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta menanamkan kebiasaan
berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis,
kreatif, dan mandiri.
4. Estetika Pendidikan Seni
Budaya &
Keterampilan
Kelompok mata pelajaran estetika
dimaksudkan untuk meningkatkan
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan
dan kemampuan mengapresiasi keindahan
dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan
mengekspresikan keindahan serta harmoni
mencakup apresiasi dan ekspresi baik dalam
kehidupan individual sehingga mampu
menikmati dan mensyukuri hidup, maupun
dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga
mampu menciptakan kebersamaan yang
harmonis.
5. Jasmani,
Olahraga dan
Kesehatan
Pendidikan
Jasmani dan
Kesehatan
(Penjaskes)
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga
dan kesehatan pada SD/MI dimaksudkan
untuk meningkatkan potensi fisik serta
menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup
sehat.
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2) Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, yang
materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada.
3) Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
SD/MI.
4) Pendekatan pembelajaran pada kelas I s.d III dilaksanakan dengan
“Pendekatan Tematik”, sedangkan pada kelas IV s.d. VI dilaksanakan
dengan “Pendekatan Mata Pelajaran”
5) Substansi mata Pelajaran IPA dan IPS merupakan “IPA Terpadu” dan
“IPS Terpadu”.
6) Jam Pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana
tertera dalam struktur kurikulum. SD/MI dimungkinkan menambah
maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara keseluruhan.
7) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.
8) Proses pembelajaran menekankan keterlibatan peserta didik dengan
menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menarik/menyenangkan, kontekstual, mengembangkan budaya baca,
keteladanan, integrative dan situasional.
9) Minggu efektif dalam satu tahun (dua semester) adalah kelas I-II= 29 s.d.
31 jam, kelas III=31 s.d. 33 jam, dan kelas IV-VI= 39 jam per minggu.
Tabel: Struktur Kurikulum SD/MI (Model 1)
Komponen Kelas dan Alokasi WaktuI II III IV, V, dan VI
A. Mata Pelajaran
TEMATIK
1. Pendidikan Agama Islam (3) 6
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2
3. Bahasa Indonesia 5
4. Bahasa Arab 2*)
5. Matematika (5) 6
6. Ilmu Pengetahuan Alam (4) 5
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 3
8. Seni Budaya dan Keterampilan 4
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga &
Kesehatan
4
B. Muatan Lokal *) 2
C. Pengetahuan Diri **) 2**)
Jumlah 29 30 31 39
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1. PAI di MI terdiri atas: alquran & Hadis, Akidah dan Akhlak, Fikih, SKI
2. *) Bahasa Arab merupakan ciri khas madrasah
3. **) = Ekuivalen 2 jam pembelajaran
4. ( ) = Angka di dalam kurung merupakan beban belajar yang tercantum dalam
Permendiknas, sedangkan angka di luar kurung merupakan beban belajar tambahan
karena hendak mencapai keunggulan-keunggulan tertentu sebagaimana terkandung
dalam visi, misi dan tujuan sekolah/madrasah sebagai berikut.
a. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
b. Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS
Tabel: Struktur Kurikulum SD/MI (model 2)
Komponen Kelas dan Alokasi WaktuI II III IV, V, VI
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Alquran dan Hadis 2 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2 1
c. Fikih 2 2 2 2
d. SKI 0 0 0 1
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 5
4. Bahasa Arab 0 0 0 2*)
5. Matematika 4 4 4 (5) 6
6. Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 3 (4) 5
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 3 3 3
8. Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3 4
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
4 4 4 4
B. Muatan Lokal *) 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri **) 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 29 30 31 39
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
( ) = Angka di dalam kurung merupakan beban belajar yang tercantum dalam
Permendiknas, sedangkan angka di luar kurung merupakan beban belajar tambahan
karena hendak mencapai keunggulan-keunggulan tertentu sebagaimana terkandung
dalam visi, misi dan tujuan sekolah/madrasah sebagai berikut.
c. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
d. Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS
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b. Muatan Lokal di SD/MI
Uraian ini berisi tentang (1) konsep dan sifat muatan lokal yang dikembangkan
sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah; (2) SK dan
KD untuk setiap jenis muatan lokal; (3) pelaksanaan pembelajaran.
1. Konsep dan Sifat Muatan Lokal
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan potensi SD/MI tertentu yang
disesuaikan dengan potensi daerahnya sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan di SD/MI seperti menyiapkan peserta didik untuk memasuki bahasa
global dan teknologi informasi. Selain itu muatan lokal ini juga sebagai upaya
pelestarian bahasa daerah yang berbasiskan kebudayaan dan kesenian daerah tertentu
(misalnya Makassar dan Bugis) dan lingkungan hidupnya.
Muatan lokal yang dikembangkan untuk meningkatkan potensi daerah atau
keunggulan daerah misalnya mengacu pada Surat Keputusan Gubernur/Walikota).
Muatan lokal ini bersifat wajib dikuti semua siswa. Sedangkan muatan lokal yang
dikembangkan SD/MI berdasarkan ciri khas atau keunggulan SD/MI atau potensi
SD/MI ditetapkan sendiri oleh SD/MI dalam KTSP dan bisa bersifat pilihan bagi
siswanya.
2. Mata Pelajaran Muatan Lokal
Mata pelajaran muatan lokal yang dikembangkan misalnya sesuai dengan Surat
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan dan Surat Keputusan Walikota/Bupati No
....... tentang Penetapan Mulok sebagai berikut:
a. Bahasa Daerah (Makassar dan Bugis) sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai
budaya (Bugis - Makassar) masyarakat setempat dalam wujud komunikasi dan
apresiasi sastra. (Diberikan di kelas 3-6, wajib diikuti setiap siswa).
b. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sebagai upaya menanamkan rasa cinta
lingkungan hidup dalam bentuk kegiatan pembelajaran pola hidup bersih dan
menjaga keseimbangan ekosistem. (diberikan di kelas 1-3, wajib diikuti setiap
siswa).
Sedangkan untuk muatan lokal yang dikembangkan sesuai dengan potensi
SD/MI dan daerah (tertentu), berdasarkan surat keputusan kepala SD/MI yang
disahkan oleh Komite SD/MI No .........adalah...........
c. Pendidikan Bahasa Inggris sebagai upaya untuk mengenalkan berbagai bahasa
dalam masyarakat global (diberikan pada kelas 4-6. Bisa pilihan bagi siswa
dengan muatan lokal lain yang ditawarkan).
d. Pendidikan Komputer sebagai upaya untuk mengenalkan pentingnya mengenal
dan menggunakan alat teknologi (komputer) dalam abad global (diberikan pada
kelas 5-6. Bisa pilihan bagi siswa dengan muatan lokal lain yang ditawarkan).
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3. Pelaksanaan Muatan Lokal
Pelaksanaan muatan lokal merupakan bagian integral dari struktur kurikulum.
Muatan lokal ini di berikan mulai kelas I sampai dengan kelas VI dengan pengaturan
waktu dan mata pelajaran yang ditentukan. Pelaksanaan muatan lokal disusun
berdasarkan SKL dan SK dan KD mata pelajaran muatan lokal. Misalnya dengan
ketentuan sebagai berikut.
a. Kurikulum ini memuat 4 mata pelajaran, yaitu Pendidikan Lingkungan Hidup
(PLH), Bahasa Daerah, Bahasa Inggris, dan Komputer.
b. Muatan PLH pada kelas 1-3 ditekankan pada praktik dan pengamalan langsung.
c. Pendekatan pembelajaran pada kelas I s.d. III dilaksanakan dengan “Pendekatan
Tematik”, sedangkan pada kelas IV s.d. VI dilaksanakan dengan “Pendekatan
Mata Pelajaran”.
d. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.
e. Proses pembelajaran muatan lokal menekankan pendekatan praktik langsung dan
fungsional.
Tabel Mata Pelajaran Muatan Lokal
Mata Pelajaran Kelas dan Alokasi WaktuI II III IV V dan VI
1. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 2 2
2. Bahasa Daerah 2 1 1
3. Bahasa Inggris 1 1
4. Komputer 1
f. Alokasi Waktu
Setiap kegiatan dilakukan selama 2 jam pelajaran
g. Penilaian
Penilaian Muatan Lokal dilakukan melalui ujian SD/MI
c. Kegiatan Pengembangan Diri di SD/MI
1. Konsep dan Sifat Kegiatan Pengembangan Diri
Kegiatan pengembangan diri di SD/MI dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan
diri dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah, teman, keluarga, dan
masyarakat sekitarnya yang lebih luas, meningkatkan potensi terhadap
kebutuhan belajar, mengembangkan potensi bakat dan minat setiap peserta didik
sesuai dengan kondisi dan kemampuan SD/MI
Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan bersifat pilihan, dalam arti setiap siswa wajib mengikuti
kegiatan pengembangan diri sebanyak-banyaknya tiga kegiatan pengembangan
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diri, tidak termasuk dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling yang merupakan
program pengembangan diri wajib.
2. Bentuk dan Sasaran Kegiatan Pengembangan Diri
Ruang lingkup pengembangan diri meliputi:
a. Keimanandan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b. Kesadaran mengikuti aturan
c. Kesadaran akan adanya hal yang rinci
d. Kesadaran akan kemandirian
e. Kesadaran untuk bersosialisasi
f. Kesadaran untuk mengembangkan panca indra
g. Kesiapan menuju kematangan
h. Pengorganisasian tugas-tugas fiscal sehari-hari
i. Kematangan untuk melakukan aktivitas dalam suasana normal
j. Kemampuan keterampilan hidup yang dasar
k. Keterampilan sosial
l. Keterempilan mengelola perasaan
m. Keterampilan mengelola agresivitas
n. Keterampilan mengelola stress
o. Keterampilan merencanakan
p. Keterampilan memecahkan masalah
q. Keterampilan pengembangan diri
Adapun bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri di SD/MI adalah sebagai
berikut:
 Pelayanan Konseling
 Kelompok Ilmiah Anak (KIA)
 Pramuka
 Seni Bela Diri
 Seni Baca Alquran
 Seni Musik (Qosidah)
 Drum Band
 Pecinta Alam
 Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS)
 Olahraga
3. Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri
Mekanisme Pelaksanaan
a. Kegiatan Pengembangan Diri dilaksanakan di luar jam pembelajaran
(ekstrakurikuler) dibina oleh Pembina yang ditunjuk SD/MI (guru dan non -
guru).
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b. Jadwal Kegiatan
No NAMA KEGIATAN HARI WAKTU
1. Kegiatan Pelayanan Konseling SENIN-SABTU Fakultatif: 06.30-
13.002. Kegiatan Kepramukaan SABTU
3. Kegiatan Palang Merah Remaja SABTU
4. Dll (kapan-kapan)
c. Alokasi Waktu
Setiap kegiatan dilakukan selama dua jam pelajaran
d. Penilaian
Kegiatan pengembangan diri dinilai dan dilaporkan secara berkala kepada
sekolah dan orang tua dalam bentuk kualitatif.
B. Struktur Kurikulum SMP/MTs
Contoh struktur kurikulum SMP/MTs Karawitan Malang disajikan pada Tabel
berikut:
Komponen Kelas & Alokasi WaktuVII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa arab
5. Bahasa Inggris
6. Matematika
7. Ilmu Pengetahuan Alam
8. Ilmu Pengetahuan Sosial
9. Seni Budaya
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
11. Keterampilan/Teknologi Informasi dan
Komunikasi
(2) 5
2
(4) 5
2
(4) 5
(4) 5
4
4
2
2
2
(2) 5
2
(4) 5
2
(4) 5
(4) 5
4
4
2
2
2
(2) 5
2
(4) 5
2
(4) 5
(4) 5
4
4
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*)
Jumlah 40 40 40
1. PAI di MTs terdiri atas: Alquran & hadis, Akidah & Akhlak, Fikih, SKI
2. *) = Ekuivalen 2 jam pembelajaran
3. (  ) = Angka di dalam kurung merupakan beban belajar yang tercantum dalam
Permendiknas, sedangkan angka di luar kurung merupakan beban belajar di
SMP/MTs Karawitan Malang, yang diadakan penambahan jumlah beban karena
hendak mencapai keunggulan-keunggulan sebagaimana terkandung dalam visi
sebagai berikut:
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a. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
b. Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS
c. Unggul dalam prestasi Bahasa Arab
d. Unggul dalam prestasi Bahasa Inggris
C. Kegiatan Pengembangan Diri
1. Tujuan
a. Tujuan Umum
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, minat, kondisi, dan perkembangan peserta didik dengan
memerhatikan kondisi sekolah/madrasah.
b. Tujuan Khusus
Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidikan peserta didik dalam
mengembangkan:
 Bakat
 Minat
 Kreativitas
 Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan
 Kemampuan kehidupan beragama
 Kemampuan sosial
 Kemampuan belajar
 Wawasan dan perencanaan karier
 Kemampuan pemecahan masalah
 Kemandirian
c. Ruang Lingkup Pengembangan Diri Meliputi:
1) Kegiatan Terprogram
Adalah kegiatan yang direncanakan secara khusus dan didikuti oleh
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya.
Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal
melalui penyelenggaraan:
 Layanan dan kegiatan pendukung konseling
 Kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan pengembangan diri terprogram terdiri dari dua komponen, yaitu:
a) Pelayanan Konseling, meliputi:
- Kehidupan pribadi
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- Kemampuan sosial
- Kemampuan belajar
- Wawasan dan perencanaan karier
b) Ekstrakurikuler, meliputi:
- Kepramukaan
- Latihan kepemimpinan, kelompok ilmiah remaja, palang merah
remaja,
- Seni, Olahraga, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dll
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri yang dilakukan melalui kegiatan
ekstra-kurikuler adalah sebagai berikut:
 Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)
 Palang Merah Remaja
 Pramuka
 Seni Bela Diri
 Seni Baca Alquran
 Seni Musik (Qosidah)
 Drum Band
 Pecinta Alam
 Jurnalistik
 Remaja mesjid
 Latihan Kepemimpinan Dasar
 Olimpiade Training Center
 Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS)
 Olahraga
D. Struktur Kurikulum SMA/MA
Struktur Kurikulum yang di SMA/MA harus merujuk pada PermenDiknas Nomor
22 Tahun 2006. Dalam Permen tersebut disebutkan bahwa pengorganisasian kelas-kelas
pada SMA/MA dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum
yang diikuti oleh seluruh peserta didik, dan kelas XI dan kelas XII merupakan program
penjurusan yang terdiri atas empat program: (1) Program Ilmu Pengetahuan Alam, (2)
Program Ilmu Pengetahuan Sosial, (3) Program Bahasa, dan (4) Program Keagamaan,
khusus untuk MA.
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SMA/MA sekurang-kurangnya harus terdiri dari 16 MP dan program
pengembangan diri. Demikian pula dengan jumlah beban belajar dalam setiap semester,
juga sekurang-kurangnya sesuai dengan jumlah beban belajar.
SMA/MA disarankan untuk mengembangkan struktur dan beban belajar tersebut.
Perubahan/pengembangan struktur kurikulum dapat dilakukan dengan cara menambah
mata pelajaran yang ada di SMA/MA. Sedangkan perubahan/penambahan beban belajar
dimungkinkan dengan mengubah/mengembangkan alokasi waktu yang ada.
Perubahan beban belajar diperhitungkan dengan mendasarkan jumlah jam
SMA/MA tiap minggu efektif setiap semester. Secara umum SMA/MA di Sulawesi
Selatan  telah menerapkan beban belajar sebesar 43 jam pelajaran dengan rincian masuk
jam 7.15 dan pulang 14.00 pada hari Senin ,Selasa, Rabu, Kamis. Kemudian hari Jum’at
masuk jam 7.00 dan pulang jam 11.30 Sedangkan pada hari Sabtu masuk jam 7.15
pulang jam 12.30. Untuk hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis  dilaksanakan sebanyak 8
jam pelajaran, hari Jum’at 5 jam pelajaran dan hari Sabtu 6 jam pelajaran, sehingga total
43 jam pelajaran, dengan lama jam pelajaran  45 menit/jam pelajaran.
Kelebihan jam pelajaran sebanyak 4 jam – 5 jam pelajaran termasuk dapat
ditambahkan pada mata pelajaran yang ingin dikembangkan oleh SMA/MA. Namun
demikian, jika sumber daya yang ada di SMA/MA tersebut mampu melaksanakan lebih
dari 43 jam pelajaran per minggu juga dipersilakan.
Perubahan dan penambahan struktur kurikulum dan beban belajar hendaknya
dapat diidentifikasi . Perubahan pada jam pelajaran tetap mencantumkan beban belajar
minimal yang dipersyaratkan oleh Permen 22 Tahun 2006
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 Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas X
Komponen Alokasi WaktuSemester 1 Semester 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Bahasa Arab (penambahan)
6. Matematika
7. Fisika
8. Biologi
9. Kimia
10. Sejarah
11. Geografi
12. Ekonomi
13. Sosiologi
14. Seni Budaya
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
16. Teknologi Informasi dan Komunikasi
17. Kaligrafi (penambahan)
(2) 4
2
4
4
2
4
2 (3)
2
2
1
1
2
2
2
2
2
2
2
(2) 4
2
4
4
2
4
2 (3)
2
2
1
1
2
2
2
2
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*)
Jumlah 45 45
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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 Strukutur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program IPA
Komponen
Alokasi Waktu
Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidkan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Matematika
6. Fisika
7. Kimia
8. Biologi
9. Sejarah
10. Seni Budaya
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi
13. Keterampilan/Bahsa Arab
(2) 4
2
4
(4) 5
(4) 5
(4) 5
(4) 5
4
1
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
(4) 5
(4) 5
(4) 5
4
1
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
(4) 5
(4) 5
(4) 5
4
1
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
(4) 5
(4) 5
(4) 5
4
1
2
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 45 45 45 45
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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 Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program IPS
Komponen
Alokasi Waktu
Kelas XI Kelas XII
Smt
1
Smt
2
Smt
1
Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Matematika
6. Sejarah
7. Geografi
8. Ekonomi
9. Sosiologi
10. Seni Budaya
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi
13. Keterampilan/Bahasa Asing
(2) 4
2
4
(4) 5
4
3
(3) 4
(4) 5
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
4
3
(3) 4
(4) 5
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
4
3
(3) 4
(4) 5
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
(4) 5
4
3
(3) 4
(4) 5
(3) 4
2
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 45 45 45 45
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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 Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program Bahasa
Komponen
Alokasi Waktu
Kelas XI Kelas XII
Smt
1
Smt
2
Smt
1
Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Matematika
6. Sastra Indonesia
7. Bahasa Asing
8. Antropolgi
9. Sejarah
10. Seni Budaya
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi
13. Keterampilan
(2) 4
2
5
(5) 6
3
(4) 5
(4) 5
(2)
3
2
2
2
2
2
(2) 4
2
5
(5) 6
3
(4) 5
(4) 5
(2) 3
2
2
2
2
2
(2) 4
2
5
(5) 6
3
(4) 5
(4) 5
(2)
3
2
2
2
2
2
(2) 4
2
5
(5) 6
3
(4) 5
(4) 5
(2) 3
2
2
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 45 45 45 45
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
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 Struktur Kurikulum SMA/MA Kelas XI dan XII Program Keagamaan
Komponen
Alokasi Waktu
Kelas XI Kelas XII
Smt
1
Smt
2
Smt
1
Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
2. Pendidikan Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia
4. Bahasa Inggris
5. Matematika
6. Tafsir dan Ilmu Tafsir
7. Ilmu Hadits
8. Ushul Fiqih
9. Tasawuf/Ilmu Kalam
10. Seni Budaya
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi
13. Bahasa Arab (Perubahan)
(2) 4
2
4
4
4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
4
4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
4
4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
2
2
2
2
(2) 4
2
4
4
4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
(3) 4
2
2
2
2
B. Muatan Lokal 2 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*) 2*) 2*)
Jumlah 44 44 44 44
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
( ) = Angka di dalam kurung merupakan beban belajar yang tercantum dalam
Permendiknas, sedangkan angka di luar kurung merupakan beban belajar tambahan
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karena hendak mencapai keunggulan-keunggulan tertentu sebagaimana terkandung dalam
visi, misi dan tujuan sekolah/madrasah sebagai berikut.
a. Unggul dalam pembinaan keagamaan Islam
b. Unggul dalam peningkatan prestasi UNAS
E. Kegiatan Pengembangan Diri
2. Tujuan
d. Tujuan Umum
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, minat, kondisi, dan perkembangan peserta didik dengan
memerhatikan kondisi sekolah/madrasah.
e. Tujuan Khusus
Pengembangan diri bertujuan menunjang pendidikan peserta didik dalam
mengembangkan:
 Bakat
 Minat
 Kreativitas
 Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan
 Kemampuan kehidupan beragama
 Kemampuan sosial
 Kemampuan belajar
 Wawasan dan perencanaan karier
 Kemampuan pemecahan masalah
 Kemandirian
f. Ruang Lingkup Pengembangan Diri Meliputi:
2) Kegiatan Terprogram
Adalah kegiatan yang direncanakan secara khusus dan didikuti oleh
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya.
Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal
melalui penyelenggaraan:
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 Layanan dan kegiatan pendukung konseling
 Kegiatan ekstrakurikuler
Kegiatan pengembangan diri terprogram terdiri dari dua komponen, yaitu:
c) Pelayanan Konseling, meliputi:
- Kehidupan pribadi
- Kemampuan sosial
- Kemampuan belajar
- Wawasan dan perencanaan karier
d) Ekstrakurikuler, meliputi:
- Kepramukaan
- Latihan kepemimpinan, kelompok ilmiah remaja, palang merah
remaja,
- Seni, Olahraga, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dll
Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri yang dilakukan melalui kegiatan
ekstra-kurikuler adalah sebagai berikut:
 Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)
 Palang Merah Remaja
 Pramuka
 Seni Bela Diri
 Seni Baca Alquran
 Seni Musik (Qosidah)
 Drum Band
 Pecinta Alam
 Jurnalistik
 Remaja mesjid
 Latihan Kepemimpinan Dasar
 Olimpiade Training Center
 Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS)
 Olahraga
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
I. IDENTITAS
Nama  Lengkap : Drs. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd.
Tempat Tgl. Lahir : Jeneponto, 7 September 1961
Pekerjaan : Dosen Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin    Makassar.
Alamat : Jl. Bonto Duri II No. 26 Makassar
II. PENDIDIKAN
1. SDN 1 Ganrang Batu Jeneponto, Tamat Tahun 1974
2. PGAN 4 Tahun Jeneponto, Tamat tahun 1977
3. PGAN 6 Tahun Jeneponto, Tamat Tahun 1979/1980
4. Sarjana Muda IAIN Alauddin Fak. Tarbiyah, Jurusan Bahasa Arab, Alumni
Tahun 1983
5. Strata Satu (S-1) IAIN Alauddin Fak. Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Alumni Tahun 1987
6. Strata Dua (S-2) UNM Makassar Prodi : Pendidikan Sosiologi, Alumni Tahun
2000
III. KELUARGA
1. Nama Istri : Dra. Hj. Saenab.
2. Nama Anak :
a. Nahdhatur Rughaisyiah, S.Pd.
b. Miftah Fauziah, S. Farm.
c. Rofiqah  Almunawwarah
d. Ulfa Muthmainnah
